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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kontroversi terbitnya SK Menhut No.463 dikemas menjadi sebuah berita 

oleh SKH Tribun Batam dan Batam Pos, yang keduanya merupakan media lokal 

yang ada di Batam, Provinsi Kepri. Bahkan, tidak tanggung-tanggung, kedua 

media ini merupakan anak perusahaan kelompok media terbesar di Indonesia. 

Tribun Batam sebagai persda yang dimiliki oleh Kompas Gramedia Group (KGG) 

dan Batam Pos sebagai anak perusahaan dari Jawa Pos National Network (JPNN).  

Tribun Batam dan Batam Pos mengemas pemberitaan ini dengan caranya masing-

masing sesuai dengan kebijakan internal keredaksian keduanya.  

Analisis yang digunakan peneliti menggunakan perangkat framing Zhongdang 

Pan dan Gerald M.Kosicki pada level teks dan berpedoman pada teori konsep 

framing menurut Claes de Vreese dan konsep penerapan jurnalisme lingkungan 

dilevel konteks. Terlihat bahwa Tribun Batam dan Batam Pos memiliki frame 

masing-masing dalam kontroversi terbitnya SK Menhut No.463. Dalam analisis 

ini dapat terlihat hubungan antara analisis level teks dengan analisis level konteks 

yang dibuat oleh kedua media tersebut. 

 Frame yang ditemukan peneliti dalam SKH Tribun Batam berdasarkan 

analisis 4 beritanya, mengatakan bahwa masyarakat Batam dirugikan baik dari 

sektor property maupun sektor ekonomi investasi terkait lahan yang ditempati 

dinyatakan sebagai kawasan hutan lindung menurut SK Menhut tersebut. Hal 

A. Kesimpulann 

 Kontrtrooversi terbitnya SK K MeMenhhutut NNo.46463 dikemas menjnjadi sebuah berita 

oleh SKKH Tribun Baattam m dad n Batam Pos, yang kekeduduananyya merupakann media lokal 

yaanng ada ddi i BaBattam, PProrovinsi Kepri. Bahkan, tididakak tangggunung-g-tatanggungg,, kedua 

media a inini i mmeruuppakan anak perusahaan kelompok media ttere besar r didi IIndn oneesia. 

Trribibunn Bataam sebagai persda yang dimiliki oleh Kompas Gramededia GGroroupup (KGGG) 

dadan n BBataam Pos sebagai anak perusahaan dari Jawa Pos National Nettwow rkrk ((JPJPNNN ).  

Tribunn Batam dan Batam Pos mengemas pemberitaan ini dengan caraanya masinng-g

masingg sesuai dengan kebijakan internal keredaksian keduanya.  

Analalisisisi  yang digunanakakann pepeneneliti menggunakakanan ppereranangkg at framingg ZZhhongdaangng 

PaP n dan Gerald M.Kosicki pada lelevvel l teteks dan berpedoman pada teori kkononsesepp

frframamining g menurut Claes de Vreese dan konsep penerapan jurnalisme e lilinggkukungngan 

didilelevev l kok tnt keks. TTererlilihahatt bbahwa a TrTribibunun BBatatam ddanan BBatatam PPos memillikikii frframe 

masiingng-mmasing g dadallam kontroverssi i terbitnynya SK Menhut NoNo.4.463. DaDalalam analisis 

ini dapat terlihat hubungan antarara analisis leevel teks dengan analisis level konteks 

yang dibuat oleh kedua media terssebut. 

 Frame yang ditemukan penneliti dalam SKH Tribun Batam berdasarkan

analisis 4 beritanya mengatakan bahhwa masyarakat Batam dirugikan baik dari
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tersebut dapat dibuktikan dengan arah pemberitaan yang cenderung menyalahkan 

SK Menhut dan menghadirkan narasumber-narasumber yang kontra terhadap SK 

Menhut.  

 Frame Tribun Batam hasil analisis peneliti ini dibenarkan oleh pihak 

redaksi Tribun Batam dalam hal ini adalah Agus Tri Harsanto sebagai penulis 

berita yang juga merupakan Manager Produksi serta Koordinator Peliputan, 

Purwoko. Keduanya sepakat bahwa tujuan utama pemberitaan ini semata-mata 

untuk membela kepentingan masyarakat banyak dan mengkritisi kebijakan yang 

tidak berpihak pada rakyat. Bahkan keduanya secara personal, menolak isi dari 

SK Menhut tersebut. Tribun Batam mengagendakan sikapnya yang menolak SK 

Menhut yang didukung dengan pemilihan narasumber yang kontra terhadap SK 

Menhut. Suara tersebut berasal dari masyarakat yang terkena dampak kerugian, 

kalangan pengusaha, dan anggota Dewan (DPRD) Kota Batam tanpa 

menghadirkan suara konfirmasi dari pihak Kemenhut. 

 Peneliti juga menemukan penolakan terhadap SK Menhut yang dilihat dari 

kerugian ekonomi investasi bagi masyarakat Batam khususnya pada SKH Batam 

Pos. Arah pemberitaan yang diagendakan oleh Batam Pos cenderung 

menyalahkan SK Menhut namun dilihat dari sisi iklim perekonomian dan di sisi 

lain, turut menyudutkan Menhut. Bahkan, untuk menguatkan arah pemberitaan 

tersebut, Batam Pos menghadirkan pihak yang kontra terkait investasi di Batam. 

Namun, Batam Pos juga melakukan konfirmasi terhadap pihak-pihak yang di 

salahkan seperti BP Batam dalam pemberitannya.  

Menhut.  

 Frame Tribbunun Batam hasil analisis peneliti iinini dibenarkan oleh pihak 

redaksi Tribbuun Batam dalam hhala iinini aadadalalah h AgA us Tri Harsantntoo sebagai penulis

berita yyang juga mmeerupupaka an Manager Produduksksii sesertrta Koordinatoor r Peliputan, 

Puurrwoko. KKededuauanya sesepapakkat bahwa tujuan utamaa ppemberiritataanan iini semata a-mata 

untuk k memembm ela a kkepentingan masyarakat banyak dan menggkrk itisii kekebibijajakak n yayang 

tidadakk bberpihihak pada rakyat. Bahkan keduanya secara personal, mmenololakak isi darari 

SKSK MMennhhut tersebut. Tribun Batam mengagendakan sikapnya yangg menenololakak SK K

Menhuut yang didukung dengan pemilihan narasumber yang kontra tterhadad p SKSK 

Menhuut. Suara tersebut berasal dari masyarakat yang terkena dampaak kerugugiann, 

kalangngana  pengusahaha, dadann ana ggota Dewawann (D(DPRPRD)D) Kota BaBatatam tanpnpaa 

mem nghadirkan suara konfirmasi dariri ppihhakak Kemenhut. 

 Peneliti juga menemukan penolakan terhadap SK Menhut yangng ddiilihihatat ddari 

kekerurugig an ekkono imi iinvnvesestatasi bagii mamasysyararakakatat Batamm kkhuhusus snya p dada SKKH H BBatam 

Pos. AArah pepembmberitaan yang diagendndakan oleh BaBatatam Pooss cenderung 

menyalahkan SK Menhut namunn dilihat daari sisi iklim perekonomian dan di sisi 

lain, turut menyudutkan Menhutt.. Bahkann, untuk menguatkan arah pemberitaan 

tersebut, Batam Pos menghadirkan ppihakak yang kontra terkait investasi di Batam. 

Namun Batam Pos juga melakukann konfirmasi terhadap pihak-pihak yang di
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 Frame yang dibentuk Batam Pos yang menyalahkan SK Menhut dari sisi 

iklim investasi dibenarkan oleh penulis berita, Herry Dingin Sembiring selaku 

redaktur. Secara personal, Herry dirugikan karena rumah miliknya masuk dalam 

kawasan hutan lindung dan sertifikatnya tidak dapat diagunkan. Batam Pos

menekankan pada wartawan atau penulis beritanya untuk mempunyai goal atau 

tujuan dari berita yang dibuatnya. Peneliti melihat, hal ini yang menjadi goal dari 

Herry dalam menulis berita terkait penyalahan terhadap SK Menhut. Kepentingan 

personalnya masuk tujuan pemberitaannya yang semakin menguatkan frame 

berita. Selain itu, Herry menegaskan bahwa investasi di Batam akan mati di 

karenakan SK Menhut karena sektor pendapatan sebesar 85% berada di tangan 

sektor properti kelas menangah bawah. Penolakan terhadap SK Menhut ini juga di 

benarkan oleh Wapemred Batam Pos, Muhammad Nur yang mengatakan bahwa 

keredaksian Batam Pos saat itu mengagendakan bahwa SK Menhut harus diganti 

karena telah merecoki Batam. 

 Berangkat dari misi Batam Pos yang berpegang teguh pada koridor etika 

jurnalistik, dalam setiap pemberitaanya, Batam Pos menjunjung tinggi 

keberimbangan berita dengan tujuan pemberitaan yang terarah. Peneliti melihat 

pemberitaan yang di sajikan Batam Pos selain untuk mendongkrak suara 

masyarakat yang kontra, ia juga menampilkan suara dari pihak yang seharusnya 

bertanggungjawab dan dalam hal ini adalah BP Batam. Sehingga, dibalik suara 

kontra, setidaknya ada suara dari BP Batam. Namun, di tengah perjalanan 

pemberitaan kontroversi terbitnya SK Menhut ini, harus diakui Wapemred, M.Nur 

Batam Pos mengubah arah pemberitaan yang semula kontra dan menjadi pro 

redaktur. Secara personal, Hererryry dirugikan kkararena rumah miliknya masuk dalam 

kawasan hutan lindnduung dan sertifikatnya tidak dapaatt diagunkan. Batam Pos

menekankann pada wartawan atatau pepenuulilis s beb riitatanya untuk memmpunyai goal atau 

tujuan ddari berita yanngg ddibub atnya. Peneliti mellihahat,t, hhalal iini yang menjnjada i goal dari l

HeHerry dalaam m memennulis beberiritta terkait penyalahan terhrhadadapa  SK K MeMenhnhut. Kepeentingan 

personnalalnynyaa maassuk tujuan pemberitaannya yang semakkinin menguguatatkakan frframa e 

beeriritat . Selaaiin itu, Herry menegaskan bahwa investasi di Bataam m akkanan mati did  

kakarerenakaan SK Menhut karena sektor pendapatan sebesar 85% berrada a didi ttanangan 

sektor pproperti kelas menangah bawah. Penolakan terhadap SK Menhuut ini jjuga did  

benarkkan oleh Wapemred Batam Pos, Muhammad Nur yang mengataakan bbaahwwa 

keredadaksk ian Batam PoPoss ssaaaatt ititu u mengagendaakakann babahwhwa a SK Menhut haharrus digaanntii 

kak rena telah merecoki Batam. 

 Berangkat dari misi Batam Pos yang berpegang teguh pada kkororididoror eetitika 

jujurnrnala istiikk, dd lalam ssetetiaiap pembmbererititaaaanynyaa, Batatamm PoPos menjjunjunng g titinggi 

keberirimbmbangag n n bebe irita dengan tujujuan pemmbberitaan yang teterararar h. Peneneleliiti melihat 

pemberitaan yang di sajikan Batam Poos selain untuk mendongkrak suara 

masyarakat yang kontra, ia juga mem nampililkan suara dari pihak yang seharusnya 

bertanggungjawab dan dalam hal iinin  adadalah BP Batam. Sehingga, dibalik suara 

kontra setidaknya ada suara dari BPB Batam Namun di tengah perjalanan
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terhadap SK Menhut. Alasannya sederhana yaitu jurnalisme harus jujur, adil, dan 

berimbang. Hal ini kemudian yang ditekankan oleh keredaksian untuk menelurusi 

substansi dari SK Menhut, dan hasilnya SK Menhut ternyata sebagai pintu 

gerbang untuk melegalitasi status Batam yang semula hutan lindung menjadi 

kawasan komersil.  

 Penerapan jurnalisme lingkungan pada surat kabar lokal masih sangat 

minim. Hal ini didasari oleh minimnya pengetahuan tentang lingkungan, alam, 

dan manusia. Belum lagi didukung dengan minimnya pelatihan tentang jurnalisme 

lingkungan pada wartawan/ awak redaksi surat kabar lokal, khususnya Tribun 

Batam dan Batam Pos.  

Kontroversi terbitnya SK Menhut ini juga pro dan kontra di kalangan jurnalis jika 

dilihat dengan menggunakan perspektif lingkungan. Padahal, Kemenhut sudah 

mencanangkan adanya keseimbangan pembangunan yakni 70 persen 

pembangunan dan 30 persen lahan hijau. Ketakutan Kementerian Kehutanan 

karena tidak seimbangannya ekologi dan ekosistem di Batam ditakutkan akan 

memberikan dampak buruk dari alam tersebut. Walaupun dari pihak Batam Pos

yang diwakilkan Wapemred M.Nur sendiri mengatakan bahwa belum mengarah 

pemberitaan seperti itu, namun ia memiliki alasan untuk menjawab hal tersebut. 

Tidak adanya narasumber yang berkompeten dan mengerti tentang situasi alam di 

Batam sehingga redaksi mengalami kesulitan untuk menurunkan berita tersebut. 

Melalui kacamata M.Nur, pemberitaan kontroversi terbitnya SK Menhut No.463 

ini berpengaruh pada keadaan lingkungan di Batam. Walaupun ia harus mengakui 

bahwa belum pernah redaksi Batam Pos membahas aspek ini, namun setidaknya 

substansi dari SK Menhut,, dadan hasilnya SSK K Menhut ternyata sebagai pintu 

gerbang untuk meelelegalitasi status Batam yang semululaa hutan lindung menjadi 

kawasan kommersil.  

PPenerapan jururnanalil smsme lingkungan padda a susurarat t kkabar lokal mmasih sangat 

miminnim. Halal iinini ddidasarrii oleh minimnya pengetahhuauan n tentanang g lilinngkungann, alam,

dan mamanunusisia. Belelum lagi didukung dengan minimnya pelatihihana  tentatangng jjuru nalilisms e 

lingngkkunngann pada wartawan/ awak redaksi surat kabar lokal, khkhusussnynya a Tribuun 

BaBatatam dadan Batam Pos. 

Kontrooversi terbitnya SK Menhut ini juga pro dan kontra di kalangan jurnalis jikikaa 

dilihatt dengan menggunakan perspektif lingkungan. Padahal, Kemeenhut susudahh

menccananangkan adaanynyaa kekeseseimbangan ppemembabangngununan yakni 7700 persrsenen 

pep mbangunan dan 30 persen lahahan n hihijajau. Ketakutan Kementerian Kehututanananan 

kakarenana tidak seimbangannya ekologi dan ekosistem di Batam ditaakukutktkanan aakkan

memembm erikikan ddampapak k buburruk darii aalalam m tetersrsebebut. WaWalalaupupunu ddarii ipihhak BaBatatamm Pos

yang ddiwiwakilkakann WWapemred M.NNuru  sendiiriri mengatakan babahwhwa belulumm mengarah 

pemberitaan seperti itu, namun iia memilikii alasan untuk menjawab hal tersebut. 

Tidak adanya narasumber yang bbeerkompeteen dan mengerti tentang situasi alam di

Batam sehingga redaksi mengalamimi kessuulitan untuk menurunkan berita tersebut. 

Melalui kacamata M Nur pemberitaann kontroversi terbitnya SK Menhut No 463
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ia memberikan gambaran bagaimana akibat dari ketidaksahabatan masyarakat 

dengan alam. 

 Pemahaman kasus ini ketika dibawa ke ranah jurnalisme lingkungan tidak 

mendapat tanggapan positif dari awak media lainnya. Herry Dingin Sembiring, 

misalnya ia bersikeras bahwa kasus ini tidak ada hubungannya dengan 

lingkungan. Menurut Herry sendiri, konsep lingkungan dengan keadaan di Batam 

tidak dapat digabungkan. Pembangunan di Batam yang hampir keseluruhan pada 

sektor properti kelas menengah ke bawah tidak memikirkan kondisi dan dampak 

lingkungan. Pihak pengembang hanya berorientasi yang sifatnya ekonomis dan 

komersil, artinya mereka mengabaikan keseimbangan alam. Herry sebagai awak 

media lantas juga ikut mengabaikan fungsi ekosistem alam di Batam dan tidak 

berusaha mengedukasi masyarakat tentang dampak perubahan yang akan 

ditimbulkan.  

Hal senada juga diungkap awak redaksi Tribun Batam yang juga mengatakan 

bahwa SK Menhut sebagai kasus sengketa lahan tidak dapat ditarik dalam 

permasalahan lingkungan. Kasus perusakan lingkungan yang tidak dapat 

ditangani Pemerintah Daerah bukan semata-mata sebagai penyebab turunnya SK 

Menhut.  SK Menhut sebagai aturan untuk lingkungan karena mengatur porsi 

hutan di suatu tempat, dan dalam hal ini adalah Kepri pada umumnya dan Batam 

pada khususnya. Tapi tidak dalam kapasitas banyaknya permasalahan lingkungan 

akibat pembangunan di Batam yang sangat gencar. Walaupun di tempat tersebut 

banyak hutan, namun drainase bermasalah, yang terjadi adalah permasalahan 

lingkungan seperti banjir.  

 Pemahaman kasus iinini kketika dibawa ke raranan h jurnalisme lingkungan tidak 

mendapat tanggapapaan positif dari awak media lainnya. HeHerry Dingin Sembiring, 

misalnya iiaa bersikeras bahwawa kkasa usus iinni tiddak ada hubunungag nnya dengan

lingkuungan. Meenurut t HeHerry sendiri, konsep lingkungganan dengagan keadaaan n di Batam 

tiiddak dapapatt didiggabbunggkakan. Pembangunan di Batam yangng hampiirr kekeses luruhaan n pada 

sektoror pproroperti i kkelas menengah ke bawah tidak memikirkan kkondidisisi ddanan dammpap k 

lingngkuk ngann. Pihak pengembang hanya berorientasi yang sifatnyya a ekkononomomisis dann 

kokommersilil, artinya mereka mengabaikan keseimbangan alam. Herry ses baagagaii awak 

media lantas juga ikut mengabaikan fungsi ekosistem alam di Batamm dan tidadakk 

beb rusaaha mengedukasi masyarakat tentang dampak perubahan yang g akann 

ditimbbuulkan.  

HaH l senada juga diungkap awak redadaksk i Tribun Batam yang juga mengagatatakakan 

babahwhwa SKSK MMenhut sesebabagagai kasus sengketa lahahanan ttidi ak dapapatat ddititarrikik ddalalam 

pepermrmasa alahan liningkgkunungaan.n. Kasuss ppereruusakann llini gkgkunungagan yang ttididakak dapat 

ditangannii PePememe irintah Daerah bukakan semaatta-mata sebagai penynyebebabab turunnya SK 

Menhut.  SK Menhut sebagai aaturan untuuk lingkungan karena mengatur porsi 

hutan di suatu tempat, dan dalam hal ini aaddalah Kepri pada umumnya dan Batam 

pada khususnya. Tapi tidak dalam kkapa asasitas banyaknya permasalahan lingkungan 

kib b di B W l di b
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 Redaksi Tribun Batam mengakui sering menulis pemberitaan tentang 

lingkungan, apalagi menurut pengakuan Purwoko selaku koordinator peliputan 

mengatakan bahwa Walikota Batam, Ahmad Dahlan sangat tanggap terhadap 

penghijauan di Kota Batam yang dibuktikan dengan hadirnya taman kota di 

sepanjang sudut kota Batam. Namun, Tribun Batam tetap mengemas pemberitaan 

tentang lingkungan tapi tidak dalam kapasitas bersangkutan dengan SK Menhut. 

B. Saran 

 Dalam proses penulisan dan penelitian ini, peneliti menyadari masih 

banyak kelemahan, terutama dalam proses penggalian data di lapangan. 

Keterbatasan waktu yang dimiliki awak redaksi untuk diwawancarai juga ikut 

mempengaruhi dalam proses wawancara karena kesibukan masing-masing. 

Peneliti harus benar-benar memperhitungkan waktu dalam wawancara, bahkan 

tidak hanya itu, peneliti menyesuaikan dengan hari kerja masing-masing awak 

redaksi karena menurut peneliti, hari tersibuk pihak awak redaksi adalah senin 

hingga jumat. Sehingga, peneliti harus membuat janji liputan menyesuaikan hari 

kesibukan mereka. Namun, secara keseluruhan peneliti tidak menemukan kendala 

yang berarti dalam proses wawancara.  

 Peneliti juga agak kesulitan menghubungkan analisis teks dengan analisis 

konteks, karena pemberitaan kasus ini sudah pada sampai tahap persidangan di 

PTUN. Sehingga, pertanyaan terkait teks berita, hanya diambil garis besarnya 

tetapi menyentuh aspek dalam isi pemberitaan. Walaupun dalam melakukan 

wawancara peneliti memegang panduan wawancara, namun, pertanyaan-

mengatakan bahwa Walikotaa BaBatam, Ahmhmadad Dahlan sangat tanggap terhadap 

penghijauan di Kototaa Batam yang dibuktikan dengann hhadirnya taman kota di

sepanjang suududut kota Batam. NaNamumun,n, TrTribibunun BBata am tetap mengegemas pemberitaan 

tentang g llingkungan tapapi i tit dad k dalam kapasitas bebersrsanangkgkutu an dengan SKSK Menhut. 

B.B. SaSarar n 

 Dallaam proses penulisan dan penelitian ini, peneliti mmenyaadadarri masihih 

babanynyak kelemahan, terutama dalam proses penggalian data di llapapanangan. 

Keterbaatasan waktu yang dimiliki awak redaksi untuk diwawancarrai juga ikkutu  

memppengaruhi dalam proses wawancara karena kesibukan masing-maasingg. 

Peneelilititi harus benarr-b-benenarar mmememperhitungkanan wwakaktutu ddalam wawancacarra, bahkkanan 

tit dak hanya itu, peneliti menyesuaaikikann ddengan hari kerja masing-masing aawawakk 

reredadaksksi i karena menurut peneliti, hari tersibuk pihak awak redaksi adadaalahah ssenenin 

hihingnggag  jum tat. SSehihingnggaga, peneliititi hhararusus mmemembbuat jjananjiji llipip tutan menyesuuaiaikakann hari 

kesibubukakan mererekaka. NNamun, secara a keselururuhhan peneliti tididakak menemmukukan kendala 

yang berarti dalam proses wawanncara. 

 Peneliti juga agak kesulitaan menghuhubungkan analisis teks dengan analisis 

konteks, karena pemberitaan kasus ini ssudah pada sampai tahap persidangan di 

PTUN Sehingga pertanyaan terkait teks berita hanya diambil garis besarnya
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pertanyaan di luar panduan bisa mengalir begitu saja. Namun, pada saat analisis 

konteks, ada beberapa jawaban di luar pertanyaan panduan dapat di masukkan 

menjadi bahan analisis, dan ada juga yang tidak dapat dimasukkan, hanya menjadi 

informasi pelengkap saja. Penggunaan teori framing milik Claes de Vreese, 

menurut peneliti sebagai teori framing sederhana. Tanpa peneliti sadari, 

pertanyaan pada panduan wawancara maupun pertanyaan di luar panduan, 

ternyata sangat membantu peneliti dalam mengalisis teori framing ini.  

 Peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini hanya melihat secara 

mendalam frame yang akan dibentuk terhadap kontroversi terbitnya SK Menhut 

No.463 pada SKH Tribun Batam dan Batam Pos. Masih banyak yang dapat digali 

dari penelitian ini tidak hanya dari keberpihakan saja. Penelitian tentang kasus ini 

menggunakan perangkat framing Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki untuk 

analisis level teks dan teori proses framing Claes de Vreese untuk analisis level 

konteks. Oleh karena itu masih memungkinkan untuk dianalisis menggunakan 

model lain seperti Murray Edelmen, Robert N. Entman, dan William A.Gamson 

yang memiliki perangkat framing berbeda dengan Zhongdang Pan dan Gerald 

M.Kosicki dalam melihat frame sebuah media.  

menjadi bahan analisis, dan adadaa jjuga yang titidadak k dapat dimasukkan, hanya menjadi 

informasi pelengkaapp saja. Penggunaan teori framingg mmilik Claes de Vreese, 

menurut peenneliti sebagai teoorir ffrar mimingng sedederhana. Tanppa a peneliti sadari, 

pertanyyaan pada paandnduauann wawancara maupunun pperertatanyaan di luauar panduan, 

teernrnyata sanangagat t mem mbanntutu peneliti dalam mengalisisis tteoe ri fraamimingng ini.  

PPeneneliti jjuga menyadari bahwa penelitian ini hahanya memelilihahat seecac ra 

memendndalalam fframe yang akan dibentuk terhadap kontroversi terbibitnt ya SSK K Menhhuut 

NoNo.4.463 ppada SKH Tribun Batam dan Batam Pos. Masih banyak yanng daapapat t did galii 

dari peenelitian ini tidak hanya dari keberpihakan saja. Penelitian tentaang kasus iinin  

mengggunakan perangkat framing Zhongdang Pan dan Gerald M.Koosicki uuntukk 

anallisisisis level teks daann teteororii prproso es framingg CClalaeses ddee VrV eese untuk aananallisis leevevell 

kok nteks. Oleh karena itu masih mmememunungkinkan untuk dianalisis menggunnakakanan 

momodedell lain seperti Murray Edelmen, Robert N. Entman, dan Williamm AA.GGamamsson

yayangng memililikikii perarangngkakatt framining g beberbrbededaa ddengann ZZhohongddang PPan danan GGerald

M.KoKosisickc i dalaamm mmelihat frame seebuah mededia.  
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LAMPIRAN 









Interview Guide

Pertanyaan umum seputar rutinitas SKH Batam Pos dan SK Tribun Batam 

1. Rutinitas organisasi pra-pasca peliputan (alur proses produksi berita) 

2. Sistem rapat redaksi dan kebijakan redaksional tertentu 

3. Menurut anda, apa yang menjadi ciri khas dan kekuatan dari Batam Pos/ Tribun 

Batam 

4. Bagaimana penentuan suatu berita bisa masuk dalam berita headline 

5. Apa visi dan misi dari Batam Pos/ Tribun Batam 

6. Sejarah dan perkembangan Batam Pos/ Tribun Batam 

7. Pernahkah Batam Pos/ Tribun Batam diprotes oleh pihak-pihak yang diberitakan? 

Bagaimana menyikapinya. 

Pertanyaan tentang pemberitaan kontroversi terbitnya SK Menhut No.463/Menhut-

II/2013 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pemberitaan kontroversial terbitnya SK Menhut 

ini? 

2. Apakah anda setuju dengan terbitnya SK Menhut ini ? 

3. Apakah dalam pemberitaannya, Batam Pos/ Tribun Batam memberikan porsi yang 

sama? (cover both side) 

4. Apa yang menjadi pertimbangan dalam memilih wartawan yang ditugaskan meliput? 

5. Bagaimana posisi Batam Pos/ Tribun Batam terkait dengan kontroversi terbitnya SK 

Menhut? 

6. Bagaimana  dalam penentuan narasumber?  

7. Dalam memilih foto/ visual images, apa yang dipertimbangkan? 

8. Dalam memilih judul, apa yang menjadi pertimbangan? Otoritas wartawan atau 

kebijakan redaksi? 

9. Kendala apa yang ditemui saat proses produksi berita? 

10. Bagaimana anda memandang kasus ini? 

11. Berdasarkan pemberitaan tentang kontroversial SK Menhut ini, opini apa yang 

sebenarnya ingin dibentuk oleh Batam Pos/ Tribun Batam? 

3. Menurut anda, apa yang menenjajaddi ciri khas ddanan kekuatan dari Batam Pos/ Tribu

Batam

4. Bagaimana peneentntuan suatu beriitat  bisa masuk dalam berita hheaeadline

5. Apa visi danan misi dari Battama  Poss// TrT ibibunun BBatatamam 

6. Sejarah h ddan perkembaangngaan BBatam Pos/ Tribun Battamam 

7. Pernnaahkah BaBatatam m Pos/ Triribubun Batam diprotes ooleleh pihak--pipihahak k yang ddiberitakan

BaBagaimanana a memenyikapapinya. 

erttanyaanan tentanng pemberitaan kontroversi terbitnya SK Menhutut No.o.46463/Menhhu

/22013

1.1 BaBagag imaana pendapat anda mengenai pemberitaan kontroversial terbitnnya SSK K MeM nhnh

ini? 

22. AApakahh anda setuju dengan terbitnya SK Menhut ini ?

33. Apakakahah dalam pemberitaannyya, Batam Pos/ Tribun Batam memberikakan n porsi yayan

sama? (cover botthh sisidde))

44. ApApa yang menjadi pertimbangan dalam m mem milih wartawan yang ditugaskan mmelelipipuut?

5. BaBagagaimimanana posisi Batam Pos/ Tribun Batam terkait dengan kontroveersrsii terbrbititnynya S

MeMenhnhutut??

6. Bagagaimimananaa ddalalamam ppennenenttuan nararasa umbeber? 

7. Dalam me imililihh ffoto/ visual images,s, apa yanng dipertimbangkan?? 

8. Dalam memilih judul, apa yangg menjadi pertimbangan? Otoritas wartawan ata

kebijakan redaksi? 

9. Kendala apa yang ditemui saat prosees produduksi berita? 

10. Bagaimana anda memandang kasus inini? 

11 Berdasarkan pemberitaan tentang kontroversial SK Menhut ini opini apa yan



Pertanyaan untuk wartawan 

1. Bagaimana anda melihat bagaimana kontroversi SK Menhut ini secara personal? 

2. Secara pribadi, apakah anda setuju dengan diterbitkannya SK Menhut ini? 

3. Bagaimana pemilihan narasumber dalam penulisan berita mengenai kontroversi 

terbitnya SK Menhut ini? 

4. Apakah ada hambatan dalam penulisan berita mengenai kontroversi terbitnya SK 

Menhut ini? Bagaimana pengalaman anda? 

5. Adakah rutinitas dari Batam Pos/ Tribun Batam yang mempengaruhi anda dalam 

membuat berita? 

6. Seberapa besar pengaruh dari kontroversi terbitnya SK Menhut ini terhadap 

pemberitaan di Batam Pos/ Tribun Batam? 

7. Bagaimana Batam Pos/ Tribun Batam memandang kasus tersebut? 

8. Apakah sebenarnya frame berita yang ingin dibentuk oleh SKH Batam Pos/ Tribun 

Batam dalam pemberitaan terkait kontroversi terbitnya SK Menhut? 

9. Apakah yang mendasari frame berita tersebut? 

10. Bagaimana frame tersebut dijelaskan pada wartawan? 

11. Apa saja yang dibahas dalam rapat redaksi? 

12. Siapa yang memimpin rapat redaksi? apa dalam rapat redaksi, wartawan wajib 

datang? Bagaimana dengan suasana rapat redaksi? 

Pertanyaan yang berhubungan dengan jurnalisme lingkungan 

1. Apakah anda pernah ikut pelatihan tentang jurnalisme lingkungan? Pernah menulis 

tentang lingkungan? 

2. Bagaimana tanggapan anda melihat perkembangan pembangunan yang pesat namun 

tidak dibarengi dengan adanya fasilitas ruang hijau, padahal dari Menhut sendiri 

sudah mencanangkan 70% pembangunan dan 30% untuk ruang hijau? 

3. Secara personal, walaupun ini adalah kasus lahan, dengan terbitnya SK Menhut ini 

apakah akan mengarah pada penghijauan kembali hutan yang telah gundul untuk 

keseimbangan ekosistem? 

y

4. Apakah ada hambatan dalalamm penulisan berita mmene genai kontroversi terbitnya S

Menhut ini? Bagaimmanana pengalaman anda? 

5. Adakah rutinittasas dari Batam PoPos/ Tribun Batam yang memmpepengaruhi anda dala

membuat beberita?

6. Seberaappa besarr pengagaruruh h dari kontroversi terbibitnnyaya SK K Menhutt ini terhada

pemmberitaan n didi BBata am Posos// Tribun Batam?

7. BBagaimmananaa BaBatam m PPos/ Tribun Batam memandang kasus tersrsebut??

8.. Apakahah sseebennaarnya frame berita yang ingin dibentuk oleh SKKH H Batatamm PoP s/ TTrir bu

Batatamm dalamm pemberitaan terkait kontroversi terbitnya SK Menhut?t? 

9. ApApakakah yyaang mendasari frame berita tersebut? 

110. BaB gag imaana frame tersebut dijelaskan pada wartawan? 

111.. Apa saja yang dibahas dalam rapat redaksi? 

121 . SiSiapa a yyang memimpin rapat redaksi? apa dalam rapat redaksi, waartawwaan wwajaj

datangg?? Bagaimana deengnganan ssuauasasana rapat redakaksisi??

ertananyayaanan yang berhubungan dengan jurnalisme lingkungan 

1. ApApakakahah aandndaa pepernrnahah iikukutt pepelalatihan tentang juj rnrnalalisismeme lliningkgkunungagan?n? PPerrnanah h mem nul

tetentntanang lingkkungan??

2. Bagaaimimananaa tatangnggapapann anda melihihat perkembmbangan pembmbana guunanann yayangng ppeesat namu

tidak dibarengi dengan adanya fafasilitas ruuang hijau, padahal dari Menhut sendi

sudah mencanangkan 70% pembaangunan dann 30% untuk ruang hijau?

3. Secara personal, walaupun ini adaalah kasuss lahan, dengan terbitnya SK Menhut i

apakah akan mengarah pada penghih jauann kembali hutan yang telah gundul untu

keseimbangan ekosistem?



Transkrip Wawancara Langsung 

Narsum: Ilham Eka Hartawan 

Jabatan: Kasubdit Humas dan Publikasi Badan Pengusahaan (BP) Batam 

Waktu : Senin, 24 Februari 2014, pukul 11.00 – 11.45

Tempat: Ruang Rapat Humas dan Publikasi Badan Pengusahaan (BP) Batam 

Keterangan: 

FK : Fransiskanes Kartika 

IE  : Ilham Eka 

FK : Bisa diceritakan gak pak seluk beluk dari awal sebelum dan sesudah   
 dikeluarkannya SK Menhut ini? 

IE : Kalau yang namanya apa namanya Batam kan sudah lex-spesialis dari jaman
 dulunya. Dari eranya Pak Ibnu Sutowo sampai dengan sekarang. Kalau dulu di  
 Batam  itu cuma ada 6000 penduduk dan cuma ada di pesisir pantai semua. 
 Mereka nelayan kebanyakan. Nah, kenapa Batam dikembangkan itu karena di 
 depannya ada selat Singapur. Nah di selat Singapur ada jalur perdagangan 4 
 jalur dia, amerika, intra-eropa terus juga asia dan australia.  Batam itu cuma karena 
 letaknya aja yang strategis, lebih dari itu enggak ada. Cuma letaknya aja, 
 sumberdaya alam enggak ada. Namun, pada saat itu Batam dikembangkan sebagai 
 kawasan logistic base operasional untuk industri perminyakan. Itupun hanya separo-
 separo. Seiring perkembangan jaman, pembangunan jalan kan dipimpin pertamina yaa 
 dari tahun 1969 sampai tahun 76 itu pak Ibnu Sutowo ketua otoritanya. Tapi, otorita 
 itu sendiri berdiri pada tahun 1971. Otorita Batam itu sama tugasnya dengan BP  
 Batam  sekarang, merencanakan pengembangan pulau Batam, trus juga apa namanya, 
 mempersingkat birokrasi untuk berinvestasi di Batam. Nah itu dari SK surat apa 
 namanya dari Otoritanya terus... ini sampai berapa lama 

FK: Saya lama sih pak disini sebulan. 

IE: Satu bulan ya? 

FK: Iya 

IE: Nanti SK-SK nya itu saya kopiin sama peraturannya BP Batam yang nanti  saya taruh 
 di CD. Jadi nanti semuanya ada di situ. Nah memang kalau soal Batam itu kita dari 
 dulu sudah punya masterplan. Nah masterplannya itu sesuai dengan ketentuan 
 perundang-undangan yang berlaku. Kalau dimana-mana kan semuanya dibangun 
 70kan, 30nya penghijauan. Kalau dulu kita punya masterplan itu berdasarkan otorita 
 yang buat dituangakan dalam  Kepres. Nah kalau sekarang, masterplannya kita itu di 
 Perpres no 87  tahun 2011 ini yang mengatur tata ruang BBK. Nah, di situ sudah  

Waktu : Senin, 24 Februari 2014, pukul 1111.0000 – 1111.4.455

empat: Ruang Rapat Humas daann PPublikasi Badan Pengusahahaaaan (BP) Batam 

eterangan:

K : Fransiskanes KaKartika 

E  : Ilham Eka 

K : BBisa diceceriritatakakan gak k ppak seluk beluk dari awal sebelum m dad n sesusudadah h   K
ddikeluauarkrkanannyn a SKSK Menhut ini? 

E : Kaalalauu yangng namanya apa namanya Batam kan sudah lex-sspep siialalisis ddari jaamam
dululununyay . DDari eranya Pak Ibnu Sutowo sampai dengan sekarangng. KaK lalau u duluu 
Batatamam  ituu cuma ada 6000 penduduk dan cuma ada di pesisiirr paantntaiai semuu
MMerereka nelayan kebanyakan. Nah, kenapa Batam dikembangkann itu kkararena a
depannyya ada selat Singapur. Nah di selat Singapur ada jalur pperdagangagann 
jjalur diaa, amerika, intra-eropa terus juga asia dan australia.  Batam itu cuma kkareren
letetaknyya aja yang strategis, lebih dari itu enggak ada. Cuma letaknknya aajj
sumbeberdrdaya alam engggagak k adada.a. Namun, pada saaaatt ititu u Batam dikembanangkgkan sebebagag
kawasan logistiic c babasese oopeperarasisiononall uuntuk indndusustrtrii pepermrmininyayakakan.n  Itupun hanya sesepaparo
ssepe aro. Seiring perkembangan jaman,n ppemembbangunan jalan kan dipimpin pertamminina a ya
ddarrii tahun 1969 sampai tahun 76 itu pak Ibnu Sutowo ketua otoritanya. TTapapi,i, oottori
iitutu ssendidiriri bberdiri ppada tahun 1971. Otorita Batam itu sama tugugasasnnya dedengngaan B
BBatatamam  sesekakararangng,, memererencncannakakanan ppenengegembbanangagann pupulalau BaBatatam,m, ttrurus s jujugaga aapapa nnamamany
mmemempepersrsingkat bbirirokokrrasii uuntntukuk berininveveststasi didi BBatatama . NaNahh itu darii SSKK ssurat ap
namananyaya ddarii OOtororititaanya terus... innii sampai bberapa lama 

K: Saya lama sih pak disini sebulan. 

E: Satu bulan ya?

K: Iya 

E: Nanti SK-SK nya itu saya kopiin sama pperaturannya BP Batam yang nanti  saya taru
di CD J di i d di i N h k l l B i ki d



 diploting yang dipeta ini jenis-jenis program pembangunannya yang dilakukan oleh
 apa namanya pemerintah pusat. Jadi, Di batam ini, ada 2 unsur,  ada pemerintah 
 daerah dan ada pemerintah pusat. Berdirinya BP Batam karena pada awalnya dari 
 Kepres, Otorita Batam dari Kepres. Kalau sekarang BP Batam itu berdirinya undang-
 undang. Undang-undang kawasan perdagangan bebas Batam dan pelabuhan bebas 
 Batam. Ini juga timbul lagi banyak, bedanya dengan itu undang-undang otonomi 
 daerah sejalan atau enggak, sejalan. Kalau diundang-undang otonomi daerah itu no.32 
 tahun 2004 itu pasal 9 ada kawasan khusus. nah, kawasan perdagangan bebas dan 
 pelabuhan bebas  inilah yang  disebut kawasan khusus yang mempunyai tujuan yang 
 bersifat nasional. Jadi, undang-undang kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan 
 bebas di tetapkan oleh pemerintah daerah juga. Nah, segala ketentuannya sudah 
 berdasarkan ketentuan yang berlaku  mengenai ini. Nah, soal SK Kemenhut. Jadi saya 
 ngomongnya agak susah juga nih plat merah ketemu plat merah.. hehehe.  Jadi, secara 
 parsial pada tahun 2006 sampai 2009 kita sudah mengurus, itu Batam tok ya. Batam, 
 Rempang, Galang itu  mengenai alih status hutannya secara parsial ya tidak untuk 
 seluruh wilayah provinsi Kepri. Nah, tiba-tiba kita sudah ngajuin lewat DPR RI saat 
 itu. Tapi, karena kawasan FTZ itu bukan hanya batam, tapi meliputi bintan, kemudian 
 ada tanjung pinang, karimun, maka diajukanlah berbarengan provinsi. Itu kan 
 sudah mengikuti pola peraturannya harus lewat tim Padu Serasi. Padu serasi kita 
 sudah apa namanya udah berkordinasi dengan tim padu serasi di tingkat provinsi 
 maupun di tingkat nasional. 

FK: Tim padu serasi itu siapa saja pak? 

IE: Tim padu serasi itu dari kita sebagai tim asistensinya untuk tim padu serasi  Kepri 
 Intinya Badan kehutanan provinsi dan juga Set-KP 2 apa gitu saya lupa KP 2 apa 
 pokoknya bagian kehutanan di provinsi, kemudian dan juga Bapak Gubernur,
 kita, kemudian para walikota dan bupati sebagai tim asistensinya. Nah memang, 
 tiba-tiba ditetapkan sebagai wilayah hutan. Hutan berdasarkan SK Menhut 
 No.463 ya. Jadi, dia melihat secara keseluruhan dari Provinsi Kepri. Nah yang 
 ditakutkan dari apanya dari kementerian kehutanan itu adalah tidak 
 seimbanganya antara pembangunan dengan wilayah hijau. Gitu. Kalau di Batam 
 sendiri memang sudah pembangunannya 30:70. 70 yang dibangun, 30 untuk wilayah 
 hijau itu diluar dari ruang terbuka hijau. Ruang terbuka hijau itu kayak nah diparkiran 
 sini kan di tanamin pohon, itu tidak dihitung. Jadi kalau dihitung dengan ruang untuk 
 perlindungan hutan dengan ruang terbuka hijau, itu 50 persen berbanding 50 persen. 
 Fifti fifti pembangunan di batam. Nah dia ruang terbuka hijau gak dihitung. Jadi, kita 
 lanjutkan lagi apa namanya perhitungan ulang mengenai kondisi dari wilayah di 
 Batam dan juga wilayah Bintan, dan juga wilayah Kepri. Memang jadi melebar
 karena ya pembangunannya tidak untuk di Batam tapi juga kawasan FTZ itu Bintan, 
 Karimun, dan Batam. Dan sekarang masih dalam proses tim padu serasinya 
 juga berjalan kemudian juga dari pengadilan juga berjalan, jadi ya kita jalan 
 bersamaan. Nah kalau untuk efeknya dari SK Kemenhut ini yang pastinya  keliatan 
 negara kita tidak ada kepastian hukum. Terus juga disamping itu ini RT/RWnya RTR, 

daerah sejalan atau enggak, e sejajalalann. Kalau ddiuiundndang-undang otonomi daerah itu no.3e
tahun 2004 itu pasal 9 adada kawasan khusus. nah, kkawa asan perdagangan bebas da
pelabuhan bebas  innililaah yang  disebut kawasan khusus yaangng mempunyai tujuan yan
bersifat nasionalal. Jadi, undang-u-undang kawasan perdagangaann bebas dan pelabuha
bebas di teetatapkan oleh pep merintn ahah ddaeaeraah h jujugaga.. Nah, segala keketentuannya suda
berdasarkrkan ketentuann yyana g g berlakaku  mengenan i i ininii. NNahah,, soal SK Kememenhut. Jadi say
ngomomongnya aggaka  susahah jjuga nih plplatat mmererahah ketemu plplaat merraha .. hehehe.e. Jadi, seca
parrsisial pada a tatahuhun n 2006 ssaampai 2009 kita sudah meengngurus, itituu BaBatat m tok k yay . Batam
RRempangg, , GaGalalang itutu  mengenai alih status hutannya secacara pararsisialal yya a tidaak untu
seluruhuh wwililaayahh pprovinsi Kepri. Nah, tiba-tiba kita sudah ngaajujuin lewewatat DDPR RRI sa
itu. TaTapipi, kareenna kawasan FTZ itu bukan hanya batam, tapi melipputu i bibintntanan, kemuudia
adaa ttana jungng pinang, karimun, maka diajukanlah berbarengan pprovivinsnsi.i. Itu kka
sududahah menengikuti pola peraturannya harus lewat tim Padu Serasi. Padudu ssererasa i kki
ssududaha  appa namanya udah berkordinasi dengan tim padu serasi di ttingkkatat pproviv nn
maupunn di tingkat nasional. 

KK:: TiT m paddu serasi itu siapa saja pak? 

E:: Tim papadud  serasi itu dariri kkititaa sebagai tim asistetensnsininyaya untuk tim paduu seserasi  KeKepp
Intinya Badan kkehehututanananan pprorovivinsn i i dad n jugaga SSetet-K-KPP 22 apapaa gigitutu saya lupa KP P 22 ap
ppokoknya bagian kehutanan di prrovovinnsisi, kemudian dan juga Bapak GuGubebernrnu
kkitta,a, kemudian para walikota dan bupati sebagai tim asistensinya. Nahh mmememan
ttibiba-a-tit baba ddititetappkan sebagag i wilayah hutan. Hutan berdasaarkrkanan SSK K MeM nh
NNo.o.464633 yaya.. JaJadidi,, ddiaia mmelelihihatat ssececarara a kekeseselulururuhahann dadariri PProrovivinsnsi i KeKeprprii. NNahah yan
dititakakututkakan dariri aapapanynyaa dad ri kkememeenteriianan kkehhututanananan itu aadadalaahh tida
seimbbanangaganya anntatarara pembangunnana  dengaann wilayah hihijajau.u. GGititu. KKalalaau di Bata
sendiri memang sudah pembangunanannya 330:0 70. 70 yang dibangun, 30 untuk wilaya
hijau itu diluar dari ruang terbukaa hijau. Ruanng terbuka hijau itu kayak nah diparkira
sini kan di tanamin pohon, itu tidaak dihitungg. Jadi kalau dihitung dengan ruang untu
perlindungan hutan dengan ruang tterbuka hhijau, itu 50 persen berbanding 50 perse
Fifti fifti pembangunan di batam. NNaha  diaa ruang terbuka hijau gak dihitung. Jadi, ki
lanjutkan lagi apa namanya perhitunngaan ulang mengenai kondisi dari wilayah 
Batam dan juga wilayah Bintan, dann juga wilayah Kepri. Memang jadi meleb



 Rencana Tata Ruang yang ngeluarin Kepres, Keputusan Presiden, ini SKnya Pak 
 Menteri jadi saya gak ngerti, perasaan yang tertinggi kan presiden bukannya 
 menteri. Nah ini gimana koordinasi di pusatnya juga kurang tahu kan, mungkin juga 
 ada kesalahan dari BP Batam yang kurang mensosialisasikan kebijakan yang 
 sudah berubah di Batam mengenai kawasan perdagangan bebas  dan pelabuhan bebas 
 di Batam atau  ada juga faktor lain yang mungkin di luar sepengetahuan dari kita. 
 Seperti itu. Gitu sih. Tapi kalau kerugian-kerugian, kita sudah eliminasi, sudah kita 
 inventarisasi kerugian berapa seumpama itu ditetapkan sebagai kawasan hutan, tapi 
 sekarang masih proses perhitungan lagi. Kita menunggu hasil dari proses tim padu 
 serasi dan juga kadin kan ngajuin gugatan, kita dari situ saja. kita nunggu itu aja. Itu 
 dua mekanisme. 

FK: Kemudian yang berkaitan dengan SK tahun 2010 itu pak yang tentang Baloi dan 
 Temiang itu bagaimana, Pak? 

IE: Hutan baloi ya? 

FK: Iya, kan sempat bermasalah juga Pak. 

IE: Kalau yang itu kan sudah kelar urusannya di Kementerian Kehutanan, gak ada 
 masalah, ini diluar dari Dam Baloi itu. Tidak ada kaitannya. 

FK: Berarti yang 463 ini sendiri ? 

IE: Ada sebagian wilayah-wilayah yang kaya Dam Baloi gak kena. Malah yang 
 kena itu kebanyakan perumahan dna juga kawasan shipyard. Itu yang kena. Dan kita
 sudah menginventarisasi mana-mana yang sudah berjalan.untuk sekarang sih kalau 
 tidak ada perumahan kasus hutan berdasarkan SK itu ya mereka tetap berjalan. 
 Pengusaha-pengusaha juga tetap berjalan karena proses hukumnya telah berjalan dan 
 juga proses koordinasi di tingkat kementerian juga berjalan. Jadi tak perlu 
 khawatirlah. Hehhehe.. 

FK: Terus, SK ini kan juga berpengaruh pada sertifikat yang belum keluar, itu gimana? 

IE: Nah, untuk sekarang kita juga udah mengadakan dengan pihak BPN, kita udah 
 koordinasi dengan pihak BPN, jadi dia kalau dalam pengurusan. Jadi gini, BP 
 Batam karena terkait masalah SK ini tidak mengalokasikan tanah di dalam 
 yang sudah ditetapkan SK itu. belum  alokasi tanah tidak dikasi dulu, tapi  apabila dia 
 sudah dialokasikan oleh BP Batam bahwa ternyata SK itu hutan, maka tetap 
 berjalan sebagaimana mestinya. 

FK: Berdasarkan SK itu atau? 

IE: Berdasarkan ketentuan yang berlaku, kan mereka sudah berinvestasi di situ, 
 sudah  menyerap tenaga kerja, udah membantu perekonomian negara, ya tetap 
 dong berjalan sesuai dengan mekanisme yang ada, kita fasilitasi dan itu gak 
 masalah. Dan BPN juga berkoordinasi sama kita tinggal nunggu surat rekomendasi 

Seperti itu. Gitu sih. Tapi kalauau kkerugian-kekerurugig an, kita sudah eliminasi, sudah ki
inventarisasi kerugian beberarapa seumpama itu ditetapkpkana  sebagai kawasan hutan, ta
sekarang masih prososees perhitungan lagi. Kita menungguu hhasil dari proses tim pad
serasi dan juga kkadin kan ngajuinin gugatan, kita dari situ saja. kkita nunggu itu aja. I
dua mekanissmme. 

K: Kemudidian yang g berkaiaitatann dengan SK tahun 20100 iitutu pak yyang tenttana g Baloi da
Temmiiang itu bbagagaiaimam na, Pakak??

E: HHutan  babaloloii yaya?

K: Iya, kkanan sempapat bermasalah juga Pak. 

E:: KaKalal u u yangng itu kan sudah kelar urusannya di Kementerian Kehuh tananan,n, gak aad
mmasasala ah, iini diluar dari Dam Baloi itu. Tidak ada kaitannya. 

KK:: Berarti yyang 463 ini sendiri ? 

E: AdA a seebagian wilayah-wilayah yang kaya Dam Baloi gak kena. Malahah yyanan
kenna a ituu kebanyakan perumahan dna juga kawasan shipyard. Itu yang kkennaa. Dann kki
sudah mmenginventataririsasa isi mana-mamana yang susuddah berjjalalanan.u.untuk sekararang sih  kakala
ttidak ada perumahan kasus hutanan bberdadasasa krkan SK itu ya mereka tetap beberjrjalala
PPenengusaha-pengusaha juga tetap berjalalanan karena proses hukumnya telah berjrjalalanan da
jjuguga prproses koordinasi di tingkat kementerian juga berjalan. Jaadidi ttakak per
kkhahawawatitirlrlaha . HHehhhh hehe..

K: Teerurus,s SSKK ini kakann jujugga bbererppenggararuh padadaa sertiffikikatat yyanang g bebelulum m kek luar, , ititu u gigimmana? 

E: Nah, untukk sekarang kita juga ududah menengadakan dengan pihih kak BPN, kita uda
koordinasi dengan pihak BPN, jadi dia kkalau dalam pengurusan. Jadi gini, B
Batam karena terkait masalah SK ini ttidak mengalokasikan tanah di dala
yang sudah ditetapkan SK itu. belumum  alokassi tanah tidak dikasi dulu, tapi  apabila d
sudah dialokasikan oleh BP Bataam baahhwa ternyata SK itu hutan, maka teta
berjalan sebagaimana mestinya.

K B d k SK it t ?



 dari kita gak ada masalah. Tapi kalau yang baru, itu tanah masih kosong, terus 
 ternyata menurut SK Kemenhut itu termasuk hutan, kita gak alokasikan. Nunggu SK 
 itu selesai istilahnya di cabut atau gimana. 

FK: Lalu pak dari yang saya baca di koran, katanya SK ini berdasarkan SK tahun 
 1986.

IE: Ya, ada undang-undang baru nomor 41 tahun 1999 disitu memang ada tahapan sih ada 
 4 tahapan, tapi saya lupa, nanti bisa di download deh., jadi yang ini baru tahap 
 pertama, jadi masih panjang lagi, masih ada 3 tahapan yang harus dilalui. Untuk tahap 
 pertama mereka bisa 3 tahun koordinasi dengan tingkat ini. Untuk  SK itu ya, itunya 3 
 tahun, sama kita, sama tim padu serasi di sini, cuma memang kita sedikit kecewa, 
 karena dia tidak mau melihat hasil yang sudah kita lakukan analisis dan kajian,  yang 
 sudah kita kordinasikan dengan BPN, jadi dia punya secara  keseluruhan. Ya namanya 
 juga pak menteri yaa banyak tugas lain. Itu aja  secara keseluruan yang dilihat Batam 
 bukan secara parsial. Karena kalau secara parsial sudah ada kajiannya tidak bisa 
 digabung sesuai dengan ketentuan yang berlaku, tadinya kan rempang galang itu 
 hutan, nah itu boleh dicabut sama DPR, tapi karena pak menteri ingin secara 
 keseluruhan, kan tadinya rempang galang itu hutan, jadi sudah dicabut statusnya. Tapi 
 karena Pak Menteri melihat secara  keseluruhan, jadi lain cerita. 

FK: Tapi yang saya baca di Kompas juga pak, katanya dari bagian planteologi 
 mengatakan lahan tersebut tidak bisa direvisi lagi, untuk yang masalah ini,. 
 Jadi ya kalau mau ganti ya ganti batas saja.  

IE: Iya itu mekanisme nya diatur oleh tim padu serasi sih nantinya , tapi kalau sekarang 
 makanya kita lagi, kebetulan pak kepala kemarin hearing di DPR RI komisi 4 
 mengenai hutan juga masalah tim padu serasi masih tetap melakuakn koordinasi 
 intensif dengan kita. Sebenarnya yang simpel bukan batam  saja, penyengat mesjidnya 
 ditetapkan jadi hutan, masuk hutan. padahal itu tempat wisata, wisata religi 
 malah dijadikan hutan. Makanya jadi marah sekarang masyarakatnya, padahal Pak 
 Menhut sudah  survey tahun 2012 bulan desember atau november, dia keliling Batam   
 naik helikopter melihat keadaan di sini, mungkin ya namanya juga manusia ada 
 khilafnya. Hehehe  tapi kita tetap melakukan kordinasi kok antara kita. Memang 
 secara ya kita, kita lewati jalur yang karena kita pemerintah jadi ya kita lewat jalur 
 hukum lah.kita gak berani nabrak-nabrak sekarang.

FK: Lalu pak, yang tentang pengembang perumahan, galangan kapal yang membeli lahan 
 dan merugi kenapa tidak dari dulu di beritahukan kalau lahan tersebut hutan lindung, 
 tapi kenapa malah dijual ke pihak developer? 

IE: Kalau lahan yang sudah dialokasikan BP Batam itu akan tetap berjalan walaupun 
 statusnya dinyatakan sebagai hutan lindung oleh Kementrian Kehutanan, tapi, lahan 
 kosong yang belum dialokasikan ke kita, kita stop dulu, kita pending, agar investor  
 merasa yakin berinvestasi di sini dengan apa adanya memberikan rekomendasi  
 kepada pihak BPN, agar mereka bisa berusaha di batam, tapi tidak menghambat, tapi 

E: Ya, ada undang-undang baru nnomomor 41 tahun 19199999 disitu memang ada tahapan sih ad
4 tahapan, tapi saya luluppa, nanti bisa di downloadd ddehe ., jadi yang ini baru taha
pertama, jadi masihih panjang lagi, masih ada 3 tahapan yang g hah rus dilalui. Untuk taha
pertama merekkaa bisa 3 tahun kooordr inasa i ded nggan ttingkat ini. Untutuk  SK itu ya, itunya
tahun, samama kita, samma titim m paduu sserraasii didi ssinini,i, ccumuma memang kkitita sedikit kecew
karena didia tidak mau memelilihahat hasil yang sudah kkitita a lalakukukak n analisis ddanan kajian,  yan
sudahh kita kordidinanasikan dengganan BBPNPN, jjadidi ddiaia ppununyay  secara  kese eleluru uhan. YaY  namany
juggaa pak meentn ereri i yaa babannyak tugas lain. Itu aja  secarara kkeseluruauan n yayang dilihihat Bata
bbukan sececarara a parssiaial. Karena kalau secara parsial sudahh aada kkajajiaiannnnya tiddaka  bis
digabunung g sesuaiai dengan ketentuan yang berlaku, tadinya kakan n rempmpanang galanng i
hutanan, nnah ititu boleh dicabut sama DPR, tapi karena pak mmentereri i iningin seeca
keseselelururuhann, kan tadinya rempang galang itu hutan, jadi sudah dicababut ssttatutusnsnyya. TTa
kararenena Paakk Menteri melihat secara  keseluruhan, jadi lain cerita. 

KK:: Tapi yaang saya baca di Kompas juga pak, katanya dari bagiiana  pllanteoololo
mengataakan lahan tersebut tidak bisa direvisi lagi, untuk yang masalahh inin
JJada i ya kalau mau ganti ya ganti batas saja.  

E:: Iya ituu mmekanisme nyaya ddiaiatturr ololehe  tim padu seserarasisi ssihih nnana tinya , tapi kkalalau sekkararaan
mmakanya kita lal igi, kkebbetullan papak k kepaalala kkememariin hhea iring ddi DPR RI komomisisi 
mmengenai hutan juga masalah tim ppadaduu serasi masih tetap melakuakn kkoooordrdinina
inntennsis f dengan kita. Sebenarnya yang simpel bukan batam  saja, penyenggatat mmessjijidny
ddititetetapapkan jajadidi hhututanan, mamasusukk hutan. padahahalal iitutu ttemempapatt wiwisasatta, wiwisasatata reli
mmalalahah ddijijadadikikanan hhututanan. MaMakkanyyaa jajaddi i mamararahh sekakararangng mmasasyayararakakatntnya, papadadahhal Pa
MMenenhuhut t susudadah h ssururvevey taahuhun 20201212 bulalann ddesembmber atatauu novevembmberer,, didiaa kekelilililing Bata
naik hehelilikokoptp erer mmelelihat keadaan ddi sini, mmungkin ya nammananyaya jjugugaa manusia ad
khilafnya. Hehehe  tapi kita tetaapp melakuukak n kordinasi kok antara kita. Meman
secara ya kita, kita lewati jalur yyang karena kita pemerintah jadi ya kita lewat jalu
hukum lah.kita gak berani nabrak-nnabrak sekkarang.

K: Lalu pak, yang tentang pengembangg perummahan, galangan kapal yang membeli laha
dan merugi kenapa tidak dari dulu dii beb riritahukan kalau lahan tersebut hutan lindun
tapi kenapa malah dijual ke pihak develelooper?



 karena memang orang Indonesia kan Heri ya, heboh sendiri, waa langsung gimana, 
 sebenarnya bisa di koordinasikan. Pihak BPN gak masalah, pihak Bank juga gak 
 masalah. 

FK: Perkembangan sejauh ini bagaimana pak? 

IE: Itu tadi yang saya bilang, dari dipanggil DPR RI, terus juga dari tim padu serasi kita 
 udah koordinasi terus disisi lain pihak pengusaha juga melakukan gugatan ke 
 Kementerian Kehutanan, itu semuannya berjalan sesuai proses karena kalau tidak 
 ngikutin proses hukum juga susah, jadi undang-undang kehutanan juga diatur 
 mekanismenya gitu. Ini tesisnya susah bener? 

FK: Iya pak, skripsi tentang kemenhut ini. Kemarin kan sempat magang di Tribun 
 bareng kak Ane, jadi ya sekalian aja saya ngambil kasus ini.hehehe 

IE: Oya yaya, Ane yaa. Wuih sosial politiknya, dampaknya untuk perumahan. hahaa 

FK: Oya pak, saya mau minta foto peta sekalian sama salinan SK Menhutnya bisa? 

IE: Oyayaa bisa, nanti ya saya cari. Hari rabu deh dateng lagi, saya kasih CD   
 sama hardcopiannya.  

FK: Oke pak. Terimakasih pak.  

IE: Ya, sama-sama.. 

y g y g, p gggg , j g p
udah koordinasi terus disissii lalain pihak penngugusaha juga melakukan gugatan k
Kementerian Kehutananan, itu semuannya berjalan sesesuau i proses karena kalau tida
ngikutin proses hhukukum juga susah, jadi undang-undanng g kehutanan juga diatu
mekanismenyya a ggitu. Ini tesisnya ssusah bene er? 

K: Iya pak,, skripsi tentntanangg kkemenhnhutut iinini. KeKemam ririn kakan n sempat magagang di Tribu
bareng g kkak Ane,e, jadi yaa sekalian ajja a sasayaya nngagambil kasusus ini.hehehehe 

E: OOyya yaya,a, AAnne yyaa. WuWuihih sosial politiknya, dampaknya ununtuk peerurumamahan. hhahahaa 

K: Oya ppakak,, sasaya mmaau minta foto peta sekalian sama salinan SK MeMenhututnynya a bib sa? 

E: Oyayayayaa bisaa, nanti ya saya cari. Hari rabu deh dateng lagi, saya kasisih CDCD   
samama a hah rddccopiannya.  

KK:: OOkeke pakk. Terimakasih pak.  

EE: Ya, samma-sama.. 



Transkrip Wawancara Langsung 

Narsum : Muhammad Nur 
Jabatan : Wakil Pemimpin Redaksi Batam Pos 
Waktu  : Selasa, 25 Februari 2013, pukul 16.15 – 17.00
Tempat : Ruang redaksi Batam Pos 
Keterangan: 

FK : Fransiskanes Kartika  (pewawancara) 

MN : Muhammad Nur 

FK : Bagaimana manajemen redaksional di Batam Pos? 

MN: Kalau redaksionalnya, jadi kita ada yang namanya koordinator liputan, jadi reporter di 
bawahi langsung oleh koordinator liputan. Koordinator liputan ini semacam ting-tingnya 
wartawan gitu ya. Jadi, dia itu ting-teng nya wartawan jadi dia yang menyusun perencanaan 
untuk peliputan atau mengatur plan plan kayak yang ngepos di poltabes siapa, di dewan 
siapa, di pemko siapa, pokoknya dia yang ngatur. Nah selanjutnya untuk perencanaan 
peliputan itu koordinator liputan. Ia dibantu yang namanya wakil pemimpin redaksi bidang 
peliputan juga ya. Ada diatasnya ada namanya pemimpin redaksi, ia juga membantu untuk 
perencanaan setiap hari. Kan setiap pagi disini ada rapat, semua reporter rapat, kalaupun tidak 
rapat nanti ada di grup BB. Kan kita sekarang kan kadang-kadang ada acara yang harus pagi, 
jadi kita cukup di grup BB, komunikasi di grup BB. Nah, itulah yang menugaskan apa yang 
harus diliput, goal beritanya mau seperti apa itu, saya juga terlibat langsung karena kan 
menyangkut kualiti kontrol, kalau kata orang bijak gitu 80 persen, kalau perencanaan bagus, 
80 persen selesai tugas itu sebenarnya. Jadi, saya juga terlibat langsung, saya mantau, cuma 
saya tidak ikut rapat pagi, saya hanya mantau lewat grup BB, misalnya pada saat 
perencanaannya ada yang belum mateng, saya matengkan. Misalnya, ada yang ditugaskan ke 
wilayah ini untuk meliput sesuatu ini tapi dia belum ada TOR nya tentang apa, e.. taukan 
TOR kan? 

FK: Iya tau pak, 

MN: Nah, jadi saya mencoba menyusunkan TOR nya, oh ini yang perlu ditanya, ini yang 
perlu digali lebih dalam, narasumbernya ini, tanya soal ini. Saya lebih mendetailkan supaya 
kualitas berita yang dihasilkan itu benar-benar sesuai yang diharapkan gitu kan. Karena 
begini bayangkan kalau seorang reporter gak ngerti yang harus ditanya kan, pasti nanti 
hasilnya gak akan bagus, seperti apapun hebatnya dia menulis, kalau bahan bakunya tidak 
lengkap, pasti tidak akan bisa. Nah, itu saya kontrol dari perencanaan sampai pada kalau jam 
4 gini kan kita kumpul lagi, jadi ada namanya rapat redaktur itu jadi yang ikut seluruh 
redaktur, diatas redaktur kan ada redaktur pelaksana, diatasnya redaktur pelaksana itu 
Wapemred, diatasnya Wapemred itu baru Pemred. Kalau disini agak berbeda, Wapemrednya 

empat : Ruang redaksi Batam Posos 
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awaahhi langsgsunung oleheh koordinator liputan. Koordinator liputan ini sesemacaam m titing-tinngng y
artrtawan ggititu ya. JJadi, dia itu ting-teng nya wartawan jadi dia yang mennyuy suun n pepererencn annaaa
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aruus s didiliput, goal beritanya mau seperttii apapa ititu,u, saya juga terlibat langsung karenenaa kka
enyyanangkgkutu  kualiti kontrol, kalau kata orang bbiji ak gitu 80 persen, kalau perencanaaanan bbaagu
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ualitas berita yang dihasilkan itu benar-beenaarr sesuai yang diharapkan gitu kan. Karen
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ada 4 orang. Jadi, Pemrednya 1, dirapat sore ini kita mengevaluasi berita yang masuk, jadi 
termasuk menentukan headline, headline halaman satu yang untuk lokal tapi bisa ditarik ke 
halaman satu apa aja gitu loh. Yang nasional yang bagus untuk di halaman 1 apa termasuk 
halaman nasionalnya, halaman internasional, halaman daerah, halaman politiknya apa aja jadi 
sudah ditentuin sore ini. Nah, kebetulan kan koran kita dibagi 4 sesi. Sesi pertama metropolis, 
pro kepri, sama pro bisnis. Nah, semua masing-masing sesi ini ada redaktur pelaksananya, 
disanalah ditentukan probisnis headlinenya ini, prokepri headlinenya ini, metropolis 
headlinenya ini, halaman utama headlinenya ini ditentukan di setiap rapat jam 4 itu. Nah, 
nanti di rapat ini kami juga akan mengevaluasi, misalnya ada berita lokal yang akan dijadikan 
headline di halaman 1, kita ukur kekuatannya, kuat enggak beritanya, kita lihat lagi 
kelengkapan narasumbernya, kelengkapan bahannya, kalau belum lengkap maka saat itu juga 
kita putusin ayok temen-temen lapangan yang masih di lapangan atau yang masih ada di 
kantor, lengkapi ini. Sehingga, pada saat nanti malam yang mau dimasukin ke halaman, udah 
ready semua, sudah siap semua, jadi tinggal tidak ada kekurangan-kekurangan lainnya gitu. 
Jadi, untuk melengkapi aja gitu. Nah, kebetulan kita juga ada online, jadi sebenarnya 
peristiwa apapun yang terjadi, mulai dari pagi sampai sore itu sudah dimonitor oleh temen-
temen dari online. Jadi, temen-temen itu sudah mulai menelepon ke reporter ada kejadian-
kejadian apa, nanti baru dilengkapi di kantor. Nah, sementara untuk cetaknya itu tadi, sudah 
melalui proses ini, semua berita yang masuk mulai dari daerah kan termasuk disini ada 
beberapa daerah, Tanjung Pinang kita ada halaman Tanjung Pinang, ada halaman Anambas, 
ada halaman 7 Kabupaten/kota kan ada. Nah semuanya akan kita saring, kita tetapkan 
headlinenya apa, fotonya apa, di sore inilah kita lengkapi nanti. 

FK: Penentuan headline sore ini juga? 

MN: Iya sore ini. Jadi, kita sudah menentukan headline dari rapat jam 4 sore. Nah, apakah 
itu menjadi pegangan mutlak untuk headline? Ya! Tapi tidak 100%, maksudnya begini, kalau 
tiba-tiba sore ada kejadian besar baik itu Jakarta maupun lokal dan itu lebih menarik untuk 
dijadikan headline, kita ganti. Contoh hari inilah misalnya kita sudah proyeksikan masalah 
kenaikan tarif PLN, yang menyalahi SK Walikota, itu akan kita lanjutkan rencanakan 
headline. Ternyata di malam hari ada kejadian di Tanjung Pinang mobil ketua DPRD 
Tanjung Pinang itu ternyata dipakai bandar sabu dan ditangkap gituloh. Rasanya lebih layak 
headline kan? makanya malam-malam sekitar jam 9 malam itu, kita tarik berita itu untuk 
halaman satu. Di rapat kita belum, karena kan belum ketahuan, sorenya baru ketahuan. 
Dalam kondisi emergency istilahnya, bisa dikatakan emergency, tapi karena ada berita yang 
lebih bagus yaudah gak apa-apa kita split ke halaman satu. Kita kan memikirkan juga ini juga 
harus layak jual, makanya kita rasanya dibandingkan listrik ketimbang yang sabu di mobil 
DPRD itu. Ketua DPRD itu lebih menarik. Tapi rata-rata diperencanaan rapat sore, itulah 
untuk yang terbit besok, makanya semua pihak terlibat. 

FK: Wartawan ikut juga, Pak? 

MN: Wartawan tidak. Kecuali misalnya untuk kita ingin bahan kelengkapan ini, kita 
panggil wartawannya, seberapa kuat bahanmu ini yang sudah ada. Kalau misalnya masih 
kurang ini-masih kurang ini, yaudah kamu ikut dulu di sini disini nanti kamu lengkapi yang 

sanalah ditentukan probisnis headldlininenya inii, prprokepri headlinenya ini, metropol
eadlinenya ini, halaman utamaa hheadlinenya ini ditentukak nn di setiap rapat jam 4 itu. Na
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KK: Peenen ntuuan headline sore ini juga? 
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eadline kan? makanya malam-malam seekkitar jamm 9 malam itu, kita tarik berita itu untu
alaman satu. Di rapat kita belum, karrena kan beelum ketahuan, sorenya baru ketahua
alam kondisi emergency istilahnya, bisaa dikatakann emergency, tapi karena ada berita yan
bih bagus yaudah gak apa-apa kita split kke halamaan satu. Kita kan memikirkan juga ini jug
arus layak jual, makanya kita rasanya dibbana dingngkan listrik ketimbang yang sabu di mob
PRD itu. Ketua DPRD itu lebih menarik. Taappi rata-rata diperencanaan rapat sore, itula
ntuk yang terbit besok, makanya semua pihakk terlibat. 



ini. Jadi, tidak mutlak wartawan harus ikut, tapi dalam kondisi tertentu kita ingin menguatkan 
sebuah liputan, kita panggil ke dalam rapat. Tapi, kalau pagi wajib semuanya. Namun, pagi 
kan kadang-kadang yang saya bilang tadi, mungkin dia dari wilayah Tanjung Uncang jauh 
disana, gak mungkin ke kantor lagi, sementara sudah ada kejadian di sana. Namun, tetap kita 
komunikasi lewat BB bahwa ada kejadian di sana, udah kamu gak usah rapat deh. Dari sini 
kita kasih masukan, apa perkembangannya, nanti di kirim lewat grup BB ini, BBM ya 
sekarang, kita terus memonitor. Saya terus memonitor dari ini (menunjuk iPadnya) sampai ini 
apa perkembangan berita. Ada yang gak tau misalnya si wartawan A ketemu ada narasumber 
bagus, tapi bingung mau nanya apa gitu kan  yaudah, kasih tahu kami, kami buatkan yang 
harus ditanyain, siapa orangnya, misalnya pejabat A, pejabat B, yaudah tanya soal ini, tanya 
soal itu. Makanya, jadi bener-bener grup ini online terus. Jadi media komunikasi kita kan 
gitu. Apalagi tujuannya utama memperdalam liputan, karena jujur aja banyak wartawan baru 
belum tentu mengerti, menguasai persoalan. Maka dari inilah kita buka forum, kalau mereka 
bener-bener gak tahu, silahkan di tanya. Ada narasumber bagus tapi bingung mau nanya apa 
akan ditanyain. Ada persoalan bingung, mau mendalaminya ke arah mana, karena setiap 
beritakan ada goalnya, ada tujuannya, itu harus. Makanya kita arahkan, karena kalau tidak 
diarahkan bisa bias nanti, kemana-mana larinya. Itu dari sistem kerjanya. Jadi, kalau sudah 
sore redakturnya mulai jam 5 itu sudah mulai harus bekerja, karena yang dicetak pertama 
adalah pro bisnis. Pro bisnis, jadi dia gak pulang lagi setelah rapat. Yang kedua itu pro kepri. 
Pro Kepri itu mencakup berita-berita seluruh wilayah Kepri ya seperti Anambas, Lingga, 
Karimun, Natuna, apalagi satu, Bintan. Nah, jadi sore setelah cetak kedua itu, cetak ketiga 
baru metropolis. Metropolis itu khusus Batam. Nah kemudian yang terakhir adalah cetak 
halaman utama. Halaman utama disitu ada nasional, politika, dan rubrik-rubrik internasional 
ada disitu. Nah, kita disini menggunakan redaksional mix, artinya kalau di Jakarta kan 
mungkin headlinenya hanya kejadian-kejadian Jakarta korupsi dan segala macam, kita kalau 
ada kejadian lokal dan gongnya besar, maka itu yang kita buat headline, mungkin nasional di 
berita kedua utamanya. Jadi kita memang, kenapa kita lebih mengutamakan lokal, karena  
konsep grup Jawa Pos ada di daerah-daerah dengan tujuan orang daerah kepingin tahu juga 
perkembangan daerahnya makanya kita buat semacam low cruis semacam rubrik tertentu ada 
daerah A, daerah B, daerah C, bahkan kita ke depan, Batam ini akan lebih memperdalam lagi, 
kita akan buat ada rubrik kecamatan Batu Ampar, Kecamatan Batam Kota, Kecamatan 
Sekupang, gitu jadi ini merespon masyarakat ingin tahu juga apa yang terjadi di Batu Aji, jadi 
lebih mendekatkan ke pembacanya gitu. 

FK:  Berarti nambah halaman dong,Pak? 

MN: Rencananya begitu, kalau tidak mungkin kita akan memaksimalkan halaman yang ada 
yang tentunya menambah halaman kan tidak bisa langsung begitu ya. Harus ada melalui 
survey kecil-kecilan tentang keinginan pembaca tuh seperti apa. Nah kita sudah beberapa kali 
melakukan itu, mereka inginnya kayak misalnya Batu Aji ada rubrik Batu Aji karena 
disanakan termasuk pemukiman padat penduduk ya. Batu Aji sama Sagulung sana kan 
gabung padat penduduk yang orang-orangnya memang sibuk kerja, jadi dia pengen ada 
rubrik mungkin tentang ketenagakerjaan gitu. Kita merespon itu, karena bisa jadi sebuah 
rubrik kita hilangkan, kita tambahkan dengan rubrik lain tergantung dari keinginan dari 
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pembaca itu dan itu kan bisa diukur lewat survey. Gak bisa kita bilang Oh ini gak suka, gak 
bisa kayak gitu. Jadi, segala sesuatu diukur dari survey. Ada lagi kira-kira? 

FK: Kalau untuk penentuan Headline sendiri seperti apa, Pak? Seberapa besarnya lokal 
bisa masuk ke Headline? 

MN: Oh gitu, oke. Lokal kayak misalnya hari ini lah, kenapa kita ngangkat soal sabu-sabu 
di mobil ketua DPRD sebagai headline? Pertama kita kan melihat yang punya mobil adalah 
ketua DPRD Provinsi Kepri. Ini secara ini bisa dikatakan nasional, artinya lokal yang bisa 
menasional. Gongnya bisa menasional. Masyarakat tentu pasti akan penasaran ‘loh,kok mobil 
ketua DPRD bisa ada sabu?’ rasanya dia public figure ya. Satu, public figure. Kedua, dia 
pejabat tinggi lah di daerah karena Ketua DPRD nya. Jadi, kalau di Jawa Pos itu ada istilah 
10 rukun berita. Jadi ada yang namanya kedekatan, kejadiannya di wilayah sini, kemudian 
ikatan emosionalnya. Ikatan emosional maksudnya gini, apalagi kan sekarang masyarakat 
tengah menyoroti soal kinerja dewan baik nasional maupun lokal yang dikatakan kinerjanya 
jelek. Woh, tiba-tiba pulak ada dewan yang pakai sabu-sabu. Jadi, dari berbagai aspek itu kita 
nilai baik dari sisi kekuatan beritanya, dari sisi misalnya keinginan masyarakat untuk 
mengetahui dan peristiwanya itu sendiri dan hangat, baru, dan terjadi. Baru kali ini terjadi 
seperti itu, Nah itu kita jadikan headline. Jadi, memang ada kriterianya, termasuk mulai yang 
tadi kedekatan, beritanya baru, menarik. Menarik karena dia public figure itu loh. Terus ada 5 
kriteria besarnya diantara yang saya sebutkan tadi itu loh. Jadi memang tidak sembarang 
lokal itu kita headline-kan. Sebelumnya kan kita headlinekan soal PLN yang tiba-tiba 
menaikkan tarif 17,19%. Kenapa itu kita headlinekan? Kalau terkait masalah tarif itu 
menyangkut kepentingan masyarakat banyak, ada kepentingan pengusaha, rumah tangga, 
dsb. Tiba-tiba naik dengan kondisi sekarang ini tentu akan membebani masyarakat. Artinya, 
berita itu kekuatannya menyangkut kepentingan publik, maka kita ambil layak untuk menjadi 
headline, apalagi ini nanti yang dirugikan dengan dipaksakan naik ya masyarakat banyak jadi, 
ada pertimbangan-pertimbangan seperti itu tidak sekedar menaikkan. 

FK: Pak, kekuatan dan kekhasan Batam Pos apa? 

MN: Kalau kita lihat sih itulah, jelas berbeda dengan nasional. Kita lebih pada local 
content. Kita lihatlah kenapa kita pecah ke nasional oke, berita-berita nasional lebih banyak, 
kalau beritanya kuat bisa ke halaman satu, metropolis khusus Batam ada kita buatkan Batam. 
Khusus Anambas kita buatkan Anambas. Kepri ada, Bintan ada, jadi lebih pada bagaimana 
Batam Pos benar-benar mencerminkan dari kedaerahannya, wilayah di daerahnya. Jadi apa 
yang ada di daerah itu, orang cukup beli Batam Pos dia akan tahu peristiwa apa yang terjadi 
disitu. Nah, ini yang kadang-kadang tidak dimiliki media-media. Media nasional kan 
generallah kira-kira kan. Paling dia buat rubrik daerah. Kita lebih khusus lagi misalnya di 
daerah Kepri. Koran kita beredar di Kepri di 7 kabupaten/Kota di Kepri, maka masing-
masing kabupaten/kota pasti ingin tahu apa yang terjadi disana. Kita buka rubrik masing-
masing. Itu kekhasannya. Trus, kalau dari  sisi konten ya itu tadi, memang kita lebih 
mengutamakan konten lokal untuk headlinenya. Kecuali kalau nasional ada yang memang 
betul-betul hebat lah ya, kayak Wawan yang ditangkap, Atut di penjara, Anas dijebloskan. Ya 
kayak gitu ya karena siapapun menginginkan membutuhkan berita itu. Tapi, sepanjang tidak 
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mobil ketua DPRD sebagai headlilinene?? Pertama kita kkana  melihat yang punya mobil adala

etua DPRD Provinsi Kepri. IInini secara ini bisa dikatakan nnasasional, artinya lokal yang bi
enasional. Gongnya bisaa mmenasional. Masyarakat tentu pasti akanan ppenasaran ‘loh,kok mob

etua DPRD bisa ada a sabu?’ rasanya ddia pupubllici ffiggurree ya. Satu, publblic figure. Kedua, d
ejabat tinggi lah ddii daerah kkarrenena a Ketuuaa DPDPRDRD nnyaya. JaJadidi,, kalau di Jawa a PoP s itu ada istila
0 rukun berita.a. Jadi ada yangng nnamamanya kedekatan, kek jajadidianannynya di wilayahh sini, kemudia
atan emosisioonalnya. IIkakatan emosionanall mamakks dudnynyaa giginin , apallagi kakan n sekarangg masyarak
ngah menenyoroti ssooall kikinerja dedewan baik nasional maupun llokokal yang g didikak takan kik nerjany
lek. WWoh, tiibab -t-tibiba a pulak k ada dewan yang pakai sabu-sabu. Jadi, dadari bbererbabagagai i aspek k itu ki
lai bbaik dararii sisisi kkekekuatan beritanya, dari sisi misalnya keingiinnan mamasysyara akat uuntu
engngetahuii ddanan perrisistiwanya itu sendiri dan hangat, baru, dan terjadi. BBaru u kakalili ini tererjaj

epeperti itu,u, NNaha  ituu kita jadikan headline. Jadi, memang ada kriterianya, termrmassukuk mmululai yaan
ddi kedekekatatana , beberitanya baru, menarik. Menarik karena dia public figure ituu lohh. TeTerurus adaa
riitere ia bbesesarnyya diantara yang saya sebutkan tadi itu loh. Jadi memang tiidak sesemmbarranan
kakal l itu kita headline-kan. Sebelumnya kan kita headlinekan soal PLN yang tibaa-ttibb
eennaikkkak n tarrif 17,19%. Kenapa itu kita headlinekan? Kalau terkait massalah tararif ii
eennyangkgkut kkepentingan masyarakat banyak, ada kepentingan pengusaha, rrumahah tangggg

sbb. TTiba-tiibaba nnaik dengan kondidisisi ssekekarang ini tentu akakanan mmembebani masyaararakakat. Artrtininyy
eriitaa iitut  kekuatannya mmenenyayangngkukutt kekepepentntiningan pupubblikik, mamakaka kkititaa amambib l layak untuk memenjnja
eaddlilinene,, apalagi ini nanti yang dirugikan denngagan n ddipaksakan naik ya masyarakat banynyakak jjad
da pepertrtimimbab ngan-pertimbangan seperti itu tidak sekedar menaikkan. 

K: PPakak, kekekukuatatan ddan kkekekhahasasann BaBatatam m PoP s appa?a? 

MN: Kalalauau kkitita a lilihahatt sisihh ittululahah, jejelalas berbrbededa dedenngan nnasasionanal.l. KKitita a lelebibihh ppada loc
ontent. Kita lilihahatltlah kkenenaapa kita pecah kkee nasionalal oke, berita-berrititaa nan siononalal llebih banya
alau beritanya kuat bisa ke halaman satu,u, metropolil s khusus Batam ada kita buatkan Batam
husus Anambas kita buatkan Anambass. Kepri adaa, Bintan ada, jadi lebih pada bagaiman
atam Pos benar-benar mencerminkan ddara i kedaerraahannya, wilayah di daerahnya. Jadi ap
ang ada di daerah itu, orang cukup beli BBatam Poos dia akan tahu peristiwa apa yang terja
situ. Nah, ini yang kadang-kadang tidadak diimmiliki media-media. Media nasional ka

enerallah kira-kira kan. Paling dia buat rubrbrikk daerah. Kita lebih khusus lagi misalnya 
aerah Kepri Koran kita beredar di Kepri did 7 kabupaten/Kota di Kepri maka masin



ada peristiwa yang lebih kuat di level nasional dan ada di level daerah, maka kita lebih 
mengutamakan daerah. Karena kita juga tidak beredar nasional kan. Kita beredar di daerah 
ini makanya kita betul-betul local content. Pendekatannya local content. Kalau istilah 
parijaban tuh gini ‘peristiwa lokal yang menasional’, misalnya gini, kami pernah 
mengheadlinekan itu sampai berbulan-bulan kasus pembunuhan istri seorang perwira polisi,  
mungkin pernah baca ya. Itu Mindo Tampubolon, Batam Pos pernah dan itu mungkin tahun 
2012 atau 2013 itu headlinenya nyaris setiap hari soal itu. Kenapa? Itu kasus lokal tapi 
menasional karena pelakunya adalah perwira polisi. Pernah terjadi, dugaannya gitu. Dan 
sampai sekarang tidak putus berita itu, kan sekarang dia buron. MA sudah memutuskan, 
pengadilan sudah memutuskan untuk bebas. Tapi, Mahkamah Agung memutuskan dia 
bersalah dan dihukum seumur hidup. Tapi dia kabur sekarang. Nah itu lokal kuat, maka itulah 
yang kita jadikan headline beruntun. Asli itu beruntun kalau liat arsip-arsip lama itu kan 
selalu ada tema baru yang kita temukan dari kasus itu kan. Nah itulah ciri khasnya kalau dari 
sisi konten lebih local content dari sisi pembagian kewilayahan jelas membagi wilayah-
wilayah di Batam. Nah, terus ada satu lagi, tapi ini dianut semua koran grup Jawa Pos, kita 
selalu menyediakan tulisan-tulisan tentang figure gitu ya atau istilahnya itu feature, itu yang 
di bawah, yang tulisan kaki  kalau istilahnya. Kalau Jawa Pos nyebutnya Box di bagian 
bawah, tapi kadang-kadang tidak konsisten juga ya, kita sih berharap dari lokal terus kalau 
enggak kita liat-liat di atas. Kami lebih pada kisah-kisah menginspirasi seperti hari ini kan 
yang di pro kepri itu ada soal Abi Angkasa yang sukses membangun bisnis dokter, 
membangun bisnis IT nya yang sangat hebat. Kebetulan waktu itu jadi pembicara di Batam, 
kita coba wawancara, berbagi inspirasilah dengan mereka. Terus kalau edisi minggu kita 
lebih banyak konten lokal juga sih. Kebetulan tim minggunya juga agak berbeda dengan tim 
harian. Ada kolom budaya di sana. Kolom ibu dan anak, ada kolomnya tentang enterpreneur, 
tren, tourism, lebih kepada agak berbeda, mungkin nanti bisa dilihat. Nanti koran mingguan 
bisa diminta. Ya pokoknya berbeda dengan harian. Kalau harian lebih ada yang pro kepri, ada 
Bintan, Natuna. Kalau yang minggu lebih pada hiburan ada sosoknya, ada Kid n Mom, ada 
chingwennya untuk mengakomodir komunitas masyarakat Tionghoa. Kita juga berkolaborasi 
dengan majalahnya Batam Pos, ada juga versi digitalnya untuk beberapa bagian 
liputannyanya kita terbitkan di edisi minggu karena mungkin tidak semua orang bisa 
mengakses di Batam Pos, makanya kita naikkan beritanya di hari Minggu. Ya itu, kalau tim 
minggu, timnya sendiri, kalau harian beda. 

FK: Kalau visi-misi Batam Pos sendiri, Pak? 

MN: Visi kalau Batam Pos begini bagaimana kehadirannya bisa menggerakkan, tidak 
hanya memberikan informasi tapi menggerakkan perekonomian daerah itu, terus bisa 
mencerdaskan masyarakat. Ini sebenarnya tugas besar ya karena kita berbeda dengan daerah 
lainnya yang non kepulauan. Kita kan kepulauan, menjangkau wilayah terpencil kadang-
kadang memasukkan koran 40 eksemplar itu lebih besar biayanya ke sana daripada 
menjualnya sendiri. Tapi karena kita punya visi untuk mencerdaskan masyarakat sampai ke 
daerah Hinterland, daerah pulau-pulau terpencil maka tugas  itu tetap kita lakukan, meskipun 
secara bisnis itu tidak menghasilkan apa-apa, kita rugi, tapi ada visi untuk mencerdaskan dan 
tantangannya itu tadi kepulauan kan. Costnya lebih tinggi dibandingkan kalau di Jakarta  bisa 
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ersalah dan dihukumum seumur hidup. Tappi did a a kakabubur ssekak rarangn . Nah itu lokakal kuat, maka itula
ang kita jadikaann headline bbereruuntutun. AAssli i ititu bberuuntntunun kkalalauau liat arsip-arsisipp lama itu ka
elalu ada temma baru yanang g kitaa temukan ddararii kakasususs ititu u kan. Nahah itulah h ciri khasnnyay  kalau da
si konten n lebih lolocacal coc ntent t dadari sisi pembagian kewiilalayay han jejelalas s mem mbaggii wilayah
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ngggak kkitita lil at-lliiat di atas. Kami lebih pada kisah-kisah menginspirasi seppertii hharari i ini kka
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intanan, NaNatuna. Kalau yang minggu lebih padada hiburan ada sosoknya, ada Kid n MMomom,, ad
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titip dengan jasa pengiriman bisa selesai. Kalau ini kan tidak masuk ke pulau-pulau. Lalu, 
memberikan informasi yang akurat, terpercaya, dan terdepan sesuai taglinenya Batam Pos 
kan, pertama, terdepan, dan terbesar pada masyarakat di Kepri ini, terutama mungkin yang 
menyangkut local content terus kita juga pro bisnis ya, makanya kita buka rubrik pro bisnis 
itu sebenarnya lebih kepada mempromosikan usaha-usaha yang ada disini, jadi bagaimana 
supaya Batam Pos juga memiliki peranan mengangkat bisnis-bisnis orang ini, baik yang 
berskala kecil, menengah, ataupun atas supaya merekapun bisa tumbuh kenal masyarakat, 
selain itu juga memancing kan ini kan sudah industri juga kan ya perlu ada iklan dan segala 
macam, makanya kita buka pro bisnis. Jadi, kalo misinya itu ya mencerdaskan, tapi kalau visi 
bagaimana kehadiran Batam Pos ini bisa ikut berperan meningkatkan perekonomian 
masyarakat. 

FK: Pak, kan tidak bisa dipungkiri kalau hidupnya koran dari iklan, ketika sudah ada rapat 
redaksi dan sudah ada iklannya dan ternyata bentrok, itu bagaimana pak? Masalah space yang 
tidak cukup karena sudah diplot untuk iklan. 

MN: Oh gitu, jadi gini kalo itu memang di Batam Pos bisa lihat sendiri, kadang-kadang 
satu halaman itu hampir ada yang lebih setengah halaman iklannya. Ya, itulah kadang-kadang 
kita dalam posisi dilematisnya seperti itu, disatu sisi kita juga mengakomodir pemasang iklan 
dan juga merupakan pendapatan dari koran kita ini. Satu sisi ada hak pembaca. Jadi, kita 
sudah sepakat sebenarnya iklan per halaman itu tidak melebihi dari separo. Pertimbangannya 
jadi hak pembaca yang suka membaca tetap, meskipun iklan juga bagian dari berita, bagian 
dari informasi ya, tapi kan ada orang yang lebih suka baca berita dan kami akui lah kadang-
kadang ada juga pelanggan kita yang protes ‘lho, kok kebanyakan iklannya daripada 
beritanya’ lah itu yang coba kita rumuskan kemarin bahwa jangan sampai melebihi dari 
setengah per halaman. Bahkan dari grup Jawa Pos lebih ketat lagi ya untuk halaman satu 
tidak bisa sembarangan. Tidak boleh lebih dari batasan bagian tulisan kaki itu. Kita dalam 
iklan juga untuk halaman depan kita mempertimbangkan harga yang jelas beda ya, tapi kita 
tetap memperhatikan hak pelanggan untuk mendapatkan berita, mendapatkan informasi, 
artinya sesekali kalau memang terpaksa lebih dari setengah halaman, ya bisa saja tapi tidak 
selamanya, mungkin hanya hari ini besok tidak lagi. Tapi, yang kita sepakati kemarin, tidak 
boleh lebih dari setengah halaman dalam setiap halaman. Kita ada melokalkan juga iklan-
iklan baris udah tersendiri aja khusus iklan aja satu dua halaman gitu dan halamannya tidak 
diganggu, tapi memang kalau Batam Pos itu banjir iklan, satu sisi sih itu juga cerminan 
bahwa ekonomi masyarakat ini cukup bagus ya sehingga minat mereka untuk ini juga tinggi. 
Tapi tetap kita atur meskipun kondisi tertentu kadang kala pembaca juga protes, kami akui 
lah itu kadang-kadang pembaca protes karena terlalu tinggi iklannya, padahal sebenarnya itu 
informasi bagi masyarakat jadi tetap kita tata. 

FK: Jadi, tidak pernah bentrok antara iklan dengan redaksi sendiri? 

MN: Tidak, karena setiap rapat sore kita sudah ada yang namanya block iklan, jadi sore 
begini kita sudah tau iklan halaman sekian sudah diblok iklannya sekian, jadi nanti redaktur 
sudah memikirkan nanti halaman ini cukup dua tiga berita. Pada kondisi tertentu, tiba-tiba 
ada orang pemasang iklan yang mau satu halaman, ya kadang ada beberapa halaman kita 

erskala kecil, menengah, ataupun atasas ssupaya meererekak pun bisa tumbuh kenal masyaraka
elain itu juga memancing kan ininii kkan sudah industri juga kakan ya perlu ada iklan dan sega
acam, makanya kita bukaa ppro bisnis. Jadi, kalo misinya itu ya mmene cerdaskan, tapi kalau vi

agaimana kehadiran BBatam Pos inii bisa ikut berperan meninngkgkatkan perekonomia
asyarakat.

K: Pak, kaann tidak bibisa dippunungkgkiri kalau hidupnya koranan ddarari iklan,n  ketika susudah ada rap
daksi dan ssudah addaa ikiklalannya danan tterernyata bentrok, itu bbagagaimana ppakak?? MaM salah h space yan
dak cukukup karenana ssududaha  dipiplolot untuk iklan. 

MN: Oh gititu,u, jjadi giginni kalo itu memang di Batam Pos bisa lihat ssene diriri, kakaddang-kkada an
atu hhalamanan iitutu hammpir ada yang lebih setengah halaman iklannya. Ya, ititulu ahh kkadadaang-kadad n
taa dalamm ppososisi didilematisnya seperti itu, disatu sisi kita juga mengakomoddir ppememasasanang ikkla

ann juga mmere upakakan pendapatan dari koran kita ini. Satu sisi ada hak pemmbacaca.. JaJadid , kiki
udadah seepapakkat seebenarnya iklan per halaman itu tidak melebihi dari separo. Peertimbmbanangannnnyy
ddi hhak pembaaca yang suka membaca tetap, meskipun iklan juga bagian darii berita, baaggiaa
ariri infnformasi ya, tapi kan ada orang yang lebih suka baca berita dan kami akukui lah kakadaanng
adadang aadad  juuga pelanggan kita yang protes ‘lho, kok kebanyakan iklannnya ddarippaad
erritatannya’ llahah itu yang coba kkititaa rurumuskan kemarin bbahahwawa jjangan sampaii mmelebihhi i dda
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korbankan, artinya kita kasih space untuk iklan gitu tapi mempertimbangkan beberapa berita 
yang tidak basi atau memang berita-berita yang hari itu tidak terlalu dibutuhkankan. Tapi 
biasanya itu sudah selesai dari sore, sudah selesai semua blok iklan, jadi masing-masing 
redaktur sudah tahu bahwa space untuk berita dia sudah tahu, itu juga mempermudah 
koordinasi dengan teman-teman lapangan bahwa misalnya reporter minimal harus sekian 
berita karena ini kurang iklan misalnya. Makanya pas rapat, ada teman-teman bagian iklan 
gitu. Termasuk ada rubrik society, kita ada mengakomodir juga rubrik society yang foto-foto 
itu, ada berapa halaman. Kita kadang-kadang begini, kalau terlampau, kita nambah halaman, 
kadang sampai 40 halaman, karena kalau kita paksain tetap 36 dengan kondisi iklan yang 
banyak, maka habis halaman itu terpakai, pembaca pasti komplain. Maka dari itu mau gak 
mau kita harus tambah halaman, kita tambah 4 halaman, jadi iklan terakomodir, halaman 
untuk pembaca tetap ada gitu. Itu solusi yang kita berikan. Konsekuensinya kalau nambah 
halaman kan nambah biaya produksi, tapi kan tertutupi pemasukan dari iklan. Bahkan pernah 
sampai 48 halaman, pernah juga sampai 50, karena kebutuhan hotel apa dia buka peresmian 
dan iklannya sampai 7 halaman, mau gak mau kita nambah halaman atau misalnya 
pengumuman CPNS, itu kan banyak kalau semua kabupaten/kota buka sampai berhalaman-
halaman, itulah makanya mau gak mau kita nambah halaman, tebal banget jadinya. Itulah 
jadinya untuk semua terakomodir gitu. 

FK: Ooo.. kalau kayak gitu, berarti wartawan itu sehari wajib setor berapa berita, Pak? 

MN: Kita batasi minimal 4 biasanya datelinenya jam 4 udah harus di kantor semua ada juga 
yang jam 3 tapi semakin cepat semakin bagus. Lagian teman-teman teknologi sudah canggih, 
mereka ngetik di BB di iPad atau dimana, jadi kadang-kadang jam 3 sudah ada berita masuk. 
Jadi, itu menguntungkan karena lebih cepat masuk berita, lebih cepat kita kontrol, kita lihat 
apakah ini kekurangannya apa, kelebihannya apa, dan memang sebelum jam 6 semua sudah 
harus masuk, dateline begitu. Karena kalau terlambat berita masuk, akan berefek dateline 
mundur, cetak pun mundur, pengiriman mundur itu bisa berbahaya. Kalau mundur 
pengiriman kalau cetaknya dari wartawan mundur, dateline selesai di layout mundur, dicetak 
mundur, sampai ke pelanggan sudah jam berapa, kalau sudah kesiangan otomatis kan rugi, 
komplain pelanggan nanti, jadi ada semua, makanya cetak sesi satu itu sudah harus masuk 
percetakan jam 7, pro kepri maksimal jam setengah 9 harus masuk percetakan, halaman 1 
misalnya sesi 1, jam 12 sudah harus selesai, jadi kadang-kadang kita sebelum jam 3 sudah 
selesai cetak dan mulai pengiriman ke daerah karena kan jauh, pulau-pulau itu kan harus 
pakai speed (red:kapal cepat). Kadang-kadang kalau molor saja satu-dua jam sudah molor ke 
karimun, kayak misalnya daerah Anambas, Natuna, Lingga, karena memang rentangnya yang 
sangat jauh, koran kita sore baru sampai sana, transportasi ke sana kan susah, kayak ke 
Anambas kan susah. Jadi, mereka di Anambas sana baru baca koran hari ini edisi kemarin di 
baca. Tapi ya tetap di baca karena tidak ada koran yang masuk selain ini karena 
transportasinya kan yang jauh. 

FK: Nah Pak, pemilihan narasumber itu bagaimana? 

MN: Narasumber itu kita begini itulah dalam perencanaan kan misalnya kita mau meliput 
apa, melanjutkan berita apa, nah dari situlah biasanya ditentukan narasumbernya, disitulah 

tu. Termasuk ada rubrik society, kita a adada mengakkomomodo ir juga rubrik society yang foto-fo
u, ada berapa halaman. Kita kaadadang-kadang begini, kalau teterlampau, kita nambah halama
adang sampai 40 halamanan, karena kalau kita paksain tetap 366 ddengan kondisi iklan yan
anyak, maka habis halalaman itu terpakakai, pembaca pasti komplain. MMaka dari itu mau ga
au kita harus tammbbah halaman,, kita tatambmbahah 44 hhalalammanan, , jadi iklan terraka omodir, halama

ntuk pembaca tetetap ada gitutu. IItuu solusisi yang kiitata bererikikanan. KoKonsekuensinyaya kalau namba
alaman kan nnambah bbiaiayay  prooduksi, tapapii kakann tetertrtututupupi pemasusukak n dadari iklan. BaBahkan perna
ampai 48 hhalaman,n, pperernanah jugaga ssampai 50, karena kebutuhuhanan hotell aapapa ddia buka a pep resmia
an iklaannnya samampapai 7 hahallaman, mau gak mau kita nambbahah hallamamanan aatau mim salny
engummumann CCPNPNSS, itutu kan banyak kalau semua kabupaten/kota bukuka saampmpaiai bberhalalaman
alamman, ituulalah h makakanya mau gak mau kita nambah halaman, tebal bbana get t jajadidinya. IItut la
diinnya unntutuk k semuua terakomodir gitu.

KK: OOoooo.. kallaau kayak gitu, berarti wartawan itu sehari wajib setor berapa beb ritata, PPak? 

MNN: Kita battasi minimal 4 biasanya datelinenya jam 4 udah harus di kantor ssemua adaa jugug
angng jamam 3 tappi semakin cepat semakin bagus. Lagian teman-teman teknologi ssudah caanggigi
eereeka nngeg tik di BB di iPad atau dimana, jadi kadang-kadang jam 3 sudah adaa beriitata massuu

addi,, iti u mengnguuntungkan karenana llebebihih cepat masuk beritita,a, llebebih cepat kita kontntrorol, kita a llihh
pakakahah ini kekurangannnnyaya aapapa, kekelelebibihahannnyay  apa,, dadan n mememamangng ssebebelelumu  jam 6 semuaa sududa
aruus mamasuk, dateline begitu. Karena kalauu tererlalambat berita masuk, akan berefek dadatetellin
undduur, cecetak pun mundur, pengiriman mundur itu bisa berbahaya. Kalaauu mumundu

engirrimimanan kkallauau ccete aknyya dari wartawan mundur, dateline selesai di layoyoutut mmunndudur,r, ddiiceta
undurr,, sasampmpaiai kkee pepelalangnggagann sus dadahh jajam m beberar papa, , kakalalauu susudadah h kekesisianangagan n ototomomatisis kkaan rug

omplainn ppelelananggggan nanntiti,, jajaddi aadada ssememua, mamakakanya cecetatakk ses sisi ssatatuu itu sudaahh haharurus masu
ercetakan jjamam 77, pro keeprprii maksimal jamam setengagahh 9 harus maasusuk perc tetakakanan, halaman 
isalnya sesi 1, jam 12 sudah harus seleessai, jadi kak dang-kadang kita sebelum jam 3 suda

elesai cetak dan mulai pengiriman ke ddaerah kareena kan jauh, pulau-pulau itu kan haru
akai speed (red:kapal cepat). Kadang-kaadang kalauu molor saja satu-dua jam sudah molor k
arimun, kayak misalnya daerah Anambass,, Natuna, Lingga, karena memang rentangnya yan
angat jauh, koran kita sore baru sampai sana, transportasi ke sana kan susah, kayak k
nambas kan susah. Jadi, mereka di Anambaas ssaana baru baca koran hari ini edisi kemarin 
aca. Tapi ya tetap di baca karena tidakk ada koran yang masuk selain ini karen



kita susun ‘ini yang perlu kamu wawancarai berikutnya’ terutama berita-berita run-news ya, 
kayak misalnya masalah listrik siapa lagi nih yang harus diwawancarai, kalau hari pertama 
kita wawancara walikota soal sudah disahkan gak aturan itu kok PLN mau menaikkan gitu, 
lalu besok kemana arahnya, tentu kita nanti wawancara yang usernya, penggunanya. Kayak 
misalnya Apindo, pengusaha, pemilik mall, kan itu gede-gede kan listriknya sampai 600 juta 
sebulan pakainya. Bagaimana reaksi mereka terhadap rencana soal kenaikan itu, jadi sudah 
kita tentuin di rapat itu, di rapat perencanaan itu harus nyari. Termasuk alternatif kalau 
narasumber si A tidak bisa dihubungin, sudah kita antisipasi. Itulah kita berkomunikasi lewat 
jaringan, ‘loh ini walikotanya gak bisa diwawancarai nih karena lagi keluar kota’ yaudah 
berarti yang menangani masalah ini siapa, misal Disperindag. Nah, wawancara 
Kadisperindagnya dulu. Jadi, komunikasi tidak pernah putus, kita mantau tidak pernah putus. 

FK: Berarti berita harus imbang dong? 

MN: Wajib! Harus cover both sides ya, harus berimbang. Bahkan ada berita yang belum 
lengkap, kita pending. Ketika berita masuk, koordinator liputan ngecek lagi ada misalnya 
kasus perdata, yang ngomong hanya sebelah pihak, pihak lainnya belum ada, yaudah, 
beritanya pending gak boleh naik, belum berimbang. Kalau kejadian, kayak kasus korupsi itu 
kan harus ada konfirmasi. Gak bisa bilang kalau si A korupsi, kita harus wawancara si A, 
kalau si A gak dapet kita wawancara pengacaranya, kalau gak dapat lagi, jubirnya atau orang 
terdekatnya. Kalau berita itu memang mendesak dan kalau kita tidak naikkan adalah basi, 
segala macam upaya kita harus kita ceritakan di berita itu, mulai dari nelpon dia gak 
diangkat-angkat, didetailkan aja misalnya 10 kali kita nelpon jam segini gak diangkat, sms 
jam segini juga gak di balas sampai detik berita ini diturunkan tidak bisa. Tapi, kita tetap 
selalu mengupayakan kalau terkait masalah kasus itu dan harus ada konfirmasi itu tetap wajib 
sampai detik terakhir. Khususnya kalau kasus perdata yang tidak dikonfirmasi kita tidak 
naikkan. Karena kan konsekuensinya kita melanggar, kita bisa dituntut kalau tidak sesuai, 
tidak berimbang. Namun, dalam beberapa kasus ada juga yang lolos ya sesuai mekanisme 
UU Pers No.40 ya kita kasih hak jawab mereka ditempat yang sama dengan porsi yang sama. 
Apakah semua menerima? Ada yang gak menerima, maunya melaporkan ke polisi 
pencemaran nama baik, akhirnya kita dipanggil sebagai saksi ya kita datang menjelaskan apa 
adanya, biasanya sih clear, ada yang kemarin ada kasus juga pengacara melaporkan kami ke 
Polsek Batu Ampar, pencemaran nama baik. Kita coba melakukan memberikan hak jawab 
dia, kamu ceritakan saja, tak usah lah sampai-sampai ke sana lagian kan ada UU Pers dan dia 
mau menggunakan hak jawabnya, dia jelasin apa adanya, kadang-kadang kan tidak semua 
terpantau kita, tiba-tiba ada satu yang lolos, kadang-kadang lewat dari redaktur, lewat juga 
dari kami, banyak halaman juga yang diperiksa dan itu terjadi sesekali tapi semua bisa 
diselesaikan 

FK: Okelah pak, segini aja dulu, nanti kita ketemu lagi tentang pemberitaan SK Menhut. 

MN: Kalau itu panjang ceritanya. Hhahha 

ta tentuin di rapat itu, di rapat peererencncanaan itu haharus nyari. Termasuk alternatif kala
arasumber si A tidak bisa dihububuungin, sudah kita antisipasisi. Itulah kita berkomunikasi lew
ringan, ‘loh ini walikotananyya gak bisa diwawancarai nih karenna a lagi keluar kota’ yauda
erarti yang menangagani masalah iinin  siapa, misal Disperindadag.g  Nah, wawanca
adisperindagnya dduulu. Jadi, komunikassii tiidadakk pep rnrnahah pputtusus, kita mantau titidak pernah putus

K: Berartii bberita haarur s immbabangng dong? 

MN: WWajajib! Harurus cocovver boothth sides ya, harus berimbang. BaB hkan aadada berita yaangn  belu
ngkap,p, kita pependndining. KKetetiika berita masuk, koordinator liputan ngngecekek llagagi i ada mmisalny
asus perdata,a, yyana g nngomong hanya sebelah pihak, pihak lainnyaya bellumum aadda, yaauda
eritatanya peendndining gagakk boleh naik, belum berimbang. Kalau kejadian, kayyaka kkasasusus korupssi i
an n harus s adada a konfnfirmasi. Gak bisa bilang kalau si A korupsi, kita haruss wawawanancacara si i A
allau si AA ggaka  daapet kita wawancara pengacaranya, kalau gak dapat lagi, jubbirnyaya aatatauu oranan
rdrdeke attnynya.a  Kalalau berita itu memang mendesak dan kalau kita tidak naikkkan aadadalalah bab ss

egagalala macam upaya kita harus kita ceritakan di berita itu, mulai dari nnelpon dia a gaga
anangkkata -angkaat, didetailkan aja misalnya 10 kali kita nelpon jam segini gak diangkakat, ssmm
mm segiinini jugga gak di balas sampai detik berita ini diturunkan tidak bisa. TTapi, kkita teteta

elaalulu menguupapayakan kalau terkaiaitt mamasalah kasus itu dann haharurus ada konfirmasii iitutu tetap wwajaj
ampmpaiai detik terakhir. KKhuhusususnsnyaya kkalalauau kkasus ppeerdadatata yyanangg titidadak k did konfirmasi kita a ttidda
aikkkakan.n. Karena kan konsekuensinya kita memelaannggar, kita bisa dituntut kalau tidak k sesessua
dak k beberir mbmbang. Namun, dalam beberapa kasus ada juga yang lolos ya sesuai mmekekananiism
U Pererss NoNo.400 yaya kkita kasih hak jaj wab mereka ditempat yay ngg sama dengganan ppoorsii yyanangg sam
pakahh ssememuaua mmenenererimima?a? AAdada yyanang g gagak k memeneneririmama,, mamaununyaya mmelelapapororkakan n keke poli
encemarranan nnamama baik,, akakhihirnrnyaya kkititaa did pangggigil l sesebagagaii sasaksksii yaya kkititaa dad tang mmenenjejelalaskan ap
danya, biasananyaya sihih cllearar, adada yang kemmara in ada kkaasus juga pengngacacara mellapoporkrkan kami k
olsek Batu Ampar, pencemaran nama bbaiaik. Kita a coba melakukan memberikan hak jawa
a, kamu ceritakan saja, tak usah lah sammpai-sampaiai ke sana lagian kan ada UU Pers dan d
au menggunakan hak jawabnya, dia jeelasin apa aadanya, kadang-kadang kan tidak semu
rpantau kita, tiba-tiba ada satu yang lololos, kadanng-kadang lewat dari redaktur, lewat jug
ari kami, banyak halaman juga yang dipperiksaa dan itu terjadi sesekali tapi semua bi
selesaikan 



Transkrip Wawancara Langsung 

Narsum : Muhammad Nur 
Jabatan : Wakil Pemimpin Redaksi Batam Pos 
Waktu  : Jumat, 28 Februari 2013, pukul 17.00 – 18.30
Tempat : Ruang redaksi Batam Pos 
Keterangan: 

   FK : Fransiskanes Kartika  (pewawancara) 
   MN : Muhammad Nur (narasumber) 

FK : Sejarah Batam Pos? 

MN : Sejarah Batam Pos itu 10 Agustus tahun berapa ya, ini sudah mau 16 tahun, Agustus 
nanti 16 tahun, jadi sebelum namanya Batam Pos, dia dulu perwakilan Riau Pos. Dulu 
namanya Riau Post, nah lama-lama akhirnya lahirlah Batam Pos. Dulu, namanya bukan 
Batam Pos. Sijori Pos pas tanggal 10 Agustus tahunnya saya  lupa, ada itu di box redaksi di 
halaman opini di bawah itu, terbit sejak 10 Agustus tahun berapa. Yang  jelas 10 Agustus 
nanti 16 tahun. Kemudian, waktu itu namanya Sijori Pos. Kita kantornya masih di Jodoh, di 
belakang BCA itu kan. Makanya tahun 2007 yang namanya Batam Pos itu dulu Posmetro. 
Posmetro dulu itu namanya Batam Pos, koran merah. Akhirnya, yang tahun 2007 karena 
brand Batam Pos, Batamnya itu lebih kuat sementara Sijori sebenarnya kepanjangan dari 
Singapur, Johor, dan Riau. Dulu kan ada kerjasama segitiga yang disebut dengan naman 
Sijori, antara Singapur, Johor, dan Riau. Lama-lama brand Sijori ini kan hilang, tidak terlalu 
kuat, jadi tahun 2007, Sijori Pos mengubah namanya menjadi Batam Pos, terus tahun 2007 
atau 2008 ya, perubahan nama itu saya agak lupa ya, tapi waktu saya masuk itu masih Sijori 
Pos, setelah itu berubah nama menjadi Batam Pos. Sementara yang Batam Pos nya itu, kita 
rubah nama menjadi Posmetro. Terus kita pindah kantor tahun 2007 ke sini, di lantai 6 dan 7 
terus pindah lagi ke lantai 2. Jadi, itu ya dari perwakilannya Riau Pos kemudian berubah 
menjadi Sijori Pos, kemudian berubah lagi menjadi Batam Pos. Nah, brand itulah yang 
sampai sekarang kita pertahankan, kayaknya gak mungkin berubah lagi, karena kita kan 
Batam nya itu yang kita jual, makanya Batam Pos. Jadi, itu sejarah singkatnya. 

FK : Kalau pas gabung sama punya JPNN pas Sijori itu atau pas kapan pak? 

MN : Riau Pos adalah bagian dari Jawa Pos Group, jadi otomatis. Kemudian, Rian Pos ini 
kan berkembang, nah kalau di Batam ada itu namanya Batam Pos, Posmetro Batam, Tanjung 
Pinang Pos, Batam televisi, dsb. Bahkan Batam sudah memasuki kawasan regional tersendiri, 
karena sudah banyak anak perusahaan Riau Pos disini kan. Bukan hanya koran, tapi 
percetakan. Jadi, otomatis kita bagian dari Jawa Pos. Ibaratnya ini induk, dibawahnya ada 
induk di daerah ini, tapi diatasnya ada induk besarnya lagi, kemudian beranak lagi, beranak 
pinak. Tapi masih bagian dari JPNN, sampai sekarang dan kita ada kewajiban menyetorkan 
berita ke JPNN, begitupun grup lain, melalui jaringan kita bisa ngambil berita dari grup 

empat : Ruang redaksi Batam Posos 
eterangan: 

 FKK : Fransiskanes Kartika  (pewawanccara a) KK
 MMN : Muhammamadd NuNur r (n( arasasumber) 

K : SeSejjarah Baatatam m PoP s? 

MN :: Sejararah h BaBatatam Pooss itu 10 Agustus tahun berapa ya, ini sudadah mamau u 1616 ttaha un, AgA ustu
anti 116 tahunun, jajadi sseebelum namanya Batam Pos, dia dulu perwaakik lan n RiRiaau Pos. Du
amaanya RiRiauau Post,t, nah lama-lama akhirnya lahirlah Batam Pos. Duulul , nanamamanya buuka
atatam Poos.s SSiji ori PPos pas tanggal 10 Agustus tahunnya saya  lupa, ada ituu di bboxx rrede aksisi 
allaman opopinini dii bawah itu, terbit sejak 10 Agustus tahun berapa. Yang  jjelas s 1010 AAgusttu
antnti 166 ttahahun. KKemudian, waktu itu namanya Sijori Pos. Kita kantornya masasih ddi i JoJodoh,h  
elalakakang BCA itu kan. Makanya tahun 2007 yang namanya Batam Pos itu ddulu Posmemetrtr
oosmmettror  duluu itu namanya Batam Pos, koran merah. Akhirnya, yang tahunn 2007 kkarerenn
ranand Baatat m PPos, Batamnya itu lebih kuat sementara Sijori sebenarnya keppanjanngan dda
ingngapapur, JoJohohor, dan Riau. Dululuu kakan n ada kerjasama sesegigititigaga yang disebut dedenngan nnamama
ijooriri, ana tara Singapur, JJohohoror, dadann RiRiauau. LaLama-lamma brbranandd SiSijojoriri iinini kkana  hilang, tidak tteerlla
uatt,, jajaddi tahun 2007, Sijori Pos mengubahh nnammanya menjadi Batam Pos, terus tahuhunn 2200
au 2200008 yaya, perubahan nama itu saya agak lupa ya, tapi waktu saya masuk itu mmasisih h SSijo
os, setetelelahah ituu bbererubu ah nama menjjadi Batam Pos. Sementara yyang g Bataamm PoPos nynya a itituu, ki
ubah nanamama mmenenjajadidi PPososmemetrtro.o. TTererusus kkitita a pipindn ahh kkanantotorr tatahuhun n 20200707 kkee sisinini,, didi llanntataii 66 dan
rus pinddahah llagagi ke lanntatai i 22. Jadadii, iitutu ya dadariri pperwaakikilalannnnyaya RRiaiauu Pos kemumudidianan beruba
enjadi Sijooriri PPos, kkemumudidian berubah llaga i menjnjadadi Batam PoPos.s. N hah, bbranndd itulah yan

ampai sekarang kita pertahankan, kayaknknya gakk mungkin berubah lagi, karena kita ka
atam nya itu yang kita jual, makanya Baatam Pos. Jaadi, itu sejarah singkatnya. 

K : Kalau pas gabung sama punya JPJPNN pas SSijori itu atau pas kapan pak? 

MN : Riau Pos adalah bagian dari Jawa PPos GGrroup, jadi otomatis. Kemudian, Rian Pos i
an berkembang, nah kalau di Batam ada itu nnamamanya Batam Pos, Posmetro Batam, Tanjun
inang Pos Batam televisi dsb Bahkan Batam sudah memasuki kawasan regional tersendir



manapun di Indonesia, sepanjang grupnya adalah grup Jawa Pos. Kita ada link namanya 
JPNN, mau ambil foto, mau ambil berita sudah ada tempatnya. Jadi, ini sudah cukup 
mengefisiensikan. Bayangkan bagaimana wartawan harus ditempatkan di daerah mana satu-
satu, malah repot kan? Jadi, kalau ada kejadian apa-apa, kita tinggal ngambil, dan 
menghubungi grup kita disana, tolong beritanya ini-ini. Kalau misalnya beritanya belum 
dikirim kan. tapi sudah pasti, karena kita tidak bisa mengambil berita dari grup itu sebelum 
kita ngirim berita. Jadi, kayak sistem diatur gitu dan pakai password. Jadi, tak semua orang 
bisa mengambilnya tapi kita masing-masing sudah punya password sendiri. Sekarang sudah 
mau 16 tahun 10 Agustus nanti. Terbilang koran tertualah di Batam. 

FK : Untuk persaingan sendiri gimana pak? 

MN : Jujur aja, pesaing kita sekarang kan dengan Tribun. Tribun itu grup besar, grup 
Kompas, grup yang eksis. Kami grup Jawa Pos. Mereka kan Grup Kompas Gramedia kan. 
Kalau dengan Sijori Mandiri yang sekarang namanya Haluan Kepri, gak terlalu berat. Dia 
grup juga tapi grupnya kan cuma lingkupnya Riau, Padang, sama Batam. Kalau kami seluruh 
Indonesia. Sama kayak Kompas itu kuat. Tapi, sejauh ini pesaing Batam Pos ya itu. Tapi pas 
pertama-tama keluar okelah sempat goyang kita. Kenapa? Mereka gratis sementara kita 
waktu itu dijual dengan harga Rp 2.500,- . Terus beberapa bulan kemudian, dia naik Rp 
1.000,- kita udah Rp 3.000,- Beberapa tahun yang lalu dia naik Rp 2.000,- kami sudah naik 
Rp 4.000,- Jadi, kalau beli 2 Tribun dapat 1 Batam Pos. Namun, meski dengan harga yang 
berbeda gitu, kami dari sisi oplah maupun pencapaian iklan. Masih unggul tapi mengejar 
terus. Tribun mengejar terus. 

FK : Berarti posisinya sama Tribun setara lah ya pak untuk persaingan? 

MN : Persaingan iya, kita sama-sama koran umum kan, jadi head to head Tribun lah 
sekarang. Kalau Haluan tidak kami anggap lah. Lewatlah! Tribun inilah yang paling berat 
saingannya.  

FK :   Lalu, kita pindah ke pemberitaan terkait SK Menhut ya Pak.. 

Boleh-boleh,, 

FK : Itu bagaimana pendapat bapak tentang pemberitaan kontroversial semenjak 
terbitnya SK Menhut? 

MN : Oke, SK Menhut No.463 pertama kali terbitkan sebenarnya gini, awalnya kami 
berpikir wah ini SK Menhut ini merecoki Batam, makanya kami buat sempat beberapa kali 
orientasi pemberitaan itu awalnya adalah mengecam SK Menhut. Semua media begitu 
termasuk Batam Pos. Karena waktu itu SK Menhut itu menghutankan kembali Batam seperti 
kawasan Nagoya, Batam Centre, sekarang semua sudah berubah menjadi kawasan komersil 
tiba-tiba keluar SK 463 yang menyebutkan bahwa itu hutan kembali. Jadi, pertama itu kita 
yang teriak pertama kali itukan pengusaha, Kadin, BP Batam sendiri bilang SK Menhut itu 
merecoki Batam, kekhususan Batam, apalagi Batam ini kan merupakan wilayah khusus yang 
dibentuk berdasarkan KepPres, kemudian ternyata ada macam-macam, bisa dilihat nanti 
diliputan soal ini soal sejarah Batam ini. Jadi, hanya cukup dengan KepPres Keputusan 

ta ngirim berita. Jadi, kayak sistem ddiaiattur gitu ddanan ppakai password. Jadi, tak semua oran
sa mengambilnya tapi kita maasising-masing sudah punya papasss word sendiri. Sekarang suda
au 16 tahun 10 Agustus nanannti. Terbilang koran tertualah di Bataam.m  

K : Untuk perssaiaingan sendiri gimanana a papak??  

MN : Jujur ajaja, pesaing kkiti aa seekarang kan dengan TrTribibunun. Tribun itu grurup besar, gru
ompas, grupup yang ekksisis.s  Kami grupup JJawawa PPos. MMererekeka kan Grup KKomo pas GrGrama edia ka
alau dengngan Sijororii MaManndiri yayang sekarang namanya Haluanan Keprii, gagakk terlalu beb rat. D
rup juggaa tapii grurupnpnya kanan cuma lingkupnya Riau, Padang, sama BaBatam. KKalalauau kamii seluru
ndoneesia. Samama a kak yak k KKompas itu kuat. Tapi, sejauh ini pesaing Batatam m Pooss yaya iitu. Taapip  pa
ertaama-tamama kkeluaarr okelah sempat goyang kita. Kenapa? Mereka grgratis ssemementara ki
akktu itu u didijujual ddengan harga Rp 2.500,- . Terus beberapa bulan kemududian,n ddiaia nnaik R
0000,- kikitata uudah h Rp 3.000,- Beberapa tahun yang lalu dia naik Rp 2.000,- kak mimi ssududaha  naa
pp 44.00000,- Jadi,i, kalau beli 2 Tribun dapat 1 Batam Pos. Namun, meski denngag n hahargrga yayann
erbrbededa gitu, kkami dari sisi oplah maupun pencapaian iklan. Masih unggull tapi mengngejej
rurus. TTribun mmengejar terus.

KK : BeBerarrti posisinya sama Tribun setara lah ya pak untuk persaingan? 

MNN : Persaingan iya, kikita sama-sasamama kkoran uumumumm kkan, jj dadii hhead to head Tribubunn la
ekaararangng.. Kalau Haluan tidak kami anggap llahah. Lewatlah! Tribun inilah yang palliningg bber
aingagannnnyay .  

K ::   LaLalulu, kikitata ppinindadahh keke ppembeberiritataanan ttere kaitit SSK K MeMenhnhutut yyaa PaPakk..

oleh-boleh,h,,

K : Itu bagaimana pendapat bapapak tentaangn  pemberitaan kontroversial semenja
rbitnya SK Menhut? 

MN : Oke, SK Menhut No.463 pertamama kali tterbitkan sebenarnya gini, awalnya kam
erpikir wah ini SK Menhut ini merecoki BaB tam,m, makanya kami buat sempat beberapa ka
rientasi pemberitaan itu awalnya adalah mmenngecam SK Menhut. Semua media begi
rmasuk Batam Pos. Karena waktu itu SK Meennhut itu menghutankan kembali Batam seper



Presiden, maka BP Batam berhak untuk mengelola Batam ini, mengalokasikan kepada pihak 
lain termasuk mengambil, mengurus Uang Wajib Tahunan namanya UWTO. Nah keluarnya 
SK Menhut ini harus mengacu pada aturan Kementerian Kehutanan. Nah inilah yang menurut 
BP Batam bertolak belakang dengan keadaan Batam. Artinya, jadi awalnya kita belum terlalu 
mengerti, kami di media juga belum terlalu memahami, belum punya Sknya, akhirnya 
terbawa arus juga memberitakan SK Menhut ini sebenarnya menyalahi aturan, 
menghancurkan kekhususan Batam dan bisa menghambat dunia usaha gitu, karena seluruh 
kawasan komersil yang disebutkan di SK 463 itu, yang masuk daerah penting berdampak 
bernilai strategis atau DPCLS namanya, itu ternyata yang kita lihat adalah kawasan yang 
sudah eksis dengan bangunan, termasuk ini kawasan Batam Centre, disitu disebutkan masih 
berstatus hutan di kawasan Nagoya, Jodoh itu masih masuk hutan. Itu yang berkembang 
pertama, artinya pemberitaan media waktu termasuk Batam Pos adalah mengecam SK 463 itu 
diawal. Akhirnya, kami mencoba mencari apa sih sebenarnya bunyi SK 463? Apa sebenarnya 
yang terjadi. Kemudian, kan ada majalah, kami telusuri coba, akhirnya kami temukan SK 463 
tidak seperti yang kami bayangkan, yang merecoki Batam. Justru SK 463 adalah dia pintu 
masuk untuk melegalitasi status Batam yang awalnya hutan menjadi kawasan komersil. Kan 
selama ini sejak Kepri itu dibentuk, kan dulu bagian dari Riau, Kepri bagian dari Riau 
kemudian Kepri berdiri sendiri menjadi provinsi, nah saat itukan beberapa kawasan sudah 
ditetapkan menjadi kawasan hutan, meskipun waktu itu sudah ada Otorita Batam yang sudah 
menyerahkan beberapa kawasan hutan ada 12 titik plus 2 kawasan TWA ( Taman Wisata 
Alam) dan wisata berburu, Muka Kuning sama Rempang Galang. Jadi, dulu kan Otorita 
Batam menyerah pada Kementerian Kehutanan beberapa kawasan karena khawatir itu 
dirambah karena kan makin banyak orang datang ke Batam mencari kerja, akhirnya buat 
rumah-rumah liar, sekarang tau kan ada rumah-rumah liar. Nah, akhirnya diserahin oleh 
Kementrian Kehutanan di SK-kan, masing-masing kawasan Batam di SK-kan, ada Batu 
Ampar I, II, III, Baloi, terus daerah Muka Kuning, Tiban,dan sebagainya. Harusnya itu sudah 
menjadi kawasan hutan lindung dan kawasan hutan konservasi. Nah, setelah kami telusuri 
dengan SK 463 itu, yang awalnya kami curiga bahwa itu merecoki Batam seperti yang 
sebutkan oleh pengusaha, ternyata setelah kita lihat, sesungguhnya SK 463 itu adalah pintu 
masuk untuk melegalkan lahan yang memang statusnya hutan, seluruh Batam dulu kan 
statusnya hutan nih, terutama di daerah dekat pantai, di wilayah strategis itu sejak awal 
memang statusnya adalah hutan lindung. Nah, walaupun ada Otorita, walaupun Provinsi 
Kepri terbentuk belum ada satu SK pun yang melegalitasi bahwa ini adalah kawasan 
komersil. Jadi dalam tataran kacamatanya Kementerian Kehutanan, jika mengacu pada 
Undang-Undang Kehutanan, maka Batam belum legal daerah-daerahnya walaupun sudah 
dibangun menjadi hutan beton itu, tapi belum ada SK dari Menhut yang legal bahwa ini 
kawasan komersil atau istilahnya dalam peta itu APL (area peruntukan lain), nah maka dari 
dulu kan sudah diusulkan beberapa kali oleh provinsi oleh Gubernur sama BP Batam juga 
supaya yasudah dilegalisasi terutama yang sudah terlanjur di alokasikan. Nah, lewat SK 463 
itu akhirnya diakomodir makanya ada namanya di SK 463 itu DPCLS. DPCLS itu Daerah 
Penting dalam Cakupan Luas Bernilai Strategis, artinya kawasan-kawasan penting yang 
dulunya hutan lindung, kemudian dimanfaatkan menjadi kawasan komersil, ini kan dianggap 
penting dan strategis, ini perlu diperjelas status hukumnya, artinya perlu legalitas, maka 
dikeluarkanlah SK 463 itu. Lalu, kenapa kemudian menjadi kontroversi? Nah itu tadi kalau 

enghancurkan kekhususan Batam danan bbiisa menghahambm at dunia usaha gitu, karena seluru
awasan komersil yang disebutktkaan di SK 463 itu, yang mmasa uk daerah penting berdampa
ernilai strategis atau DPCLCLS namanya, itu ternyata yang kita a lilihat adalah kawasan yan
udah eksis dengan bannggunan, termasuk k ini kawasan Batam Centre, didisitu disebutkan mas
erstatus hutan di kkawasan Naggoya, Jodo ohoh ituu mmasasihh mmasa uk hutan. Ittu u yang berkemban
ertama, artinyaa ppemberitaann mmeediaia waktutu ttermasuk k BaBataam m PoPos s ada alah mengegecam SK 463 i
awal. Akhirnrnya, kamimi mencoobaba mencariri aapapa ssihih ssebebenarnya bubunyi SKSK 463? ApApa a sebenarny

ang terjadidi. Kemuudidianan, kak n ada a mmajalah, kami telusuri cobbaa, aakhirnyyaa kakamim  temukkana  SK 46
dak sepperti yay ngng kkama i baayyangkan, yang merecoki Batam. Justtruru SK K 46463 3 adadala ah ddia pin
asuk k untuk memeleleggalitaassi status Batam yang awalnya hutan menjadii kkawassanan kkomo ersisil.l  Ka

elamma ini ssejejakak Kepepri itu dibentuk, kan dulu bagian dari Riau, Keprpri baagigianan dari RiR a
emmudian KKepepri beerdiri sendiri menjadi provinsi, nah saat itukan beberapapa kakawawasasan n suudad
teetapkanan mmenjaaddi kawasan hutan, meskipun waktu itu sudah ada Otorita BBatamm yyanang g sudda
eenyn erahahkakan beeberapa kawasan hutan ada 12 titik plus 2 kawasan TWA (( Tammanan Wisisaa
llamm) dan wissata berburu, Muka Kuning sama Rempang Galang. Jadi, duulu kan Ottoorii
aataam m menyerrah pada Kementerian Kehutanan beberapa kawasan karenaa khawatatir ii
rarammbahah karena kan makin banyak orang datang ke Batam mencari kerja, akhirnrnya bbuu

umamah-h rumamah h lliar, sekarang tau kan ada rumah-rumah liar. Nah, akhirnya disiseerahinn oolle
emementn rian Kehutanann ddii SKSK-kan,, masisingn -masinngg kawasan BaB tatamm di SK-kan, adaa BBa
mpaparr I,I, II, III, Baloi, terus daerah Muka KKununinng,g, TTiban,dan sebagainya. Harusnya ittu u susuda
enjjadadi i kakawasan hutan lindung dan kawasan n hhutan konservasi. Nah, setelah kammii teteluusu

enganan SSK K 464633 itu, yang awalnya kami curiga bahwa itu merecoki Batamam sepeperertti yan
ebutkanan oolelehh pepengngususahahaa, tterernynyatataa sesetetelalah h kik ta lihihatat, sesesusungngguguhnhnyaya SSKK 464633 ititu u adadalalahah pin
asuk ununtuuk k melegalkann llahahaan yyanang g memamangng sstatusnnyaya hhututanan, seluruh Batatam m ddulu ka
atusnya huhutat n ninih,h ttererutamamaa di daerahh dekat pantntai, di wililayayahah sstrtratategegisis iituu sejak aw
emang statusnya addalah hutan lindung.. Nah, wwalaupun ada Otoritat , walaupun Provin
epri terbentuk belum ada satu SK ppun yang mmelegalitasi bahwa ini adalah kawasa
omersil. Jadi dalam tataran kacamatannya Kemennterian Kehutanan, jika mengacu pad
ndang-Undang Kehutanan, maka Batamm belum legal daerah-daerahnya walaupun suda
bangun menjadi hutan beton itu, tapi beelum aadda SK dari Menhut yang legal bahwa i

awasan komersil atau istilahnya dalam peta a itu u APL (area peruntukan lain), nah maka da
ulu kan sudah diusulkan beberapa kali oleh h pprovinsi oleh Gubernur sama BP Batam jug



awalnya kami menduga itu bagian dari upaya pusat untuk membatasi kekhususan Batam, 
ternyata tidak, itulah pintu masuk untuk melegalisasi lahan – lahan yang awalnya hutan itu 
tadi. Lalu kenapa ribut kenapa pengusaha ngotot bahkan sampai digugat ke PTUN, dari 
Kadin melalui PTUN menggugat, BP Batam juga ikut menggugat? Ternyata begini, setelah 
kami telusuri, ada kue besar, kami menyebutnya kue besar, jadi gini, kalau di SK 463 itu 
luasnya yang di DPCLS itu seperti ini, satu meja ini, nah ini (memeragakan iPad sebagai kue 
besar itu) belum masuk di SK 463. Nah sementara ini sudah di alokasikan ke pihak ketiga, ke 
pengusaha, ke pengembang, ada juga yang kondisinya masih hutan tapi sudah disiapkan 
sudah ada yang punya-punya ini, di kapling-kapling. Kalau SK 463 itu disahkan oleh Menhut 
dan harus melalui persetujuan DPR RI maka ini menjadi tidak legal, kenapa? Karena tidak 
masuk dalam SK 463 itu. Maka, Kadin ngotot supaya ini dimasukkan juga nah ada anggota 
dia di sini yang belum masuk area mereka. Nah, kalau tidak masuk maka konsekuensinya 
apa? Pengusaha yang sudah terlanjur membeli lahan ini ke BP Batam, dia bisa menggugat BP 
Batam. BP Batam sendiri karena ini adalah kawasan hutan lindung, kawasan hutan 
konservasi, bisa dipenjara karena melanggar UU Kehutanan No.41 tahun 1999 itu kan. Nah 
akhirnya apa, diperjuangkanlah SK 463 ini diganti dengan mengakomodir semua ini, kue 
besar ini masuk semua ke daerah DPCLS ini. DPCLS ini sebagai pintu masuk legalitas 
menunggu kepastian DPR RI yang setuju, oke dikeluarkan, Menhut keluarkan SK. Nah, 
itulah kenapa mereka ngotot supaya itu dimasukkan, karena kalau tidak dimasukkan ya itu 
tadi, itu sudah ada yang jadi perumahan loh, sudah ada jadi pusat bisnis, ada yang sudah jadi 
kawasan industri tapi statusnya hutan karena dia tidak masuk di daerah DPCLS itu. Nah, 
kenapa tidak masuk? Sebenarnya Menteri itu sudah membentuk Padu Serasi sebenarnya. 
Padu serasi itu ada dari unsur kehutanan, dari unsur akademisi, dari unsur lintas kementerian 
belum melakukan penelitian. Dulu sempat terjadi perdebatan kalau kawasan yang diusulkan 
oleh Otorita untuk diputihkan tidak mau oleh Padu Serasi melalui perdebatan alot akhirnya 
diterima oke, jadi akhirnya Tim padu serasi merekomendasikan bahwa luas lahan yang tadi 
ini untuk dialihfungsikan rata-rata hutan lindung ya sama hutan konservasi. Nah, begitu 
Menhut melihat nah dia curiga melihat beberapa kawasan yang sebenarnya masih berstatus 
hutan, tapi diusulkan untuk berubah, artinya belum pemukiman diturunkanlah oleh mereka 
bersama Dirjen Planologi Tim Kehutanan coba di cek. Misalkan di laporan di DPCLS dibuat 
ini kawasan hutan yang padat penduduk, jadi ini harus diubah statusnya menjadi Area 
Peruntukan Lain, atau menjadi area komersil. Menhut kan tidak langsung percaya gitu saja, 
lalu dia turunkan tim untuk cek disana, ternyata mereka masih menemukan ada yang tidak 
sesuai laporan dari Tim Padu Serasi itu, ternyata kawasan pemukiman padat penduduk sekian 
ribu hektar harus berubah. Setelah dilihat itu masih tidak ada warga, masih hutan disitu,  
makanya tidak disetujui, tapi pada dasarnya lahannya sudah dialokasikan oleh BP ke orang 
lain, sudah dikapling oleh orang lain. Tapi karena melihat fisiknya terutama kan kalau 
pertimbangan tim padu serasi dulu itu ya, kalau sudah terlanjur dialokasikan ke pihak ketiga, 
akhirnya diakomodir, sementara tim kehutanan melihat secara fisik bahwa itu masih kosong, 
masih kawasan hutan, tidak boleh alokasikan ke hutan, belum layak ini. Kecuali sudah ada 
bangunannya okelah, maksudnya itulah jadinya ada kue besar ini tadi tidak diakomodir oleh 
Kemenhut, jadi hanya sekitar 80% dari 100% rekomendasi Tim Padu Serasi yang diterima 
oleh Menhut. Nah itulah yang membuat Kadin akhirnya menuntut ada 20% yang belum 
masuk kurang lebih luasnya sekitar 1800 Hektar apa 18 ribu hektar. Emm 1800 hektar yang 

esar itu) belum masuk di SK 463. Naah h sesementara ininii susudah di alokasikan ke pihak ketiga, k
engusaha, ke pengembang, addaa jjuga yang kondisinya mmasasih hutan tapi sudah disiapka
udah ada yang punya-punyaya ini, di kapling-kapling. Kalau SK 446363 itu disahkan oleh Menh
an harus melalui perssetetujuan DPR RII maka ini menjadi tidak legall, kenapa? Karena tida
asuk dalam SK 446363 itu. Maka, Kadin ngngototoot ssupupayaya inini i did masukkan juguga nah ada anggo
a di sini yangg bbelum masukuk aareeaa mererekak . NNah,h kkallauau tididakak mmasuk maka kok nsekuensiny

pa? Pengusaahha yang susudah teerlrlanjur membmbelelii lalahahann ini ke BPP BaB tam,m, dia bisa mmenggugat B
atam. BPP Batam m sesendndiri kaarerenna ini adalah kawasan huhutan lilindndunung,g  kawasasan huta
onservaasi, bisa ddipipenenjaj ra kkaarena melanggar UU Kehutanan No.414  tahhunun 1199999 itu kak n. Na
khirnnyya apaa,, didipeperjuangngkanlah SK 463 ini diganti dengan mengakokomodidir r sesemum a inni, ku
esar r ini mamasusuk k semmua ke daerah DPCLS ini. DPCLS ini sebagai ppini tu mmasasuku  legala ita
ennungguu kkepe astiaan DPR RI yang setuju, oke dikeluarkan, Menhut kkeeluarkrkanan SSK.K NNa
ullah kennapapaa meereka ngotot supaya itu dimasukkan, karena kalau tidak didimasuukkkkanan ya ii
ddi, , itu susudad h adada yang jadi perumahan loh, sudah ada jadi pusat bisnis, ada yay ngg ssududah jjaa
awawasas n industtri tapi statusnya hutan karena dia tidak masuk di daerah DPPCLSS itu. NaNa
enanapaa tidak mmasuk? Sebenarnya Menteri itu sudah membentuk Padu Seraasi sebennaarnyny
adudu serrasa i ituu ada dari unsur kehutanan, dari unsur akademisi, dari unsur lintaas kemmenterriia
elulumm melalakuk kkan penelitian. Dulu sempat terjadi perdebatan kalau kawasan yyanngg diussululkka
ehh OOtorita untuk dipututihihkakan tidak mau olo eh Padduu SSerasi melalluiui ppererdebatan alot akhkhiirnny
teririmama oke, jadi akhirnya Tim padu serassii memererekkomendasikan bahwa luas lahan yayangng tta
i ununtutuk k dialihfungsikan rata-rata hutan lindndung ya sama hutan konservasi. NaNah,h, bbeegi

Menhhutut mmele ihihatat nah dia curiga melihat beberapa kawasan yang sebenarnyay mmaasihh bberersstatu
utan, ttapapii didiususululkakann ununtutukk beberurubabah,h, aartrtininyaya belumum ppememukukimimanan ddititururununkakanlnlahah ooleleh h mmerek
ersama DiDirjrjenen Planologi TTimim KKehhututanan ccoboba a didi cek. MiMisas lkkanan ddii laporan di DDPCPCLLS dibu
i kawasan n huhutatann yayanng ppadadat pendududuk, jadi innii harus diiububahah statatutusnsnyaya mmeenjadi Are
eruntukan Lain, attau menjadi area komerersis l. Menenhut kan tidak langsung percaya gitu saj
lu dia turunkan tim untuk cek disana, tternyata meereka masih menemukan ada yang tida

esuai laporan dari Tim Padu Serasi itu, teernyata kawwasan pemukiman padat penduduk sekia
bu hektar harus berubah. Setelah dilihaat itu massih tidak ada warga, masih hutan disit
akanya tidak disetujui, tapi pada dasarnyya a lahannnya sudah dialokasikan oleh BP ke oran
in, sudah dikapling oleh orang lain. Tappi kakarena melihat fisiknya terutama kan kala
ertimbangan tim padu serasi dulu itu ya, kalaauu sudah terlanjur dialokasikan ke pihak ketig



belum masuk sementara sudah dialokasikan, sehingga konsekuensinya kalau SK 463 ini yang 
diterima oleh DPR RI, ini yang kue separo ini tidak masuk, itu tadi konsekuensinya BP 
Batam bisa dituntut oleh pengembangnya, pengembangnya juga rugi sudah terlanjut beli 
lahan, terus dia bisa dipenjara kalau menggunakan lahan itu karena melanggar UU 
Kehutanan. BP Batam yang sudah terlanjur mengalokasikan lahan itu bisa dipenjara, 
pimpinannya bisa di penjara karena menggunakan lahan hutan lindung. UU Kehutanan 
menyebutkan, jangankan mengalokasikan, masuk ke dalam area hutan lindung atau hutan 
konservasi, merusak salah satu vegetatif di situ saja, sudah cukup bisa dipidana. Pidananya 5 
tahun dan dendanya 5 miliar  atau 20 miliar kalau gak salah. Nah, konsekuensi inilah yang 
diperjuangkan, supaya apa? Supaya semua happy ending, kalau kami melihat ya, orientasinya 
happy ending. Ini diakomodir semua, SK 463 diubah atau di terbitkan SK baru 
mengakomodir ini semua, statusnya diakomodir semua, akhirnya berpotensi happy ending, 
jadi kemudian terbit SK baru. Kemungkinan besarnya begitu endingnya. Makanya mereka 
nekad untuk mengubah SK 463 itu dan karena didesak terus kemarin kan terakhir pertemuan 
Kementerian Kehutanan, ya akhirnya begini kalau memang 100% mau semua 
direkomendasikan padu serasi ya sudah, DPR harus setuju, harus teken gitu. Kalau DPR 
setuju yasudah selesai masalah itu sebenarnya. Cuma begini, apakah DPR itu mau tanda 
tangan begitu saja, tidak ada tanda tangan gratis kan. Jadi kami mensinyalir ada potensi suap 
menyuap nantinya. Karena ini kan mau pemilu, kalau dapat rekomendasi DPR komisi IV ya, 
maka lahan ini tidak berubah, menteri juga tidak mau. Tapi kalau misalnya DPR setuju, oke 
menteri keluarkan SK baru, difungsikan saja seluruh yang sudah direkomendasikan itu. Nah 
itu ada potensi itu, kita belum tau lah, yang berhak menyelusuri itu kan kejaksaan, kepolisian, 
atau KPK, tapi potensi itu ada. Nah itu tadi saya bilang bisa berakhir hapy ending karena 
yasudah ini diakomodir semua, OB yang terlanjur mengalokasikan hutan lindung nanti tidak 
terjerat, Kadin yang anggotanya ada disitu yang lahannya banyak yang tidak diakomodir, nah 
tentu ada lobi-lobi tingkat tinggi lah disitu untuk menyelesaikan ini semua. Kalau itu semua 
diakomodirkan nanti happy ending semua. Ya begitulah, kami orientasinya begitu. 

FK : Kalau dari Bapak sendiri memandang kasus ini seperti apa? 

MN : Kalau menurut saya begini, ini kan sudah jelas terjadi pelanggaran hukum di sini 
mengalokasikan area hutan lindung kepada pihak ketiga sebelum ada restu menteri 
kehutanan, sebelum ada SK Menteri Kehutanan itu adalah jelas-jelas pelanggaran. Okelah 
nantinya berakhir happy ending semua tidak terjerat, tapi kan seharusnya proses hukum harus 
berjalan. Sama kayak KPK menangkap orang yang korupsi, duit korupsinya dikembalikan, 
proses hukumnya tetap jalan. Uang negara dikembalikan tapi yang korupsi tetap dihukum. 
Harusnya begitu. Kalau menurut saya, yang melanggar aturan kehutanan itu, yasudah 
diproses hukum aja begitu, supaya ada efek jera daerah-daerah lain tidak melakukan hal 
seperti itu, menurut saya sih bagusnya seperti itu. Jadi, ada proses penegakan hukum terhadap  
pelanggaran Undang-Undang Kehutanan di situ. Siapapun yang terlibat di situ, mau 
pengusaha mau BP Batamnya yang mempunyai lahan itu yang mengelola lahan di Batam 
yasudah di jerat saja karena mereka tahu kan itu kasawan hutan. Kenapa saya bilang tahu, 
karena mereka sendiri yang dulunya menyerahkan ke Kementerian Kehutanan ‘ini loh tolong 
dijadikan hutan supaya tidak dirambah orang’. Nah setelah Menhut menerima ‘oke, ini saya  

enyebutkan, jangankan mengalokasisikakann, masukk kkee dad lam area hutan lindung atau huta
onservasi, merusak salah satu vvegegetatif di situ saja, sudahh ccuku up bisa dipidana. Pidananya 
hun dan dendanya 5 miliaiarr  atau 20 miliar kalau gak salah. NNahah, konsekuensi inilah yan
perjuangkan, supaya apapa? Supaya semumua happy ending, kalau kamii mmelihat ya, orientasiny

appy ending. Innii diakomodir semuaua, SKSK 446363 ddiuubabah atau di teterbitkan SK bar
engakomodir iinni semua, sttaatususnyya diakakom dodiir sememuaua,, akakhihirnrnya berpotenssii happy endin
di kemudiaann terbit SSK K baruu. Kemunggkikinanann bebesasarnrnyay  begittu u endingngnyya. Makakana ya merek
ekad untuukk mengububahah SSKK 463 itituu dan karena didesak terusus kkemarinn kkanan tterakhir r pep rtemua
ementeerian KeKehuhutatanan,, ya akhirnya begini kalau memamang 110000%% mau semu
rekoommendassikikanan padu u serasi ya sudah, DPR harus setuju, harus tteke en ggititu.u. KKalauu DP

etujuju yasuddahah selessaai masalah itu sebenarnya. Cuma begini, apakahh DPRR iitutu mau ttana d
nggan beggititu u saja,, ttidak ada tanda tangan gratis kan. Jadi kami mensinyalliri  adada ppototenensi ssuua
eenyuap p nanantn inyaya. Karena ini kan mau pemilu, kalau dapat rekomendasi DDPRP kkomomisisii IV yy
aakak  lahahanan ini ttiidak berubah, menteri juga tidak mau. Tapi kalau misalnya DDPR R sesetutuju, okok
eentntere i keluarkkan SK baru, difungsikan saja seluruh yang sudah direkomendadasikan itu.. NNaa
uu aada a potensi itu, kita belum tau lah, yang berhak menyelusuri itu kan kejaksaaan, kepoollisiiaa
auau KPKPK, tapi potensi itu ada. Nah itu tadi saya bilang bisa berakhir hapy endingng karreen
asusudad h inii did aakomodir semua, OB yang terlanjur mengalokasikan hutan linduungng nanti ttidida
rjereratat, Kadin yang angnggogotatanyya ada disiitutu yyang lahahannyay banyay kk yayangng tidak ddiakomodidir,, nna
ntuu adada a lobi-lobi tingkat tinggi lah disitu ununtuuk k mmenyelesaikan ini semua. Kalau ituu sememu
akomomododiri kan nanti happy ending semua. Ya bbegitulah, kami orientasinya begitu. 

K :: KaKalalau u dad riri BBapapakak ssenendidiriri mmememana dang kasusus iinini ssepeperertiti aapapa??

MN : KaKalalauu menurut t sasayaya begegininii, iini kanan ssududah jjelelasas ttererjaj didi ppelelana ggg arann hhukukumum di si
engalokasikikanan area huutatann lindung kekepap da pihhak ketiga seebebelum dada rerestu mente

ehutanan, sebelum ada SK Menteri Kehuhutanan ititu adalah jelas-jelas pelanggaran. Okela
antinya berakhir happy ending semua tiddak terjerat, tapi kan seharusnya proses hukum haru
erjalan. Sama kayak KPK menangkap oorang yangg korupsi, duit korupsinya dikembalika
roses hukumnya tetap jalan. Uang negarra dikemmbbalikan tapi yang korupsi tetap dihukum
arusnya begitu. Kalau menurut saya, yyang mmelanggar aturan kehutanan itu, yasuda
proses hukum aja begitu, supaya ada efekk jjeera daerah-daerah lain tidak melakukan h

eperti itu, menurut saya sih bagusnya seperti iitut . Jadi, ada proses penegakan hukum terhada



terbitkan SK jadi kawasan hutan lindung’ jadi, kalau sudah diterbitkan Sknya dan sudah jadai 
kawasan hutan lindung, artinya kalau mau dimanfaatkan ulang itu harus melalui prosedur 
yang ada, mulai misalnya menurunkan statusnya dari hutan lindung ke hutan produksi, hutan 
produksi terbatas, hutan produksi yang bisa dikonversi sampai area peruntukan lain. 
Harusnya kan melalui proses itu, ternyata BP Batam jor-joran aja mengalokasikan lahan, dia 
sudah tau ini kawasan hutan lindung, tetap saja dikasih ke pihak ketiga alasannya kami punya 
aturan sendiri, kami kan daerah khusus, kami berhak. Tapi kan harus diketahui juga dalam 
UU Kehutanan tidak ada satu pasalpun yang menyebutkan bahwa ketentuan ini tidak berlaku 
di daerah khusus seperti Batam. Gak ada! Undang-Undang Kehutanan itu universal, artinya 
berlaku diseluruh wilayah Indonesia. Jadi ya  menurut saya karena ada pelanggaran UU 
Kehutanan di situ, yasudah yang melanggar itu yang mengalokasikan, yang menggunakan 
lahan ini juga diproses hukum, kalau mau menegakkan hukum ya. Kan Menhut bisa 
melakukan itu, bisa melaporkan yang sebenarnya kalau mau kan ada pelanggaran di sana. 
Kalau pun misalnya, terkecuali gini aturan yang membolehkan BP Batam mengalokasikan 
lahan di Batam, UU Kehutanan dikecualikan kalau memang ada pasal yang mengatakan 
bahwa Batam itu bersifat khusus, artinya aturan kehutanan di Batam tidak berlaku. Oke, 
orang-ornag itu bisa bebas, tapi kan tidak ada pasal itu. Maka menurut saya sih kalaupun 
semua diakomodir ya kesalahan dari orang yang mengalokasikan tadi di lahan hutan lindung 
ini harus tetap di proses untuk penegakan hukum. Itu kalau memandangnya harusnya begitu. 
Ya, happy endingkan yang kenyang mereka-mereka itu, tapi mereka melakukan kesalahan 
masa tidak diproses hukum padahal sudah jelas. 

FK : Berari bapak setuju dengan SK Menhut itu? 

MN : Kalau saya setuju dengan SK 463 itu. Jujur saja setuju karena pertama memperjelas 
status lahan yang dulu awalnya hutan menjadi kawasan komersil. Persoalan ada kawasan 
yang belum diakomodir di SK 463 itu ya itu resiko, hak menteri untuk melihat bahwa ini 
belum layak karena secara fisik ini masih hutan, walaupun secara administratif sudha 
dialokasikan ke orang. Belum layak, artinya ini dilihat dari sisi aspek ekologi, ekosistem, dan 
sebagainya, ini belum boleh berubah. Saya setuju dengan SK 463 ini. Kalaupun memang ada 
yang tidak layak dan walaupun tim padu serasi merekomendasikan berubah dan sudah 
dialokasikan, tapi secara fisik apalagi secara ekologi itu harus dipertahankan karena itu 
menyangkut masalah lingkungan, yasudah SK ini saja ngapain harus ada SK baru gitu. Tapi 
perlu di ingat ya bahwa SK 463 ini bukan hanya berlaku di Batam, tapi diseluruh Kepri. Jadi, 
ternyata ada kepentingan besar juga di SK 463 ini seluruh Kepri terutama di Bintan dan 
Lingga. Jadi, kalau kita cermati SK nya itu lagi, ada yang kawasan hutan produktif yang 
disetujui oleh Menhut diturunkan statusnya menjadi APL, Area Peruntukan Lain. Nah 
ternyata setelah di kroscek ternyata itu kawasan pertambangan. Lingga kan terkenal sebagai 
bauksit sama timah kan. Nah, itu sudah diakomodir oleh Menhut. Tapi kalau dilihat dari sisi 
aspek ekologi masih layak lah, karena hutan di kawasan itu masih banyak terutama Lingga, 
makanya di daerah luar itu tidak terlalu ribut begitu keluar SK Menhut, dia senang aja, kan 
memang kawasan tambang sudah aman sudah setuju berubah oleh Menhut, jadi mereka ribut. 
Kenapa malah yang ribut Batam aja? Karena itu tadi, ada kue besar yang tidak masuk itu tadi, 
kalau langsung SK 463 ini disahkan oleh DPR RI disetujui yang tertera di SK 463 itu yang 

uran sendiri, kami kan daerah khususus, kkami berhahak.k. Tapi kan harus diketahui juga dala
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KK :: Beraari bapak setuju dengan SK Menhut itu? 
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kue besar tadi kan jadi ilegal karena proses hukumnya hutan kan. Jadi, mereka ribut supaya 
“ini dimasukin dong” dan juga ini kan nilainya trilyunan.

FK : Nah, Pak, terkait ini semua, opini apa sih yang ingin di bentuk oleh Batam Pos? 

MN : Kalau kami begini, jurnalisme itu kan harus jujur ya. Jujur, adil, dan berimbang. 
Kami bisa saja membentuk opini kalau kami misalnya mau mengambil simpati masyarakat, 
kami bisa saja membentuk opini bahwa memang SK ini biang kerok persoalan. Gampang 
kan? Di awal kan begitu, kita karena belum melihat substansinya ya, bisa saja kita 
menyalahkan ini, membangun opini bahwa Batam runyam karena SK Menhut itu. Tapi, pada 
perjalanannya terutama, kami yang waktu itu di majalah kan, kami memahami bahwa 
jurnalisme itu harus jujur, berangkat dari itu akhirnya kami cari substansi yang sebenarnya 
seperti apa. Benarkah SK Menhut ini salah? Benarkah ini bermasalah atau apa. Setelah kami 
telusuri, kami membuat opini berimbang bahwa SK Menhut ini tidak salah. SK Menhut ini 
dalam rangka melegalitasi area-area di Batam ini yang awalnya berstatus hutan yang 
sekarang sudah penuh bangunan itu, menjadi kawasan yang betul-betul legal menjadi 
kawasan komersil. Itulah yang kami bangun, artinya kami dalam posisi tidak menyalahkan 
SK 463 itu sekarang ya. Jadi, pemberitaan kami selanjutnya setelah kami memahami itu, itu 
berimbang. Jadi, justru bisa dikatakan pro sedikit ke SK Menhut karena itu kan dalam rangka 
penegakan hukum. Mereka yang melanggar ya orientasi kami yasudah di hukum saja ya yang 
mengalokasikan sembarang itu tadi tanpa memperhatikan UU Kehutanan. Orientasi ke sana 
kami. Makanya orang kementerian kehutanan satu-satunya media yang dilihatnya berimbang 
memberitakan SK 463 adalah Batam Pos. Makanya ketika di Jakarta teman-teman kami 
datang, langsung welcome. Silahkan.! Karena mereka bisa melihat secara jernih, secara jujur 
SK 463 itu. Karena opini selama ini di Batam terbentuk bahwa SK 463 itu adalah biang kerok 
bagi persoalan di Batam. Karena masa kawasan yang berdiri gedung semewah ini dibilang 
hutan, karena seperti yang saya bilang dari awal, kalau ditelusuri dari awal itu statusnya 
adalah hutan, belum ada SK yang menyatakan bahwa daerah ini berubah menjadi area 
peruntukan lain jadi komersil. Belum ada! Nah, melalui SK 463 ini akhirnya disempurnakan 
bahwa yasudah, kalau sudah terlanjut dialokasikan dan memang sudah ada bangunan, ya kita 
sepakat menjadi kawasan komersil, keluarkan Sknya. Clear kan...! Nah, makanya kami di 
awal memang terbawa arus dengan komentar-komentar orang yang ternyata searah dengan 
kepentingan politik dan rata-rata misalnya dari DPD ingin maju lagi, maka komentar-
komentarnya “wah ini SK Menhut begini,, begini... begini...” Tetapi setelah kami telusuri, 
berangkat bahwa jurnalisme itu harus jujur, itulah akhirnya kami membuat keberimbangan 
berita itu. Kami menonjolkan bahwa SK Menhut itu bukan kiamat bagi Batam, justru SK 
Menhut itu adalah menyelamatkan Batam, supaya statusnya yang dari dulunya memang 
hutan, yang sudah dialokasikan, yang sudah jadi gedung ini, benar-benar diakui sebagai 
kawasan area peruntukan lain atau kawasan komersil. Sah gitu kan jadi dikeluarkan SK nya 
itu ketika DPR RI sudah setuju karena mekanismenya di UU Kehutanan memang harus ada 
persetujuan DPR RI. Itu yang kami temukan. Sampai saat ini, kami tidak mau lagi misalnya 
dimanfaatkan oleh pengusaha atau apa untuk menjelekkan Menteri Kehutanan bahwa SK itu 
salah, sementara dia ada kepentingan di situ, kue besar tadi itu yang belum masuk. Kami 
tetap berimbang. Bahkan yang liputan terbaru nanti ini untuk di majalah itu, itu tadi 
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memunculkan bahwa apa sih kepentingan Kadin, kepentingan para penguasa hanya 
menggugat SK 463. Itulah yang kami munculkan dan ada kue besar yang belum masuk ke SK 
463. Makanya mereka ngotot untuk mengganti SK itu supaya diakomodir semua, ya karena 
ada kepentingan besar itu. Nah itu yang kami liat, kami membangun opini bahwa SK Menhut 
yang awalnya di cerca, ternyata bukan seperti yang kita bayangkan. Justru itu untuk 
menyelamatkan Batam, legalitasnya menjadi diakui, karena selama ini dampaknya ini area 
yang ada sekitar 45 ribu rumah di area hutan lindung dan hutan konservasi itu yang dulu 
sertifikatnya tidak diakui oleh Bank, kan berangkat dari situ dulu waktu demo dulu meledak 
kasus ini. Sertifikat sudah ada, tapi begitu mau diagunkan ke Bank gak bisa, gak laku, karena 
menurut Menhut ini masih hutan katanya. Bank gak mau terima, ributlah yang terlanjur sudah 
punya sertifikat. Ada malah yang belum keluar sertifikatnya, BPN gak mau ngeluarin karena 
ini status hutan, ini sudah diingatkan oleh Menteri Kehutanan kalau kamu keluarkan SK, 
kamu berarti melegalitasi lahan yang tidak legal begitu. Kamu bisa dipidana sehingga BPN 
tidak mau mengeluarkan. Dampaknya itu, dan melalui SK 463 ini adalah mengakomodir 
semua itu. Tapi memang ada sekitar 1800 hektare yang rata-rata sudah dialokasikan semua ke 
orang ke pihak ketiga yang memang belum masuk ke SK 463. Karena oleh Menteri 
Kehutanan dinilai itu belum layak secara fisik karena sesungguhnya ini area yang harus 
dipertahankan, tidak boleh menjadi kawasan komersil, nah makanya di ributkan karena di 
sana ada kue besar mereka yang belum diakomodir. 

FK : Pak, saya bingung. Terkait pemberitaan bulan Juli sama Agustus Batam Pos bikin 
berita Investasi Batam lampu merah akibat Menhut, Kadin Batam abaikan SK Menhut, itu 
kan berita-beritanya kontra pak. Gimana ? 

MN : Nah itu tadi saya bilang, ketika awal itu kita belum tahu substansinya, jadi baru 
sebatas komentar orang kadinnya, kometar orang BP nya, kami itu belum pegang SK 463 nya 
itu. Belum lihat isi substansi sebenarnya, dan bukan hanya Batam Pos, semua media akhirnya 
terbawa. Sebenarnya ini kan strategi orang-orang itu, strategi BP Batam, Kadin membentuk 
opini publik memanfaatkan media bahwa SK 463 itu keliru, SK 463 menginiin Batam, lampu 
merah bagi Batam. Kami media yang saat itu belum bisa melihat secara jernih, yasudah 
akhirnya kalau menyangkut, sama-sama gitu menyalahkan. Nah itulah makanya berita 
awalnya itu kan semuanya kan menyalahkan SK Menhut itu karena kita belum ketemu 
substansinya. Akhirnya rupanya belakangan kami menyadari media ini sebenarnya hanya 
dimanfaatkan menjadi branding opini bahwa SK Menhut itu tidak bagus. Padahal dibalik itu 
semua, ada lahan mereka yang dialokasikan ke pihak ketiga yang belum masuk di SK 463. 
Dia minta dimasukkan, jadi supaya gaungnya mendapat dukungan publik, digunakanlah 
media untuk membangun opini publik bahwa SK itu gak benar, harus diganti. Bahwa SK 
baru yang akan mengakomodir semua. Tapi kan dalam perjalanan itu juga kan keliatan 
perbedaan beritanya, kita tahu substansinya “wah ternyata SK Menhut itu tidak sejahat 
dengan yang orang pikirkan selama ini, tidak seperti yang dibilang BP Batam bahwa akan 
menenggelamkan itu tadi. Enggak!” justru kalau kita memahami hakekat SK 463 itu, justru 
ini akan memberi kepastian hukum kepada para investor yang ada karena lahan mereka 
menjadi lahan yang benar-benar boleh dikembangkan. Makanya berubah kan pemberitaannya 
di situ. Makanya pasti bingung dirimu dibuatnya kan? 

ang ada sekitar 45 ribu rumah di arreaea hhutan lindudungng dan hutan konservasi itu yang du
ertifikatnya tidak diakui oleh BaBanknk, kan berangkat dari sitituu dud lu waktu demo dulu meleda
asus ini. Sertifikat sudah adada, tapi begitu mau diagunkan ke Banknk gak bisa, gak laku, karen
enurut Menhut ini masasiih hutan katanyaya. Bank gak mau terima, ributtlalah yang terlanjur suda

unya sertifikat. Addaa malah yay ngg belumm keleluauar sesertrtififikikata nynya,a  BPN gak mmaua  ngeluarin karen
i status hutann, ini sudah didiinnggatktkan oolleh h MeM ntterrii KeKehuhutatananan n kalau kamuu keluarkan SK

amu berarti mmelegalittasa i lahaann yang tiddakak llegegalal bbegegitu. Kammuu bisa ddippidana sesehingga BP
dak mau mengelluauarkrkanan. Dampmpakaknya itu, dan melalui SSKK 463 innii adadalalah menngag komod
emua ittuu. Tappi mememamang adada sekitar 1800 hektare yang rata-rata ssududah ddiaialolokkasisikan sesemua k
rang kke pihhakak kketiga a yang memang belum masuk ke SK 463.3  Karenena ololeh MMente
ehuuttanan didininilal i ittuu belum layak secara fisik karena sesungguhnya ini aarerea a yay ng hharu
peertahannkakan,n  tidakak boleh menjadi kawasan komersil, nah makanya di rir buutktkann kkara enaa 

anna ada kkueue besaar mereka yang belum diakomodir. 

KK : PaP k, saya bingung. Terkait pemberitaan bulan Juli sama Agustus BBatamm PPos bbikik
eriritaa Investasii Batam lampu merah akibat Menhut, Kadin Batam abaikan SSK Menhuhut, ii
ann beriritat -berittanya kontra pak. Gimana ? 

MNN : Naahh ititu tadi saya bilangng, keketika awal itu kitata bbelelumum tahu substansininyya, jadii bbaar
ebaatatass komentar orangg kkadadininnynyaa, kkomometetarr oorang BBPP nynyaa, kkamamii itituu bebelulum pegang SK 464633 nny
u. BBelelumum lihat isi substansi sebenarnya, dann bbukukan hanya Batam Pos, semua media akakhihirrny
rbawawa. SSebe enarnya ini kan strategi orang-orang itu, strategi BP Batam, Kadin mmemmbebentu
pini pupublblikik mememananfaatkan media bahwa SK 463 itu keliru,, SK 463 mengngininiiiinn BaBatatam,m, llamp
erah babagigi BBatatamam.. KaKamimi mmedediia yyanangg sasaatat ituu bbelelumum bbisisa a memelilihahat t sesecacarara jjererninih,h, yyasuda

khirnya kkalalauau menyay ngngkukutt, samamaa-sasama ggititu u menyyalalahahkakan. NNahah itulah mamakakanynya beri
walnya itu kakan semuannyaya kan menyalalahkan SK K Menhut itu kkararena kikitta bbelelum ketem
ubstansinya. Akhirnya rupanya belakanggan kamimi menyadari media ini sebenarnya hany
manfaatkan menjadi branding opini bahhwa SK Meenhut itu tidak bagus. Padahal dibalik i

emua, ada lahan mereka yang dialokasikkan ke pihaak ketiga yang belum masuk di SK 46
ia minta dimasukkan, jadi supaya gaunungnya mmendapat dukungan publik, digunakanla
edia untuk membangun opini publik bahhwaw  SKK itu gak benar, harus diganti. Bahwa S

aru yang akan mengakomodir semua. Tappi kkan dalam perjalanan itu juga kan keliata
erbedaan beritanya, kita tahu substansinya ““wah ternyata SK Menhut itu tidak sejah



FK :   Iya pak 

MN : Loh ini kan tadi kontra kok sekarang malah pro. Karena itu diawal kita tadi belum 
ketemu substansinya, karena waktu itu yang megang SK nya kan orang-orang itu. Ha, ini 
kami menggunakan jalur-jalur waktu liputan khusus, kami gunakan jalur rekrutan provinsi 
sama teman-teman di Jakarta yang punya akses ke kementerian kehutanan, kita lihat petanya 
gitu, kta dapet beritanya, kita analisa, kami coba konfirmasi ke orang kehutanan, dan iya 
ternyata itulah orang salah tanggap. Orang-orang Batam hanya bercuap-cuap saja kan, salah 
tanggap dengan SK Menhut, itu untuk menyelamatkan Batam, justru kalau SK 463 itu 
dicabut sekarang misalnya, SK 463 di cabut tidak ada pengganti SK lainnya, maka Batam ini 
akan kembali ke status nol lagi, hutan lagi. Nah ini yang selama ini tidak diketahui publik. 
Makanya kami berubah drastis pemberitaan ini dan paling mencolok itu di majalah. 

FK : Nah, tapi wartawannya kan juga kontra sama masalah ini. 

MN : Nah, itu karena mereka tidak paham. Bahkan sempat beberapa hari yang lalu ada 
berita yang Gubernur minta Kadin cabut gugatan. Mungkin kalau baca, kalau lihat komentar 
Kadin soal gugatan itu kan, disitu disebutkan “oke kami mau cabut, kalau Menhut harus 
100% mengikuti rekomendasi dari tim padu serasi” kata orang kadin gitu kan. Kenapa dia 
minta 100%? Karena ini tadi ada kue besar yang belum masuk. Kalau sudah dimasukin kan 
aman, anggota dia yang punya lahan di sini aman. Nah, yang waktu terbit itu, teman-teman 
tidak paham, di redaksi tidak sampai ke dalam situ, tetap mainset mereka bahwa SK  itu tidak 
benar, akhirnya tetap saja naik kometar kayak gitu. Saya bilang makanya di rapat saya bilang 
gini, maklum kalau tidak paham kalau dia memaksakan itu harus sama dengan itu kan, karena 
sesungguhnya SK 463 itukan ada kepentingan Kadinnya disitu yang memang sengaja ada 
yang ingin diubah supaya ada masuk kepentingan mereka di situ. Nah, maksudnya kami itu di 
internal sini aja ada yang gak paham masalah ini ada yang paham. Kebetulan saya dan mas 
eki yang menganalisa mulai dari aspek hukumnya, petanya segala macam, kebetulan dia juga 
orang geografi, jadi dia bisa baca peta jadi kita punya link beberapa dengan teman-teman 
yang orang-orang kehutanan, termasuk orang BKKSDA di Riau, dari sanalah akhirnya kita 
tahu hakikat sebenarnya, tujuan sebenarnya dari SK Menhut dan tidak semua dari kami 
mengetahui, tidak semua dari kami memahami, makanya ketika saya tidak masuk, kemudian 
naik berita selanjutnya, karena ketidaktahuan teman-teman ya bulat-bulat naik begitu masih 
tetap menilai SK 463, padahal karena mereka tidak paham, karena kebetulankan saya lebih 
banyak di majalah, di harian 4 bulan terakhir saja jelang 2013 akhir baru di tarik ke harian 
lagi. Nah yang memahami detail memang soal beberapa orang kan, cuma saya, pak iqbal 
(pemrednya majalah) sama si mas eki. Makanya kadang-kadang ada juga berita yang 
menyudutkan SK Menhut itu karena ketidaktahuan. Saya buka saja, karena kan sempat protes 
di rapat gak begini. Kalau begini kan mundur. 

FK : Jadi gimana kebijakan saat posisi Batam Pos sempat menolak dan sekarang 
mendukung SK Menhut? 

MN : Oke, kebijakannya ini menyangkut opini dulu yang berkembang kan ini menyangkut 
nasib Batam nih, kita hidup disini, kalau itu merusak tatanan kehidupan di Batam, ayok sama 

tu, kta dapet beritanya, kita analisa, kamamii cocobaba konfirmasi ke orang kehutanan, dan iy
rnyata itulah orang salah tanggaap.p. OOrang-orang Batam hhana ya bercuap-cuap saja kan, sala
nggap dengan SK Menhutut, itu untuk menyelamatkan Batatam,m  justru kalau SK 463 i
cabut sekarang misalnynyaa, SK 463 di ccaba ut tidak ada pengganti SK K lal innya, maka Batam i

kan kembali ke stattuus nol lagi, hutan llagagi.i NNahah iinini yyanang g selama ini tididaka  diketahui publi
Makanya kami bererubah drasttisi ppememberitaaanan iinin ddanan ppalalining g memencncolo ok itu di mamajalah. 

K : Naahh, tapi waartrtawawannya kan jujugaga kkonttra sasamama mmasalahh ini.

MN : NNah, itutu kkararena memereka tidak paham. Bahkan sempat bebeberaapapa hhaari yang lalu ad
erita yyang GuGubebernrnur mmininta Kadin cabut gugatan. Mungkin kalau baacac , kalalauu lilihahat koomment
adinn soal ggugugatan iittu kan, disitu disebutkan “oke kami mau cabut, kalauu MMene hut hah ru
00%0% menngigikuti rekekomendasi dari tim padu serasi” kata orang kadin giitutu kanan. KeKenan pa d
innta 100%0%?? Karrena ini tadi ada kue besar yang belum masuk. Kalau sudaah diimamasusukik n kka

mman, ananggggota ddia yang punya lahan di sini aman. Nah, yang waktu terbit ittu, tememanan-temmaa
ddak k paham, di i redaksi tidak sampai ke dalam situ, tetap mainset mereka bahwwa SK K  itu ttididaa
enanar, akhirnyaa tetap saja naik kometar kayak gitu. Saya bilang makanya di rappat saya bbilaann
nini,, maaklk um kkalau tidak paham kalau dia memaksakan itu harus sama dengan iitu kann, karreen

esuungngguhnhnyay  SK 463 itukan ada kepentingan Kadinnya disitu yang memanng sseengajaa aad
angng iinngin diubbah supayaya aadada masuk keppenentingan mmerereka di situ. NNahah,, maksuddnya kamimi iitutu 
ternrnalal sini aja ada yang gak paham masalalahah inini aadda yang paham. Kebetulan saya dadann mma

ki yayangng mmenganalisa mulai dari aspek hukumnmnya, petanya segala macam, kebetulaann didiaa jjug
rang g gegeogograafifi, , jaj di dia bisa baca peta jadi kita punya link beberapa dengann ttemmanan-t-teema
ang oorarangng-o-orarangng kkehehutu ananan,, tetermrmasasukuk oorarang BKKKKSDSDAA didi RRiaiau,u, ddari i sas nanalalahh akakhihirnrnyya ki
hu hakkikikatat sebenarnya, ttujujuauann sebenarnnyaya ddararii SSK Menhuhutt dadan tidak semumua a dadari kam
engetahuiui, titidadakk sesemumuaa ddariri kkami memamahami, makakanya ketikaka ssaya a titidadak k mamasuuk,k, kemudia

aik berita selanjjututnynyaa, kkarena ketidaktahuuan temaman-teman ya bulat b-bululatat nnaik begitu mas
tap menilai SK 463, padahal karena mmeereka tidakk paham, karena kebetulankan saya leb
anyak di majalah, di harian 4 bulan teraakhir saja jjelang 2013 akhir baru di tarik ke haria
gi. Nah yang memahami detail memanng g soal bebeberapa orang kan, cuma saya, pak iqb
emrednya majalah) sama si mas eki. Makannya kadang-kadang ada juga berita yan
enyudutkan SK Menhut itu karena ketidaktatahuuaan. Saya buka saja, karena kan sempat prote
rapat gak begini. Kalau begini kan mundur.



–sama kita menolak. Sebuah media harus punya kebijakan arah pemberitaan, kebijakan arah 
pemberitaan waktu pertama kali itu kalau ternyata SK Menhut itu merecoki warga Batam, 
sudahh,, kita agendakan ini sebagai agenda settingnya Batam Pos untuk pemberitaan running 
newsnya bagaimana SK ini diganti. Itu dulu. Kebijakan redaksional kita ya dalam arah 
pemberitaannya. Ini harus diganti karena merecoki warga Batam gitu sebelum kami paham 
hakekatnya itu ya, tapi setelah kita paham, kita berada di tengah-tengah, artinya kita tidak 
boleh menyalahkan Menhut, ya itutadi, jurnalisme harus jujur, kita juga harus paparkan ke 
publik ternyata tidak benar apa yang dikatakan SK Menhut itu untuk menghancurkan Batam, 
justru untuk memperjelas status hukum Batam. Jadi arah pemberitaan yang awalnya 
mengecam SK Menhut karena ketidaktahuan itu tadi, ketidaktahuan dari SK itu berubah arah 
menjadi, saya katakan sebenarnya tidak ditengah-tengah deh tapi lebih condong kita pada 
aturan hukum yang benar, penegakan aturan hukum yang benar, kita terlalu membela 
Menhut, kita hanya melihat aspek hukumnya yang benar. Menhut benar apa salah. Nah itu 
yang kemudian mengubah arah pemberitaan. Jadi, goal kita itu ya kita memberikan 
pencerahan ke publik bahwa Kemenhut tidak seperti yang dibayangkan di awal-awal dan 
akhirnya banyak yang memahami. Ketika Kadin menggugat, kan hanya orang-orang yang 
punya lahan tidak diakomodir itu tadi, yang lainnya gak mau ikut, yang lainnya sudah tahu, 
bahwa ini dalam rangka memperkuat status hukumnya yang tadinya tidak jelas jadi jelas. 
Yang ikut menggugat disini adalah orang-orang berkepentingan, ya itu tadi, ada lahan yang 
belum masuk. Jadi, setelah kami berubah arah, publik akhirnya tahu ya ternyata tidak, 
makanya yang lainnya sudah merasa tenang “ohiya ini dalam rangka untuk legalitas lahan” 
gak mau dia ikut-ikutan, makanya kadin ngucapin kok awalnya sempat mengecam tapi kok 
gitu, gugatan gak ada yang mau ikut karena akhirnya mereka paham SK 463 itu bukan 
merecoki Batam, dia hanya mengusik orang yang punya kepentingan, yang merasa 
kepentingannya terganggu. Tapi pada sesungguhnya, isi SK itu bagus dan bahkan bisa 
dikatakan SK 463 itu adalah hadiah bagi Batam, karena kalau-kalau mau ikut aturan yang 
sebenarnya prosesnya itu panjang, misalnya TWA Muka Kuning. TWA itu kan Taman 
Wisata Alam, itu masuk kategori hutan konservasi, jadi kalau mau dijadikan kawasan 
komersil tahapannya panjang. Jadi dari yang statusnya hutan konservasi harus diturunkan 
menjadi kawasan hutan lindung, hutan lindung menjadi hutan produksi, hutan produksi 
menjadi hutan produksi terbatas, hutan produksi terbatas menjadi hutan produksi yang bisa 
dikonversi baru berubah menjadi APL, Area Peruntukan Lain. Tahapannya itu, butuh 
persetujuan DPR RI. Panjang prosesnya itu dan ini dialami dulu kan beberapa menteri ganti 
gak selesai-selesai, mudah-mudahan kali ini selesai. Karena apa? Bisa jadi setiap menteri 
beda kebijakannya, tapi kalau mau jujur memang kita mau mengikuti prosedur sebenarnya ya 
itu dari hutan konservasi ke hutan lindung ke hutan produksi, hutan produksi terbatas, hutan 
produksi yang bisa dikonversi, baru ke APL. Panjang prosesnya. Nah melalui SK 463 itu gak 
ada. Cukup melalui persetujuan DPR RI gak perlu lagi ada tahapan. Kalau tahapan tadi, kan 
harus ada hutan pengganti, misalnya 1000 hektare diubah fungsinya menjadi kawasan 
komersil, maka dia harus 6 kali lipat penggantinya. Mau cari di mana di Batam? Tidak ada 
lagi hutan di Batam. Akhirnya diberi keistimewaan, tidak perlu ada hutan pengganti, tinggal 
persetujuan DPR RI saja. Kalau DPR RI setuju, oke, jalan! Jadi, SK itu istimewa Cuma 
banyak orang gak memahami karena dari awal sudah dicekoki oleh orang-orang yang 
berkepentingan bahwa SK itu sebenarnya tidak bagus. Makanya, akhirnya bagi media yang 

oleh menyalahkan Menhut, ya itutadidi, jujurnalisme hhararus jujur, kita juga harus paparkan k
ublik ternyata tidak benar apa yayang dikatakan SK Menhutt iitutu untuk menghancurkan Batam
stru untuk memperjelass status hukum Batam. Jadi arah ppeme beritaan yang awalny
engecam SK Menhutt kkarena ketidaktahahuan itu tadi, ketidaktahuan dadari SK itu berubah ara
enjadi, saya kataakakan sebenarnyay  tidakk ddiitenengag h-h-tetenggahah ddeh tapi lebih h coc ndong kita pad
uran hukum yyang benar, ppeneneggakan atut ran huhukukumm yayangng bbenar, kita ttere lalu membe

Menhut, kitaa hhanya mmelelihat aspspek hukumumnynyaa yayangng bbenar. MeMenhn ut bbenenar apa ssala ah. Nah i
ang kemmuudian memengngububah ararahh pemberitaan. Jadi, goaall kita itutu yya a kita mmeme berika
encerahhan ke pupublblikik bahhwwa Kemenhut tidak seperti yang dibbayayangkkanan ddii awa al-aawaw l da
khirnnyya bannyayak k yyang mmemahami. Ketika Kadin menggugat, kan hhana ya oorarangng-orangg yan
unyyaa lahann titidadak diiakakomodir itu tadi, yang lainnya gak mau ikut, yangg lainnnnyaya ssudah ttah
ahwhwa ini dadalal m rarangka memperkuat status hukumnya yang tadinya tiddaka jjelelaas jjadadi jeela
aanng ikuut t memengggugat disini adalah orang-orang berkepentingan, ya itu taddi,i  adaa lahahana  yaan
elulum mamassuk. JJadi, setelah kami berubah arah, publik akhirnya tahu ya ternnyayatata tiddaa
aakakanyn a yang llainnya sudah merasa tenang “ohiya ini dalam rangka untuk llegaliti as lahahanan

akk mamau dia ikkut-ikutan, makanya kadin ngucapin kok awalnya sempat menggecam taappi kkoo
tutu,, gugagatan gak ada yang mau ikut karena akhirnya mereka paham SK 4463 ittuu buukak
ererecoc ki BBata aam, dia hanya mengusik orang yang punya kepentingan, yyanang memeraras

epepentntini gannya tergangnggugu. TTapip ppada sesesungguhnhnya, isi SK iitutu bbaga us dan bahkaan n bbis
kaataakakan SK 463 itu adalah hadiah bagi i BaBatam,m, kkarena kalau-kalau mau ikut aturarann yyan

ebenanarnrnyaya prosesnya itu panjang, misalnya TTWA Muka Kuning. TWA itu kaan TaTama
Wisatata AAlalam,m iitu masuk kategori hutan konservasi, jadi kalau mau dijjadadikikann kkawawasa

omerssilil ttahahapapanannynyaa papanjnjanangg. JJadadii dadariri yyanang statatususnynyaa huhutatann kokonsnserervavasisi hhararusus ddititururunka
enjadi kakawawasan hutan lilindndunung,g, hhutu an llinindudungng menjajadidi hhututanan pproduksi, hututanan pproduk
enjadi hutatan n prprododukuksisi terrbabattas, hutan pproduksi teerbrbatas menjajadidi hhututanan pproroduduksksii yang bi
konversi baru bberubbah menjadi APL, Area PPeruntukan Lain. TT hahapannya itu, butu

ersetujuan DPR RI. Panjang prosesnya iitu dan ini dialami dulu kan beberapa menteri gan
ak selesai-selesai, mudah-mudahan kalii ini selesaai. Karena apa? Bisa jadi setiap mente
eda kebijakannya, tapi kalau mau jujur mmemang kitita mau mengikuti prosedur sebenarnya y
u dari hutan konservasi ke hutan lindung kke hutatan produksi, hutan produksi terbatas, huta
roduksi yang bisa dikonversi, baru ke APL. Panjnjang prosesnya. Nah melalui SK 463 itu ga
da. Cukup melalui persetujuan DPR RI gak peperlu lagi ada tahapan. Kalau tahapan tadi, ka



mengerti, pola pemberitaannya akan berubah. Tapi coba analisis media lainnya, Tribun 
misalnya atau Haluan, mungkin tetap pada paradigma awalnya bahwa SK Menhut itu tidak 
bagus, merecoki Batam. Tapi, kalau Batam Pos dia berubah arahnya. Kelihatan kan? ketika 
awalnya mengecam, tiba-tiba menjadi pro karena kita akhirnya paham. Nah itu tadi saya 
bilang, jurnalisme itu harus jujur dan paham, masa kita mau terjebak di kepentingan orang itu 
memanfaatkan media. Gak mau dong. Itu, kasus ini yang agak unik bisa mengubah goal 
sebuah pemberitaan. 

FK : Gimana harus mengubah paradigma itu ke rekan wartawan ? 

MN : Susah. Itu susah, seperti tadi yang saya bilang menyamakan persepsi disini untuk 
mengubah itu kan perlu menyamakan persepsi dengan teman-teman, sementara kan teman-
teman pemahamannya ada yang belum nyampai ke substansi dari SK itu baru sebatas info-
info dari orang-orang luar, ada yang belum paham. Makanya saya bilang tadi, kadang-kadang 
masih lolos berita yang ini karena kebetulan yang megang pada saat itu tidak mengikuti 
perkembangannya. Kebetulan sempat saya tidak masuk waktu itu kan, lewat. Tapi ketika 
sudah masuk, ada berita lagi ke saya dulu, saya ubah semuanya baru saya kasihkan ke 
redakturnya, nah sempat beberapa kali tidak masuk itu, itu lewat saja karena 
ketidakmengertian teman-teman. 

FK : Karena kan pengakuan dari pak heri itu tadi ada rumahnya yang kena juga 

MN : Nah itu dia belum paham ceritanya, yang Pak Heri. Pasti kan mainset menilai belum 
bagus, dia belum paham, pertama dia gak pernah baca SK Menhutnya, dia tidak baca 
petanya, kalua kami sudah pernah liat petanya, makanya sampai sekarang mainset nya tetap 
begitu kan. Dan jujur aja bukan sombong bukan apa kebetulan liputan khusus itu kan 
mendalam, yang saya terjun langsung meliputnya sama mas Eki tadi, Pak iqbal yang 
meramunya, yang diajak untuk diskusi lah itu yang mengerti hakekatnya. Yang lainnya baru-
baru kami tularkan ke Mas Galih yang ikut juga mulai paham. Jadi, maka digunakanlah 
media untuk membangun opini publik bahwa SK Menhut itu tidak bagus harus diganti karena 
apa? Kalau tidak diganti lahan dia gak masuk. Simplenya begitu. “wah berarti selama ini kita 
dimanfaatin dong” ya, karena dimanfaatin makanya kita ubah berita ini, jadi diinternal kita 
coba untuk mengganti untuk lebih baik.  

FK : Lalu, apa yang jadi pertimbangan redaksi memilih wartawan untuk meliput berita 
itu? 

MN : Pertimbangan utamanya adalah dia paham atau tidak. Karena begini, kalau dia tidak 
paham pasti akan terbawa arus oleh kepentingan orang ini tadi. Makanya ketika ramai waktu 
itu, ada hearing di DPRD komisi 4, dia (mas Galih) dibawa oleh Kadin, kami mantau dia, 
sudah kami wanti-wanti kamu jangan larut dengan keinginan Kadin ya, karena ada keinginan 
besar dia disitu, tetaplah dalam porsi meskipun mereka yang bawa kamu, kamu harus tetap 
dalam porsi ya itu tadi, jurnalisme harus jujur. Tetap ditengah-tengah, ya memang kalau dia 
salah katakan salah, dia benar katakan benar. Kalau SK itu tak bagus katakan tak bagus, kalau 
SK itu bagus, ya katakan bagus. Kita monitor terus, kita komunikasi, “jadi mas, ini saya 
ketemu saya tanya apa nih?” kita tetap komunikasi terus. Jadi, arah nya begini. Jadi, kita 

ebuah pemberitaan. 

K : Gimana harus menngugubbah paradigma itu ke rekan wartrtawawan ? 

MN : Susah. Itu sususah, seperti tadi yyang g sayaya bilanng g menyamakann ppersepsi disini untu
engubah itu kann perlu mennyaamamakan pepersrsepepsii dene gag n n tetemman-teman, semmene tara kan teman
man pemahammannya ada yanangg bebelum nyampai ke sububsstanansisi ddaari SK itu bararu u sebatas inf
fo dari oranang-orang luluarar, ada yangg bbelelumum p haham. MaMakakanya saya billanang g tadi, kaadad ng-kadan
asih loloos berita yyanang g ini kakarerena kebetulan yang megangg ppada saatat iittu tidak mmengiku

erkembbangannnynya.a KKebettululan sempat saya tidak masuk waktu iitutu kan,, lelewawat.t  Tappi i ketik
udah masuk,k, aadada berritita lagi ke saya dulu, saya ubah semuanya bab ru ssayaya a kkasihkkana  k
dakkturnya,a, nnah ssempat beberapa kali tidak masuk itu, itu llewatat ssaaja kaarer n

etiiddakmenengegertian n teman-teman. 

KK :: KaK renana kan pengakuan dari pak heri itu tadi ada rumahnya yang kenna jugga  

MNN : Nah ittu dia belum paham ceritanya, yang Pak Heri. Pasti kan mainset t menilai bbelulu
agugus, ddia bellum paham, pertama dia gak pernah baca SK Menhutnya, ddia tidaakk babac
etatanynya, kkala ua kami sudah pernah liat petanya, makanya sampai sekarang maiinsett nya teteta
egigitutu kan. DaDan jujur aja bubukakann sosombmbong bukan apapaa kekebebetutulal n liputan khkhusus itutu kka
endndalalama , yang saya te jrjun llangsunungg memeliputntnyaya ssama mas EkEkii tadi, Pak iqbaal l yayan
eraamumunynya, yang diajak untuk diskusi lah ituu yyana g mengerti hakekatnya. Yang lainnynyaa babaru

aru kkamami tutularkan ke Mas Galih yang ikut juga mulai paham. Jadi, maka ddigigununakakaanla
edia ununtutuk k mem mbmbanangugunn opopininii pupublblikik bbaha wa SK Menhnhutut iitutu ttididakak bbagagusus hhararus ddigiganantiti kkaren

pa? Kalalauau ttid kak ddigiganantiti llahahanan ddiaia gg kak mmasasukuk. . SiSimpmplelenya bebegigitutu. “wwahah bbererarartiti sellamama a ini ki
manfaatitin n dodongng” yaya, kakarerena ddimimanfafaatatin mmakakaanya kkitita ububahah bbereritita a inini,i, jjadadi i didiinintternal ki

oba untuk menenggggantii uuntntukuk lebih baik. 

K : Lalu, apa yang jadi pertimbanggan redaksii memilih wartawan untuk meliput beri
u? 

MN : Pertimbangan utamanya adalah diaia pahamm atau tidak. Karena begini, kalau dia tida
aham pasti akan terbawa arus oleh kepentingngann orang ini tadi. Makanya ketika ramai wak
u, ada hearing di DPRD komisi 4, dia (mass GGalih) dibawa oleh Kadin, kami mantau di
d h k i i i k j l d k i i K di k d k i i



sudah kasih TOR nya bahwa arah gini, jadi bisa jadi orang ini hanya ingin menyetir kamu, 
membangun opini publik lagi bahwa SK ini  tidak benar harus diganti. Karena orientasinya 
mereka memang harus diganti, karena kalau tidak diganti SK 463 itu gak masuk kue besar 
mereka itu. Nah makanya itu yang tetap kita lakukan. Mas Galih biasanya yang sering liput 
proses sidangnya di PTUN dan kita bekali dia dan dia tidak terbawa arus, terus beritanya 
sebelum naik saya edit saya oleh lagi.  

FK : Nah Pak, sebelum akhirnya Batam Pos ini pro, kan sebelumnya kontra kan, nah, 
bagaimana dengan penentuan narasumbernya gitu? 

MN : Akhirnya kita milih, yang paling sulit dulu itu kan dari narasumber ya dari pihak 
Kemenhut. Pertama kita lokal di sini dulu, akhirnya karena wartawan kita yang di Jakarta, 
itulah yang nyuruh kita wawancara dengan orang kehutanan tadi. Ada namanya wartawan 
namanya Anton, wartawan Jakarta. Nah disitulah dijelaskan SK ini bukan sesuatu yang 
menakutkan, menakutkan bagi orang yang punya kepentingan, tapi tidak menakutkan bagi 
masyarakat Batam dan tidak menjadi kiamat Batam gara-gara SK ini. Nah dari sanalah 
kemudian orang Kehutanan ngomong seperti itu, akhirnya kami telusuri ke Kehutanan 
Tanjung Pinang di provinsi karena dia juga bagian dari Tim padu serasi, jadi kita gali lagi 
dari tim padu serasi, sampai bahkan berhasil mewawancarai salah satu anggota tim padu 
serasinya, profesor siapa gitu dari UI atau enggak dari UGM. Akhirnya profesornya yang 
turun yang kami wawancarai. Awal-awalnya ya itu narasumbernya otorita, kadin yang 
semuanya punya kepentingan di situ. Otorita dengan kepentingannya yang merasa punya hak 
untuk mengalokasikan lahan di Batam dengan aturan-aturan yang dia miliki dan tidak mau 
disalahkan dengan persoalan hutan yang belum beralih fungsi tadi, sementara kadin dengan 
kepentingannya berkoar-koar ditambah lagi dengan anggota DPR, DPD, yang berkoar-koar 
karena ada kepentingan politik juga dan beberapa anggota DPD juga punya lahan perumahan 
disini kan, jadi dia bangun opini publik ke sana, terus kita wawancara juga orang REI. REI 
kan yang punya lahan di situ orang-orang pengembang juga, mereka juga mengecam SK 463 
juga karena punya kepentingan di situ. Makanya arah pemberitaan dulu yasudah kontra 
semua dengan SK 463 nah tapi itu tadi, melalui teman kami di Jakarta, akhirnya membuka 
pemikiran kami ternyata ada sesuatu yang harus diluruskan dalam pemberitaannya itu. Nah, 
berawal dari penggalian kami di majalah 2 edisi berturut-turut itu liputan soal masalah hutan, 
akhirnya kami ketemu substansi dari SK itu, mulailah berubah arah pemberitaannya 
sebelumnya, dan akhirnya orang Kehutanan menjadi welcome dengan kami, karena setelah 
melihat ini, media Batam Pos yang realistis memberitakan. Dia memahami substansi SK itu. 
Jadi begitu. Akhirnya kita sms, telpon orang Kehutanan, mau dia angkat. 

FK : Oo... gitu pak, oke, nah kalau dalam pemilihan judul itu otoritas wartawan  atau 
nanti jadi pertimbangan redaksi lalu kemudian diganti? 

MN : Biasanya judul itu ditentukan di rapat redaksi. Tapi sekali lagi, di awal-awal 
judulnya lihat sendirilah,”Batam Lampu Merah” karena pada saat itu mainset kami masih 
dicekoki dengan bahwa aturan itu tidak benar, dan itu akhirnya diputuskan di rapat, kita buat 
saja supaya lebih gaungnya lebih besar SK ini memang tidak benar, yasudah kita tentuin 
judulnya di rapat redaktur sore itu ya yang setiap jam 4 itu, yasudah dengan menampilkan 

K : Nah Pak, sebelum akhirirnynya Batam Pos ini pro,o kan sebelumnya kontra kan, na
agaimana dengan penentuann nnarasumbernya gitu? 

MN : Akhirnya kittaa milih, yang palilingng sulu itt dulu ittu u kan dari narrasasumber ya dari piha
emenhut. Pertammaa kita lokkala ddii sini dulu u,u, aakhkhirrnynya a kakarerenana wartawan kikitata yang di Jakart
ulah yang nyyuuruh kita wawawancncarra dengan orang kehhututanananan ttaadi. Ada nammana ya wartawa
amanya Anntton, wartatawaw n Jakarta. NNahah ddiisitit lulahah ddijijele askan SK iinini bukan ssese uatu yan
enakutkkaan, menaakukutktkanan baggii oorang yang punya kepentingganan, , tapii tididakak menakkuutkan ba
asyarakakat BBata amam ddan ttididak menjadi kiamat Batam gara-gara SKS  inini.. NaNah h dari sanala

emuddian orarangng Kehututanan ngomong seperti itu, akhirnya kami tetelusuuriri kke e Kehuutana
anjjuung Pinanangng di pprovinsi karena dia juga bagian dari Tim padu seraasis , jaadidi kkiita galii la
arii tim ppadadu u seraasi, sampai bahkan berhasil mewawancarai salah satu angggogotata ttimi  pada
errasinya,a, ppror fesosor siapa gitu dari UI atau enggak dari UGM. Akhirnya prprofesesorornynya yaann
rurun n yayangng kammi wawancarai. Awal-awalnya ya itu narasumbernya otoritita, kkadadinin yyanan

emumuana ya punyya kepentingan di situ. Otorita dengan kepentingannya yang merrasa punyyaa haha
nntutuk mmengalookasikan lahan di Batam dengan aturan-aturan yang dia miliki ddan tidakak mma
sasalal hkanan denngan persoalan hutan yang belum beralih fungsi tadi, sementaraa kadiinn dengnga

epepentntingannnyaya berkoar-koar diditatambmbahah lagi dengan angnggogotata DPR, DPD, yanng g beberkoar-r koko
areenana ada kepentingann ppololititikik jjugugaa dadan n bebebeb rapa aangnggogotata DDPDPD jjugugaa pupunya lahan peruummahha
sinini kkaan, jadi dia bangun opini publik ke sasanaa, terus kita wawancara juga orang REREI.. RRE

an yayangng ppunu ya lahan di situ orang-orang pengembang juga, mereka juga mengeccamam SSK K 46
ga kkararenena a puunynyaa kepep ntingag n di situ. Makanya arah pep mberitaan duululu yyasududahah kkont

emua dedengngann SSK K 464633 nanah h tatapipi iitutu ttadadi,i, mmelelaluiui ttememanan kkamamii didi JJakakarartata,, akakhihirnrnyaya mmeembuk
emikiran n kakamimi ternyataa adadaa sesusuatatuu yayang hhararusus ddilurrususkakann dalalam m pepemberitaaaannnnyaya itu. Na
erawal darii ppenengg laliian kakamimi di majalah 22 edisi bertrturut-turut ituu llipiputan soal mamasalah huta
khirnya kami ketemu substansi dari SSK itu, mum lailah berubah arah pemberitaanny
ebelumnya, dan akhirnya orang Kehutannan menjaddi welcome dengan kami, karena setela
elihat ini, media Batam Pos yang realisstis memberritakan. Dia memahami substansi SK it

adi begitu. Akhirnya kita sms, telpon orangng Kehutaanan, mau dia angkat. 

K : Oo... gitu pak, oke, nah kalau dalalam pemilihan judul itu otoritas wartawan  ata
anti jadi pertimbangan redaksi lalu kemudian n ddiganti? 



komentar-komentar orang, BP, pengusaha perumahan, orang-orang kawasan industri yang 
masuk DPCLS itu lah lahannya itu kan, karena mainset kami dulu itu DPCLS itu 
menghutankan kembali. Mainsetnya begitu, padahal DPCLS itu area yang hutan itu ditandai 
penting daerah itu untuk dialihfungsikan, nah tinggal menunggu disahakan DPR RI. Tapi, 
mainset kami dulu itu, kurangnya pengetahuan soal SK itu, DPCLS menghutankan kembali, 
jadi kita wawancaralah orang-orang yang punya toko di Nagoya, ini bapak masuk hutan, 
tanggapan bapak gimana? Kita sudah lama tinggal disini masa masuk hutan lagi. Wah jadilah 
kita akomodir semuanya kan, membangunlah opini publik bahwa SK itu gak bener, padahal 
yang tidak benar karena kami belum paham waktu itu. Orang ini mungkin paham, tapi dia 
ada kepentingan, memang diputarlah media ke arah sana, dia memanfaatin ketidaktahuan 
media ini untuk membangun opini publik supaya mereka tidak disalahkan. Judul-judul kita 
kayak gitu, ketika kita masih kontra, yasudah kita kasih judul-judul begitu, judul-judul yang 
memang menghantam SK 463 tapi setelah paham berubah. Kita berubah menjadi realistis. 
Yaitulah, disini kelemahannya dulu awal-awal kita tidak langsung mencari SK nya, melihat 
substansinya. Dulu kan SK itu yang megang cuma BP Batam, nah akhirnya kita berhasil 
mendapatkannya dari kementerian kehutanan, lengkap dengan peta-petanya. 

FK : Download juga ada loh pak. 

MN : Ya. Akhirnya ternyata setelah kita cari bisa di download, ada di website. Nah itulah, 
dari situ mulai. Dari awal hanya satu arah dari pihak yang berkepentingan aja, akhirnya kita 
bisa realistis dan ketidak pahaman itu kita bisa dimanfaatkan orang jadinya kan untuk 
membangun opini yang menghakimi sesuatu padahal seharusnya tidak begitu. Tapi kami, 
setelah menyadari, kami membayar kembali yang awalnya menghantam, kita lalu 
menampilkan yang sebenarnya iniloh setelah kita paham lalu berubah. Bahkan dulu awal-
awal kita sempat mengagendakan akan kita gelar seminar, mengundang para ahli, target goal 
berita kita SK ini harus di cabut karena ini merecoki Batam. Setelah dalam perjalanan ini 
akhirnya kita ubah, ibarat orang naik kapal, mau ke utara, tapi ternyata yang mempengaruhi 
untuk menyetir ini malah ke selatan, ditengah jalan kita baru tahu kalau kita harus ke utara. 
Hahahah begitulah. 

FK : Jadi, berapa lama pak untuk mengubah dari kontra jadi pro? 

MN : Sempat beberapa bulan ya, dari pemberitaan kita beberapa edisi sampai 2-3 bulan 
kita kontra. Nah barulah di majalah yang paling cepat berubah, nah teman-teman di sini 
belum karena pegang SK nya saja tidak. Kami sampai menelusuri sampai ke SK awal Batam 
itu yang menyatakan hutan ini SK nya nomer berapa sih. Semua nya kami dapat. Perubahan 
SK, pernah gak diusulin sama menteri gubernur untuk dialihfungsikan. 7 suratnya kami dapat 
semua. BP Batam kami temui, ini sudah disetujui dulu oleh komisi 4 DPR RI, kami minta 
buktinya kalau sudah disetujui, dikasih, ternyata itu tidak lebih dari risalah rapat, bukan 
sebuah keputusan komisi, apalagi keputusan DPR RI, itu hanya semacam notulen rapat kita 
ungkap lagi kan, mereka meng-claim itu kan keputusan, sementara kita melihat bukan, itu 
hanya notulan rapat dan kalau itu keputusan komisi minimal ada tanda tangan komisinya, 
cap, stempel, dan segala macam. Atau keputusan DPR RI ada tanda tangannya DPR RI nya, 
lah ini gak ada, cuma notulen rapat, mana bisa ini jadi landasan hukum kita uraikan begitu. 

nggapan bapak gimana? Kita sudah llamama tinggal l didisisinin  masa masuk hutan lagi. Wah jadila
ta akomodir semuanya kan, mememmbangunlah opini publik k babahwa SK itu gak bener, padah

ang tidak benar karena kakammi belum paham waktu itu. Orang ininii mungkin paham, tapi d
da kepentingan, memmaang diputarlah mmedia ke arah sana, dia memmana faatin ketidaktahua
edia ini untuk meemmbangun opini publliki  supupayaya a mem rerekaa tidak disalahkakan. Judul-judul ki

ayak gitu, ketikaka kita masih h kokontntrar , yasusudad hh kik ta kkasasihih jjududulul-j-judu ul begitu, jjudu ul-judul yan
emang menngghantam SKS  4633 tapi seteelalahh papahahamm beb rubah. KKita beerrubah menjnjadi realisti
aitulah, didisini kellememahahana nya dudullu awal-awal kita tidak lalangngsung mmenencacarir  SK nyya, melih

ubstanssininya. Duululu kkan SK K itu yang megang cuma BP Batam, nnah aakhkhirirnynya a kita bberhas
endapapatkannnnyaya ddaari kekemmenterian kehutanan, lengkap dengan peta-petetanyaa. 

K : DoDownloadad juga ada loh pak. 

MNN : YaYa.. Akhihirnya ternyata setelah kita cari bisa di download, ada di webebsitee.  NaNah h itulaa
ariri situ u mumulai. DDari awal hanya satu arah dari pihak yang berkepentingan aja,a  akhkhirirnyn a kiki
sasa rrealistis ddan ketidak pahaman itu kita bisa dimanfaatkan orang jadinnya kan ununtuu
eemmbanangun oppini yang menghakimi sesuatu padahal seharusnya tidak begittu. Tappi i kaamm

ettellah mem nyaadari, kami membayar kembali yang awalnya menghantaam, kkita llaa
enanampm ilkaann yyang sebenarnyya ininililohoh setelah kita pahahamm lalalulu berubah. Bahkkanan dulu awawa

walal kkiti a sempat mengagagegendndakakanan aakakann kikitata gelar ssememininarar, memengngunundadangng para ahli, targgete ggo
eritata kkitita SK ini harus di cabut karena inini mmererecoki Batam. Setelah dalam perjalalananann i
khirnrnyaya kkitita ubah, ibarat orang naik kapal, mau ke utara, tapi ternyata yang mempmpenengagaru
ntuk memenynyete iri iinini mmalah ke selatan,, ditengah jalan kita baru tahu kalau kkititaa hharurus s keke utar
ahahaah h bebegigitutulalah.h. 

K : JaJadidi, beberarapapa llamama papakk untuk memengn ubah darrii kontra jadadii prp o?o? 

MN : Sempat beberapa bulan ya, dari pemberitataan kita beberapa edisi sampai 2-3 bula
ta kontra. Nah barulah di majalah yanng paling ccepat berubah, nah teman-teman di si

elum karena pegang SK nya saja tidak. KKami samppai menelusuri sampai ke SK awal Batam
u yang menyatakan hutan ini SK nya nommer beraapa sih. Semua nya kami dapat. Perubaha
K, pernah gak diusulin sama menteri guberrnun r uuntuk dialihfungsikan. 7 suratnya kami dap
emua. BP Batam kami temui, ini sudah diseetuujjui dulu oleh komisi 4 DPR RI, kami min
uktinya kalau sudah disetujui dikasih ternyata itu tidak lebih dari risalah rapat buka



FK : Lalu pak, bagaimana dengan produksi berita apakah ada kendala terkait 
pemberitaan ini? 

MN : Kalau di awal sih, untuk keberimbangan yang sulit waktu itu, karena itu tadi, masih 
sulit kita menembuh orang-orang kehutanan, kementerian kehutanan. Sempat beberapa kali
saya bilang pemberitaan kita cenderung satu arah hanya dari otorita, orang kadin, dari 
kehutanan sulit sekali kita untuk memaparkan isi secara cover both sides mau dikatakan 
maksimal ya belum, karena belum ada pendapat orang ini, masih cenderung yang kontra-
kontra dulu. Nah kesulitannya dulu itu mencari keberimbangan. Sempat beberapa edisi tidak 
ada orang kehutanan yang ngomong gitu kan, satu-satunya orang yang bisa kami hubungi 
disini ya orang BKSDA. Badan apa namanya itu? 

FK : Badan konservasi dan sumber daya alam 

MN : Itulah satu-satunya yang bisa memberi mengimbangi sedikit pemberitaan yang 
membombardir itu tadi karena dia ngerti soal kehutanan supaya berimbang kita terus mencari 
sampai akhirnya menembus narasumber yang di Jakarta yang di Kementerian Kehutanan. 
Jadi, awal kesulitannya itu, sulitnya mencari keberimbangan karena susahnya  menembus 
narasumber dari kehutanan. Itu yang paling sulit awalnya. Akhirnya satu arahkan, padahal 
dalam jurnalisme harus cover both sides. 

FK : Nah pak, ini kan saya hubungkna ke jurnalisme lingkungan, dari bapak sendiri 
pernah mengikuti pelatihan jurnalisme lingkungan gak? Pernah nulis berita tentang 
lingkungan ? 

MN : Lingkungan ya.. kalau pelatihan langsung sih  saya gak pernah, tapi teman-teman 
ada. Ada yang dulu namanya jurnalisme lingkungan, ada memang orang-orang yang dari 
Wali, kementerian lingkungan hidup, ada beberapa teman yang ikut. Kalau saya pribadi 
belum, tapi kebetulan saya anggota AJI Batam, kami punya milis, milis jurnalisme milis 
seluruh anggota AJI di seluruh Indonesia, jadi di milis itu banyak hal yang kita bahas 
termasuk jurnalisme lingkungan, jurnalisme sastrawi, sampai jurnalisme bertutur ada semua 
di situ kan. Dari situlah kami belajar, kebetulan saya bukan dari jurnalis, saya dari pertanian. 
Kami belajar dari beberapa pertemuan dengan teman-teman AJI Indonesia, meskipun 
agendanya bukan tentang lingkungan, tapi kita bisa sharing dengan mereka. Kita butuh 
misalnya contoh –contoh liputan masalah lingkungan, teman-teman dulu di AJI pernah punya 
funding mana gitu dari luar negeri untuk projek liputan soal lingkungan. Beasiswa liputan 
namanya, nah diberikanlah  ke teman-teman, hasilnya mereka liputan itu di share ke kami, 
disitulah kami belajar masalah jurnalisme lingkungan. Misalnya ada teman kami di 
Kalimantan itu dia membahas soal ada itu judulnya sembelit di pelabuhan apa gitu. Bagus 
judulnya, menang Ajiwarta Sampurna, jadi dia membahas bagaimana pendangkalan 
pelabuhan di Kalimantan, makanya dia bilang sembelit sampai kapal susah masuk, di analisa 
dari aspek lingkungan segala macam. Nah, kami tau dari mana, itu dari milis jurnalisme, 
milis dari AJI terus saya juga gabung di milis jurnalisme-jurnalisme itu lebih global ya, kalau 
di milisnya AJI itu khusus anggota AJI, kalau yang jurnalisme itu tadi global, siapa saja 
jurnalisme bisa gabung termasuk orang-orang pemerhati jurnalis. Itu lah kami share, belajar 

ehutanan sulit sekali kita untuk memapaparkrkanan iisisi secara cover both sides mau dikataka
aksimal ya belum, karena belum m ada pendapat orang iinin , masih cenderung yang kontr

ontra dulu. Nah kesulitannyyaa ddulu itu mencari keberimbangann. Sempat beberapa edisi tida
da orang kehutanan yaangng ngomong ggititu kan, satu-satunya orang yayang bisa kami hubun
sini ya orang BKSDDAA. Badan apa nammananyaya iituu??

K : Badaann konservasi ddanan ssumumber daya alam 

MN : Ittuulah sattu-u-sasatutunnya yayangng bisa memberi mengimimbab ngi seedidikikit t pemberriti aan yan
embommbbardir iitutu tadadi i kareenna dia ngerti soal kehutanan supaya beberimbbanang g kikita teruss menca

ampaii akhirnynya a mem nembmbus narasumber yang di Jakarta yang di KKementntereriaiann Kehuutana
adi, awal kkesesulu iti annynya itu, sulitnya mencari keberimbangan karena ssusu ahnynya  menemmbu
araasumberer ddari keehhutanan. Itu yang paling sulit awalnya. Akhirnya sattuu arahahkakan,n, padaah
alalam jurnrnalalisi me hharus cover both sides. 

KK : NNah pak, ini kan saya hubungkna ke jurnalisme lingkungan, darri bappakak senndidi
ernrnahah mengikkuti pelatihan jurnalisme lingkungan gak? Pernah nulis berita teenntann
ngngkkungngan ? 

MNN : Liingngkukungan ya.. kalau pep latihan langsung sih  sayay  gak pernah, tappi teteman-tetemam
da.a. AAda yang dulu nnamamananyaya jjururnanalilisms ee lingkungngan,, adadaa mememamangng oorang-orang yanng g dda

Walili, kekementerian lingkungan hidup, ada bbebeberrapa teman yang ikut. Kalau sayaa pprribba
elum,m, ttapapii kebetulan saya anggota AJI Batam, kami punya milis, milis jurnallisismeme mmil
eluruuh h ananggg ototaa AJA I di seluruh Indonesia, jadi di milis itu banyak hal yyanang g kikitata bbaha
rmasukuk jjuru nanalilismsmee lilingngkukungnganan, jujurnrnalalisismeme sastrtrawawi,i, ssamampap i i jujurnrnalalisismeme bberertutututur adada a semu
situ kaan.n DDarari situlah kakamimi bbelajajarar, kek betutulalann sasaya bukukanan darii jujurnrnalis, saya ddararii ppertania

ami belajjarar ddararii bebebberarapapa pertemuann dengan tteman-teman n AJAJII InIndodonnesisiaa, meskipu
gendanya bukan tentang lingkungan, taappi kita bib sa sharing dengan mereka. Kita butu
isalnya contoh –contoh liputan masalahh lingkungann, teman-teman dulu di AJI pernah puny

unding mana gitu dari luar negeri untukk projek lipputan soal lingkungan. Beasiswa liputa
amanya, nah diberikanlah  ke teman-temman, hasillnya mereka liputan itu di share ke kam
situlah kami belajar masalah jurnalismme lingngkungan. Misalnya ada teman kami 
alimantan itu dia membahas soal ada itu jjudu uulnya sembelit di pelabuhan apa gitu. Bagu
dulnya, menang Ajiwarta Sampurna, jadidi dia membahas bagaimana pendangkala



banyak di situ kan. kalau pelatihan secara langsung belum pernah, tapi misalnya mempelajari 
limbah B3 saya pernah, sharing-sharing dengan orang-orang bagian limbah B3. Jadi jujur saja 
kalau kami backgroundnya bukan itu, jadi awalnya kita bukan untuk meliput tapi sekedar 
ngobrol “e tolong dong aku kan ga ngerti” saya sampai segitunya, saya juga gak ngerti, 
belum sampai pada tahap wawancara, ingin penjelasan ini dulu tentang lingkungan, aturan 
nya ini itu, jadi dapat ilmukan, nah dari situlah ada persoalan lingkungan kita buka, bisa 
dijadikan dia rujukan, bisa jadikan dia narasumber. 

FK : Pak, kasus SK Menhut ini bisa tidak dilihat dari sisi jurnalisme lingkungan? Karena 
melihat saya kan ke BP Batam, Pak Ilham bilang pembangunan 70 %, lahan hijau 30 % 
sedangkan di batam realitasnya tidak seperti itu. 

MN : Ya, bisa. Wah bisa jadi masukan ya ini ya, hehehe  ya, itu kelemahan di sini ya, 
sangat bisa sekali karena bisa dikajikan, kota sekecil ini, akhirnya hutan nya tinggal 30 % ya? 
70%? 

FK : Bukan pak, 70% untuk pembangunan, 30% untuk lahan hijau. 

Ya, kalau claim orang Otorita katanya masih ada hutan 30% di Batam. Katanya. Tapi 
faktanya kita lihat kayak hutan buru di Rempang, Galang itu kan. Hutan buru loh, hutan 
tempat kita berburu binatang langka apa segala macam,. Kalau kita lihat secara fisik itu 
bukan hutan lagi, banyak di sini yang katanya hutan, tapi fisiknya tidak hutan lagi. Nah, itu 
sangat bisa dibuat liputannya dikaitkan dengan kondisi ekologi, ekosistem. Maka bisa juga 
dikaitkan dengan kondisi kalau di Batam itu kan kalau panas, panasnya minta ampun. 
Apalagi proses pembangunan di Batam itu tidak pada alam. Kenapa saya katakan tidak bijak  
pada alam? Bukit itu ya diratain, cut and fill itu, makanya banjir terus kan, ini karena 
kemarau saja, musim hujan itu banjir dimana-mana karena itu tadi ada pemotongan lahan, 
celakanya ada pemotongan lahan untuk pembangunan kawasan ini tidak terintegrasi sistem 
drainasenya dengan drainase induk, semuanya berjalan sendiri-sendiri. Pengembang A 
bangun sendiri, pengembang B bangun sendiri, akhirnya dibuang kemana-mana, akhirnya ke 
jalan. Bagus dari aspek ini. 

FK : Pernah menulis tentang ini pak? 

MN : Belum. Belum kepikiran dari aspek ekologi nya belum. Sebenarnya ada lomba-
lomba karya jurnalisme yang ke arah lingkungan, kami hanya pernah membuat begini 
kemarin yang di majalah untuk liputannya Kaitan Kesehatan dengan jumlah pemukiman liar 
di Batam karena dia memanfaatkan lahan hutan untuk jadi tempat perumahan, yang efeknya 
kemana? Kayak misalnya efeknya di Baloi kan ada dam di situ. Dam untuk air bersih 
sekarang sudah ratusan ribuan perumahan di sekelilingnya, bahkan jambannya masuk ke dam 
itu, akhirnya dari aspek lingkungan itu kan gak bagus, e-coli nya pasti banyak kan disitu kan, 
terus dari sisi aspek resapan air hutan, disekililing itu kan harus dijaga seputar dam itu, 
karena ada apa dia namanya air hutan, hutan itu kan ada kemampuan menyimpan air gitu ya, 
nah kalau ini digundulikan aspeknya lama-lama DAM nya bisa kering kan kalau lagi musim 
kemarau begini kan, makanya daerah di sekililing dam itu statusnya hutan lindung, gak boleh 
diganggu gugat dilihat dari aspek ekologi tadi. Nah, sayangnya kami belum pernah mengkaji 

jadikan dia rujukan, bisa jadikan dia nanarrasumber. 

K : Pak, kasus SK Menhnhut ini bisa tidak dilihat dari sisi jujurnr alisme lingkungan? Karen
elihat saya kan ke BPP BBatam, Pak IlIlham bilang pembangunan 770 %, lahan hijau 30 %

edangkan di batam rreealitasnya tidak seppere titi iitut ..

MN : Ya, biissa. Wah bisa jjaddi i mam sukan ya ini ya, hhehehehehee yya, itu kelemahahan di sini y
angat bisa sesekali karennaa bib sa ddikajikanan, kokotta s kekecilil iinini,, akhirnya hututanan nya tinggggal 30 % ya
0%? 

K : Bukakan n papakk, 70%0% untuk pembangunan, 30% untuk lahan hijajau.u  

a, kalau clcl iaim orrang Otorita katanya masih ada hutan 30% di Batatama . KaKatatanya. TTa
ktktanya kkiti a a lihaatt kayak hutan buru di Rempang, Galang itu kan. Hutanan burru u lolohh, hututa
mmpat kkititaa berbburu binatang langka apa segala macam,. Kalau kita lihat t secaarara ffisik ii
uukakan huhutaann laggi, banyak di sini yang katanya hutan, tapi fisiknya tidak hutanan laggi.i. NNahh, ii
angngatat bisa dibbuat liputannya dikaitkan dengan kondisi ekologi, ekosistem. MMaka bisaa jugug
kakaitkakan n denggan kondisi kalau di Batam itu kan kalau panas, panasnya minta aampupu
ppaalagi prproso ess pembangunan di Batam itu tidak pada alam. Kenapa saya katakkan ttididak bbijja
adada aalam? BBuukit itu ya didiraratatainin, cucutt and fill itu,, mamakakanynyaa bab njir terus kkanan, ini kakareren
emamararau u saja, musim huh jjan iitu bba jnjiir ddimimanana-mamanana kkarena iitu tadidi ada pemotongan n lalahha
elakakanynya a ada pemotongan lahan untuk pemmbabangn unan kawasan ini tidak terintegrasasi sisisste
rainanassenynya a dengan drainase induk, semuanya berjalan sendiri-sendiri. Pengngemmbabanng 
angunn ssenendidirir , peengngemembabangng BB bbanangugunn ses ndiri, akhirnynyaa didibubuanangg kekemamanana m-mana,a, aakhkhirirnnya k
lan. BBagagusus darii asaspepekk ininii. 

K : Peernrnahah mmenenululiis ttenenttang ini pakk?? 

MN : Belum. Belum kepikiran dari aaspek ekollogo i nya belum. Sebenarnya ada lomb
mba karya jurnalisme yang ke arah lingkungann, kami hanya pernah membuat begin

emarin yang di majalah untuk liputannyaa Kaitan KKesehatan dengan jumlah pemukiman li
Batam karena dia memanfaatkan lahan hhutan uunntuk jadi tempat perumahan, yang efekny

emana? Kayak misalnya efeknya di Balooii kaann ada dam di situ. Dam untuk air bers
ekarang sudah ratusan ribuan perumahan di sekekelilingnya, bahkan jambannya masuk ke da
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sampai ke sana. Pemberitaannya juga belum sampai kesana. Kesulitannya mungkin gini 
mencari narasumber yang kompeten untuk memberikan analisis soal itu kan. Kalau kita  kan 
pemberitaan yang membutuhkan narasumber yang kompeten yang pernah melakukan analisis 
soal itu. Nah kalau saya lihat beberapa ini banyak dari UI, melakukan analisa hanya dari ini 
saja lebih kepada DAM nya, misalnya dam duriangkang, mengukur kadar pencemarannya 
karena kebetulan kan perumahan industri muaranya aliran airnya masuk ke dam, akhirnya 
mereka analisa soal itu. Pernah kami mau angkat itu, tapi itu tadi kesulitan narasumber, kalau 
dari daerah lain ada dari UGM punya fakultas kehutanan, banyak narasumber kompetennya, 
kita kesulitan, masih minim sekali, apalagi kita belum ada jurusan kehutanan, lingkungan 
belum ada, jadi sangat sulit. Kesulitan narasumber, ide tetap kepikiran seperti itu, cuma untuk 
mewujudkannya kesebuah berita belum sampai kesitu. Masukanlah, bagus juga hehehe 

FK : Ada kemungkinan gak sih pak, SK ini ngarah ke 70:30 itu? 

MN : Sebenarnya orientasi tujuan dari SK 463 itu 70:30 itu tadi, mempertahankan yang 30 
ini sebenarnya, karena ini bisa berubah, Batam ini lahannya kan makin lama makin mahal, 
kalau bisa disini tidak ada hutan, semua dijual dibeli sama orang. Bagaimana 
mempertahankan 30 ini, ini sebenarnya tujuan SK 463 ini, artinya kue besar ini secara fisik 
masih bisa berubah menjadi hutan kenapa harus dialokasikan. Menhut mungkin berpikir 
kayak gitu kenapa harus diginiin kenapa harus dialokasikan padahal ini dari sisi ekologi 
misalnya kan, kenapa harus diiniin. Nah kalau saya melihat saya analisa sendiri, SK 46 3 ini 
dalam rangka mempertahankan yang 30 ini, 30 baik banyak dari sisi aspek ekologi, karena 
bisa saja 30 ini tetap memenuhi kuota 30 seperti yang di claim OB itu hutan Batam masih 
30% tapi letaknya. Misalnya dam baloi ini kan sudah dialihfungsikan hutan baloi, itu 
dijadikan kawasan komersil, fungsi dia itu tidak akan tergantikan walaupun dia dipindah ke 
daerah Barelang sana, secara ekologi kan ga bisa, beda dong. Kan fungsinya di situ di daerah 
perkotaan, udara kita masih bisa meskipun banyak kendaraan, kita masih bisa menghirup O2 
yang bersih ya dari yang dihasilkan hutan pada siang hari, malam kan menghasilkan CO2 ya, 
dengan adanya hutan di tengah kota kita masih bisa menghirup itu. Tapi kalau itu di babat 
kemudian penggantinya di Barelang sana, tentu di daerah ini tidak bisa merasakan fungsi 
yang sama ketika ini hutan. Analisa nya bisa sampai ke sana. Nah, Menhut ini kan 
pertahankan ini, misalnya di kawasan di Batu Ampar I, II, III itu hutan, ini sudah habis 
dialokasikan. Ini kalau dihabiskan di sini, sekarang sudah jadi perumahan, otomatis dari 
aspek ekologinya sudah hilang disitu. Nah kalau saya lihat, 30 yang dilihat Menhut itu agak 
berbeda dengan BP Batan. BP Batam yang penting cukup 30 deh, mau letaknya dimana, satu 
lokasi 30 ya cukup. Tapi kan Menhut melihatnya 30 ini harus tersebar, harus ada di sini, di 
sini, supaya dari aspek ekologinya ini, dari aspek ekosistemnya ini fungsi ekosistemnya tetap 
jalan gituloh. Nah kalau saya melihatnya begitu, kalau di SK Menhut ini kan terpecah-pecah 
hutannya yang minta dipertahankan di kawasan Batu Ampar, Tiban, Sekupang, Batam 
Centre. Sementara kalau maunya BP, Batam Centre clear gak ada hutan dikasihkan ke pihak 
ketiga aja gitu, yang pinggir-[inggir laut dikasih aja itu ke industri shipyard, padahal yang 
dipinggir laut, Menhut tetap minta, karena apa? Erosi. Kalau dibabat semua hutan bakaunya 
lalu dijadikan kawasan shipyard, fungsi abrasi menahan abrasi itu hilang. Lah contohnya 
itulah Pulau Putri, pulau terluar Indonesia yang dulu luasnya 6 kali lapangan sepak bola, 

ereka analisa soal itu. Pernah kami mmauau angkat iti u,u ttapapi itu tadi kesulitan narasumber, kala
ari daerah lain ada dari UGM pupunya fakultas kehutanan, babanyn ak narasumber kompetenny
ta kesulitan, masih minimm sekali, apalagi kita belum ada jurrususan kehutanan, lingkunga

elum ada, jadi sangat ssuulit. Kesulitan nanarasumber, ide tetap kepikiran n ses perti itu, cuma untu
ewujudkannya keessebuah berita belum sas mpmpaai kkesesititu.u MMasasuku anlah, baguss jjuga hehehe 

K : Ada a kkemunggkik nan gagak k siihh pak, SK ini ngarah ke 7070:3:30 itu?? 

MN : SeSebenarnyaya ooririenentasi ttujujuan dari SK 463 itu 70:30 ittu u tat di, mempmpere tahankanan yang 3
i sebeennarnyaya, kakarerena inini bbisa berubah, Batam ini lahannya kan mam kin lalamama makinn maha

alau bisa ddisisinini tiiddak ada hutan, semua dijual dibeli samma a orranang.g. Bagaiaiman
emmpertahaanknkaan 30 0 iini, ini sebenarnya tujuan SK 463 ini, artinya kue bbesarr iinini ssecara fif s
assih bisasa bbere ubahah menjadi hutan kenapa harus dialokasikan. Menhut munungkgkinin berpipik

ayyak gitutu kkenapapa harus diginiin kenapa harus dialokasikan padahal ini ddari sisisisi eekoloo
iisaalnyaya kkaan, kekenapa harus diiniin. Nah kalau saya melihat saya analisa senddiri, SSK K 446 33 ii

alalamm rangka mmempertahankan yang 30 ini, 30 baik banyak dari sisi aspek eekologi, kkararenen
sasa sajaja 30 inni tetap memenuhi kuota 30 seperti yang di claim OB itu hutann Batam m maass

0% % tapipi letakknya. Misalnya dam baloi ini kan sudah dialihfungsikan huutan bbaloi, ii
jaadidikkan kaawawasan komersil, fungngsisi ddia itu tidak akan tetergrganantitikan walaupun ddiaia ddipindadahh k

aerrahah Barelang sana, sesecacarara eekokolologigi kkanan gga a bisa, bebedada ddonongg. KKanan ffunungsg inya di situ di dadaeera
erkkootaaaan,n  udara kita masih bisa meskipun babanynyakak kendaraan, kita masih bisa menghihirurupp O
ang bberrsiihh ya dari yang dihasilkan hutan pada siang hari, malam kan menghasilkakann COCO22 y
engann aadadanynya huhutatan di tengag h kota kita masih bisa menghg irupp itu. Tapipi kkalalau iitutu ddi bab
emudiianan ppenngggganantitinynya a didi BBararelelanangg sasanana,, tetentu u didi ddaeaerarah h inini i titidadak k bibisasa mmereraasakakanan fung
ang samma a keketit ka ini hhututanan. AnAnalalisisa a nya a bibisasa sammpapaii kek ssananaa. Nah, MeMenhnhutut ini ka
ertahankan inini,, miis lalnynya a didi kawasan ddii Batu Ammpar I, II, IIIII ititu u huh ttan, inini sudah hab
alokasikan. Ini kalau dihabiskan di sinini, sekaraangn  sudah jadi perumahan, otomatis da
pek ekologinya sudah hilang disitu. Naah kalau sayya lihat, 30 yang dilihat Menhut itu aga

erbeda dengan BP Batan. BP Batam yanng penting ccukup 30 deh, mau letaknya dimana, sa
kasi 30 ya cukup. Tapi kan Menhut mellihatnya 330 ini harus tersebar, harus ada di sini, 
ni, supaya dari aspek ekologinya ini, dari aaspek ekosistemnya ini fungsi ekosistemnya teta
lan gituloh. Nah kalau saya melihatnya beggiti u,u, kalau di SK Menhut ini kan terpecah-peca
utannya yang minta dipertahankan di kawwaasan Batu Ampar, Tiban, Sekupang, Bata



sekarang luasnya tinggal 1 kali luas lapangan sepak bola. Abrasi. Nah fungsi  bakau itu tidak 
bisa digantikan begitu kawasan shipyard mengganti fungsi hutan bakau ini nanti hilang, akan 
mati semua gitu. Nah, 30 dari pandangan Menhut itu, dari sisi ekologinya tetap terjaga, tapi 
mungkin 30 dari aspeknya BP Batam yang penting cukup 30. Kalau saya lihat begitu. 

FK : Oo jadi bisa perbedaan pandangan? 

MN : Iya, perbedaan pandangan. Jadi, kalau Menhut kan ada tim ahlinya, makanya dulu 
ada yang di bagian tim terpadu ada satu profesor yang dari kementerian kehutanan dia yang 
bagian dirjen apa bagian ekologinya. Jadi saya dikasih tahu sama orang BP Batam, sempat 
berdebat sama mereka 3 hari tidak selesai, ada satu kawasan TWA Muka Kuning, yang oleh 
bapak ini, dia bersikukuh agar kawasan ini tidak boleh dirubah, karena ini akan mengubah 
aspek ekologi. Dia tidak mau. Dia berbeda sendiri dengan tim padu serasi lainnya. Berdebat 
lamanya akhirnya ngalah juga dia, yasudalah. Karena apa? Dia analisa dari aspek ekologi, 
kalau itu dialokasikan, maka ini mengurangi fungsi dari hutan sendiri, tidak bagus untuk 
lingkungan. Perdebatannya panjang. Saya lupa nama profesornya, pimpinannya profesor 
Tukirin, yang orang ekolog yang tukang analisa dari aspek ekologinya sampai tidak setuju, 
benar-benar tidak setuju, sampai 3 hari berdebat sama profesor ini tadi karena secara 
administrasi sudah dialokasikan ke orang tapi secara fisik masih hutan, dia gak mau itu 
berubah karena merubah ekosistem. Dia kebetulan orang dari aspek ekologinya. Dia sudah 
kaji ini bahaya. Nah itu. Jadi, sekali lagi menurut saya SK Menhut itu tidak sekedar 
mempertahankan 30 itu tapi fungsi dari 30 itu dimana, fungsi ekologinya yang tidak boleh 
dihilangkan. Gitu. Ada lagi? 

FK : Ooo gitu, okelah pak, sudah cukup sepertinya, hehehe,  

MN : Okelah, nanti kalau ada yang kurang lagi, hubungi saya saja ya. 

FK : Okepak. Siap. Hehehe  

MN : Iya, perbedaan pandangan. JaJadidi, kalau Menhnhutut kan ada tim ahlinya, makanya du
da yang di bagian tim terpaduu aadda satu profesor yang dari kkemementerian kehutanan dia yan
agian dirjen apa bagian eekkologinya. Jadi saya dikasih tahu samaa orang BP Batam, semp
erdebat sama merekaa 33 hari tidak selesasai, adad ssatu kawaw san TWA MuMukak  Kuning, yang ole
apak ini, dia bersisikkukuh aggara kkawawasann inin ttididakak bolo eheh ddirirubu ah, karena iinin  akan menguba
pek ekologi. DDia tidak mauu. DiDiaa berbeda sendiri denganan ttimim ppadu serasi laiainnn ya. Berdeb
manya akhihirnya ngaalalah h juga dia, yayasusudadallahh. KKararenenaa apapa? DDia anaalilisasa dari asspep k ekolog
alau itu ddialokasikikann,, mmaka iinini mengurangi fungsi dari huhutatan sendndiriri,i, tidak bagagus untu
ngkungngan. PeP rdrdebebatatannynyaa panjang. Saya lupa nama profesornynya, pimimpipinanannn ya pprofeso
ukiriinn, yang g ororana g ekkoolog yang tukang analisa dari aspek ekologinnyaya samampapai i tidak ssetuj
enaarr-benar r titiddak sesetuju, sampai 3 hari berdebat sama profesor inii tadi i kakarer na seeca
dmministraasisi ssudahh dialokasikan ke orang tapi secara fisik masih hutan, , dia a gagak k mam u i
errubah kakarerena mmerubah ekosistem. Dia kebetulan orang dari aspek ekologginya.a. DDiaia sudda
ajji ini bbaahayaa. Nah itu. Jadi, sekali lagi menurut saya SK Menhut ituu tiddakak ssekeded
eempmpertahankaan 30 itu tapi fungsi dari 30 itu dimana, fungsi ekologinya yaang tidak bboolee
hihilangngkan. GGiitu. Ada lagi? 

KK : OoOoo gitu, okelah pak, sudah cukup sepertinya, hehehe,  

MNN : Okelah, nanti kak llau dada yang kkururanang g lagigi, huhububungii saya s jaja ya. 

K :: OkO epak. Siap. Hehehe 



Transkrip Wawancara Langsung

Narsum : Herry Dingin Sembiring  
Jabatan : Redaktur
Waktu  : Jumat, 28 Februari 2013, pukul 11.15 – 11.40
Tempat : Cafetaria Gedung Graha Pena – Batam Pos 
Keterangan: 

   FK : Fransiskanes Kartika  (pewawancara) 
   HD : Herry Dingin (narasumber) –

Narasumber adalah penulis berita tentang “Kadin Batam Abaikan SK Menhut” dan 
“Investasi Batam Lampu Merah Akibat SK  Menhut”

FK : Menurut pandangan abang sendiri, bagaimana pemberitaan tentang SK Menhut ini? 

HD : Yang  jelas SK Menhut itu merugikanlah karena itu kan mereka secara sepihak 
menerbitkan SK Menhut itu, padahal sebelumnya kan sudah ada  tim padu serasi, semua 
stakeholder itu di batam itu ada. Tapi ujug-ujug keluarlah SK Menhut itu yang diprotes sejak 
awal karena SK Menhut itu tidak mempertimbangkan kondisi lokal Batam, padahal sudah 
ada tim padu serasi yang senantiasa melakukan koordinasi ke pemerintah pusat. 
Stakeholdernya itu kan kayak BP Batam, Pemko, Badan Pertanahan, Pemerintah 
Provinsi,semuannya. Itu sebenarnya. Kalau merugikan itu pasti, tapi yang paling berdampak 
sepertinya Kementerian Kehutanan mengacuhkan gitu aja keberadaan tim padu serasi yang 
sudah berkordinasi dan menjalankan tugasnya. Itu poinnya. Kalau merugikan itu pasti karena 
kan kawasan-kawasan kayak kantor walikota Batam itu juga kan sudah termasuk dalam SK 
Menhut itu sehingga tidak dapat dimanfaatkan dan juga kawasan real estate kayak di palm 
spring itu yang sudah di bangun malah masuk ke kawasan hutan lindung itu juga kan gak 
bagus buat investasi, jadi dua alasan itu sebenarnya yang membuat kita itu tertarik sejak awal 
untuk melihat, mencermati SK Menhut itu. 

FK : Berarti secara personal, Bapak tidak setuju dengan diterbitkannya SK Menhut ini? 

HD : Ya pastilah. Karena terus terang, secara personal saya juga dirugikan karena ada satu
rumah saya yang masuk kawasan di SK Menhut itu, padahal itu sudah lama sekali karena 
sertifikatnya tidak bisa diagunkankan hanya karena SK Menhut ini. Anehnya lagi, saya 
melihat SK Menhut itu istilahnya dia tebang pilih ada kawasan-kawasan komersil tertentu 
yang tidak masuk dalam SK Menhut itu, padahal sebelahnya masuk di SK Menhut itu. 
Memang, secara personal saya melihat SK Menhut itu banyak kepentingan, termasuk tarik 
menarik antara pengusaha property industri yang punya kawasan supaya  mereka berusaha 
melobi supaya kawasan industri bebas tidak masuk dalam SK Menhut itu, karena kalau 
masuk, mereka akan kesulitan gak bisa disertifikat.  

empat : Cafetaria Gedung Graha a PePena – BBatatamam Pos –
eterangan: 

 FKK : Fransiskanes Kartika  (pewawanccara a) KK
 HHD : Herry DiDingginn (nan rasus mbm er) –

Narasumbeerr adalah pennulu isis bbere ita teenttang “KKadadinn BBatatamam AAbaikan SK MeMenhut” dan
“IInvnvestasii BBatam Lamampupu MMererahah Akibat SKSK  Menhhut”

K : Menunururut t panddaangan abang sendiri, bagaimana pemberitaan tenentangg SSK K MMenhutut ini?

D : YaYangng  jelalas SK Menhut itu merugikanlah karena itu kan mereeka ssececarara a sepiihah
eennerbitkakann SK MMenhut itu, padahal sebelumnya kan sudah ada  tim padadu seseraasisi,, semmu
aakeholldeder r itu ddi batam itu ada. Tapi ujug-ujug keluarlah SK Menhut itu yanng diiprp ototese  sejaa
wwalal karena SKK Menhut itu tidak mempertimbangkan kondisi lokal Batam, padahhal susudada
da titim paduu serasi yang senantiasa melakukan koordinasi ke pemeerintah ppuusaa
takakehololded rnyaa itu kan kayak BP Batam, Pemko, Badan Pertanahann, Pemmerintnta
rovovinnsi,sememuaannya. Itu sebenarnya. Kalau merugikan itu pasti, tapi yang paliing g bberdamamppa
epeertrtininya Kementerian KKeheh tutanan menngagacuhkan ggititu aja kebeb raradadaanan tim paddu serasisi yyaan
udaahh beberkordinasi dan menjalankan tugasnynya.a  Itutu ppoinnya. Kalau merugikan itu pasti i kakarren
an kakawawasas n-kawasan kayak kantor walikota BaB tam itu juga kan sudah termasuk dadalalam m S

Menhhutut iitutu ssehehingga tidak dapat dimanfaatkan dan juga kawasan real estate kakayaakk ddi pal
pring iitutu yyanang g susudadah h didi bbanangugunn mamalalah h mamasuk keke kkawawasasanan hhututanan llinindudungng iitutu jjuguga a kakan ga
agus buuatat iinvnvestasi, jadi dduaua aalalasan itu sebebenanarnrnyaya yang g membmbuauat t kita itu tertaririk k seejjak aw
ntuk melihahat, mmenencecermrmatatii SKSK MMenhut ititu.u  

K : Berarti secara personal, Bapak tiddak setuju u dengan diterbitkannya SK Menhut ini? 

D : Ya pastilah. Karena terus terang, secara perrssonal saya juga dirugikan karena ada sa
umah saya yang masuk kawasan di SK MeM nhut iitu, padahal itu sudah lama sekali karen
ertifikatnya tidak bisa diagunkankan hanynya kaarrena SK Menhut ini. Anehnya lagi, say
elihat SK Menhut itu istilahnya dia tebangg pipilih ada kawasan-kawasan komersil terten

ang tidak masuk dalam SK Menhut itu, paaddahal sebelahnya masuk di SK Menhut it



FK : Lalu terkait tulisannya abang tentang sekitar bulan agustus abang nulis investasi di 
batam darurat, itu gimana ? Di lihat dari sisi perekonomian Batam? 

HD : Ya karena terus terang dari sisi kenapa investasi dirugikan, karena dari sisi yang 
kena kan property. Sektor property yang kena dampak dan yang paling mengerikan adalah 
sektor property itu adalah property kelas menengah bawah. Itu kan kasihan, kalau kelas 
menengah atas mereka jarang kena. Jadi saya melihat bahwasanya saya melihat ini sudah tak 
betul. Ada rumah-rumah mewah yang tidak kena padahal letaknya berdekatan sekali, ada di 
kawasan Batam centre ada rumah-rumah mewah yang tidak kena, padahal kantor walikota 
yang jaraknya hanya seperlebaran batu itu kena. Kantor walikota loh, bayangin aja. 
Komplek-komplek perumahan mewah yang tidak kena, kawasan industri juga begitu, ada 
kawasan industri yang tidak kena dan ada kawasan industri yang kena. Padahal mereka sama-
sama ini. Itu kan sudah tidak rasional, jadi kalau misalnya pengusaha-pengusaha yang punya 
duit mau investasi ya silahkan tapi ya jangan merugikan masyarakat kelas menengah dulu, 
yang paling penting yang diselamatkan adalah kawasan permukiman kelas menengah ke 
bawah. Hampir semua kena terutama kawasan Batu Aji, itu yang paling mengerikan. Tanjung 
Piayu juga masuk semua. Nah, padahal kawasan-kawasan sejenis tidak kena, kawasan 
industri tidak kena, pemukiman mewah tidak kena, villa tidak kena. 

FK : Bukannya wacananya villa panbil, sebagian Sukajadi sebagian itu kena ya pak? 

HD : Iya lah tapi kan yang jadi masalah kenapa ada yang kena dan gak kena. Bagi saya ya 
investasi apa ya silahkanlah mereka-mereka berinvestasi, tapi yang perlu diselamatkan adalah 
kelas menengah ke bawah dulu. Apa solusi bagi mereka, ha ini yang tidak ada. Mereka hanya 
bilang tidak boleh disertifikat lagi lantas  bagaimana bayangkan kalau kamu punya rumah 
pertama, kamu sudah beli, sudah bayar sekian puluh tahun, sudah kredit sekian puluh tahun 
tapi akhirnya tidak bisa disertifikatkan, padahal kamu ingin mengagunkan sertifikatnya, 
jadinya gak bisa. Ya paling kena dampak itu sebenarnya adalah masyarakat dulu. Masyarakat 
inilah, baru masuk investasi, investasi sektor property menengah bawah. Kadang terus terang 
property menengah ke bawah itu 85% kontribusi nya dibanding sektor kelas menengah atas 
kayak villla, ruko, dan segala macam itu hanya 15 persen loh. 

FK : Pendapatan? 

HD : Iya. Sektor property yang 85% adalah sektor menengah ke bawah dan itu yang 
paling kena dampak bisa dibayangkan 

FK : Tanggapan bapak sendiri tentang BP Batam udah tahu itu lahan statusnya hutan 
lindung, kenapa dijual kepada pengembang? 

HD : Ini kan lagi-lagi ada status mafia lahan gitu, mafia lahan itulah developer-developer 
itu kan dalam tanda kutip “tidak semua baik” ada yang memang developer – developer itu ya 
bayar aja ya bayar dapat lahan dan dibangun, padahal mereka tidak berkordinasi terlebih 
dahulu. Ini juga yang paling bermasalah di Batam itu mafia-mafia lahan itu. Saya tegaskan 
mfia-mafia lahan itu ada unsur permainannya. Bayangkan UWTO nya cuma 12 ribu, 15 ribu, 
tapi harga untuk memperoleh 1 meter tanah itu bisa jutaan, itu hanya property. Lah  kalau 

enengah atas mereka jarang kena. Jadi ssayayaa memelilihahat bahwasanya saya melihat ini sudah ta
etul. Ada rumah-rumah mewah yyanang tidak kena padahhalal lletaknya berdekatan sekali, ada 
awasan Batam centre ada rrumumah-rumah mewah yang tidak kekena, padahal kantor waliko
ang jaraknya hanya seseperlebaran bata u itu kena. Kantor walikikoto a loh, bayangin aj
omplek-komplek peperumahan mewah yyangng tiddakak kkennaa, kawasan indusustri juga begitu, ad
awasan industri yyang tidak kek nana ddan adada kkawawasasann iindndusustrtrii yayangng kena. Padahahal mereka sam
ama ini. Itu kakan sudah tidak rarasisiononal, jadi kalau misalnya pepengngusaha-a pengusahaha yang puny
uit mau invnvestasi yyaa sisilalahkan tapapii yaya jangan merugiikakann mam syarakkatat kkelelas mennene gah dul
ang pallining pentntining g yayang ddisiselamatkan adalah kawasan permumukimaan n kekelal s menenengah k
awah.. HHampipir r sesemumua keenna terutama kawasan Batu Aji, itu yang palalining memengngererikikana . TaTanjun
iayu u juga mmasasuuk seemua. Nah, padahal kawasan-kawasan sejenis ttidakk kkenena, kawwasa
duustri tiddakak kkena, ppemukiman mewah tidak kena, villa tidak kena. 

KK : BuBukak nnyya wacananya villa panbil, sebagian Sukajadi sebagian itu kekena yya a papak?k  

DD : Iya lahh tapi kan yang jadi masalah kenapa ada yang kena dan gak kenana. Bagi sayyaa yy
vevestaasi apa yaa silahkanlah mereka-mereka berinvestasi, tapi yang perlu diselaamatkan aadalalaa

elalas meenen ngaah ke bawah dulu. Apa solusi bagi mereka, ha ini yang tidak ada. Merekka haanyn
laangng tidakak booleh disertifikat lagi lantas  bagaimana bayangkan kalau kamuu pupunnya rurumam

ertrtamama, kamu sudah beelili, susuddah bayar sesekian puluhuh tahun, sudadahh krkredit sekiai n puluh h taahhu
pi aakhkhirnya tidak bisa disertifikatkan, papadad hahall kkamu ingin mengagunkan sertififikakatntny
dinynya gagak bisa. Ya paling kena dampak itu seebeb narnya adalah masyarakat dulu. MMasasyayarrak
ilahh,, babaruru mmasa uk investasi, investasi sektor property menengah bawah. Kadangng tererusus tteeran

ropertyty mmenenenengagah h keke bbawwahah iitutu 885%5% kkonontribusi nynya a didibabandndiningg sesektktoro kelelasas mmenenenengagah ata
ayak viilllllala,, ruruko, dan segagalala mmaacam itu hhananyaya 1155 ppersen lohh.

K : Penddapapatatana ?

D : Iya. Sektor property yang 85%% adalah seektor menengah ke bawah dan itu yan
aling kena dampak bisa dibayangkan

K : Tanggapan bapak sendiri tentang g BP BBaatam udah tahu itu lahan statusnya huta
ndung, kenapa dijual kepada pengembang?

D : Ini kan lagi-lagi ada status mafia lahana gitu mafia lahan itulah developer-develop



industri shipyard, hitungannya dollar. Misalnya harganya hanya sekian, UWTO nya hanya 35 
ribu, tapi ketika mereka membeli itu dikenakan dollar, misalnya 25 dollar – 30 dollar per 
meter bahkan sampai 100 dollar per meter, ini akibat mafia lahan tadi, bukan hanya 
developernya yang nakal, pengusahanya yang nakal, tapi oknum pejabatnya banyak gak yang 
bermain tapi praktek ini sudah sangat lama di daerah. Harga lahan di Batam itu ternyata 
sangat mahal. 

FK : Karena permainan itu tadi? 

HD : Ya karena permainan. Saya bisa tegaskan itu permainan semua. Saya punya 
pengalaman, pernah pura-pura lah dari pengusaha mau beli tanah. 

FK : Lalu pak, terkait pemilihan narasumber dalam berita ini bapak kan saya melihat 
yang milih Kadinnya dan BP Batam. Kenapa bapak hanya memilih mereka berdua?  

HD : Karena mereka yang berkompeten, yang satu sebagai kelompok usaha yang memang 
dirugikan akibat adanya kebijakan itu, lagipula source yang sangat penting itu. Yang kedua 
adalah adalah BP Batam karena kebijakan di Batam ini mereka yang punya tanah, Otorita 
Batam,  dari sisi pengusaha yang kena dampak dan dari sisi stakeholder yang memang punya 
kewenangan penuh tanah di Batam, BP Batam yang berperan mengalokasikan lahan itu, siapa 
yang mengajukan. 

FK : Lalu pak, adakah hambatan dalam menulis berita ini? 

HD : Hambatannya ketika saya berusaha memperoleh fotokopi SK Menhut itu, nah itu 
saja. 

FK : Tapi sudah dapet pak minta ke BP? 

HD : SK Menhut pun bukan dari BP saya peroleh, tapi dari pengusaha. Kalo dari BP 
hanya bilang belum ada, jadi carilah ke pengusaha yang memang dirugikan, kalau orang 
dirugikan pasti akan memberikan apapun yang kita minta saya data-datanya. Dan saya dapat 
pun awal-awalnya fotokopiannya dari mereka, BP Batam tidak pernah menunjukkan. 

FK : Lalu pak, adakah rutinitas dari Batam Pos yang mempengaruhi anda dalam membuat 
berita? 

HD : Gak ada, 

FK : Lalu pak, seberapa besar pemberitaan kontroversi terbitnya SK Menhut terhadap 
pemberitaan Batam Pos? 

HD : ya kita kan pada prinsipnya mendorong supaya itu jangan disampai ditetapkan, 
karena kalau ditetapkan bakal susah, kan sebenarnya untuk menarik investor dan juga untuk 
masyarakat sendiri khususnya juga masyarakat menengah kecil ke bawah, sudah beli rumah, 
terakhir tidak bisa diagunkan. Ini yang harus menjadi pertimbangan paling penting. Apapun 
nanti pemberitaannya harus tetap mengacu pada kepentingan pengusaha dan kepentingan 
masyarakat. 

K : Karena permainan itu taddi?i? 

D : Ya karena permmaainan. Saya bisa tegaskan itu permaiainan n semua. Saya puny
engalaman, pernah ppurura-pura lah dari pepenggussahha mau beb li tanah. 

K : Lalu ppakak, terkait pepemimillihah n naarrasusumbmberr ddalalamam bbereritita a ini bapak kakan saya melih
ang milih Kadadinnya dadan n BP BBatatam. Kenapapa bbapapakak hanya memmilih mmere eka berdduau ?  

D : KKarena mmererekekaa yangg bberkompeten, yang satu sebagai i kekelompokok uusaahah  yang g meman
rugikakan akibbatat aadadanya kekebijakan itu, lagipula source yang sangatat ppentiingng iitutu. Yangg kedu

dalahh adalahh BPBP Battaam karena kebijakan di Batam ini mereka yangg punyaya ttaanah, OtOtori
ataam,  daariri siisii penngusaha yang kena dampak dan dari sisi stakeholder yyana g mememam ng puuny
ewwenangganan ppenuhuh tanah di Batam, BP Batam yang berperan mengalokasikkana l hahanan iitu, siaap
anng menengagajuj kann. 

KK : Lalu ppak, adakah hambatan dalam menulis berita ini?

DD :: Hambbatannya ketika saya berusaha memperoleh fotokopi SK Menhhut itu,, nahh ii
ajaa..

K : Tapi sudah dapetet pp kak miintata kkee BPBP?? 

D :: SKSK Menhut pun bukan dari BP sayaya peroleh, tapi dari pengusaha. Kalloo dadariri B
anya a bibilalangn bbelelum ada, jadi carilah ke pengusaha yang memang dirugig kakann, kkalalauau oran
rugikakann papaststii akakanan mmemembeberirikakann apapapapunun yyanang kiitata mminintata ssayayaa dadatata-ddatatananyaya. DaDann sasayaya dap

un awall-a- wawalnl ya fotokopopiaiannnnyaya ddarari i merekaka, BPBP BBatamm ttidi akk pperernanah menunjukukkakan.n. 

K : Lalu pakak, adadakakahah rutinitas dari Baatat m Poss yang mempengaruhuhii anandada ddalam membu
erita? 

D : Gak ada, 

K : Lalu pak, seberapa besar pemberir taan kkontroversi terbitnya SK Menhut terhada
emberitaan Batam Pos? 

D : ya kita kan pada prinsipnya mendorong supaya itu jangan disampai ditetapka



FK : Lalu bagaimana Batam Pos memandang kasus ini 

HD : Dari sisi kebijakan media kita pasti punya. Batam pos itu kan memberikan gambaran 
yang terjadi untuk mengubah keadaan tidak baik, saya menyebutknya keadaan tidak baik 
akibat ini, ya kita berusaha agar masyarakat kelas menengah ke bawah dan pengusaha jangan 
sampai dirugikan. Itu aja sih karena sejak awal sudah ada tim padu serasi, sejak awal mereka 
sudah tahu bahwasanya kondisi Batam seperti ini, khusus! termasuk juga pengalokasian lahan 
berbeda di daerah lain. Kalau disini ada otorita batam, sekarang BP Batam 

FK : Apa frame berita yang ingin di bentuk Batam Pos? 

HD : Yang ingin kita bentuk bahwasanya kita ingin media juga mengedukasi partisipasi 
masyarakat, gimana caranya? Kita pakai fakta, inilah sejarahnya, masyarakat harus tahu,  
setelah masyarakat tahu apa tanggapan mereka. Masyarakat ingin ternyata SK Menhut itu 
dicabut. Nah, antara pengusaha dan masyarakat bahwasanya mereka ingin dicabut, nah itulah 
yang ingin kita perjuangkan. Bukannya kita melanggar kebijakan Menhut, ya tapi kan 
kebijakan yang harus pro kepada masyarakat rame nya adalah agar kepentingan masyarakat 
terlindungi karena SK ini sudah meresahkan. 

FK : Sejauh ini pemberitaan Batam Pos  pernah mendapat gugatan gak dari pihak lain? 

HD : Justru dengan pemberitaannya, justru pengusaha berani menggugat juga. Menggugat 
kebijakan itu, bukannya menggugat SK Menhutnya, kan dari awal kita menolak dengan tegas 
SK Menhut itu, intinya investasi di Batam bakal matilah hanya gara-gara SK Menhut dibuat 
oleh orang-orang yang tidak mengerti dan memahami kondisi Batam. 

FK : Terus pak, ini kan saya analisisnya saya hubungkan ke jurnalisme lingkungan. 
Bapak sendiri pernah ikut pelatihan tentang jurnalisme lingkungan gak? 

HD : Pernah.  

FK : Pernah menulis tentang lingkungan? 

HD : Pernah. 

FK : Pernah mengaitkan kasus ini dengan lingkungan? 

HD : Oh enggak! Karena memang tak ada hubungan dengan lingkungan. 

FK : Ya kan saya wawancara dengan Pak Ilham BP Batam yang mengatakan bahwa 70 
persen lahan untuk pembangunan, dan 30 % itu untuk lahan hijau. Nah..? 

HD : Gak ada. Sepanjang saya lihat di Batam ini, kecuali property menengah atas ya, itu 
memang mereka memberlakukan 70:30 itu tadi, tapi jangan salah, gugatan seperti yang saya 
sampaikan 85% itu propertinya kelas menengah ke bawah, jadi mereka tidak akan bisa 
memberlakukan hal yang seperti itu. 99,9% saya bilang property menengah ke bawah tidak 
pernah memberlakukan 70:30 itu termasuk yang fasum itu pun gak ada. Yang 136 pun itu gak 
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ampai dirugikan. Itu aja sih karena ssejej kak awal sudah h adada a tim padu serasi, sejak awal merek
udah tahu bahwasanya kondissii BBatam seperti ini, khusus! terrmamasuk juga pengalokasian laha
erbeda di daerah lain. Kaalalau disini ada otorita batam, sekarang BP P BaB tam

K : Apa frame beberita yang ingin di bbenntuukk BaBatatamm PoPos?s? 

D : Yangg iingin kita bentntukuk bbaahwasanya kita ingin mmedediaia jjuga mengedukukasi partisipa
asyarakat,, gimana ccararaanya? Kitaa ppakakai fakta, inililahah ssejejarahnya, mmaasyay rakat hah rus tah

etelah mamasyarakkatat ttahahu u apa tatanggapan mereka. Masyarakat iingngin terrnynyatata a SK MMene hut i
cabut.t. Nah, anantatarara pengugusaha dan masyarakat bahwasanya merekka a ingin n didicacabubut,t  nahah itula

ang iingin kkitita perjuuangkan. Bukannya kita melanggar kebijakan MMenhuhut,t yya tapipi ka
ebiijjakan yayang haruus pro kepada masyarakat rame nya adalah agar kepeentn ingagan n mmasyarraka
rlliindungngi i kakarrenaa SK ini sudah meresahkan.

KK :: SeSejaj uh iini pemberitaan Batam Pos  pernah mendapat gugatan gak darri pihhakak llaia n?? 

DD : Justruu dengan pemberitaannya, justru pengusaha berani menggugat jugga. Menggguugg
ebibijaj kaan n itu, bbukannya menggugat SK Menhutnya, kan dari awal kita menolakk dengagan teegg
KK MMenhuut t ituu, intinya investasi di Batam bakal matilah hanya gara-gara SK MMenenhhut did bubu
ehh oorrang-oranng yang tidadakk mmengerti ddanan memahammii kkondisi BaBatatam.m  

K : Terus pak, ini kan saya analisisnynya a ssaya hubungkan ke jurnalisme lingkgkunungga
apak k seendndiriri pernah ikut pelatihan tentang jurnalisme lingkungan gak? 

D : PePernrnahah.  

K : PePernr ahah mmenenululisis tteentaangng llingkunngag n? 

D : Pernah. 

K : Pernah mengaitkan kasus ini denngan lingkunngan? 

D : Oh enggak! Karena memang tak aadad  hubunungan dengan lingkungan. 

K : Ya kan saya wawancara dengan Pakak Ilhlham BP Batam yang mengatakan bahwa 7
ersen lahan untuk pembangunan, dan 30 % ituu untuk lahan hijau. Nah..? 



ada. Yang 1 rumah mewah, 3 rumah menengah, dan 6 untuk masyarakat bawah itu gak ada, 
gak berlaku di Batam ini kalau dilihat dari sisi lingkungan ya gak ada pengaruhnya. Dari dulu 
saya sudah melihat dan tertarik, saya banyak menulis tentang ekonomi, 70:30 yang itu pun 
tidak ada. Banyak alasan mereka. Rugi katanya, kami nanti tak untung katanya. Itu. Dari sisi 
lingkungan tak akan ada, boleh di cek lah, semua property di Batam ini tidak ada yang 70:30 
bahkan konsep 136 yang ditetapkan oleh kementrian. 

FK : Itu mungkin menyebabkan drainase di Batam bermasalah pak? 

HD : Iya, ya kamu lihat sendirilah. Tak usah jauh-jauh, rumah mewah pun, yang 
menengah ya, beda sama yang atas, yang menengah pun masih ditebangi, padahal rumahnya 
harganya 300  - 400 juta. Bayangkan yang rumah harga 300 juta keatas aja masih banjir, 
rumah saya juga masih banjir loh.. 

FK : Dimana pak rumahnya? 

HD : Siniloh di Batam Centre. Padahal itu harga rumahnya sudah 300 juta keatas, lalu 
bisa dibayangkan bagaimana rumah 100 juta ke bawah, gak ada itu. Saya berani jamin 150 
juta persen tidak ada rumah yang 70:30 itu diberlakukan di Batam. Sampe sekarang sampai 
2014, sudah sejak tahun 2002 di Batam Pos, tidak ada namanya 70:30 persen. 

FK : Tapi pernah mengedukasi masyarakat tentang tulisannya dari Batam Pos tentang 
lingkungannya seperti itu? 

HD : Secara khusus sih belum ada yang penanganan saya sendiri. Pernah bertanya juga ke 
pengembang-pengembang karena harga lahan yang saya peroleh itu sudah sangat mahal 
karena ini bagian dari komersial. Gak bisa digabungkan konsep lingkungan dengan keadaann 
di Batam. Bagi masyarakat kelas menengah bawah kan mereka punya rumah, mau ada itu 
tamannya, tanaman-tanamannya mereka tak peduli, yang penting mereka punya rumah. 
Lagian harga rumah yang mereka beli memang tidak bisa membuat mereka begini. Ya 
kualitas.  

FK : Oke, mungkin itu saja pak, heheeh nanti kalau ada yang kurang saya hubungi Bapak 
ya.. 

HD : Iyaa okelah.  

 

K : Itu mungkin menyebabkaan n drdrainase di Batam beermrmasalah pak? 

D : Iya, ya kamu llihihat sendirilah. Tak usah jauh-jauh, rrumu ah mewah pun, yan
enengah ya, beda saamma yang atas, yangng mene enngag h puun n masih ditebaangngi, padahal rumahny

arganya 300  - 40400 juta. BaB yayangngkan yay ngng rrumumaha hharargaga 3300 juta keatasas aja masih banji
umah saya juggaa masih banjirr llohh.. 

K : Diimana pakak rrumumahnya?? 

D :: Siniloloh h didi Batamam Centre. Padahal itu harga rumahnya suudad h 30300 jujutata keatatas, la
sa ddiibayangkgkanan baggaiaimana rumah 100 juta ke bawah, gak ada itu. SSaya beberaranin  jaminin 15
ta persen n titiddakk addaa rumah yang 70:30 itu diberlakukan di Batam. Sampmpe seekakararang sammp

0114, sudadah h sesejak k ttahun 2002 di Batam Pos, tidak ada namanya 70:30 perseen.n  

KK :: TaTapi ppernah mengedukasi masyarakat tentang tulisannya dari Battaam PPosos ttentatann
ngngkukungannya seperti itu? 

DD :: Secaraa khusus sih belum ada yang penanganan saya sendiri. Pernah beertanya a jjugaa k
engngeme bangng-peengembang karena harga lahan yang saya peroleh itu sudah sanangat mamahh
arerenana ini bagiaian dari kommerersisi lal. Gak bibisasa digabungkgkaan konsep lilingngkungan denengan keadadaaaan

BBatatamam. Bagi masyarakat kelas menenggahah bawwahah kkan mereka punya rumah, mau aadada i
maannnnyaya,, tanaman-tanamannya mereka tak k pep duli, yang penting mereka punyyaa ruumma
agianan hhara gaga rumah yang mereka beli memang tidak bisa membuat merekaka bbegegininii. Y
ualitasas.  

K : OkOke,e mmunu gkg inn iitutu ssajaja papakk, hheheheeh nanantntii kalaauu adada a yayang kkururanang g sayaya hhububunungi Bapa
a.. 

D : Iyaa okelah.  



Transkrip Wawancara Langsung 

Narsum : Agus Tri Harsanto 
Jabatan : Manager Produksi SKH Tribun Batam 
Waktu  : Sabtu, 1 Maret 2014, pukul 18.00 – 19.00 
Tempat : Ruang kerja ManProd Kantor Tribun Batam. 
Keterangan: 

   FK : Fransiskanes Kartika  (pewawancara) 
   ATH : Agus Tri Harsanto (narasumber) 

Narasumber adalah penulis berita edisi “OB Harus Tanggungjawab!” dan “Investasi Batam 
Darurat”

FK : Pak, bagaimana sih rutinitas redaksi di Tribun seperti apa dari pra hingga pasca 
peliputan? 

ATH : Jadi kita pertama ada perencanaan, dari pra liputan ya. Jadi kita ada masing-masing 
case, jadi dari wartawan, diatasnya ada redaktur, diatasnya redaktur ada korlip. Itu untuk 
liputan. Nanti ada bagannya. Tapi sebenarnya dibikin bagan bisa. Nah terus ada beberapa 
desk. Ada desk kota, kota itu meliputi kriminal, hukum, dan persoalan-persoalan kota, ada 
desk ekonomi, eh olahraga itu masuk kota, terus mingguan. Itu khusus minggu. Nah setiap 
hari kita ada rapat perencanaan. Memang pertemuan fisik tidak harus di kantor. Kita tetap 
pakai grup BB untuk liputan-liputan. Nah, jadi dari perencanaan liputan malamnya itu, 
muncullah penugasan-penugasan pada wartawan. Kira-kira apa mau ngerjain apa. Nah, tetap 
dibikin satu kerangka liputannya. Nah, itu yang menentukan adalah redaktur. Itu untuk 
liputan-liputan perkotaan. Tapi, untuk satu hal yang misalnya berita yang sangat besar, 
artinya news valuenya sangat besar, gongnya besar, dan itu jualan di halaman 1, itu langsung 
ditangani oleh korlip. Kordinasi jalan terus gitu, setelah peliputan, wartawan akan 
mengirimkan berita ke milis. Kita ada milis, karena sudah enggak pakai komputer di sini di 
kantor, jadi produksi pengiriman menggunakan milis. Nah, dari milis dibagi 2 lagi, satu milis 
itu akan diambil untuk edisi cetak, yang satu lagi diambil oleh redaktur khusus online di 
batam.tribunnews.com. jadi, kita ada 2 ibaratnya ada 2 tampilan, yang satu untuk cetak yang 
satunya untuk online dan update. Dari redaktur, nanti proses editing setelah proses editing 
masuk ke pra cetak ke layout dulu ke penataan wajah. Ke layout setelah diprint, kita masih 
menggunakan model dami, saya kira itu yang paling efektif untuk mengecek kesalahan-
kesalahan. Hasil dari print-out untuk tampilan itu ke saya, manager produksi, jadi kita koreksi 
baik berupa apakah sesuai dengan konsep, apakah pengubahan angle berita, apakah berita itu 
layak ditayangkan atau tidak itu nanti saya yang nentukan, setelah itu baru ke dikembalikan 
lagi ke petugas piket, yaitu wartawan yang bertugas setiap malamnya untuk koreksi ejaan-
ejaan atau penulisan. Nah, dari wartawan petugas piket, itu akan dikembalikan ke redaktur 
untuk dibetulin di layout. Setelah layout, tadi redaktur memasukkan, selain memasukkan 
teks, dia juga memasukkan foto. Nah, untuk pengolahan foto/imaging ada bagian tersendiri 
sehingga nanti di maksimalkan di layout. Kalau sudah oke, sudah dikoreksi semua, kita 

 FK : Frarannsiskanes Kartika  (peewaw wancara) K
 ATH : Agus Tri Harsanto (narasumbberer))

arasumber adalah ppeenulis berita edisi i “OOB B HaHarus Tangn gungjawab!”” dad n “Investasi BataNN
DaDarur rar t”t

K :K PPak, baagagaimimanana sih h rutinitas redaksi di Tribun sepertrti i apa dadariri ppra hingggga pasc
eliputatan? 

THH : Jaddii kikitat  perertama ada perencanaan, dari pra liputan ya. Jadi kitaa adaa mmasasini g-maasin
asee, jadii ddarari waarrtawan, diatasnya ada redaktur, diatasnya redaktur adaa kororllip.p. IItutu untntu
puutan. NNanantti adada bagannya. Tapi sebenarnya dibikin bagan bisa. Nah terrusu aadada bbebe erapap
esksk. AdAdaa ded skk kota, kota itu meliputi kriminal, hukum, dan persoalan-perssoao laann kokota, add
esksk eekonomi, eh olahraga itu masuk kota, terus mingguan. Itu khusus mingggu. Nah ssettiaa
ariri kitita ada rarapat perencanaan. Memang pertemuan fisik tidak harus di kanntor. Kittaa teetata
akakai grupup BBB untuk liputan-liputan. Nah, jadi dari perencanaan liputan mmalammnya itt
uuncnculu lah pepenunugasan-penugasan n papadada wartawan. Kira-kikirara aapapa mau ngerjain apapaa. Nah,, tetetta
biikkin n satu kerangka lilipuputatannnnyaya. NaNah,h, iitutu yang g memenenentntukukanan aadadalalah redaktur. Itu  ununtu
putatan-n-liliputan perkotaan. Tapi, untuk sattu u haall yang misalnya berita yang sangatat bbeesa
tinyyaa nnewws valuenya sangat besar, gongnya besar, dan itu jualan di halaman 1, ittuu lalangngsun
tangganani i olo ehh kkororlip.p  Kordinasi jjalan terus gitu, setelah ppelipputann,, wwarttawawanan aka
engirimimkakan beberiritata kkee mimililis.s. KKiita a adadaa mimililis,s, karrenenaa susudadahh ennggggakak ppakakaiai kkomompuputeer r didi sini 

antor, jaadid pprorodud ksi pep ngngiririmimann mmenenggggunakakanan mmilis. NaNahh, ddara ii mimililiss dibagi 22 llagagi,i, ssatu mil
u akan diambmbill u tnt kuk eedidisisi cetak, yangg satu lagigi diambil olehh reredaktktur kkhuhususus online 
atam.tribunnews.com. jadi, kita ada 2 ibaarratnya aadad  2 tampilan, yang satu untuk cetak yan
atunya untuk online dan update. Dari rredaktur, naanti proses editing setelah proses editin
asuk ke pra cetak ke layout dulu ke peenataan wajjah. Ke layout setelah diprint, kita mas
enggunakan model dami, saya kira itu u yang ppaaling efektif untuk mengecek kesalahan

esalahan. Hasil dari print-out untuk tampillaan itu kke saya, manager produksi, jadi kita korek
aik berupa apakah sesuai dengan konsep, apapakaah pengubahan angle berita, apakah berita i
yak ditayangkan atau tidak itu nanti saya yaangn  nentukan, setelah itu baru ke dikembalika



langsung kirimkan ke bagian pra cetak dalam bentuk format PDF. Nah dari pra cetak, nanti 
akan di bikin plat masing-masing halaman terus masuk ke cetak.  

FK : Lalu, bagaimana pak sistem rapat redaksi disini? 

ATH : Rapat redaksi yang pasti kita ada agenda jadi yang pertama itu mengevaluasi produk 
yang sudah ditampilkan, kekurangannya dimana, apakah ada kesalahan, kekurangan, terus 
dan juga tentu saja kita harus membandingkan dengan koran-koran tetangga. Nah, setelah 
evaluasi, baru kita harus membahas mengenai running berita, kelanjutan berita dari yang 
sudah kita tampilkan terutama berita-berita yang mendapat perhatian lebih dari masyarakat, 
itu akan kita garap secara serius, artinya mendapat porsi yang lebih dengan pembahasan. 
Selain itu ada dari agenda-agenda. Intinya, untuk agenda besok itu apa, nah disitu akan 
dibahas, misalnya ada agenda rapat mengenai lahan misalnya, dan disitu akan kita bahas, 
kira-kira yang dicari dari angle wartawan itu ini. Kira-kira apa sih yang akan dibahas. Jadi, 
kita sudah punya kerangka duluan, karena dalam peliputan berita itu perencanaan itu 
menempati 50% dari satu berita. Artinya, kalau berita tidak ada perencanaan, berita tersebut 
tidak bisa memenuhi itu. Kalau kita sudah perencanaan, paling tidak 50% berita sudah ada. 
Nah, model itulah yang dipakai wartawan sebagai pegangan untuk apa saja yang akan 
digalinya besok paginya.. Nah, perencanaan apa yang kita rencanakan itu bisa saja berubah 
seandainya terjadi kasus. Misalnya kejadian-kejadian yang belum direncanakan atau yang 
kita gatau, misalnya pembunuhan, bom yang meledak atau seperti apa dan itu wartawan akan 
cepat memberikan report ke redaktur dan korlip. Disitu akan dibahas. Oh, ada peristiwa ini 
kita harus memikirkan arah liputannya seperti apa, materinya yang akan dicari bahannya 
seperti apa. Jadi, liputan yang tadi malam misalnya untuk perencanaan, bisa saja berubah. 
Jadi, liputan yang direncanakan tadi malam kalau ternyata tidak ada satu peristiwa yang 
sangat besar itu lanjut. Tapi, kalau ada peristiwa yang sangat besar, kita bisa saja untuk 
mengubah, artinya yang direncanakan tadi bisa dipending dulu terus kita bisa fokus ke satu 
kejadian yang tentu saja kejadian yang menyedot perhatian masyarakat. Nah, itu ditangani 
oleh redaktur dan korlip. Nah, kita dalam rapat  untuk satu kejadian kasus itu, juga mencakup 
mengenai rencana penataan perwajahan. Jadi, misalnya dari korlip bertugas merancang 
peliputan yang  saya dibagian produksi nanti akan merancang bagaimana perwajahan terbitan
besok. Misalnya, ada satu kejadian pembunuhan itu antara saya dengan korlip itu sudah harus 
ada satu hubungan, usahakan fotonya seperti ini, terus untuk grafis seperti ini. Jadi, 
bayangannya sudah ada. Apakah akan ditampilkan seperti apa, bayangannya sudah ada. 
Meskipun itu hanya sebatas planning, ditentukannya lagi pada rapat sore. Rapat sore antar 
redaktur, kira-kira bahan yang direncanakan waktu kejadian itu dengan pas rapat sore kira-
kira terkumpul gak bahan-bahannya. Bahan-bahan apa yang bisa didapat apa yang tidak. Nah, 
dari bahan itulah nanti ada kekurangan kita harus menambah. Jadi itu akan kita olah lagi. 
Jadi, perencanaan bisa berubah kalau terjadi kasus-kasus yang sangat besar.  

FK : Sistemnya itu lewat BBM atau ketemu langsung sih pak? 

ATH : Rapat redaktur ketemu langsung. Kita rapat jam 4 sore ketemu langsung jadi disitu 
kita bahas mengenai hasil liputan dari reporter terus penyajian berita masuk halaman satu 
halaman berapa, kalau berita jualannya, kita nyebut berita jualan untuk headline itu kita bahas 

g p , g y , p , g ,
an juga tentu saja kita harus memmbabandndingkan dengaann koran-koran tetangga. Nah, setela
valuasi, baru kita harus membmbahas mengenai running beriritata, kelanjutan berita dari yan
udah kita tampilkan terututaama berita-berita yang mendapat perhatatiaian lebih dari masyaraka
u akan kita garap seseccara serius, artinnyya mene dad pap t poporsi yang lebihih dengan pembahasa
elain itu ada darrii agenda-aageendnda. Inttininyaya, , ununtuuk agagenendada besok itu apapa, , nah disitu aka
bahas, misalnynya ada agendada rrapapata  mengenai lahan mimisaalnlnyaya, dan disitu aakak n kita baha
ra-kira yangng dicari dadariri anglel  wartaawawann ititu iinii. KKirira-a-kik ra apa sih yyanang g akan ddibi ahas. Jad
ta sudahah punya kkereranangka dudulluan, karena dalam pelipututanan beriitaa itituu perenccana aan i
enemppati 500%% dadariri satu u bberita. Artinya, kalau berita tidak ada peperer ncananaaaan,n, bberita tet rseb
dak bbisa mememenenuhi itituu. Kalau kita sudah perencanaan, paling tidak k 505 % % beberiritta sudahah ad
ah,, modelel iitutulah yyang dipakai wartawan sebagai pegangan untuk aapap ssajaja a yang aaka
gaalinya bebesosok paaginya.. Nah, perencanaan apa yang kita rencanakan itu u bisasa sajaja a beb rubba

eaandainyaya tterjaddi kasus. Misalnya kejadian-kejadian yang belum direncaannakaan n atatauau yanan
tta ggatauau, mim saallnya pembunuhan, bom yang meledak atau seperti apa dan ituu warrtatawawan akakaa

epapat t memberikkan report ke redaktur dan korlip. Disitu akan dibahas. Oh, adda peristiwawa ii
tta hararus memmikirkan arah liputannya seperti apa, materinya yang akan diicari baahhannnny

epeperti appa. Jaadi, liputan yang tadi malam misalnya untuk perencanaan, bisa a sajaa bberubbaa
addi,, lil putan n yayang direncanakan n tatadidi malam kalau terernynyatataa tidak ada satu ppereriistiwa yyaan
anggatat besar itu lanjut.t TTapapii, kkalalauau aadada ppere istiwawa yyanangg sasangngatat bbesesarar, kita bisa sajaa uuntn u
engngububaha , artinya yang direncanakan tadi bbisisa a didipending dulu terus kita bisa fokuss kkee ssa

ejaddianan yyanang tentu saja kejadian yang menyedot perhatian masyarakat. Nah, itutu ddiitananga
eh rededakaktutur dadann kokorlipp. Nah,, kita dalam rapat  untuk satu kejaj dian kasuss iitutu, jujugaga mmenenccaku
engennaiai rrenncacanana ppenenatataaaan n peperwwajajahahanan. JaJadi, , mimisasalnlnyaya ddararii kokorlrlipip bberertutugagas memerrancan

eliputan yayangng  saya dibbagagiaiann prp ododukuksisi nantiti aakakann merarancncanang g babagagaimimana perwwajajahahanan terbita
esok. Misallnynya,, adda satu u kekejjadian pembuunun han itu u antara saya dedengngan kkorlilip p itituu sudah haru
da satu hubungan, usahakan fotonya sseperti inini, terus untuk grafis seperti ini. Jad
ayangannya sudah ada. Apakah akan ditampilkann seperti apa, bayangannya sudah ad

Meskipun itu hanya sebatas planning, diitentukannyya lagi pada rapat sore. Rapat sore ant
daktur, kira-kira bahan yang direncanakakan waktuu kejadian itu dengan pas rapat sore kir
ra terkumpul gak bahan-bahannya. Bahan-b- ahann apa yang bisa didapat apa yang tidak. Na

ari bahan itulah nanti ada kekurangan kita haarrus menambah. Jadi itu akan kita olah lag
adi, perencanaan bisa berubah kalau terjadi kasasus-kasus yang sangat besar.  



kira-kira kelengkapannya seperti apa. Kalau ada yang kurang ya harus mencari lagi 
kelengkapannya.  

FK : Bagaimana berita itu bisa masuk headline? Ada kriteria khusus gak yang 
dikhususkan oleh Tribun? 

ATH : Jadi berita-berita yang masuk headline itu tentu saja pertama yang mempunyai news 
value yang sangat tinggi. Nilai berita yang sangat tinggi, yang kedua banyak masyarakat yang 
berkepentingan di berita itu, artinya berita-berita yang dibutuhkan oleh masyarakat, menyedot 
perhatian masyarakat. Ada kriteria lain yaitu yang memiliki human interest yang sangat 
tinggi, misalnya ada satu yang busung lapar misalnya, kasus satu orang, tapi karena human 
interestnya tinggi bisa saja menjadi headline. Terus, kriteria lagi yang tidak dimiliki oleh 
koran tetangga, itu juga masuk kriteria, artinya koran-koran tetangga bisa dilihat, oh ini berita 
eksklusif ini cuma Tribun aja yang dapat, nah itu kan bisa kita komunikasikan dengan 
reporetr, “mas aku ini berita cuma kita aja yang dapat” dan kita timang-timang ternyata news 
valuenya tinggi, nah itu bisa jadi headline. Kriterianya seperti itu. Kan ada juga kelengkapan 
berita, misalnya satu peristiwa kalau ternyata berita itu tidak lengkap, ya harus kita upayakan 
selengkap mungkin. Tapi kalau memang ternyata tidak lengkap, kita tidak bisa 
menjadikannya headline. Terus, berita headline harus ada pertentangan, artinya ada satu 
pertentangan maksudnya itu ada polemik di situ, jadi tidak bisa berita peluncuran produk kita 
jadikan headline tidak bisa, misalnya kayak hari ini, henphone anti air. tidak bisa jadi 
headline karena tidak ada pertentangan di situ. Satu arah, yakan? Itu satu arah, tidak bisa 
menjadi headlien, disamping kriteria lain kelengkapan foto, terus yang lain ya headline ini 
ditentukan dari hasil rapat redaksi dengan berbagai macam pertimbangan.  

FK : Lalu Pak, Tribun kan jaringannya luas kemana-mana, ini apakah ada pertimbangan 
berita nasional bisa masuk headline atau berita lokal masuk ke headline gitu. 

ATH : Jadi kita itu koran lokal nasional, jadi memang ada jaringan, diutamakan adalah 
peristiwa-peristiwa lokal karena kita adalah koran lokal, diutamakan itu. Cuma, tidak 
menutup kemungkinan kalau berita-berita yang misalnya nasional itu bisa menjadi headline, 
kebetulan karakteristik dari Batam ini kan banyak perantau, artinya masih banyak 
berhubungan dengan daerah-daerah asal, misalnya struktur masyarakat heterogen di Batam 
kan kebanyakan dari Jawa, Medan, Padang, dan Riau. Nah, berita-berita seputar area itu yang 
mendapatkan perhatian lebih, artinya berita-berita nasional juga akan kita pertimbangkan 
untuk dijadikan headline kalau berita lokalnya tidak ada yang begitu kuat atau news value 
nya masih kalah tinggi dengan berita-berita nasional, pasti kita ambil yang nasional. 

FK : Apakah itu sebagai kelebihan Tribun sendiri Pak? 

ATH : Ya itu kita melihat satu struktur, artinya struktur masyarakat di Batam, kita kan 
jualan koran harus memperhatikan masyarakat pembacanya, apa yang dibutuhkan 
masyarakatnya, dan itu menjadi satu pertimbangan kita untuk menentukan headline, jadi, 
bukan hanya artinya cakupan areanya kemana, ini juga harus menjadi satu pertimbangan.  

FK : Lalu pak, apa yang menjadi ciri khas dan kekuatan dari Tribun ? 
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alue yang sangat tinggi. Nilai beritaa yyaang sangat tingggii, yyang kedua banyak masyarakat yan
erkepentingan di berita itu, arrtitinnya berita-berita yang dibutuhuhkak n oleh masyarakat, menyed
erhatian masyarakat. Addaa kriteria lain yaitu yang memiliki huhumam n interest yang sang
nggi, misalnya ada ssatatu yang busung llapap r miisalnya, kasus satu oraangng, tapi karena huma
terestnya tinggi bbiisa saja mmenenjajadi heaadldlininee. TTere usus, krkrititereria lagi yang ttidi ak dimiliki ole

oran tetangga, , iitu juga masukuk kkrir teteria, artinya koran-kkorranan ttetetanangga bisa dilihhata , oh ini beri
ksklusif ini i cuma Triribubun ajja yangng ddapapatat, nahh itituu kak n bisa kita a kokomunikasisikak n denga
poretr, “m“mas aku iinini bbererita cuumma kita aja yang dapat” dan kikitata timangg-t-timimang ternnyay ta new

aluenyaya tingggi, nnahah iitu bisisa jadi headline. Kriterianya seperti itu. KaK n adada a jujugaga kelenngkapa
erita,, misalnnyaya ssatu peperristiwa kalau ternyata berita itu tidak lengkap, yya haarurus s kikita upaayay ka
elenngkap mumunngkinn. Tapi kalau memang ternyata tidak lengkapp, kkitita a tit dak bi
ennjadikanannynya heeaadline. Terus, berita headline harus ada pertentangan,, artrtininyaya aada ssa

errtentangnganan makksudnya itu ada polemik di situ, jadi tidak bisa berita peluncucuran n prprododuk kkii
ddikak n heheada linene tidak bisa, misalnya kayak hari ini, henphone anti air. tidakk bbisi a jaja
eadadliline karenaa tidak ada pertentangan di situ. Satu arah, yakan? Itu satu aarah, tidakk bbiis
eennjaddi headliien, disamping kriteria lain kelengkapan foto, terus yang lain yya headldliinee ii
tetenntukanan darii hasil rapat redaksi dengan berbagai macam pertimbangan.  

KK :KK  Lalu PaP k, Tribubunn kakan jaj ringgannynya a luas kememana-mana, ininii apapakah ada pertimbbanangga
eriitata nnaasional bisa masuk headline atau bbereritita a lookakall masuk ke headline gitu.

TH H : JaJadidi kita itu koran lokal nasional, jadi memang ada jaringan, diutammakakanan aaddala
eristiwiwa-a-peperiristiwiwaa lolokakall kakarerenana kkititaa adalah korann llokokalal, didiututamamakakanan iittu. CuCumama, , tida
enutup p kekemum nggkikinanann kakalalau u beberiritata b-berititaa yayangng mmisisalalnya nanasisiononalal iitutu bbisisaa mmenjadadii heheadlin

ebetulan kakararaktktererisistitikk dadari BBatatam iini kkanan bannyayakk peerarantn auau, arartitinynya a mamasisihh banya
erhubungan dedengngan ddaeaerarahh-daerah asal, mmisalnyya a struktur masyaararakakat heeteterorogen di Bata
an kebanyakan dari Jawa, Medan, Padanngg, dan Riaau.u  Nah, berita-berita seputar area itu yan
endapatkan perhatian lebih, artinya beerita-berita nasional juga akan kita pertimbangka

ntuk dijadikan headline kalau berita lokkalnya tidakak ada yang begitu kuat atau news valu
ya masih kalah tinggi dengan berita-beritaa nasionaal, pasti kita ambil yang nasional. 

K : Apakah itu sebagai kelebihan Tribunn seenndiri Pak? 

TH Y i ki lih k i k k di B ki k



ATH : Kita lebih ke human interest, jadi lebih mengangkat sisi-sisi kemanusiaan itu yang 
kita menjadi penengah suatu persoalan artinya kita tidak membikin satu, memanaskan suatu 
persoalan, artinya kita berusaha untuk menjadi satu penengah dan menyajikan solusi terhadap 
suatu persoalan itu. Itu kekuatan kita disitu.  

FK : Lalu pak, untuk kebijakan redaksional disini seperti apa? 

ATH : Yang pasti kita tidak menampilkan isu SARA, terus berita-berita yang berkaitan 
dengan minuman berakohol atau segala macam itu tidak bisa tayang ditempat kita. Jadi, 
berita-berita seperti itulah, SARA tidak boleh terus yang berbau-bau alkohol tidak boleh, 
terus kebijakan kita adalah mengangkat sisi semangat kedaerahan. Itu yang kita angkat. 

FK : Tribun Batam pernah diprotes pihak-pihak yang terkait pemberitaan? Bagaimana 
menyikapinya? 

ATH : Sering juga kita diprotes karena memang pertama masih rendahnya pemahaman dari 
pembaca tapi memang tidak bisa kita hindari hal seperti itu, artinya pembaca ataupun orang 
yang kita beritakan merasa dirugikan dengan berita kita, padahal sebenarnya kita, kadang ada 
yang berpikiran gara-gara berita dia menjadi tersudut, padahal sebenarnya tidak. Kita 
memberitakan sesuatu hal yang terjadi ya jadi ada satu pola di masyarakat yang harus selalu 
kita berikan pencerahan kepada masyarakat bahwa kita tidak menyudutkan atau kita tidak 
berusaha untuk menghancurkan sesuatu karena seperti misalnya satu contoh yang sering kita 
jumpai di kriminal itu mengenai misalnya ada tersangka yang tertangkap jangan diberitakan, 
ataupun yang kita beritakan. Yang kita beritakan, tersangkanya kabur. Itu cuma alibi aja
artinya kita nya kan punya massa. Berita di koran ini kan telat satu hari, artinya kalau polisi 
itu benar-benar mau mencari saat itu juga, yaudah, wong berita ini terbitnya besok. Tapi kan 
bukan karena berita tersebut dia lari. Nah, hal-hal seperti itu contoh. Ada juga orang yang 
masuk koran ini, namanya menjadi jelek, padahal tidak. Padahal kita menjaga keberimbangan 
terus kita cuma memberitakan peristiwa yang terjadi jadi tidak mengajak orang untuk berbuat 
sesuatu. Itu yang selalu kita memberikan pencerahan kepada masyarakat terutama mereka 
yang merasa dirugikan, dan tentu saja sesuai dengan kode etik jurnalistik dan Undang-
Undang Pers membuka peluang hak jawab, artinya bagi pembaca ataupun bagi orang-orang 
yang merasa dirugikan kita memberikan ruang hak jawab dan itu sangat terbuka bagi kita dan 
untuk hak jawab itu murni dari hak dari yang merasa dirugikan, dan kita tidak mencari 
pembanding. Ada media yang mungkin saya temukan, ada ego dari satu koran, misalnya 
memberitakan sesuatu dan orang yang diberitakan itu merasa dirugikan dan kejadiannya 
bukan seperti itu, tetapi koran ini merasa tidak mau disalahkan. Ada juga yang seperti itu. 
Tapi kita tidak. Mereka memberikan hak jawab tapi dicarikan sumber lain untuk menghantam 
dari yang hak jawab tadi. Itu tidak boleh! Kalau kita memaparkan apa adanya, terus ada hak 
jawab itu kita berikan dan itu murni dari yang bersangkutan kita tidak akan mencari 
pembanding itu. Karena itu memang hak jawab dan kita berikan kepada pembaca. Nah itu 
cara yang kita lakukan. Kan rules kan udah ada di Undang-Undang Pers, di kode etik 
jurnalistik sudah ada semua itu. Ya kita berpedoman pada itu, dan untuk menghindari satu 
protes dari masyarakat ya kita belajar di tengah-tengah dan kita berpihak pada kepentingan 
masyarakat bukan berpihak pada satu golongan tertentu. 

TH : Yang pasti kita tidak menanammpilkan isu SAARARA, , terus berita-berita yang berkaita
engan minuman berakohol aatatau segala macam itu tidak bbisisa tayang ditempat kita. Jad
erita-berita seperti itulahh, SARA tidak boleh terus yang berbauu-bbau alkohol tidak bole
rus kebijakan kita adadallah mengangkat ssisi seemamangat kede aerahan. Itu yyana g kita angkat. 

K :K  Tribun BBatam pernnahah ddipiprotes pipihahakk-pipihahakk yayangng ttererkakait pemberiitataan? Bagaiman
enyikapinyaya??

TH : SSering juugaga kkitita diprprototes karena memang pertama massihih rendaahnhnyaya pemahhaaman da
embaccaa tapi mmememanang tidadak bisa kita hindari hal seperti itu, artinyaya pemmbab caca aataaupunn oran
ang kkita beriitatakakan meerasa dirugikan dengan berita kita, padahal sebennara nya kikitata,, kadangng ad
angg berpipikikiran gagara-gara berita dia menjadi tersudut, padahal sebenenarnyyaa ttidak. KKi
emmberittakakanan sessuuatu hal yang terjadi ya jadi ada satu pola di masyarakat t yay ngg hhararus sellaa
tata berrikikanan penncerahan kepada masyarakat bahwa kita tidak menyudutkann ataau u kikita tidda

erurusas haa uuntn uk menghancurkan sesuatu karena seperti misalnya satu contoh yyang seseriringg kkii
mpm aai di krimmiinal itu mengenai misalnya ada tersangka yang tertangkap jangaan diberitatakaka
auaupun n yang kita beritakan. Yang kita beritakan, tersangkanya kabur. Itu ccuma aallibi aaj
tiinynya kiitata nyaya kan punya massa. Berita di koran ini kan telat satu hari, artinyya kkalalau ppololi
u bebenan r-benaarr mau mencari i sasaatat iitutu jjuguga, yaudah, wwonongg beberiritata iinin  terbitnya bbesesok. Tapipi kka
ukakann kak rena berita ters bebut ddiia llarii. NNahah,, hah l-hahall seseppe trtii iitu contt hoh. Ada juga orangng yyan
asuukk kokoran ini, namanya menjadi jelek, padadahahall tidak. Padahal kita menjaga keberiimbmbananga
rus kikitaa cumuma memberitakan peristiwa yang terjadi jadi tidak mengajak orang ununttuk k beberrbu

esuatu.u. IItutu yyang seselalalulu kkititaa memembmbererikikan pencerahaann kekepapadada mmasasyayararakakatt tteruutatamama mmerek
ang mmererasasa a didiruugigikakann, ddanan ttenentutu s jaja a sesesusuaiai ddenenggan kokodede eetitikk jujurnrnalalisistitikk dadan n UUndang
ndang PPerers memembmbukukaa pepeluluanngg hahakk jajawaw b, aartrtininya bbagagii pembmbaca a atatauaupupun n babagigi oorarang-oran
ang merasa didirurugigikan n kikitata memberikan ruuana g hak k jjawab dan itu saangngatat terbubukaka bagi kita da
ntuk hak jawab itu murni dari hak dararii yang mmerasa dirugikan, dan kita tidak menca
embanding. Ada media yang mungkin saya temuukan, ada ego dari satu koran, misalny
emberitakan sesuatu dan orang yang did beritakann itu merasa dirugikan dan kejadianny

ukan seperti itu, tetapi koran ini merasa tidak mmau disalahkan. Ada juga yang seperti it
api kita tidak. Mereka memberikan hak jawwab tapapi dicarikan sumber lain untuk menghanta
ari yang hak jawab tadi. Itu tidak boleh! Kalalauu kita memaparkan apa adanya, terus ada ha
wab itu kita berikan dan itu murni dari yang bersangkutan kita tidak akan menca



FK : Kan koran ini hidupnya dari iklan, sedangkan yang saya liat suka ada pertentangan 
antara redaksi dengan iklan terkait masalah space iklan.  

ATH : Jadi, perkembangan koran sekarang kan sudah menjadi industri surat kabar, itu 
memang tidak bisa kita hindari dan memang kita harus bersinergi dengan iklan. Ada 
kebijakan kita tekankan disini, tetap ada acuan dasar 40:60. Artinya 40% untuk iklan, 60% 
untuk berita. Nah porsi itu, seandainya ada kelebihan iklan, otomatis halaman bertambah, jadi 
halaman Tribun tidak bisa ditentukan, artinya tidak bisa konstan, hari ini bisa 24, besoknya 
bisa 28, besoknya lagi bisa 32, 36 seperti itu tergantung iklan, nanti bisa turun lagi di 32. Jadi 
pedoman kita berada pada porsi itu. 

FK : Tapi kan kadang suka ada redaktur yang bilang “ini tidak cukup lagi karena tidak 
ada space untuk berita, berarti kan kita menghilangkan hak pembaca untuk mendapatkan 
informasi dong pak? 

ATH : Jadi, berita-berita itu kan masih bisa kita alokasikan, artinya tidak menghilangkan, 
berita yang disajikan itu apakah kan ada macam-macam berita, berita yang harus segera 
disajikan dalam artian bukan berita basi, ada juga berita yang bisa ditunda. Nah, tentu bisa 
kita pertimbangkan, misalnya itu berita feature nah ini kan masih bisa ditunda. 

FK : Saya mau nanya Pak,bagaimana pendapat bapak mengenai pemberitaan kontroversi 
terbitnya SK Menhut ini. 

ATH : Jadi, SK Menhut ini kan sekarang sedang disidangkan di PTUN, memang ada pihak-
pihak yang merasa dirugikan dengan hal itu, ada perusahaan yang menggugat, ya mungkin 
merasa dirugikan, cuma kan ini kasus panjang, artinya kasus ini terjadi sejak tahun 2000an 
sampai sekarang, memang masyarakat, ada banyak perumahan yang tidak bisa mengeluarkan 
sertifikat. Nah, proses dikeluarkannya dari tahun skeuta tahun 2000 sampai sekarang ini, 
mereka tidak bisa mendapatkan sertifikat, tapi ada daerah-daerah lain yang memang sudah 
dapat. Terus keluarlah SK Menhut, ada beberapa keruwetan di sini, anggapannya adalah SK 
Menhut inilah biang keladi tidak bisa dikeluarkannya sertifikat, jadi ada yang menggugat. 
Penggugatnya yang seharusnya tidak di PTUN untuk menyelesaikan persoalannya, 
seharsunya itu adalah melalui DPR dan Menhut. Untuk menggagalkan atau merevisi SK 
Menhut ini, itu tidak bisa di PTUN. Putusan PTUN itu artinya kalau membatalkan, kembali 
ke yang aturan lama dan artinya tidak ada yang berubah dengan itu. Keruwetan dari SK 
Menhut itu, sekarang adanya SK Menhut itu yang disidangkan itu, ini menjadi kan ditunda, 
tidak berlaku, mandek semuanya, semuanya terhenti. Nah, muncul juga ada putusan sela, 
masing-masing orang ada kepentinga, nah putusan sela sekarang sudah bisa diproses, padahal 
tidak bisa seperti itu. Sehingga, muncul ketakutan-ketakutan dari instansi untuk 
mengeluarkan itu sambil menunggu keluarnya SK. Jadi semuanya terhenti. 

FK : Bapak setuju dengan SK ini? 

ATH : SK itu kan pengaturan sebenarnya, artinya memang ada lokasi-lokasi yang 
seharusnya bisa di kita diputihkan. Bukan diputihkan sih, disetujui alih fungsinya, artinya 
masyarakat yang terganggu. Kan kondisinya sudah berubah, saya juga enggak ngerti lobi-

ntuk berita. Nah porsi itu, seandainya ada a kekelelebibihahan n iklan, otomatis halaman bertambah, ja
alaman Tribun tidak bisa ditentukukaan, artinya tidak bisa kkono stan, hari ini bisa 24, besokny
sa 28, besoknya lagi bisa 322, 36 seperti itu tergantung iklan, nnananti bisa turun lagi di 32. Ja

edoman kita berada padada porsi itu.

K :K  Tapi kan kkadang suku a a adada redaaktkturur yana g g bib laangng “ini i tidak cukupp lagi karena tida
da space untuukk berita, beraarrti kakan kita menghilangkkann hhakak ppembaca untukuk mendapatka
formasi doonng pak? 

TH : JJadi, bereritita-a-beberita iitutu kan masih bisa kita alokasikan, aartrtinya ttidi akak menghhililangka
erita yyang didisasajijikakan ittuu apakah kan ada macam-macam berita, bbere ita yayangng hharus sege
sajiikkan daalalam m artianan bukan berita basi, ada juga berita yang bisa ditutunda. NNahah,, tentu u bi
ta pertimbmbana gkann, misalnya itu berita feature nah ini kan masih bisa ditunnda.

KK ::K SSayaya mamau nanya Pak,bagaimana pendapat bapak mengenai pemberititaan n koko tntroverr
rbrbititnya a SKSK Meenhut ini. 

TTHH : Jadi, SSK Menhut ini kan sekarang sedang disidangkan di PTUN, memang ada ppihhaak
hahak yaangn  meerasa dirugikan dengan hal itu, ada perusahaan yang menggugaat, ya mmunggkk
erarasasa dirugugikikan, cuma kan ini kasus panjang, artinya kasus ini terjadi sejakk tatahhun 2000000a

ampmpaiai sekarang, memmanang g mamasysyararakakatat,, addaa banyakk perrumumahahanan yyanangg titidad k bisa mengeluuaarkka
ertififikikatat. Nah, proses dikeluarkannya darii tat huhunn skeuta tahun 2000 sampai sekarranangg in
ereekaka ttiddaka  bisa mendapatkan sertifikat, tapii ada daerah-daerah lain yang memmanangg susuda

apat. TTererusus kkeleluauarlah SK Menhut, ada beberapa keruwetan di sini, angggapapanannnya a adadalalaah S
Menhutut iininilalahh bibianang g kekelaladidi ttididakak bbisisaa didikekeluluarkakannnnyaya sserertitififikakat,t, jjadadii adadaa yayangng mmenenggguga

enggugaatntnyaya yyang sehaharurussnyaya ttididak ddii PTPTUUN uuntntukuk mmenenyeyelesaikan ppeersosoalanny
eharsunya iitutu aadadalalahh melalalului DPR dan n Menhut. UUntuk mengggagagag lklkanan aatatau mmerevisi S

Menhut ini, itu tidak bisa di PTUN. Putusasan PTUNUN itu artinya kalau membatalkan, kemba
e yang aturan lama dan artinya tidak aada yang bberubah dengan itu. Keruwetan dari S

Menhut itu, sekarang adanya SK Menhutt itu yang ddisidangkan itu, ini menjadi kan ditund
dak berlaku, mandek semuanya, semuannya terheenti. Nah, muncul juga ada putusan sel
asing-masing orang ada kepentinga, nah puputusann sela sekarang sudah bisa diproses, padah
dak bisa seperti itu. Sehingga, muncculu  ketakutan-ketakutan dari instansi untu
engeluarkan itu sambil menunggu keluarnya SSK. Jadi semuanya terhenti. 



lobinya dari instansi seperti apa begitu. SK Menhut yang sekarang ini merugikan. Saya lebih 
ke yang masyarakat. Masyarakat pun menjadi korban, masyarakat tidak tahu, mereka beli 
rumah karena sudah berat di, anggepannya seperti ini, saya membeli rumah di satu tempat, 
terus dari rumah itu saya bisa ngajuin ke Bank, artinya Bank menyetujui kredit saya, dan 
rumah saya tidak bermasalah, tentu saja Bank kan punya kriteria sebelum mengeluarkan
persetujuan kredit, tentu mereka punya tim survey dan analisa. Lahan ini termasuk lahan 
hutan lindung gak, kalau termasuk hutan lindung, tentu Bank gak akan berani, dong! Yakan! 
Tentu Bank gak akan ngambil resiko itu kan. Nah, warga yang sudah mengangsur di bank, 
tau-tau sekarang menjadi kok gak keluar, ternyata masuk ke kawasan hutan lindung, tapi 
tidak connect. Lah ini yang menjadi PR kita untuk kita telusuri apakah ada permainan atau 
apa, ini yang baru kita telusuri, jadi, arah kita jelas untuk kepentinga masyarakat. masyarakat 
yang dikorbankan. Hak-hak masyarakat yang dikebiri. Karena kan pertama ketidaktahuan 
masyarakat percaya kalau lahan itu ada pihak penjamin, tentu gak masalah. Tapi pada 
akhirnya, sertifikat tidak bisa keluar lah bagaimana bank bisa menjamin itu, jaminannya apa. 
Itu proses yang masih kita telusuri, bagaimana kita nantinya tau proses dari developer ke 
perbankan seperti apa. 

FK : Dari pandangan bapak sendiri tentang ini? 

ATH : Ya, tentu mungkin ada sesuatu hal yang menarik yang apakah ada hal-hal yang 
harus kita ungkap sehingga diperlukan suatu kejujuran biar masyarakat tidak menjadi korban. 

FK : Lalu, untuk pemberitaanya apakah memberikan porsi yang sama? Soalnya yang saya 
lihat ternyata Tribun tidak memberikan suara kepada BP Batam. 

ATH : BP Batam kita kasih. BP Batam porsinya ada. Awal-awalnya kita gencar kok, dalam 
artian kita beri dan mereka juga namanya pernah kita angkat, diserahkan ke dewan kawasan 
terus sekarang baru pengajuan, kalau gak salah sekarang sudah di DPR. Jadi, tetap kita 
beritakan, jadi kepentingan tiap-tiap pihak yang berkepentingan ya tim-tim itu dari BP 
Batam, tim survey dan segala macamnya. Mereka tetap kita akses, mengapa persoalan itu 
terjadi. 

FK : Sebenarnya frame Tribun untuk pemberitaan ini apa? 

ATH : Yang pasti masyarakat tidak dikorbankan dan jangan sampai ada pihak-pihak yang 
mengambil peran disitu, artinya untuk kepentingan-kepentingan tertentu yang seharusnya 
masyarakat mendapat ini, tapi didahulukan untuk orang-orang kepentingan tertentu, ini yang 
seharusnya di jaga. Frame kita adalah itu. Dan jangan sampai kita, juga negara dirugikan, 
artinya penentuan hutan lindung di negara harus kita kawal juga bagaimana mencari jalan 
tengah. 

FK : Lalu posisi Tribun adalah menolak SK Menhut? 

ATH : Tidak, tidak bisa kita katakan menolak atau tidak. Jadi, arah yang disampaikan itu 
SK Menhut ini kan prosesnya panjang, dan kita tidak bisa untuk menolak ya tidak bisa tapi 
bagaimana menjadi apakah perlu direvisi atau seperti mencari jalan tengahnya, tentu saja 
pertimbangannya kepentingan masyarakat yang lebih besar. Itu yang kita kawal dan jangan 

utan lindung gak, kalau termasuk hutatann lilindung, tenentutu Bank gak akan berani, dong! Yakan
entu Bank gak akan ngambil reresisiko itu kan. Nah, warga yyana g sudah mengangsur di ban
u-tau sekarang menjadi kkokok gak keluar, ternyata masuk ke kkawawasan hutan lindung, ta
dak connect. Lah ini yyang menjadi PRR kita untuk kita telusuri apakakaha  ada permainan ata
pa, ini yang baru kkitita telusuri, jadi, arahh kkiita a jeelalas s ununtuuk kekepentinga massyayarakat. masyarak
ang dikorbankkaan. Hak-hak mamasysyaarakatt yang diikekebibiriri. KaKarerenana kan pertamama ketidaktahua
asyarakat ppeercaya kkalalau lahahan itu adada ppihihakak ppenenjaj min, ttenentu ggaka  masalahah. Tapi pad

khirnya, sesertifikatt ttididakak bbisa keeluluar lah bagaimana bank bibisasa menjaamimin n ititu,u  jaminnana nya ap
u prosees yang mmasisih h kitaa ttelusuri, bagaimana kita nantinya tauau proseses s dadarii develeloper k
erbannkkan sepepertrti i aapa. 

K :K DaDarir  pandaanngan bapak sendiri tentang ini? 

TTH : YYa,a, tennttu mungkin ada sesuatu hal yang menarik yang apakah aada hahal-l-hahal yaann
arurus kiitata uungkaap sehingga diperlukan suatu kejujuran biar masyarakat tidak mmenjadadi i kkorbbann

KK :K  Lalu, uuntuk pemberitaanya apakah memberikan porsi yang sama? Soalalnya yangng ssayy
hahatt ternnyay ta TTribun tidak memberikan suara kepada BP Batam. 

TTHH : BP BaBatat m kita kasihh.. BPBP BBatatamam porsinya adda.a. AAwawall-awawala nya kita genncacar kok, ddalala
tianan kkita beri dan mer keka jjuga namananyaya ppere nah h kikitata angkkat, ddiiser hahkak n ke dewan kawawaasa
russ seekakarang baru pengajuan, kalau gak ssalalahah sekarang sudah di DPR. Jadi, tetetatapp ki
eritaakakan,n, jjadadi kepentingan tiap-tiap pihak yang berkepentingan ya tim-tim iittu ddararii B
atam,m, ttimim ssuru vey y dadann sesegagalala mmacacamamnynya. Mereka tetetatap p kikitata aakskseses, memengngappa pepersrsoaoalalan i
rjadi. 

K :K Sebebenan rnrnyaya ffraramee TT iribun untuk pep mberitaaann ini apa? 

TH : Yang pasti masyarakat tidak dikkorbankan ddan jangan sampai ada pihak-pihak yan
engambil peran disitu, artinya untuk kek pentingann-kepentingan tertentu yang seharusny
asyarakat mendapat ini, tapi didahulukaan n untuk ororang-orang kepentingan tertentu, ini yan

eharusnya di jaga. Frame kita adalah itu. Dan jaangan sampai kita, juga negara dirugika
tinya penentuan hutan lindung di negara hah ruuss kita kawal juga bagaimana mencari jala
ngah. 



sampai ada pihak-pihak yang lain, misalnya kan ada beberapa lahan saya lupa lahan yang 
baru diajukan sekarang tapi sudah disetujui sementara masyarakat sejak tahun 2000 tidak 
disetujui itu yang harus kita kawal. 

FK : Untuk penentuan judul atas berita SK, menggunakan otoritas wartawan atau nanti 
berubah sewaktu rapat redaksi? 

ATH : Otoritas judul, wartawan mengajukan, jadi dari redaktur, ada penyaringan-
penyaringan dan untuk halaman satu saya yang pegang, bisa juga untuk judul saya yang ubah.  

FK : Untuk penentuan narasumber dari kasus ini? 

ATH : Dari rapat redaksi, kira-kira tentu kita listing siapa-siapa yang mengerti atau paham 
mengenai SK Menhut atau orang-orang yang bersinggungan dengan hal itu. 

FK : Lalu, ada kendala dalam proses produksi berita ini? 

ATH : Sekarang kan sebenarnya kuncinya dari persoalan ini ada di Menhut. Kalau untuk 
lokal sudah habis, artinya akan berkutat di tempat itu, warga akan mengeluhkan sulit 
mendapatkan sertifikat, warga demo, terus BP Batam mengaku kita sudah survey, sudah 
diajukan, tapi disitu kuncinya ada di pusat. Kuncinya ini bagaimana upaya dari pemerintah 
daerah dalam hal ini dewan kawasan dan tim survey untuk meyakinkan dari Menhut itu. 

FK : Seberapa besar pengaruh pemberitaan ini terhadap Tribun? 

ATH : Memang berita ini diikuti oleh masyarakat, tetapi masyarakat perlu solusi dan solusi 
itu dari jakarta. Di sini sudah tidak bisa memberikan solusi. Karena yang kita sajikan dalam 
proses itu adalah bagaimana selain, artinya gugatan yang ada di PTUN ini hanya sebagian 
kecil dari persoalan yang besar. Persoalan yang besar itu dari Menhut sendiri. Itu yang akan 
terus kita terbitkan yang itu, apakah Menhut mau merevisi SKnya atau apa gitu kan. karena 
yang bersinggungan lebih itu daripada yang digugat oleh 2 perusahaan. Kalau 2 perusahaan 
itukan hanya mewakili mereka sendiri. 

FK : Lalu gimana Tribun memandang berita ini? 

ATH : Ya yang pasti satu kebijakan yang dilahirkan jangan sampai merugikan masyarakat. 
Itu yang kita gugat dan kita juga harus akan menelurusi bagaimana kok bisa lahan itu 
dialokasikan, sementara lahan itu sendiri adalah hutan lindung. Itu yang terus kita lakukan, 
tentu kan jawaban itu ada di instansi terkait kan masa gak tahu lahannya yang dijadiin hutan  
lindung, masa juga telah dialokasikan ke developer, kalau warga kan tidak akan mengecek 
sejauh itu meskipun sebenarnya warga bisa mengecek itu, apakah satu lahan di perumahan itu 
termasuk hutan lindung atau bukan. Tapi kan prosesnya sangat sulit dan cukup panjang. 
Masyarakat jangan sampai dikorbankan. Bahaya!

FK : Berarti Tribun lebih mementingkan kepentingan masyarakat? 

TH : Otoritas judul, wartawan n mmengajukan, jajadidi dari redaktur, ada penyaringan
enyaringan dan untuk halamaan n satu saya yang pegang, bisa jujugaga untuk judul saya yang uba

K :K Untuk penentuauan narasumber ddaari kasus ini? 

TH : Dari rappatat redaksi, kik rara-k-kiri a tentntu u kikitata lisstitingng ssiaapapa-s-siaiapap  yang meengn erti atau paha
engenai SK MMenhut atau oranang-g-ororang yang bersinggunganan dedengan hal itu. 

K :K LLaalu, ada kkenendadalala dalamam proses produksi berita ini?? 

TH : Sekararangng kkan sseebenarnya kuncinya dari persoalan ini ada did MMennhuhut.t. KKalauu untu
kal sudah h hahabibis, aarrtinya akan berkutat di tempat itu, warga akanan menengegeluluhkan sul
enndapatkakann sertiffiikat, warga demo, terus BP Batam mengaku kita suudah susurvrveyy, suuda
ajajukan,, tatapipi dissiitu kuncinya ada di pusat. Kuncinya ini bagaimana upayaa dariri ppememerinntat

aeerah ddalalama  halal ini dewan kawasan dan tim survey untuk meyakinkan dari MMenhhutut iitutu.

KK : Seberaapa besar pengaruh pemberitaan ini terhadap Tribun? 

TTHH : MeM maang berita ini diikuti oleh masyarakat, tetapi masyarakat perlu soolusi dadan sooluu
u dadarir  jakkarartata.. Di sini sudah tidak bisa memberikan solusi. Karena yang kitaa sajajikikan ddalalaa
rosseses itu adalah bagaaimimanana a seselalainin,, artiinynya gugatatann yay ngng aadada ddi i PTPTUNU  ini hhanya sebbagagia
eciill dadarir  persoalan yang besar. Persoalan yyanang g bebesar itu dari Menhut sendiri. Itu yanangg aaka
russ kikitata tterbitkan yang itu, apakah Menhut mmau merevisi SKnya atau apa gitu kakan.n. kkaaren
ang bberersisingnggugungngan lebih itu daripada yang digugat oleh 2 perusahaan. Kalalauu 22 peperurusasahaa
ukan hhananyaya mmewewakakililii memererekaka ssenendidiriri.

K : LaLalulu ggimimananaa TrTribibuun mmeemandangng berititaa ini? 

TH : Ya yang pasti satu kebijakan yanngg dilahirkrkan jangan sampai merugikan masyaraka
u yang kita gugat dan kita juga haruus akan meenelurusi bagaimana kok bisa lahan i
alokasikan, sementara lahan itu sendiri i adalah hututan lindung. Itu yang terus kita lakuka
ntu kan jawaban itu ada di instansi terkaiait kan mamasa gak tahu lahannya yang dijadiin huta
ndung, masa juga telah dialokasikan ke ddeve elopoper, kalau warga kan tidak akan mengece
ejauh itu meskipun sebenarnya warga bisa memengngecek itu, apakah satu lahan di perumahan i
rmasuk hutan lindung atau bukan. Tapi kaann prosesnya sangat sulit dan cukup panjan



ATH : Ya, kepentingan masyarakat. Kadang ya mungkin saja ada beberapa pihak yang 
menganggap lahan ini seksi kan, pengen buka apa, jadi mereka malah main, itu yang akan 
kita cek kebenarannya. 

FK : Ooo gitu, nah begini pak, saya kan membawa kasus ini ke ranah jurnalisme 
lingkungan, nah dari bapak sendiri pernah tidak mengikuti pelatihan jurnalisme lingkungan 
atau menulis tentang jurnalisme lingkungan? 

ATH : Ya, tentang konsep lingkungan memang pernah dulu saya mengangkat nulis tentang 
tenggelamnya Pulau lupa saya, karena aktifitas tambang granit tahun 2006 atau 2005, Pulau 
Sebatik apa ya, emm tenggelam. Ya, itu untuk aktifitas penambangan granit. Pernah nulis 
kok.

FK : Lalu, bagaimana tanggapan melihat kasus ini padahal Menhut sudah mencanangkan 
70% untuk pembangunan dan 30% untuk lahan hijau, sedangkan BP Batam semau-maunya 
dia aja mengelola lahan begitu pak, apakah bisa ditarik ke jurnalisme lingkungan? 

ATH : Jadi, tentu saja kan ada alokasi alih fungsi, itu kan mengajukan lahan pengganti, dan 
itu yang harus benar-benar di kawal, penggantinya benar-benar lahan untuk hutan. Dan saya 
kira Menhut pertimbangannya itu juga, mungkin ya.. Karenakan Menhut juga ada tim survey 
sendiri, nah itu yang harus di kawal dan itu yang selalu kita soroti juga bagaimana 
penghijauan di Batam ini, tentu saja kan selain itu ada beberapa lahan yang untuk lahan hijau 
malah dibangun ruko. Itu juga kita kritisi. 

FK : Soalnya kan sekarang dampaknya malah kalau hujan sedikit banjir, drainase gak 
bener, larinya kemana-mana, apakah nanti SK ini larinya ke sini untuk menghijaukan lagi 
Batam sesuai dengan peraturannya dari sana? 

ATH : Tidak untuk apple to apple, artinya memang banjir tidak serta merta SK Menhut ini 
akan berdampak dengan banjir. Artinya, perkembangan satu kota itu memang harus dipilah-
pilah, pengelompokan, misalnya ada hutan di perkotaannya tidak bisa dong hutan, artinya 
persoalan banjir kan bukan hanya tersedianya pohon, tentu ada sistem drainase segala 
macamnya, seperti di Hongkong di tengah kotanya, mungin Hongkong juga sebesar Batam, 
namun, di tengah kotanya tidak ada hutan, cuma dikelilingi hutan di pinggir, tapi di tengah 
kotanya tidak ada hutan. Malah, pohon-pohon sangat jarang, tetapi memang kondisi tidak 
bisa seperti itu juga, tetapi sistem drainasenya yang harus dibetulin, artinya tidak serta merta 
munculnya SK Menhut ini akan mengatasi banjir misalnya, enggak. Tapi kalau menjaga 
ketersedianya hutan untuk ketersediannya oksigen, iya. Aturan untuk lingkungan, iya. Karena 
bagaimanapun juga SK Menhut juga mengatur porsi hutan di suatu tempat. Nah, tetapi 
masalah banjir bukan hanya itu, tapi banyak faktor drainase, kebiasaan masyarakat 
membuang sampah. Kalau di Batam persoalannya adalah persoalan drainase, jadi soal 
drainase yang terlalu kecil, terus badan jalan yang dipakai pedagang, sampah menumpuk di 
sungai, pembuangannya tidak terhubung, itu yang jadi persoalan. Bagaimana dengan 
Singapura? Meskipun Singapura juga banjir tapi mereka kan ada drainase yang sangat besar. 

au menulis tentang jurnalisme lingkungganan??

TH : Ya, tentang konsep linngkgkungan memang pernah dululu ssaya mengangkat nulis tentan
nggelamnya Pulau lupa sasaya, karena aktifitas tambang granit tahuhun 2006 atau 2005, Pula
ebatik apa ya, emm tetenggelam. Ya, iittu unttukk aktifittasa  penambanganan granit. Pernah nul
ok.

K : Laluu, bagaimanana tanggggapan melihaat t kakasususs ini padahahal l Menhhutu  sudah mmencanangka
0% untuk k pembanngugunanan n dan 300%% untuk lahan hijau, sededanangkg an BBPP BaBatatam semamau-mauny
a aja memengelolla a lalahahan begigitutu pak, apakah bisa ditarik ke jurnaliismsme lingngkukungngan? 

TH : Jadi, tetentntu saajaja kan ada alokasi alih fungsi, itu kan mengajukanan lahhann ppeenggantiti, da
u yyang hararusu bbenarar-benar di kawal, penggantinya benar-benar lahan untutuk huhutatan.n  Dan ssay
raa Mennhuhut pep rtimmbangannya itu juga, mungkin ya.. Karenakan Menhut juugag  adada ttimim survve

enndiri, nnahah ituu yang harus di kawal dan itu yang selalu kita soroti jjuga babagag imanan
engnghijaauauan n di BBatam ini, tentu saja kan selain itu ada beberapa lahan yang unntuk lalahahan hihijaa
aalah h dibangunn ruko. Itu juga kita kritisi. 

KK : SoS alnnya kan sekarang dampaknya malah kalau hujan sedikit banjirr, draininase gga
enener,r, larinnyaya kkemana-mana, appakah nanti SK ini larinyya ke sini untuk mengnghihijjaukann laa
atatam m sesuai dengan peeraratuturarannnnyaya ddarari sanana?

THH :: TiT dak untuk apple to apple, artinya mememang banjir tidak serta merta SK MMennhuhut i
kan bbeerdadampmpaka  dengan banjir. Artinya, perkembangan satu kota itu memangg hhaarusus ddipipilah
lah, ppenengegelolompmpokokan, imisallnyaya aadada hhututanan di perkrkototaaaannnnyaya tididakak bbiisa dodongng hhututanan, aartiny

ersoalann babanjn ir kan bbukanan hhaanya terseedidiananyaya ppohon, tentntu u adada isistem draaininasasee sega
acamnya, ses pepertrtii didi HHonongkgkonong di tengagah kottanya,, mmungin HoHongkokongng jjuguga a ssebebesar Batam

amun, di tengahah kkototananya tidak ada hutan,, cuma ddikelilingi hutan ddii pipingnggigir, tapi di tenga
otanya tidak ada hutan. Malah, pohon--ppohon sangngat jarang, tetapi memang kondisi tida
sa seperti itu juga, tetapi sistem drainassenya yang harus dibetulin, artinya tidak serta mer
unculnya SK Menhut ini akan mengattasi banjirr misalnya, enggak. Tapi kalau menjag

etersedianya hutan untuk ketersediannya ooksigen,, iya. Aturan untuk lingkungan, iya. Karen
agaimanapun juga SK Menhut juga menggatuurr porsi hutan di suatu tempat. Nah, teta
asalah banjir bukan hanya itu, tapi bannyyak faktor drainase, kebiasaan masyarak
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FK : Berarti bapak berpikiran juga gak sih kalau BP Batam juga main-mainin lahan, udah 
tau lahannya untuk penghijauan, tapi kenapa malah dijual ke pihak ketiga? 

ATH : Untuk mengatakan itu saya harus punya bukti yang sangat kuat, tapi kemungkinan-
kemungkinan itu bisa saja terjadi, tapi sejauh ini akan ada beberapa sih data-data yang 
disampaikan bahwa lahan ini dipakai untuk ini, untuk ini. nah, apa itu institusi atau 
permainan oknum-oknum, tapi ya, sepanjang ini kita ingin mengungkap itu, tapi ya artinya 
masyarakat gak begitu peduli. Mereka disini bagaimana mereka bisa bekerja, mereka bisa 
hidup. Itu saja.  

FK : Apakah Tribun tidak ingin menangkap ini dari sisi lingkungan gitu pak? 

ATH : Tetap kita angkat untuk perkembangan kota. Kita di SK Menhut tidak ada 
hubungannya dengan drainase, SK Menhut mengatur mengenai daerah lahan hutan, jadi porsi 
hutan di Batam sekian, meskipun disitu banyak hutan tapi drainase bermasalah, pasti akan 
banjir. Itu sudah 2 persoalan yang berbeda. Nah, perusahaan-perusahaan lingkungan untuk 
drainase itu tetap kita angkat, bagaimana pembuangan di sini, misalnya satu developer, kan 
ada porsi, developer pasti harus 23% gitu harus menyediakan lahan fasum, lahan hijau, dan 
itu yang harus dimanfaatkan. Jadi, yang saya lihat perkembangan di Batam, memang 
sekarang mulai gencar untuk menanam pohon di tengah kotanya. Nah, cuma persoalan lahan-
lahan yang harus kita jaga nih, lahan yang hutan seperti di Barelang, jangan sampai itu juga 
habis nanti tidak ada lagi lahan untuk hijau. Dan itu belum tersentuh banget, artinya 
penanaman pohon masih berpusat di lingkungan kota, tapi lahan-lahan kosong di Barelang 
mulai ditebangi dan itu kita soroti juga, artinya yang jangan sampai itu terjadi, jangan sampai 
dikeruki. Ada kemarin yang pemangkasan bukit juga kita cek ijinnya, akhirnya dihentikan. 

FK : Mungkin itu saja pak, nanti kalau ada yang kurang, nanti saya hubungi bapak lagi, 

ATH : Oyayaya, bisa-bisa. Nanti kabarin saja ya. 

FK : Oke Pak.. 

ermainan oknum-oknum, tapi ya, sepanjnjanangg ininii kikita ingin mengungkap itu, tapi ya artiny
asyarakat gak begitu peduli. MeMererekka disini bagaimana a mem reka bisa bekerja, mereka bi
dup. Itu saja.  

K : Apakah Tribuunn tidak ingin menananggkaap ini dari ssisi lingkungann ggitu pak? 

TH : Tetap kkita angkat t ununtuuk k perkrkemmbabangnganan kkototaa. KKititaa di SK MeMenhut tidak ad
ubungannya a ddengan ddrarainase,e SSKK Menhut mmenengagatuur mengenaiai daeraah h lahan huutatan, jadi por
utan di BBaatam sekkiaiann, mmeskipupunn ddisitu banyak hutan tapipi ddrainase e bebermrmasalah, pap sti aka
anjir. Itutu sudahh 22 pperersoallanan yang berbeda. Nah, perusahaan-pererusahhaaaan n lilinggkungana  untun
rainasse itu tetetapap kkiita anangkat, bagaimana pembuangan di sini, misalnlnya satatu u dedevev lopeer, ka
da pporsi, ddeveveleloper ppasti harus 23% gitu harus menyediakan lahan fasusum, llahahanan hijauu,, da
u yang hhararus dimimanfaatkan. Jadi, yang saya lihat perkembangan didi Batatamam,, mem maman
ekkarang mmululai ggeencar untuk menanam pohon di tengah kotanya. Nah, cumaa persosoalalanan lahaan
hhan yaangng harusus kita jaga nih, lahan yang hutan seperti di Barelang, jangan sammpapai i iti u jujugg
abibiss nanttii tiddak ada lagi lahan untuk hijau. Dan itu belum tersentuh bbangett, arttinyny
enananaaman pohhon masih berpusat di lingkungan kota, tapi lahan-lahan kosonng di Baarrelalann
uulaai diitet banggi dan itu kita soroti juga, artinya yang jangan sampai itu terjadi, jjangann sammpp
kekeruruki. AdAda kkemarin yang pemangkasan bukit juga kita cek ijinnya, akhirnya dihheentikaann. 

K :K Mungkin itu sajaj  p kak, nantii kakalalauu adada yaangng kkururang, nan iti saya hubungi bapak lalagigi, 

THH :: OyOyayaya, bisa-bisa. Nanti kabarin saja ya. 

K : OkOke e PaPak.k .



Transkrip Wawancara Langsung 

Narsum : Purwoko 
Jabatan : Koordinator Peliputan SKH Tribun Batam 
Waktu  : Kamis, 6 Maret 2014, pukul 14.30 – 15.00 
Tempat : Ruang kerja KorLip Kantor Tribun Batam. 
Keterangan: 

   FK : Fransiskanes Kartika  (pewawancara)
   PUR : Purwoko (narasumber) 

FK : Pak, bagaimana kebijakan redaksional di sini mengingat Bapak sebagai korlip di 
sini? 

PUR : Intinya koran ini kan masih berpegang pada visi misi dan idealisme pers. Idealisme 
pers tetap menjadi pegangan bahwa pers itu kan kata orang pilah keempat demokrasi, artinya 
pers tetap itu yang kita pegang. Nah, karena ketika ada sebuah kebijakan dari pemerintah 
yang tidak pro rakyat atau kita punya fungsi kita kan ada spiritual benefit kita harus memberi 
semangat bahwa kita hadir disini harus memberi semangat kemajuan bagi daerah, artinya 
kalau ada kebijakan yang tidak pro rakyat tidak memberi sesuatu yang spirit positif ya kita 
perlu mengkritisi itu. Pokoknya kita membreak-down liputan tetap untuk mengkritisi celah 
atau kekurangan dari kebijakan yang menurut saya tidak populer itu bagi masyarakat. 

FK : Kemudian, untuk kelebihan dari Tribun sendiri dari sisi pemberitaan bagaimana 
pak? 

PUR :Ya kalau saya begini, kita tidak ada kepentingan langsung dengan bisnis atau apalah, 
kepentingan pemilik atau apalah mungkin kelebihan kita independen. Lain dengan koran 
yang sifatnya masih milik keluarga tertentu atau pengusaha tertentu sehingga kadang di situ 
ada benturan-benturan dengan kepentingan pribadi pemilik koran. Nah, kebetulan di sini kita 
kan grup profesional dari Kompas Gramedia Grup yang kita netral, kita tetap menjunjung 
tinggi soal kaidah-kaidah pers, kaidah-kaidah idealisme jurnalis di Indonesia. Kelebihan kita 
memang disitu, kelebihan kita memang tidak ada dilema-dilema tertentu tidak ada. Tetap kita 
menyuarakan idealisme kita. 

FK : Untuk kasus SK Menhut, pendapat Bapak sendiri tentang pemberitaan kasus ini 
seperti apa? 

PUR :Kalau pemberitaan kita, kita tetap mengkritisi bagaimana kita menampung suara. 
Kita lebih memberikan hak seluas-luasnya untuk masyarakat Kepri terutama yang merasa di 
rugikan dengan turunnya SK Menhut itu, itu ya kita akomodir gitu suara-suara itu, mulai dari 
kepentingan daerah dalam arti mungkin kan disini juga ada wacana bagaimana menggugat, 
bagaimana memPTUNkan, bagaimana menempuh jalur lewat DPR itu kan, itu kan dalam hal 
wacana kepentingan daerah untuk investasi terganggu dengan itu. Jadi dengan SK Menhut itu 
artinya ada beberapa wilayah yang peruntukannya seharusnya untuk kepentingan bisnis dan 

empat : Ruang kerja KorLip Kaantntoor TT iribbun n BaBatam. 
eterangan: 

 FKK : Fransiskanes Kartika  (pewawanccara a)KK
PPUR : Purwokoko (nanarar susumbber))

K : Pak, bbagagaimana kebebijakakanan redaka siional ddi sisinin mmenengigingn at Bapak ssebe agai korlip 
ni? 

UR : InIntinya kokoraran n ini kaann masih berpegang pada visi misii ddana  ideealalisismeme pers. IIded alism
ers tettaap mennjajadidi ppegannggan bahwa pers itu kan kata orang pilah keeeme paat t deemomokrkrasi, aartiny
ers tteetap itu yyanang kikitta pegang. Nah, karena ketika ada sebuah kebijijaka an ddararii pemerrinta
angg tidakk ppro rakyayat atau kita punya fungsi kita kan ada spiritual benefit t kik ta hhararuus memmbeb
emmangatt bbahahwa kkita hadir disini harus memberi semangat kemajuan baggi daererahah, artinny
allau adda a kekebijaakkan yang tidak pro rakyat tidak memberi sesuatu yang spiririt poosisititif f ya kkii
erlrluu menggkritisisi itu. Pokoknya kita membreak-down liputan tetap untuk mmene gkkrirititisi ccele aa
auau kkeke urangaan dari kebijakan yang menurut saya tidak populer itu bagi masyaarakat. 

KK : KeK muudian, untuk kelebihan dari Tribun sendiri dari sisi pemberitaaan babagaimmaan
ak?k? 

UR R ::Ya kalau saya begini, kita tidak adada kkeppenentitingan langsung dengan bisnis atauu aapapalla
epeentntiningagan pemilik atau apalah mungkin kekelel bihan kita independen. Lain dengngann kkora
ang ssififatatnyn aa mam sih milik keluarga tertentu atau pengusaha tertentu sehinggag kkadadanang g ddi si
da bentntururanan-b-benentuturan dedengnganan kkepepenentitingnganan ppribadidi ppememililikik kkororanan.. NaNah,h, kebebetetululanan ddii sisini ki
an grupp pprorofef sional dari KoKompmpas Grameedidia a GrGrupup yang g kiitata nnetetral, kita tetap p memennjunjun
nggi soal kakaididahah-k-kaiaidadahh peersrs, kkaidah-kkaiaidah idealismsme jurnallisis ddi InIndodonenesisia.a. KKelelebihan ki
emang disitu, kkelelebebihihan kita memang tidaak ada ddilema-dilema tertenttuu titidadakk ada. Tetap ki
enyuarakan idealisme kita. 

K : Untuk kasus SK Menhut, pendadapat Bapaakk sendiri tentang pemberitaan kasus i
eperti apa? 

UR :Kalau pemberitaan kita, kita tetap mmenngkritisi bagaimana kita menampung suar
ita lebih memberikan hak seluas-luasnya unttuuk masyarakat Kepri terutama yang merasa 



kepentingan pembangunan, tapi kan tetap saja, artinya ada yang terganggu dengan ini. Nah, 
itu kita wadahi, kita mensupport itu. Nah pertama itu, yang kedua kan untuk kepentingan 
masyarakat sendiri artinya dari pengusaha ada yang sudah menanamkan investasinya di sana 
ternyata wilayah itu hutan lindung, artinya kan itu menjadi sesuatu yang sangat merugikan 
bagi investor yang sudah menanamkan duitnya disitu. Lebih parah lagi kan masyarakat 
terdampak seperti itu, nah masyarakat inilah yang paling banyak mendapat porsi, artinya 
secara real mereka dalam liputan sebagai berita, misalnya perumahan yang dulu dikatakan 
resmi sekarang malah dijadikan hutan lindung, sertifikatnya terganjal. Mereka tidak mau 
mengakui hal tersebut, akhirnya tidak bisa diagunkan, itu kan rugi. padahal dulu ketika mau 
dibangun, pemerintah dalam hal ini Bank atau developer menjamin tidak masalah, tapi kan 
korban yang paling banyak kan masyarakat itu sendiri. Kalau menurut saya sih itu 

FK : Lalu terkait posisi bapak sebagai korlip, berarti bapak kan yang menentukan angle 
dari setiap pemberitaan, nah, dari bapak sendiri setuju gak sama SK Menhut ini? 

PUR :Secara tegas kami tidak setuju karena itu bertolak belakang dengan rencana yang 
telah disusun RT/RW dari pemerintah Kepri sendiri. Harusnya kan apa yang diusulkan 
daerah itu harus di cek, kalau belum keluar keputusan ada semacam kajian yang lebih 
transparan. Jadi, bukan tiba-tiba langsung mengagetkan. Ini kan bukti bahwa kebijakan itu 
tidak akurat. Saya sebagai Korlip ya itu juga sama dengan visi koran, artinya saya sama 
bahwa dalam menugaskan saya tidak setuju artinya tetap mengarahkan bagaimana masalah 
ini terselesaikan yang jangan sampai merugikan masyarakat. Kita tetap mendorong bahwa 
upaya penyelesaiannya melalui prosedur yang menjamin dalam undang-undang. Misalnya, 
soal PTUN, kita mendorong bagaimana menggugat PTUN, atau mungkin jalur DPR, karena 
SK Menhut ini sifatnya tidak serta merta mengikat langsung. Tidak. Ini ada prosedurnya 
bahwa ini daerah FTZ, melalui DPR. Kita katanya pemerintah Kepri menempuh jalur itu 
juga. 

FK : Bagaimana posisi dan frame apa yang ingin dibentuk Tribun dalam pemberitaan ini? 

PUR :Posisinya kita tetap mendorong, kita memang di tengah. Kita tetap mendorong ini 
upaya hukum upaya politik demi kepentingan Kepri sendiri. Posisi kita di situ. Kalau bahwa 
itu fakta SK itu turun, kita tetap berimbang bahwa maksudnya apa ini juga harus diperjelas 
juga. Kalau keluar SK gak ada alasannya ya kita menilai itu janggal itu dipaksakan itu tentu 
ada kepentingan tertentu.  

FK : Frame pemberitaanya sendiri bagaimana? 

PUR :Jadi kita frame yang mau kita bentuk kita berada di belakang masyarakat Kepri. Kita 
bareng-bareng berjuang untuk itu. 

FK : Lalu apakah berpengaruh pada penentuan narasumber? soalnya saya lihat 
pemberitaan semacam satu arah. 

PUR :Sebenarnya tidak juga, jadi ini kan soal banyak persoalan disitu. Kita 
membreakdown kalau BP Batam ada suaranya. Jadi gini Tik, tentu tidak, FTZ ini berjalan 
secara ideal yang seharusnya, pasti dulu ada yang bermain sehingga permainan yang dulu 

ecara real mereka dalam liputan sebbagagaiai bberita, mmisisala nya perumahan yang dulu dikataka
smi sekarang malah dijadikanan hhutan lindung, sertifikattnynya a terganjal. Mereka tidak ma
engakui hal tersebut, akhhirirnnya tidak bisa diagunkan, itu kan ruugigi. padahal dulu ketika ma
bangun, pemerintah ddaalam hal ini Banank atau developer menjamin titidak masalah, tapi ka

orban yang palingg bbanyak kan masyarakakatt itutu ssenendidirri. KaKalalau menurut sayaya sih itu 

K : Lalu tterkait pposo isi babapapak k sebagai korlip, berarti bab papak k kan yay ng mennene tukan ang
ari setiap pepemberitaaaan,n, nnah, dari bbapapakak sendiri setuju gaakk sasama SK MeMenhnhutu  ini? 

UR ::SSecarara ttegegasas kammii tidak setuju karena itu bertolak belakakana g dedengnganan rencaanan  yan
lah ddisusun n RTRT/RW W dari pemerintah Kepri sendiri. Harusnya kaan n appaa yayanng diussulka
aeraah itu hhararuus dii cek, kalau belum keluar keputusan ada semacamm kaajijianan yyang leleb
annsparann.. JaJadi, bubukan tiba-tiba langsung mengagetkan. Ini kan bukti baahwh a a kekebibijajakan i
dadak akururatat. Sayya sebagai Korlip ya itu juga sama dengan visi koran, arrtit nyya a sasayaya samm
ahwhwa dadalalam mmenugaskan saya tidak setuju artinya tetap mengarahkan bagaaimanana mmasala aa
ii tetersr elesaikaann yang jangan sampai merugikan masyarakat. Kita tetap menndorong babahwhw

payaya pep nyelessaiannya melalui prosedur yang menjamin dalam undang-undaang. Miissalnnyy
oalal PTUUN,N  kitta mendorong bagaimana menggugat PTUN, atau mungkin jalurur DPRPR, kareren
KK MMenhut t inini i sifatnya tidak sserertata mmerta mengikat lalangngsusungng. Tidak. Ini adada pprosedudurnrny
ahwhwaa ini daerah FTZZ, memelalaluluii DPDPRR. Kitita a katanynya pepememeririntntahah KKepeprir  menempuh jaalulur i
gaa. 

K : BaB gagaimimana posisi dan frame apa yang ingin dibentuk Tribun dalam pepembmberrititaaaann ini

UR ::PoPosisisinya a kikitata ttetetapap mmenendodorongg, kikitata mmememanang didi ttenengagah.h. KKititaa tetetatapp meendndororong i
paya hukukum m upupayaya popolilititik k dedemimi kkepenentit ngann KKepri ssenendidi iri. PoPosiisisi kkititaa didi ssititu.u. KKalalau bahw
u fakta SK iitutu tturu unn,, kikitata tetap berimbangng bahwaa maksudnya apaa iinini jjugugaa haharus diperjela
ga. Kalau keluar SK gak ada alasannya a ya kita memenilai itu janggal itu dipaksakan itu ten

da kepentingan tertentu.  

K : Frame pemberitaanya sendiri bagaaimana? 

UR :Jadi kita frame yang mau kita bentukuk kittaa berada di belakang masyarakat Kepri. Ki
areng-bareng berjuang untuk itu. 



akhirnya menjadi bumerang bagi pejabat yang ada sekarang. Pejabat sekarang ini kan lalu 
punya semacam mengerem, sebenarnya saya yakin tahu kalau yang salah begini tapi kan dia 
mungkin punya etika internal ya, enggak mau mengumbar itu saling menyalahkan kan gitu 
persoalannya. Ya mereka mending diam tapi dia akan membuka pendapat dan segalanya 
ketika dalam konteks untuk waktu sidangkah, DPR kah, itu ya gimana lagi, kita sudah 
mengusahakan tapi mereka enggak mau ngomong ya kita gak bisa paksa, yang mau ngomong 
ya biasanya DPR karena biasanya mereka mengatasnamakan suara konstituen mereka. 

FK : Seberapa besar pengaruh pemberitaan ini ? 

PUR :Ya selama ini kan bagi mereka yang menolak dalam arti melakukan perlawanan 
terhadap turunnya SK ini dengan pemberitaan yang kita gencar, saya kira sudah merasa 
didukung cukup. Pastikan kamu nanya apa indikasinya. Ya indikasinya mereka mau kok 
ibaratnya mengundang diskusi terbuka lalu dalam sidang kami diundang mereka, sehingga 
mereka melibatkan kami, mereka merasa pers Tribun Batam dalam hal ini itu berada menjadi 
bagian dari perjuangan masyarakat. 

FK : Kalau Tribun sendiri apa yang mendasari berpihak kepada masyarakat 

PUR :Ya itu tadi yang pertama tadi, kita tetap berpihak pada kepentingan masyarakat Kepri 
kan. Idealisme kita tetap tentu harus berpatokan dari dan untuk kepentingan warga 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, masalah rumah kalau itu tiba-tiba populer turun itu 
ditentang masyarakat kita ya menolak itu juga. Jadi yang jadi patokan tetap keadilan, 
transparansi bahwa disitu tidak ada ketimpangan kesewenang-wenangan. Jadi, masyarakat 
mau gak mau harus menerima yang dipusatkan pemerintah padahal posisi mereka tidak bisa 
berbuat apa-apa. Nah itu kita kalau ada perlawanan kita dukung itu kalau itu hak mereka dan 
kepentingan mereka merasa tidak adil.  

FK : Untuk pemilihan dari wartawan, apakah ada unsur tertentu dalam memilih wartawan 
dalam kasus ini? 

PUR :Enggak. Enggak Tik! Kita tetap pemilihan wartawan  lebih ke kita melihat wartawan 
kita mampu semua, kan wartawan penugasannya macam-macam. Ketika hari ini mungkin 
sidang di Sekupang, mau gak mau wilayah Sekupang yang handle. Kalau saya kira sistem 
kita komando ya, jadi ya tetap dari atas turun ke bawah. Artinya sama sebetulnya kita tidak 
perlu memilih wartawan. Lain dengan politik ya. Kamu dekat dengan ini untuk kepentingan 
pemberitaan, berarti untuk menggali sesuatu lebih dalam soal ini ya, kita harus mengirim 
wartawan yang kenal narasumber. Kalau ini sifatnya saya kira sama. 

FK : Soalnya, kan ada indikasi, orang yang meliput itu ada kepentingan personalnya 
sendiri, karena mungkin dia juga merasa dirugikan dengan SK Menhut ini. 

PUR :Oh kali itu tidak. Tidak akan terakomodir di berita, ketika emosional wartawan 
muncul karena dia merasa ada kepentingan di situ pun tidak serta merta ada sebagai 
kebijakan redaksional kita, sesuai dengan jenjangnya. Kan berita dibikin oleh wartawan, lalu 
disitu yang edit redaktur, setelah redaktur pun masih ada namanya manager produksi yang 
menyaring produk kita. Nah itu pun dipertanggungjawabkan pada Pimred, tapi bahwa semua 

a biasanya DPR karena biasanya mererekaka mengatasnnamamakan suara konstituen mereka.

K : Seberapa besar pengagarruh pemberitaan ini ? 

UR :Ya selama innii kan bagi merekka a yay ngg menolakak dalam arti memelakukan perlawana
rhadap turunnya a SSK ini ddenengagan n pembmbererittaaa n n yay ngn kkititaa gencar, saya kkira sudah mera
dukung cukupup. Pastikan kkamamuu nan nya apa indikasinya.a YYaa inindikasinya memereka mau ko
aratnya meenngundangg ddisi kusii terbukaka llalalu ddallamm sisidadangg kami diunundadang merekeka, sehingg
ereka mmeelibatkan n kakamimi, mereekaka merasa pers Tribun Batam dadalam hah l ininii itu beradada menja

agian ddari peerjr uauangngan masasyarakat. 

K : Kaalalau u TrTribunun sendiri apa yang mendasari berpihak kepada masyyarakatat 

UURR :YaYa iitutu taddii yang pertama tadi, kita tetap berpihak pada kepentingan mam syyararakakat Kepep
ann. Idedealalisisme kita tetap tentu harus berpatokan dari dan untuk kepepentinngagan wargrg
eeniningkakatktkan kkesejahteraan masyarakat, masalah rumah kalau itu tiba-tiba poopullerer tturu unn ii
ttenttana g masyyarakat kita ya menolak itu juga. Jadi yang jadi patokan ttetap keadadillaa
ananspararana si baahwa disitu tidak ada ketimpangan kesewenang-wenangan. Jaddi, massyyaraakk
aauu gag k mmau hharus menerima yang dipusatkan pemerintah padahal posisi merreka a titidak bibi

erbrbuauat apa-apapaa. Nah itu kita a kakalalau adadaa pep rlawanan kkititaa dudukukungng iitu kalau itu hhakak merekka a dda
epeentntiningan mereka merasa itiddakk dadilil.  

K :: UnUntuk pemilihan dari wartawan, apakak h ada unsur tertentu dalam memilihh wwarartatawa
alam m kakasusus s inini?i? 

UR :EnEnggggak. Engg kak Tikik!! KiKitta tetap pememililihihanan wartawan n llebebihi ke kkita melihhatat wwartawa
ta mampuu sememuaua,, kakann wartrtaawan pennugugasannya mamacam-maacacam. KKetetikikaa hahariri iinini mungk
dang di Sekupapangng, mamau gak mau wilayaah h Sekuuppang yang handle. KaKalalauu ssaya kira siste
ta komando ya, jadi ya tetap dari atas tturun ke baawah. Artinya sama sebetulnya kita tida

erlu memilih wartawan. Lain dengan poolitik ya. Kaamu dekat dengan ini untuk kepentinga
emberitaan, berarti untuk menggali sesuuatu lebih h dalam soal ini ya, kita harus mengiri
artawan yang kenal narasumber. Kalau innii sifatnyya saya kira sama. 

K : Soalnya, kan ada indikasi, orang yyanng meliput itu ada kepentingan personalny
endiri karena mungkin dia juga merasa dirugiikkan dengan SK Menhut ini



produk Tribun itu atas nama Tribun ya pimpinan yang paling bertanggung jawab. Jadi ya 
bukan tanggung jawab wartawan, itupun tersaring dengan beberapa tahapan tadi. Sekarang 
kan kita logikanya begini saya koki, seperti supervisor belanja yang soal menyajikan, nah 
supervisor itu saya, kamu belanja ini ya, lana belanja ini ya, pepi misalnya. Nah itupun kalau 
ada yang lolos dalam arti beli tomat ada ulat misalnya, wajarlah satu dua masih ada yang 
lolos. Tapi kan ketika dimasak, supervisor kokinya mengetahui kan, nah artinya kita disitu 
saling melengkapi sehingga yang dibelanja oleh teman-teman wartawan akhirnya menjadi 
menu siap saji, itu sudah berbagai saringan dari proses pengolahannya. Gitu kalau bisa saya 
gambarkan begitu. 

FK : Ooo, lalu pak, kalau terkait berita harus cover both sides? 

PUR :Iya! Itu sudah menjadi tiktok dari amanat undang-undang bahwa pers itu harus 
berimbang, cover both sides, ada kode etik jurnalistik yang kita patuhi. Kita tidak pernah 
lengah dalam arti akan terbawa emosi, dan mengabaikan itu. Tidak! Cover-both-sides itu 
tetap menjadi panduan kita. Itu harus! Dan disitulah tadi fungsi penyaringan dalam suatu 
produk. 

FK : Berarti semacam ada proses seleksi berita kayak berita Investasi Batam darurat, 
yang ngomong cuma Kadin Batam doang tanpa ada konfirmasi. Jadi seluruh pemberitaannya 
omongannya Kadin? 

PUR :Enggak. Kita kan gak mikir sehari itu langsung kan, Tik. Maksudnya cover both 
sides, oke maksud saya itu bukan matematis yang pasti. Tapi kalau ada sanggahan, ada hak 
jawab dan butuh keberimbangan, kita siap dan ketika tidak, saya anggap setuju semua. Dan 
seperti proses yang sudah dilanjutkan, saya kira itu akan diselesaikan secara hukum dan 
politiknya. Dalam hal itu, kedua belah pihak dalam proses itu ya diakomodir, misalnya besok 
ketika dipanggil DPR si Menhut itu beralasan apa, beralibi apa ya kita adu dengan kerugian 
dan suara. Kalau ini kan masih wacana, masih bergulir. 

FK : Lalu kan penelitian saya ditarik ke jurnalisme lingkungan, Bapak sebagai korlip 
pernah tidak mengikuti pelatihan jurnalisme lingkungan atau mungkin menulis lingkungan? 

PUR :Kalau disini kayaknya belum ada ya. Sebetulnya pernah, ada beberapa instansi/ 
lembaga yang memang secara sengaja mengajak pers itu untuk lebih peduli. Tapi kalau disini 
masih minim ya. Mungkin cuma pas yang kebakaran di Riau, ada pengerusakan lingkungan, 
jurnalismenya diundang untuk meninjau lapangan. Yang kaya gitu-gitu aja 

FK : Lah berarti berita tentang lingkungannya belum ada? 

PUR :Berita lingkungan juga banyak, masalah lingkungan juga luas kan, sebentar ya ( 
Korlip mengangkat telepon dari wartawan ) 

FK : Lalu pak, kalau SK Menhut ditarik ke lingkungan gimana? Soalnya saya kemarin ke 
BP Batam katanya yaa 70 % pembangunan, 30% lahan hijau. 

aling melengkapi sehingga yang dibebelalanjnja oleh ttememana -teman wartawan akhirnya menja
enu siap saji, itu sudah berbagagaiai saringan dari proses pengngolo ahannya. Gitu kalau bisa say

ambarkan begitu. 

K : K Ooo, lalu papakk, kalau terkait beritita haharur ss cocovever boboth sides? 

UR :Iya! Ituu sudah menjajadidi ttikiktok dari amanat unndadangng-uundn ang bahwa pep rs itu haru
erimbang, ccover both h sisides, ada kododee etetikik jjurnanaliliststikik yyang kik ta ppatatuhuhi. Kita titidak perna
ngah dalalam arti akakanan tterbawawa emosi, dan mengabaikan ititu.u. Tiddak!! CoCover-bothth-sides i
tap memenjadi i paandnduauan kikitata. Itu harus! Dan disitulah tadi fungsisi ppenyayariringnganan dalamam sua
rodukk. 

K : BeBerararti seemacam ada proses seleksi berita kayak berita Investatasi BBatatamam daruura
anng ngoomomonng cuuma Kadin Batam doang tanpa ada konfirmasi. Jadi seluruhuh pemmbeberiritat annny
mmongaannnnyay  Kadadin?

UURR :Enggakk. Kita kan gak mikir sehari itu langsung kan, Tik. Maksudnnya coverr bboo
dedes, ookek  makksud saya itu bukan matematis yang pasti. Tapi kalau ada sangggahan, aadda hha
wawab dan n butuuh keberimbangan, kita siap dan ketika tidak, saya anggap setujju seemmua. DDa

eppertrti i prosess yyang sudah didilalanjnj tutkakan,n, saya kira itutu aakakann didiseselel saikan secararaa hukum m dda
oliititiknknya. Dalam hal iti u, kk dedua bb lel hah ppihihakak dalamam pproroses iitu ya ddiiakkomodir, misalnyyaa bebeso
etikaka ddipipanggil DPR si Menhut itu beralasanan aappa, beralibi apa ya kita adu dengan kekeruruggia
an susuaaraa. KKala au ini kan masih wacana, masih bergulir. 

K :: LaLalulu kkanan ppenenelelititiaiann sasayay ddititararikik kke e juurnrnalalisismeme lliingkgkunungagan,n, BBapapakak ssebebagagaiai korl
ernah tidad k k memengikuti pepelalatitihahan jujurnrnala isme lliningkgkungan n atatauau munungkgkini  menulis lliningkgkuungan? 

UR :Kalau didisisinini kkaayaknya belum addaa ya. SeSebetulnya pernah,h aadada bbebeberapa instans
mbaga yang memang secara sengaja meengajak perrs itu untuk lebih peduli. Tapi kalau disi
asih minim ya. Mungkin cuma pas yanng g kebakarann di Riau, ada pengerusakan lingkunga
rnalismenya diundang untuk meninjau laapangan. YYang kaya gitu-gitu aja 

K : Lah berarti berita tentang lingkungaannyaa belum ada?

UR :Berita lingkungan juga banyak, masalalah lingkungan juga luas kan, sebentar ya



PUR :Intinya kita kalau terus terang, memang kan ada RT/RW nya yang sebetulnya kita 
kritisi sesuai gak, pengembang melanggar gak. Itu ya tetap kita itu yang kita tekankan juga, 
wong kita tetap memblow up saja yang penghijauan. Memang Walikota yang ini agak 
concern termasuk hasilnya nyata ke kasus penghijauan, jadi untuk taman kota, tambah hijau 
kelihatan memang. Itu saja. Untuk bagaimana... (Korlip mengangkat telepon dari wartawan) 

FK : Berarti nanti apakah SK ini berujung pada mengarah ke lingkungan? 

PUR :SK ini harus harusnya mengacu ke, jadi gini, hal yang belum pasti jangan dianggap 
sebagai sesuatu yang benar terus di tolak ya, jadi sekarang ini kan posisi SK ini masih di 
PTUN kan, digugat, saya kira SK nya ini yang tidak sesuai. Kalau melalui proses prosedur 
apa kalau melalui rancangan perda RT/RW sudah bagus, artinya kewajiban berapa persen 
penghijauan wilayah untuk pengembangan perkantoran, berapa ruang hijau, berapa untuk, 
kan sudah ada prosedur. Nah ini tapi kan tanpa melihat yang disusun tadi itu, tiba-tiba 
muncul SK, ya itu persoalannya. Jadi, menurut saya kita tetap percaya bahwa masyarakat dan 
pemerintah daerah sudah merumuskan tadi proporsi soal ruang hijau dan pembangunan itu, 
makanya ada RT/RW. 

FK : Jadi, bapak sebagai korlip pernah nyuruh wartawannya nulis tentang lingkungannya 
tapi terkait pertimbangan ekologi? 

PUR :Sudah, banyak kok. Jadi, bagaimana cut and field kemarin itu. Sudah banyak, Tik 
progres yang mengabaikan lingkungan tetap kita kebiri juga, jadi, dia begini oke SK Menhut 
ini bukan berarti satu arah dengan seakan menentang kebijakan di sini seakan-akan longgar 
soal perusakan lingkungan. Lalu, SK Menhut ini turun sehingga, bukan, bukan beda loh, 
pembangunan di sini harusnya ada kompensasi hijau disini, itukan sudah dirumuskan dalam 
perda itu. Nah kalau diluar itu tetap kita kritisi, nih barusan kemarin itu di tanah longsor ada 
cut and fill pembuatan apa, prosedurnya tidak ada ke warga, kemudian kita kritisi. 

FK : Berarti SK Menhut ini tidak ada hubungannya dengan lingkungan ya Pak? 

PUR :Tidak ada! Makanya saya bilang, itu bukan head to head, dalam arti tidak diberi, 
perusakan lingkungan tidak bisa ditangani pemerintah daerah lalu SK Menhut turun, saya 
kira bukan tapi pemerintah daerah juga melakukan itu tapi tidak sinkron yang SK ini. gitu aja. 
Coba kalau ada suara dari kementerian kalau ada wawacara, dasar itu, saya rasa bukan karena 
justru ada kejanggalan misalnya Kota Batam yang sudah selama ini menjadi pusat 
perdagangan, moso disini tetap dianggap kawasan hutan lindung. Mana ada hutan lindung, 
kan kesalahan kan. lalu yang di Janda berhias sama pulau apa itu malah bukan hutan lindung 
padahal di sana hutan lindung, kan ngawur itu sudah di RT/RW pemerintah daerah, jadi 
bukan berhubungan soal itu, hanya karena ingin menata lingkungan tetapi orang punya rumah 
sudah punya rancangan tiba-tiba ada orang luar dengan semena-mena bilang aturan yang 
kamu ini, ini loh, padahal kan gak tau kondisi rumah itu, kira-kira begitu. 

 

K : Berarti nanti apakah SK ini berujujungng ppadadaa mem ngarah ke lingkungan?

UR :SK ini harus harusnyya a mmengacu ke, jadi gini, hal yanangg belum pasti jangan diangga
ebagai sesuatu yang bennarar terus di tolak ya, jadi sekarang ini kakan posisi SK ini masih 
TUN kan, digugat, ssaaya kira SK nya inini yayangng tidak ssese uai. Kalau mmele alui proses prosedu
pa kalau melalui rancangan n peperdrda RT/R/RW W suudadahh babagugus,s, aartinya kewajjibiban berapa perse
enghijauan wiilalayah untuk pepengngemembangan perkantorann, beberarapapa ruang hijauu,, berapa untu
an sudah adada proseddurur.. Nah h ini taapipi kkanan ttanpapa mmelelihi at yang diisusususun tadi iitut , tiba-tib
uncul SKK, ya itu pepersrsoaoalannyaya. JJadi, menurut saya kita tetap p pepercaya babahwhwa masyyara akat da

emerintntah daea rarah h susudah mmerumuskan tadi proporsi soal ruang hihijajau dad n n pepembm anguunan n it
akannya ada RTRT/R/RW. 

K : Jaadidi, , bapaakk sebagai korlip pernah nyuruh wartawannya nulis tentatang lliningkgkunungannnny
pipi terkaaitit ppeertimbmbangan ekologi? 

UUR R :SuSuddah, banyak kok. Jadi, bagaimana cut and field kemarin itu. Suddah babanynyaak, , TT
rogogrees yang mmengabaikan lingkungan tetap kita kebiri juga, jadi, dia begini ooke SK MeMenhnhu
ii bbukakan berarrti satu arah dengan seakan menentang kebijakan di sini seakann-akan lolongggg

oalal pperussaka ann lingkungan. Lalu, SK Menhut ini turun sehingga, bukan, buukan bbeda loo
embmbana gunan n ddi sini harusnnyaya aadada kkomompep nsasi hijau u didisisinini, ititukukana  sudah dirumumuskan dadalala
erddaa ititu. Nah kalau dililuar iitu tetap kikitata kkriritit si, ninih h babarurusan kkema irin iitu di tanah longsgsoror ad
ut anand d fifill pembuatan apa, prosedurnya tidak k adada ke warga, kemudian kita kritisi. 

K :: BeBerartrtii SKSK Menhut ini tidak ada hubungannya dengan lingkungan yaya PPak??

UR :TiTidadak k ada! MM kakanyaya ssaaya bilangg, ititu u bubukakan head tto o heheaad, ddallam arti ttididakak diber
erusakan lilingngkukungnganan ttididak bbisisa ditanggana i pemerintntaah daerahh lal lulu SSK K MeMenhnhuut tturun, say
ra bukan tapi pepememeririntntah daerah juga mellaka ukann iitu tapi tidak sinkkroronn yayangng SSK ini. gitu aj
oba kalau ada suara dari kementerian kaallau ada waawacara, dasar itu, saya rasa bukan karen
stru ada kejanggalan misalnya Kotaa Batam yyang sudah selama ini menjadi pus

erdagangan, moso disini tetap dianggap kawasan hutan lindung. Mana ada hutan lindun
an kesalahan kan. lalu yang di Janda berhhiai s samama pulau apa itu malah bukan hutan lindun
adahal di sana hutan lindung, kan ngawuur r itu u sudah di RT/RW pemerintah daerah, ja
ukan berhubungan soal itu, hanya karena inginin menata lingkungan tetapi orang punya ruma
d h ib ib d l d bil



 

A
N

A
LI

SI
S 

B
ER

IT
A

 1
 S

K
H

 T
R

IB
U

N
 B

A
TA

M
 

JU
D

U
L 

B
ER

IT
A

 
 

: O
B

 H
A

R
U

S 
TA

N
G

G
U

N
G

JA
W

A
B

! 

R
U

B
R

IK
 

 
 

:H
EA

D
LI

N
E 

ED
IS

I 
 

 
 

: 2
4 

JU
LI

 2
01

3 

A
N

A
L

IS
IS

 S
E

L
E

K
SI

A
N

A
L

IS
IS

 S
A

L
IA

N
SI

ST
R

U
K

TU
R

 S
K

R
IP

ST
R

U
K

TU
R

 T
EM

A
TI

S
ST

R
U

K
TU

R
 R

ET
O

R
IS

ST
R

U
K

TU
R

 S
IN

TA
K

SI
S

U
ns

ur
 5

W
 +

 1
H

:
W

ha
t:

B
at

al
ny

a 
pe

m
ut

ih
an

 
se

ju
m

la
h 

la
ha

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 

un
tu

k 
pe

ru
m

ah
an

 d
i B

at
am

 
m

en
im

bu
lk

an
 re

ak
si

 d
ar

i 
m

as
ya

ra
ka

t d
an

 m
en

un
tu

t 
pe

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
an

 B
P 

B
at

am
 

(le
ad

be
rit

a)

W
he

n:
Se

la
sa

, 2
3 

Ju
li 

20
13

(p
ar

ag
ra

f 3
)

W
he

re
:

-
W

ar
ga

 y
an

g 
m

en
ga

la
m

i 
ke

ru
gi

an
 a

ka
n 

m
en

gg
el

ar
 a

ks
i 

di
 B

un
da

ra
n 

H
ot

el
 In

do
ne

si
a 

(H
I) 

da
n 

di
de

pa
n 

ka
nt

or
M

en
te

ri 
K

eh
ut

an
an

 (p
ar

ag
ra

f 
15

)
-

Ti
ga

 k
el

ur
ah

an
 d

i B
at

ua
ji 

ya
ng

 d
ik

et
ah

ui
 st

at
us

 

Je
ni

s W
ac

an
a:

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 W
ar

ta
w

an
-B

at
al

ny
a 

pe
m

ut
ih

an
 se

ju
m

la
h 

la
ha

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 u

nt
uk

 
pe

ru
m

ah
an

 d
i B

at
am

 m
en

gu
nd

an
g 

re
ak

si
. M

as
ya

ra
ka

t a
ta

u 
ko

ns
um

en
 

m
er

up
ak

an
 p

ih
ak

 y
an

g 
pa

lin
g 

di
ru

gi
ka

n,
 se

da
ng

ka
n 

B
P 

K
aw

as
an

 B
at

am
 a

ta
u 

O
to

rit
a 

B
at

am
 m

er
up

ak
an

 p
ih

ak
 p

al
in

g 
be

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 (

pa
da

 le
ad

be
rit

a)
F

un
gs

i: 
Le

ad
be

rit
a 

ya
ng

 d
itu

lis
 

w
ar

ta
w

an
 b

er
is

i g
ag

al
ny

a 
pe

m
ut

ih
an

 la
ha

n 
da

n 
m

en
ja

ba
rk

an
 

pi
ha

k 
ya

ng
 h

ar
us

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 d
an

 p
ih

ak
 y

an
g 

di
ru

gi
ka

n.
 P

er
ny

at
aa

n 
in

i 
m

em
be

rik
an

 p
en

gu
at

an
 b

ah
w

a 
B

P 
B

at
am

-la
h 

ya
ng

 
be

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 a

ta
s k

eg
ag

al
an

 

C
at

ch
ph

ra
se

s:
 

-
“B

P 
B

at
am

 p
al

in
g 

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

. I
ni

 k
as

us
 

be
sa

r d
an

 b
is

a 
m

as
uk

 ra
na

h 
hu

ku
m

. S
ay

a 
ka

ta
ka

n 
B

P 
B

at
am

 su
da

h 
m

el
ak

uk
an

 
pe

ni
pu

an
. K

an
 a

ne
h,

 
pe

m
er

in
ta

h 
ko

k 
m

en
ip

u 
ra

ky
at

,”
 u

ja
r W

ak
il 

K
et

ua
 

K
om

is
i I

II 
D

PR
D

 B
at

am
, 

Ir
w

an
sy

ah
 (p

ar
ag

ra
f 3

)
F

un
gs

i:
M

en
ek

an
ka

n 
pa

nd
an

ga
n 

Ir
w

an
sy

ah
 te

rh
ad

ap
 B

P 
B

at
am

 
se

ba
ga

i p
ih

ak
 y

an
g 

m
el

ak
uk

an
 

pe
ni

pu
an

 te
rh

ad
ap

 p
ub

lik
. 

-
Pe

rs
oa

la
n 

ki
an

 ru
m

it 
ke

tik
a 

pu
lu

ha
n 

rib
u 

ru
m

ah
 ti

da
k 

be
rn

ila
i a

lia
s t

id
ak

 b
is

a 
di

ag
un

ka
n 

di
 b

an
k.

 S
el

ai
n 

itu
, 

w
ar

ga
 ju

ga
 ti

da
k 

m
en

da
pa

tk
an

 se
rti

fik
at

 k
ar

en
a

Pl
ac

em
en

t
-

A
rti

ke
l i

n 
be

ra
da

 p
ad

a 
ha

la
m

an
 p

er
ta

m
a 

di
 S

K
H

 
Tr

ib
un

 B
at

am
 e

di
si

 2
4 

Ju
li 

20
13

 d
an

 m
en

ja
di

 h
ea

dl
in

e 
de

ng
an

 ju
du

l y
an

g 
m

en
co

lo
k.

-
Ju

du
l :

O
B

 H
ar

us
 

Ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
! (

su
b 

ju
du

l: 
So

al
 G

ag
al

ny
a 

Pe
m

ut
ih

an
 

La
ha

n.
 W

ar
ga

 A
nc

am
 G

ug
at

 
M

en
hu

t),
 m

en
gg

am
ba

rk
an

 
si

ka
p 

O
B

 y
an

g 
ha

ru
s t

eg
as

 
da

la
m

 m
en

yi
ka

pi
 p

er
so

al
an

 
ga

ga
ln

ya
 p

em
ut

ih
an

 la
ha

n 
ak

ib
at

 te
rb

itn
ya

 S
K

 M
en

hu
t,

da
n 

ju
du

l t
er

se
bu

t d
ib

ub
uh

i 
ta

nd
a 

ba
ca

 se
ru

 ( 
! )

 se
ba

ga
i 

be
nt

uk
 p

en
eg

as
an

. 

-
B

er
ita

 in
i m

em
ua

t p
en

da
pa

t 

H
 T

R
IB

U
N

 B
A

TA
M

 

: O
B

 H
A

R
U

S 
TA

N
A

N
G

G
U

N
G

JA
W

A
B

A
B

! 

:H
EA

D
LI

N
E

N
E 

: 2
4 

JUU
LLI

 2
01

3

N
A

LL
IS

IS
SSE

L
E

L
E

K
SII

AA
N

A
LL

ISIS
ISIS

 S
A

LL
IAI

N
STT

RR
U

K
TU

R
 T

EM
A

TI
S

ST
R

U
K

TU
R

 R
ET

O
RR

IS
SST

ngng
 

at
amam

 

i ar
 a

ks
i 

on
es

ia
 

or ra
gr

af
 

aj
i

JeJe
ni

sWW
ac

an
a:

PeP
la

nnt
un

 W
ac

an
a:

 W
ar

ta
w

an
--B

att
al

ny
a 

pe
m

ut
ih

an
 se

ju
m

la
h

la
haa

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 u

nt
uk

 
pe

ruu
m

ah
an

 d
i B

at
am

 m
en

gu
nd

an
g 

re
akk

si
. M

as
ya

ra
ka

t a
ta

u 
ko

ns
um

en
 

m
e

m
ruru

pa
ka

n 
pi

ha
k 

ya
ng

 p
al

in
g 

di
ru

ggi
ka

n,
 se

dda
nan

gkgk
an

 B
P 

K
aw

as
an

 B
at

am
 a

ta
u 

O
to

rit
a 

B
at

am
 m

er
up

ak
an

 p
ih

ak
 p

al
in

g 
bebe

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 (

pa
da

 le
ad

bebe
riit

ata
))

F
u

F
un

gng
sisi

:: L
eLe
adad

bebe
ririt

ata
ya

nngg
didi

tutu
liliss

w
a

w
ar

tra
w

an
 b

er
iss

ii g
aga
gga

ln
yaya

 
pepe

m
u

m
ut

itih
aha
n n

lala
haha

n 
dada

n
m

en
ja

bba
rar
ka

n 
pi

ha
kk 

yaya
ngng

hha
ru

s
rr

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 d
an

 p
ih

ak
yya

ng
 

di
ru

gi
ka

n.
 P

er
ny

at
aa

n 
in

i
m

em
be

rik
an

 p
en

gu
at

an
 b

ah
w

aa 
B

P
B

at
am

-la
h 

ya
ng

 
be

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 a

ta
s k

eg
ag

al
ann

 

C
at

ch
ph

ra
se

s:
 

-
“B

P 
B

at
am

 p
al

in
g

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

. I
ni

 k
ass

us
be

sa
r d

an
 b

is
a 

m
as

uk
 ra

na
hh 

hu
ku

m
. S

ay
a 

ka
ta

ka
n 

B
P

B
at

am
 su

da
h 

m
el

ak
uk

an
pe

ni
pu

an
. K

an
 a

ne
h,

 
pepe

m
er

in
ta

hh
kko

kok
mm

en
ip

u
rra

kky
at

,”
 u

ja
r W

ak
il 

K
et

ua
 

K
om

is
i I

II 
D

PR
D

 B
at

am
, 

Ir
w

an
sy

ah
 (p

ar
ag

ra
f 3

)
F

un
gs

i:
M

e
M

en
ene
kaka

nk
an

ppa
nan
dada

ngng
an

 
Irr

w
a

w
an

sns
yaya

h h
tte

rhrh
adad

apap
BB

PP
B

a
B

at
ata
m

 
m

 
sese

bba
ga

i p
ipi
haha

k 
yaya

ngng
mm

el
ak

uk
an

 
pe

nii
pupu

an
 te

rh
ad

ada
p p 

pupu
blbl

ikik
..

-
Pe

rs
oa

la
n 

ki
an

 ru
mm

itit
kke

tet
ikik

a 
pup

lu
ha

n 
rib

u 
ru

m
ah

 ti
da

k 
bbe

rn
ila

i a
lia

s t
id

ak
 b

is
a 

ddi
ag

un
ka

n 
di

 b
an

k.
 S

el
ai

n 
itu

, 
w

ar
ga

 ju
ga

 ti
da

k 
m

en
da

pa
tk

an
 se

rti
fik

at
 k

ar
en

a

PlP
ac

emm
-

A
rrt

hah
ll

TTr
ii

2020 dede
n

-
JuJu TTa

n
SSo La

h
M

e
si

k
da

l
ga

g
ak

i
da

n
ta

n
be

n

-
B

e



 

la
ha

nn
ya

 b
el

um
 b

is
a 

di
pu

tih
ka

n 
ya

kn
i K

el
ur

ah
an

 
K

ib
in

g,
 K

el
ur

ah
an

 B
ul

ia
ng

, 
da

n 
K

el
ur

ah
an

 B
uk

it 
Te

m
pa

ya
n 

(p
ar

ag
ra

f 1
3)

W
ho

:
Pe

lib
at

: 
1.

B
ad

an
 P

en
gu

sa
ha

an
 (B

P)
B

at
am

M
er

up
ak

an
 b

ad
an

 p
en

ge
lo

la
 

ka
w

as
an

 B
at

am
 u

nt
uk

 tu
ju

an
 

in
ve

st
as

i. 
B

P 
B

at
am

 m
em

ili
ki

 
an

di
l d

al
am

 p
en

ge
lo

la
an

 
la

ha
n 

di
 B

at
am

2.
B

ad
an

 P
er

ta
na

ha
n 

N
as

io
na

l 
(B

PN
) 

B
at

am
M

er
up

ak
an

 b
ad

an
 y

an
g 

m
en

ge
lo

la
 a

dm
in

is
tra

si
 

pe
rta

na
ha

n 
di

K
ot

a 
B

at
am

3.
Pe

ng
us

ah
a

da
n 

in
ve

st
or

M
er

up
ak

an
 in

vi
di

vu
 a

ta
u 

ke
lo

m
po

k 
ya

ng
 m

en
an

am
ka

n 
m

od
al

ny
a 

un
tu

k 
m

em
ba

ng
un

 
in

ve
st

as
i d

i B
at

am

4.
N

ot
ar

is
Pi

ha
k 

ya
ng

 m
el

eg
al

ka
n 

ba
ng

un
an

, m
en

ge
lu

ar
ka

n 
se

rti
fik

at
 b

an
gu

na
n,

 d
an

 

pe
m

ut
ih

an
 la

ha
n 

pe
ru

m
ah

an
 

ka
re

na
 b

er
da

m
pa

k 
la

ng
su

ng
 p

ad
a 

ke
ru

gi
an

 y
an

g 
di

al
am

i m
as

ya
ra

ka
t 

se
ba

ga
i k

on
su

m
en

. 

- B
P 

K
aw

as
an

 B
at

am
 d

in
ila

i 
pa

lin
g 

be
rta

ng
gu

nj
aw

ab
 k

ar
en

a 
te

la
h 

m
en

ga
lo

ka
si

ka
n 

la
ha

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 u

nt
uk

 p
er

um
ah

an
. 

Pa
da

ha
l s

eb
ag

ai
 p

em
er

in
ta

h 
B

P 
B

at
am

 su
da

h 
m

en
ge

rti
 

ke
m

un
gk

in
a n

 d
ito

la
kn

ya
 a

lih
 

fu
ng

si
 h

ut
an

 (p
ar

ag
ra

f 2
)

F
un

gs
i:

se
te

la
h 

le
ad

, p
ar

ag
ra

f 
ke

du
a 

m
en

ja
di

la
nj

ut
an

 p
en

je
la

sa
n 

te
rk

ai
t a

pa
 y

an
g 

di
pe

rm
as

al
ah

ka
n 

te
rk

ai
t g

ag
al

ny
a 

pe
m

ut
ih

an
 la

ha
n.

-T
ur

un
ny

a 
SK

 M
en

te
ri 

K
eh

ut
an

an
 N

om
or

 4
63

/M
en

hu
t-

II/
20

13
 te

rta
ng

ga
l 2

7 
Ju

ni
 2

01
3 

te
nt

an
g 

Pe
ru

ba
ha

n 
Pe

ru
nt

uk
an

 
La

ha
n 

m
en

ja
di

 k
ab

ar
 b

ur
uk

 b
ag

i 
w

ar
ga

 B
at

am
. M

es
ki

 te
la

h 
m

en
un

gg
u 

ha
m

pi
r s

ep
ul

uh
 ta

hu
n,

 
w

ar
ga

 B
at

am
 y

an
g 

be
ra

da
 d

i 
ka

w
as

an
 h

ut
an

 li
nd

un
g 

ak
hi

rn
ya

 
ha

ru
s m

en
el

an
 p

il 
pa

hi
t. 

Ta
na

h
m

er
ek

a 
tid

ak
 b

is
a 

di
pu

tih
ka

n 
(p

ar
ag

ra
f 4

)
-P

er
so

al
an

 k
ia

n 
ru

m
it 

ke
tik

a 
pu

lu
ha

n 
rib

u 
ru

m
ah

 ti
da

k 
be

rn
ila

i 

al
ok

as
i r

um
ah

 d
i h

ut
an

 
lin

du
ng

(p
ar

ag
ra

f 5
)

F
un

gs
i: 

M
em

be
rik

an
 fa

kt
a 

ba
hw

a 
ak

ib
at

 g
ag

al
ny

a 
pe

m
ut

ih
an

 la
ha

n,
 

ru
m

ah
 m

en
ja

di
 ti

da
k 

be
rh

ar
ga

 
un

tu
k 

di
ag

un
ka

n 
di

 b
an

k 
da

la
m

 
ra

ng
ka

 m
en

ga
m

bi
l k

re
di

t d
an

 ju
ga

 
tid

ak
 a

da
ny

a 
se

rti
fik

at
 ta

na
h.

D
ep

ic
tio

n :
-

O
B

 H
ar

us
 T

an
gg

un
gj

aw
ab

!
(ju

du
l)

Fu
ng

si
: F

ra
se

 d
ia

ta
s d

ib
ub

uh
i 

ta
nd

a 
se

ru
 ( 

! )
 se

ba
ga

i b
en

tu
k 

pe
ne

ga
sa

n 
ba

hw
a 

O
B

 h
ar

us
 

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 a
ta

s 
pe

rm
as

al
ah

an
 y

an
g 

te
rja

di
. 

-
Ia

 sa
ng

at
 m

en
ye

sa
lk

an
 k

ar
en

a 
pe

rj
ua

ng
an

un
tu

k
m

em
ut

ih
ka

n 
la

ha
n 

in
i s

ud
ah

sa
ng

at
 la

m
a

(p
ar

ag
ra

f 6
 

ka
lim

at
 1

)
F

un
gs

i: 
K

at
a 

Pe
rj

ua
ng

an
m

em
be

rik
an

 g
am

ba
ra

n 
ba

hw
a 

ad
a 

se
m

an
ga

t y
an

g 
di

tu
ju

ka
n 

de
ng

an
 b

er
ba

ga
i u

sa
ha

 d
em

i  
di

pu
tih

ka
nn

ya
 la

ha
n.

 

-
Ir

w
an

sy
ah

 m
en

ud
in

g
B

P 
B

at
am

 ti
da

k 
tr a

ns
pa

ra
n 

da
n 

m
en

ut
up

i i
nf

or
m

as
i(

pa
ra

gr
af

 
7 

ka
lim

at
 1

)

de
ng

an
 m

em
oj

ok
ka

n 
B

P 
B

at
am

 se
ba

ga
i p

ih
ak

 y
an

g 
ha

ru
s b

er
ta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 
te

rh
ad

ap
 g

ag
al

ny
a 

pe
m

ut
ih

an
 

la
ha

n
se

rta
 re

ak
si

 d
ar

i w
ar

ga
 

ya
ng

 d
iru

gi
ka

n 
da

ri 
m

as
al

ah
 

in
i. 

-
D

ar
il

ea
d

be
rit

a 
hi

ng
ga

 
pa

ra
gr

af
 li

m
a

m
em

ba
ha

s 
m

en
ge

na
i p

en
eg

as
an

 si
ka

p 
B

P 
B

at
am

 y
an

g 
ha

ru
s 

be
rta

ng
gu

ng
 ja

w
ab

 k
ar

en
a 

ga
ga

ln
ya

 p
em

ut
ih

an
 la

ha
n 

da
n 

m
en

am
pi

lk
an

 d
am

pa
k 

pe
rs

oa
la

n 
ru

m
ah

 ti
da

k 
bi

sa
 

di
ag

un
ka

n 
di

 b
an

k.

-
Pa

ra
gr

af
  e

na
m

, t
uj

uh
, 

de
la

pa
n 

m
em

ap
ar

ka
n 

tu
di

ng
an

 Ir
w

an
sy

ah
 te

rh
ad

ap
 

B
P 

B
at

am
 y

an
g 

tid
ak

 
tra

ns
pa

ra
n,

 m
en

ut
up

 
in

fo
rm

as
i, 

da
n 

m
el

ak
uk

an
 

pe
ni

pu
an

. 

-
Pa

ra
gr

af
se

m
bi

la
n 

m
em

ap
ar

ka
n 

si
ka

p 
se

sa
l 

Ir
w

an
sy

ah
 te

rh
ad

ap
 ti

nd
ak

an
 

no
ta

ris
 d

an
 p

er
ba

nk
an

.

-
Pa

ra
gr

af
 se

pu
lu

h 
be

ris
i 

ah
an

 
an

g,
 

) B
P) el
ool

a 
uujj

ua
n 

emm
ili

ki
 

nn ass
io

naa
ll 

amm or au
 

am
ka

n 
an

gu
n 

an
 

n 

pe
m

ut
ih

an
 la

ha
n 

pepe
ru

m
ah

an
 

ka
re

na
 b

er
da

mm
pa

k 
la

ng
su

ng
 p

ap
da

 
ke

ru
gi

an
yyaa

ng
 d

ia
la

m
i m

as
ya

rar
akk

atat
 

se
ba

gaa
iikk

on
su

m
enn

. 

-BB
P 

K
aw

ass
anan

 B
at

am
 d

in
ila

iai
 

ppa
lin

g
bbe

rer
tata

ngng
ggu

nj
aww

abab
ka

re
na

 
te

la
h 

m
e

m
en

gng
all

ok
asas

ikik
an

 la
ha

n 
hu

ta
n 

lin
dnd
unun

g g 
uun

tu
k k 

pe
ru

m
ah

an
. 

Paa
dada

haha
l s

eeb
aba
ga

i p
em

er
in

ta
h 

B
P 

B
a

B
at

ata
m

 suu
dda

h 
m

en
ge

rti
 

keke
mm

un
gng
ki

na
n 

di
to

la
kn

ya
 a

lih
 

fufu
ng

sii
 h

ut
an

 (p
ar

ag
ra

f 2
)

F
u

F
ngg

si
:s

et
el

ah
le

ad
, p

ar
ag

ra
f 

ke
duu

a 
m

en
ja

di
la

nj
ut

an
 p

en
je

la
sa

n
te

rkk
ai

t a
pa

 y
an

g 
di

pe
rm

as
al

ah
ka

n 
te

rkk
ai

t g
ag

al
ny

a 
pe

m
ut

ih
an

 la
ha

n.

-T
uTu
rur

nn
ya

 S
K

 M
een

tnt
erer

ii
K

eh
ut

an
an

 N
o

N
om

o
m

orr
 4

646
3/3/

M
e

M
en

hnh
utut

-
II/

20
13

 te
rta

ng
ga

l 2
7 

Ju
ni

 2
01

3
te

nt
an

g 
Pe

ru
ba

ha
n 

Pe
ru

nt
uk

an
 

LaLa
haha

n 
m

en
ja

di
 k

ab
ar

 b
ur

uk
 b

ag
i 

w
a

w
ar

grg
aa 

B
at

am
.MM

es
kiki

tte
lel
ahah

 
mm

en
un

gg
u 

hha
m

ppi
rir

sse
pep
ulul

uh
 ta

hhu
nun
, ,

w
a

w
ar

grg
aa 

B
a

B
at

ata
mm

 y
aya
ngng

bbe
rer

dad
a 

didi
 

ka
w

a
w

as
as
n 

hhu
taa

nn 
lilin

du
ng

 a
kh

irn
yaya

 
ha

ru
s m

en
el

an
 p

il 
pa

hi
t. 

Ta
na

h
m

er
ek

a 
tid

ak
 b

is
a 

di
pu

tih
ka

n 
(p

ar
ag

ra
f 4

)
-P

er
so

al
an

 k
ia

n 
ru

m
it 

ke
tik

a 
pu

lu
ha

n 
rib

u 
ru

m
ah

 ti
da

k 
be

rn
ilala

i 

al
ok

as
i r

um
aah

 h
di

 h
ut

an
 

lin
du

ng
(p

ar
ag

raa
f f 5

)
F

u
F

un
gng

si
: :M

em
be

rik
an

ffa
kak

ta
 b

ah
w

a 
akak

ibib
ata

gga
gga

lal
nyny

a 
pep

m
ut

ih
an

 lal
ha

n,
 

ru
m

ah
 m

e
m

en
jnj
adad

ii t
itid

ak
 b

er
ha

rg
aa 

unun
tutu

kk 
did

ag
un

kak
n 

di
bba

nan
k k

da
la

m
ra

ng
ka

 m
enn

gaga
m

b
m

il
kkr

ere
didi

t td
ad
n 

ju
ga

 
tid

ak
 a

da
ny

a 
se

rtiti
fifik

at
 tata

nana
h.h.

D
ep

ic
tio

n:
-

O
B

 H
ar

us
 T

an
gg

un
gjj

awa
abb

!!
(ju

du
l)

Fu
ng

si
: F

ra
se

 d
ia

ta
s d

ib
ub

uhh
i

ta
nd

a 
se

ru
 ( 

! )
 se

ba
ga

i b
en

tu
kk 

pe
ne

ga
sa

n 
ba

hw
a 

O
B

 h
ar

us
 

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 a
ta

s
pe

rm
as

al
ah

an
 y

an
g 

te
rja

di
. 

-
Ia

 sa
ng

at
 m

en
ye

sa
lk

an
 k

ar
een

a 
pepe

rjrj
uaua

ngng
anan

unu
tu

k
m

e
m

em
u

m
ut

itih
khk

anan
lla

hah
anan

 in
i s

ud
ah

sa
ng

at
 la

m
a

(p
ar

ag
ra

f 6
ka

lim
at

 1
)

F
un

gs
i: 

K
at

a 
Pe

rj
ua

ng
an

m
eem

b
m

be
rer
ikik

anan
gga

ma
bba

ra
n 

bba
whw

aa 
adad

aa 
se

m
an

ga
tat

yya
nan

g g
didi

ttu
jju

kka
n

dde
ngg

anan
bbe

rb
aba
gaga

i u
sus
ahah

aa 
dede

m
i

m
i  

di
pupu

tih
ka

nn
ya

 la
haha

n.n.
 

-
IIr

w
an

sy
ah

m
en

ud
in

g
B

P 
BB

at
am

 ti
da

k 
tra

ns
pa

ra
n 

da
n 

m
en

ut
up

i i
nf

or
m

as
i(

pa
ra

gr
af

 
7 

ka
lim

at
 1

)

de
n

B
a

ha
r

te
rh

la
h

ya
n

in
i

-
D

a
pa

r
mm

e
B

a
B

a
bee

r
gag

gg
dad

nn
ppe

rr
ddi

aa

-
PaPa

r
dede

l
tutu

d
BB

P
tra

n
in

f
pe

n

-
Pa

r
m

e
Ir

w
no

t

-
Pa

r



 

m
en

ja
di

 p
er

an
ta

ra
 a

nt
ar

a 
pi

ha
k 

pe
ng

em
ba

ng
 d

an
 

pe
m

be
li.

5.
Pe

rb
an

ka
n

Pi
ha

k 
ya

ng
 m

en
ge

lu
ar

ka
n 

kr
ed

it 
un

tu
k 

m
em

be
li 

ru
m

ah
 

se
ka

lig
us

 m
en

ja
di

 p
er

an
ta

ra
 

ba
gi

 p
ih

ak
 p

en
ge

m
ba

ng
 d

an
 

pe
m

be
li.

 P
er

ba
nk

an
 ju

ga
 

m
en

ge
lu

ar
ka

n 
kr

ed
it 

ba
gi

 
m

as
ya

ra
ka

t d
en

ga
n 

ja
m

in
an

 
ag

un
an

 ru
m

ah
. 

6.
M

en
te

ri
 K

eh
ut

an
an

 R
I, 

Z
ul

ki
fli

 H
as

an
M

en
t e

ri 
ya

ng
 m

en
ge

lu
ar

ka
n 

SK
 M

en
hu

t y
an

g 
ki

ni
 is

i 
m

at
er

i S
K

 m
en

ga
la

m
i 

pe
rs

oa
la

n 
la

ha
n 

di
 K

ep
ri 

kh
us

us
ny

a 
Pu

la
u 

B
at

am
.

Pe
la

nt
un

:
1.

W
ar

ta
w

an
Pi

ha
k 

ya
ng

 m
en

ge
m

as
 d

an
 

m
en

gi
sa

hk
an

 fa
kt

a 
da

la
m

 
be

nt
uk

 p
em

be
rit

aa
n 

ya
ng

 
m

em
be

nt
uk

 su
at

u 
ko

ns
tru

ks
i 

te
rk

ai
t k

on
tro

ve
rs

i T
er

bi
tn

ya
 

SK
 M

en
hu

t n
o.

46
3.

2.
Ir

w
an

sy
ah

, W
ak

il 
K

et
ua

 

al
ia

s t
id

ak
 b

is
a 

di
ag

un
ka

n 
di

 b
an

k.
 

Se
la

in
 it

u,
 w

ar
ga

 ju
ga

 ti
da

k 
m

en
da

pa
tk

an
 se

rti
fik

at
 k

ar
en

a
al

ok
as

i r
um

ah
 d

i h
ut

an
 li

nd
un

g
(p

ar
ag

ra
f 5

)
F

un
gs

i: 
K

ed
ua

 p
ar

ag
ra

f 
m

en
un

ju
kk

an
 w

ar
ta

w
an

 
m

en
gi

sa
hk

an
 fa

kt
a 

ut
am

a 
ya

kn
i 

pe
rs

oa
la

n 
te

rb
itn

ya
 S

K
 M

en
hu

t 
da

n 
m

en
am

pi
lk

an
 d

am
pa

k 
ke

ru
gi

an
 d

ar
i g

ag
al

ny
a 

pe
m

ut
ih

an
 

la
ha

n 
ba

gi
 m

as
ya

ra
ka

t. 

- A
ta

s d
ito

la
kn

ya
 p

em
ut

ih
an

 
st

at
us

 la
ha

n 
te

rs
eb

ut
, s

eb
an

ya
k 

18
 

rib
u 

pe
m

ili
k 

ru
m

ah
 y

an
g 

ad
a 

di
 

B
at

ua
ji,

 ti
da

k 
te

rim
a.

 M
er

ek
a 

re
nc

an
an

ya
 a

ka
n 

m
en

ga
ju

ka
n 

ke
be

ra
ta

n 
m

el
al

ui
 P

TU
N

”
(p

ar
ag

ra
f 1

3)
F

un
gs

i:
Pa

ra
gr

af
 in

i m
em

be
rik

an
in

fo
rm

as
i k

ep
ad

a 
pe

m
ba

ca
 b

ah
w

a 
ad

a 
tin

da
ka

n 
ny

at
a 

da
ri 

ke
re

sa
ha

n 
ya

ng
 d

ia
la

m
i o

le
h 

m
as

ya
ra

ka
t. 

Se
hi

ng
ga

, p
er

ny
at

aa
n 

in
i 

m
en

gu
at

ka
n 

da
m

pa
k 

ke
ga

ga
la

n 
pe

m
ut

ih
an

 la
ha

n.

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 Ir
w

an
sy

ah
-

...
...

 sa
ya

 k
at

ak
an

 B
P 

B
at

am
 

su
da

h 
m

el
ak

uk
an

 p
en

ip
ua

n.
 K

an
an

eh
 p

em
er

in
ta

h 
ko

k 
m

en
ip

u 

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

en
ud

in
g

m
er

uj
uk

 
pa

da
 si

ka
p 

Ir
w

an
sy

ah
 m

el
ak

uk
an

 
tu

du
ha

n 
be

ru
pa

 p
er

ny
at

aa
ny

a 
ya

kn
i B

P 
B

at
am

 ti
da

k 
tra

ns
pa

ra
n.

-
Ir

on
is

ny
a,

 p
en

gu
sa

ha
 su

da
h 

m
em

ba
ng

un
 g

al
an

ga
n 

ka
pa

l, 
se

da
ng

ka
n 

ke
be

ra
da

an
 ta

na
h 

m
as

ih
 h

ut
an

 li
nd

un
g 

(p
ar

ag
ra

f 
11

 k
al

im
at

 2
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
Ir

on
is

ny
a

m
em

be
rik

an
 fa

kt
a 

ya
ng

 
be

rte
nt

an
ga

n 
ba

hw
a 

ga
la

ng
an

 
ka

pa
l s

ud
ah

 d
ib

an
gu

n 
ol

eh
 

pe
ng

us
ah

a 
se

m
en

ta
ra

 k
eb

er
ad

aa
n 

ta
na

h 
m

as
ih

 h
ut

an
 li

nd
un

g.
 

-
B

eg
itu

 ju
ga

 d
en

ga
n 

B
TN

 
tid

ak
 a

ka
n 

be
ra

ni
m

em
be

rik
an

 k
re

di
t k

ep
ad

a 
w

ar
ga

 u
nt

uk
 m

em
be

li 
ru

m
ah

(p
ar

ag
ra

f 1
6 

ka
lim

at
5)

F
un

gs
i:

K
at

a 
Ti

da
k 

ak
an

 b
er

an
i

m
em

be
rik

an
 p

en
ek

an
an

 b
ah

w
a 

ad
a 

ke
ta

ku
ta

n 
da

ri 
pi

ha
k 

pe
rb

an
ka

n 
un

tu
k 

m
em

be
rik

an
 

kr
ed

it 
ka

re
na

 m
as

ih
 te

rg
an

ja
ln

ya
 

st
at

us
 la

ha
n 

da
n 

ag
un

an
 ti

da
k 

bi
sa

 
di

ag
un

ka
n 

di
 b

an
k.

 

-
D

ia
 m

en
ga

ku
 se

ng
ke

ta
 la

ha
n 

in
i s

ud
ah

 b
er

la
ru

t-l
ar

ut
da

n 

te
nt

an
g 

ha
ra

pa
n 

at
as

 tu
di

ng
an

 
ya

ng
 d

ilo
nt

ar
ka

n 
Ir

w
an

sy
ah

 
te

rh
ad

ap
 B

P 
B

at
am

-
Pa

ra
gr

af
 se

be
la

s d
an

 d
ua

be
la

s 
be

ris
i t

en
ta

ng
 d

am
pa

k 
ga

ga
ln

ya
 p

em
ut

ih
an

 la
ha

n 
da

ri 
si

si
 in

ve
st

or
 d

an
 

m
em

pe
rb

ur
uk

 c
itr

a 
B

at
am

 
se

ba
ga

i w
ila

ya
h 

FT
Z 

(F
re

e 
Tr

ad
e 

Zo
ne

).

-
Pa

ra
gr

af
 ti

ga
be

la
s h

in
gg

a 
se

m
bi

la
nb

el
as

be
ris

i t
en

ta
ng

 
ke

ke
ce

w
aa

n 
m

as
ya

ra
ka

t B
at

u 
A

ji 
ka

re
na

 la
ha

nn
ya

 g
ag

al
 

di
pu

tih
ka

n,
 re

nc
an

a 
m

en
gg

ug
at

 M
en

hu
t l

ew
at

 
PT

U
N

, d
an

 re
nc

an
a 

m
en

gg
el

ar
 a

ks
i p

ro
te

s. 

ra
 

ka
n 

um
ah

 
nt

ar
a 

g 
da

n 
ga

 
ag

i 
m

inn
an

R
II, arr
kka

n
sii ri m
. da

n 
am

 
ng tru

ks
i 

bi
tn

ya
 

tu
a 

al
ia

s t
id

ak
 b

is
a

di
aia
gu

nk
an

 d
i b

an
k.

 
Se

la
in

 it
u,

 w
aarr

ga
 ju

ga
 ti

da
k 

m
en

da
pa

tk
aka
n 

se
rti

fik
at

 k
ar

enn
aa

al
ok

as
iirr

um
ah

 d
ihh

utt
anan

llin
du

ngng
(p

arr
aag

ra
f 5

)
F

u
F

un
gs

i: 
K

eed
udu
a 

pa
ra

gr
af

 
mm

en
un

ju
kuk
kaka

n n
ww

ar
ta

ww
anan

 
m

en
ggi

sis
ahah

kaka
n 

fa
ktkt

aa 
ut

am
a 

ya
kn

i 
pe

rsrs
oaoa

lala
nn 

te
rbb

ititn
ya

 S
K

 M
en

hu
t 

da
n n 

m
e

m
en

am
p

m
pi

lk
an

 d
am

pa
k 

keke
ruru

ggi
ann

dda
ri 

ga
ga

ln
ya

 p
em

ut
ih

an
 

lala
hah

n 
baba

gi
 m

as
ya

ra
ka

t. 

--A
taa

s d
ito

la
kn

ya
 p

em
ut

ih
an

st
at

uus
 la

ha
n 

te
rs

eb
ut

, s
eb

an
ya

k 
18

 
rib

uu 
pe

m
ili

k 
ru

m
ah

 y
an

g 
ad

a 
di

 
B

at
uua

ji,
 ti

da
k 

te
rim

a.
 M

er
ek

a 
re

ncc
an

an
ya

 a
ka

n 
m

en
ga

ju
ka

n 
keke

bebe
ra

ta
n 

m
el

al
ui

 P
TPT

U
N

U
N

”
(p

ar
ag

ra
f 1

33))
F

un
gs

i:
Pa

ra
gr

af
 in

i m
em

be
rik

ann
in

fo
rm

as
i k

ep
ad

a 
pe

m
ba

ca
 b

ah
w

a 
adad

aa 
titn

da
ka

n 
ny

at
a 

da
ri 

ke
re

sa
ha

n
yaya

ngng
ddi

all
a

i
m

i o
lle

hh
mm

asas
yaya

rara
kaka

tt. 
SeSe

hi
ng

ga
, p

er
ny

aya
tata

anan
ii

ini
 

m
e

m
en

gng
uaua

tktk
anan

dda
mam

pa
k k 

keke
ga

gaa
lala

n
pe

m
u

m
ut

itihh
an

 laa
haha

nn.

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 Ir
w

an
sy

aah
-

...
...

 sa
ya

 k
at

ak
an

 B
P 

B
at

amm
 

su
da

h 
m

el
ak

uk
an

 p
en

ip
ua

n.
 K

aan
an

eh
 p

em
er

in
ta

h 
ko

k 
m

en
ip

u 

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

e
m

en
un
di

ng
m

er
uj

uk
 

pa
da

 si
ka

p 
Ir

w
an

sy
ahah

 m
el

ak
uk

an
 

tutu
dudu

hah
n n

be
ru

pa
 p

er
ny

att
aaa

ny
a 

yaa
knkn

i B
P

B
P

BB
ata

am
 ti

da
k 

tra
nss

pap
ra

n.

-
IrIr

ono
is

ny
a,

 p
en

gu
sus
ahah

a a
su

da
h h

m
em

ba
nng

ugu
n 

ga
laa

ngng
anan

kka
pa

l, 
se

da
ng

ka
n 

keke
beb

ra
dada

anan
tta

nan
ah

 
m

as
ih

 h
ut

an
 li

ndd
unu

g 
(p(

arar
agag

rara
f f

11
 k

al
im

at
 2

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

Ir
on

is
ny

a
m

em
be

rik
an

 fa
kt

a 
ya

ng
 

be
rte

nt
an

ga
n 

ba
hw

a 
ga

la
ng

aann
ka

pa
l s

ud
ah

 d
ib

an
gu

n 
ol

eh
pe

ng
us

ah
a 

se
m

en
ta

ra
 k

eb
er

ad
aaa

n 
ta

na
h 

m
as

ih
 h

ut
an

 li
nd

un
g.

 

-
B

eg
itu

 ju
ga

 d
en

ga
n 

B
TN

 
tid

ada
kk 

akak
anan

bbe
ra

ni
m

e
m

em
b

m
be

rer
ikik

anan
kkr

ere
didi

t tk
ep

ad
a 

w
ar

ga
 u

nt
uk

 m
em

be
li 

ru
m

ah
(p

ar
ag

ra
f 1

6 
ka

lim
at

5)
F

un
gs

i:
K

at
a 

Ti
da

k 
ak

an
 b

er
anan

ii
m

eem
b

m
be

rer
ikik

anan
ppe

ne
kek
an

an
bba

hw
a

w
a 

adad
aa 

kke
ta

ku
tata

nn 
dada

riri 
pi

hih
kak
 

pe
rb

anan
kka

n 
unun

tutu
k 

m
e

m
em

b
m

be
rer
ikik

anan
 

kr
eded

it 
ka

re
na

 m
as

isi
hh 

tete
rgg

an
jaja

lnln
yaya

 
st

atat
us

 la
ha

n 
da

n 
ag

un
an

 ti
da

k 
bi

sa
 

di
agg

un
ka

n 
di

 b
an

k.
 

-
D

ia
 m

en
ga

ku
 se

ng
ke

ta
 la

ha
n 

in
i s

ud
ah

be
rl

ar
ut

-la
ru

td
an

te
n

ya
n

te
rh

-
Pa

r
be

r
ga

g
da

r
m

e
se

b
TrT

a

--
Paa

r
sese

mm
kek

kk
AA

ji
ddi

pp
m

e
m

e
PTPT m

e
m



 

K
om

is
i I

II
 D

PR
D

 B
at

am
Ir

w
an

sy
ah

 a
da

la
h 

sa
la

h 
sa

tu
 

w
ak

il 
ra

ky
at

 y
an

g 
du

du
k 

di
 

D
PR

D
 K

ot
a 

B
at

am
. I

a 
be

ra
sa

l 
da

ri 
fr

ak
si

 P
PP

 (P
ar

ta
i 

Pe
rs

at
ua

n 
Pe

m
ba

ng
un

an
).

3.
Sy

ar
ia

l L
ub

is
da

n 
Y

an
da

ra
 

(w
ar

ga
 B

at
ua

ji)
W

ar
ga

 B
at

ua
ji 

ya
ng

 te
rk

en
a 

da
m

pa
k 

da
ri 

SK
 M

en
hu

t 
ya

kn
i g

ag
al

ny
a 

la
ha

n 
pe

ru
m

ah
an

 m
er

ek
a 

un
tu

k 
di

pu
tih

ka
n.

 

W
hy

:
B

P 
K

aw
as

an
 B

at
am

 d
in

ila
i p

al
in

g 
be

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 k

ar
en

a 
te

la
h 

m
en

ga
lo

ka
si

ka
n 

la
ha

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 u

nt
uk

 p
er

um
ah

an
. 

Pa
da

ha
l, 

se
ba

ga
i p

em
er

in
ta

h,
 B

P 
B

at
am

 su
da

h 
m

en
ge

rti
 

ke
m

un
gk

in
an

 d
ito

la
kn

ya
 a

lih
 

fu
ng

si
 h

ut
an

 ( 
pa

ra
gr

af
 2

)

H
ow

:W
ar

ga
 B

at
ua

ji 
se

ba
ny

ak
 1

8 
rib

u 
pe

m
ili

k 
ru

m
ah

 ti
da

k 
te

rim
a 

de
ng

an
 st

at
us

 la
ha

n 
m

er
ek

a 
da

n 
be

re
nc

an
a 

ak
an

 m
en

ga
ju

ka
n 

ke
be

ra
ta

n 
m

el
al

ui
 P

TU
N

, 
m

en
da

ta
ng

i k
an

to
r M

en
hu

t, 
se

rta
 

m
en

gg
el

ar
 a

ks
i d

i B
un

da
ra

n 
H

I. 

ra
ky

at
” 

(p
ar

ag
ra

f 3
)

F
un

gs
i: 

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r 

Ir
w

an
sy

ah
, T

rib
un

 B
at

am
 

m
em

be
rik

an
 a

rti
 te

nt
an

g 
pe

ne
ga

sa
n 

ke
m

ba
li 

m
en

ga
pa

 
ha

ru
s b

er
ta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 d
an

 
m

en
yu

du
tk

an
 B

P 
B

at
am

 d
en

ga
n 

m
en

ga
ta

ka
n 

te
la

h 
m

el
ak

uk
an

 
pe

ni
pu

an
.

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 S
ya

ri
al

 
L

ub
is

 (w
ar

ga
 B

at
ua

ji)
-“

K
ar

en
a 

se
la

m
a 

in
i k

am
i h

an
ya

 
di

ja
nj

ik
an

 sa
ja

 b
ai

k 
da

ri 
B

P 
B

at
am

, B
PN

, B
TN

, d
an

 
K

em
en

hu
t. 

Y
an

g 
je

la
s k

am
i 

ke
ce

w
a 

da
n 

tid
ak

 te
rim

a 
at

as
 

ke
pu

tu
sa

n 
M

en
te

ri 
K

eh
ut

an
an

 
ya

ng
 m

en
ol

ak
 m

em
ut

ih
ka

n 
st

at
us

 
la

ha
n 

ru
m

ah
 k

am
i”

 (p
ar

ag
ra

f 1
3)

Fu
ng

si
:M

en
gu

tip
 se

pe
ng

ga
l 

ko
m

en
ta

r S
ya

ria
l, 

Tr
ib

un
 B

at
am

 
m

em
be

rik
an

 k
es

an
 w

ar
ga

 B
at

ua
ji 

ba
hw

an
 se

la
m

a 
in

i h
an

ya
 

di
im

in
gi

-im
in

gi
 ja

nj
i p

al
su

 ta
np

a 
ad

an
ya

 fe
ed

ba
ck

pe
m

en
uh

an
 ja

nj
i 

te
rs

eb
ut

 d
ar

i p
ih

ak
 p

em
er

in
ta

h.
 

Pe
la

nt
un

  W
ac

an
a:

 Y
an

da
ra

 
(w

ar
ga

 B
at

ua
ji)

-“
K

al
au

 su
da

h 
be

rm
as

al
ah

,se
m

ua
ny

a 
sa

lin
g 

tid
ak

 je
la

s s
ia

pa
 y

an
g 

be
rta

ng
gu

ng
 ja

w
ab

(p
ar

ag
ra

f  
16

 k
al

im
at

 2
 )

F
un

gs
i:

K
at

a 
be

rl
ar

ut
-la

ru
t

m
en

gg
am

ba
rk

an
 b

ah
w

a 
pe

rm
as

al
ah

an
 la

ha
n 

su
da

h 
se

ki
an

 
la

m
a 

na
m

un
 ti

da
k 

ad
a 

tin
da

k 
la

nj
ut

 d
ar

i p
ih

ak
 p

em
er

in
ta

h.

E
xe

m
pl

aa
rs

: 
-

K
on

di
si

 in
i j

el
as

 a
ka

n 
m

em
pe

rb
ur

uk
 c

itr
a

B
at

am
 

se
ba

ga
i w

ila
ya

h 
FT

Z 
(p

ar
ag

ra
f 1

2 
ka

lim
at

 1
)

-
“J

ad
i,t

id
ak

 a
da

 a
rti

ny
a 

pr
om

os
i i

nv
es

ta
si

 k
el

ua
r 

ne
ge

ri.
 B

er
ap

a 
m

ili
ar

 d
an

a 
su

da
h 

di
pa

ka
i u

nt
uk

 p
ro

m
os

i 
lu

ar
 n

eg
er

i. 
B

ag
ai

m
an

a 
m

en
ar

ik
 in

ve
st

as
i j

ik
a 

la
ha

n 
tid

ak
 je

la
s,u

ja
r I

rw
an

sy
ah

” 
(p

ar
ag

ra
f 1

2 
ka

lim
at

 3
)

F
un

gs
i :

K
ed

ua
 p

er
ny

at
aa

n 
in

i 
m

em
be

rik
an

 d
am

pa
k 

ke
 

de
pa

nn
ya

 a
pa

bi
la

 st
at

us
 la

ha
n 

tid
ak

 m
en

da
pa

t k
ej

el
as

an
. 

M
et

af
or

a:
-

M
es

ki
 te

la
h 

m
en

un
gg

u 
ha

m
pi

r s
ep

ul
uh

 ta
hu

n,
 w

ar
ga

 
B

at
am

 y
an

g 
be

ra
da

 d
i 

ka
w

as
an

 h
ut

an
 li

nd
un

g 

am sa
tu

uk
 d

i 
be

ra
sa

l 

n)
.

nd
ar

a 

ke
nnaa

 
ut

 

ukuk
 ppaa
lin

g g 
eel

ala
h 

nn ah
,BB

PP 

ih ya
k 

18
er

im
a 

a 
da

n 
n , s

er
ta

n 
H

I. 

ra
ky

at
” 

(p
ar

ag
ra

f f 3
)3)

F
un

gs
i: 

Pe
ngng

gga
la

n 
ko

m
en

ta
rar
 

Ir
w

an
sy

ah
,h,
Tr

ib
un

 B
at

am
 

m
em

be
rer
iik

an
 a

rti
 tete

ntt
anan

g g
pe

nee
gga

sa
n 

ke
m

ba
lli i 

m
e

m
en

gng
ap

a 
haa

rru
s b

er
ta

nng
ggg
un

gj
aw

ab
 d

ann
 

mm
en

yu
ddu

tut
kaka

n n
BB

P 
B

atat
amam

 d
en

ga
n 

m
en

gga
tat
akak

anan
 te

la
hah
 m

el
ak

uk
an

 
pe

nini
pupu

anan
.

PePe
lala

nt
unn

 W
ac

an
a:

 S
ya

ri
al

 
L

u
L

ub
is

 (w(w
ar

ga
 B

at
ua

ji)
--““

K
arr

en
a 

se
la

m
a 

in
i k

am
i h

an
ya

did
ja

njnj
ik

an
 sa

ja
 b

ai
k 

da
ri 

B
P 

B
at

aam
, B

PN
, B

TN
, d

an
 

K
emm

en
hu

t. 
Y

an
g 

je
la

s k
am

i
ke

cee
w

a 
da

n 
tid

ak
 te

rim
a 

at
as

 
ke

puu
tu

sa
n 

M
en

te
ri 

K
eh

ut
an

an
yaa

ngng
 m

en
ol

ak
 m

emm
utut

ihih
kaka

nn 
stst

at
us

 
la

ha
n 

ru
m

ah
 h
kaka

m
i

m
i”

 (p(p
arar

agag
rra

faf
13

)3)
Fu

ng
si

:M
en

gu
tip

 se
pe

ng
ga

l 
ko

m
en

ta
r S

ya
ria

l, 
Tr

ib
un

 B
at

am
 

m
eem

b
m

er
ik

an
 k

es
an

 w
ar

ga
 B

at
ua

ji 
baba

hwhw
ana

 s
lel
am

a 
iin

ii h
aha
nyny

aa 
didi

im
in

igi
-iim

iin
igi

jja
nan
jiji

pp
lal
su

 ta
nnp

apa
 

adad
anan

yaya
 fefe

eded
baba

ckck
pe

m
e

m
en

uhh
ann

 jaj
nj

i 
te

rsrs
ebeb

ut
dda

ri 
pipi

haha
kk 

pe
m

er
in

ta
hh.

Pe
la

nt
un

  W
ac

an
a:

 Y
an

da
raa

 
(w

ar
ga

 B
at

ua
ji)

-“
K

al
au

 su
da

h 
be

rm
as

al
ah

,se
m

ua
ny

a 
sa

lin
g 

tid
ak

 je
la

s s
iaia

pap
 y

an
g

be
rta

ng
gu

ng
 ja

w
a

w
ab

(p
ar

ag
ra

f  
161

kka
lim

at
 2

 )
F

u
F

un
gng

sisi
:K

a
K

at
at
 b

er
la

ru
t-l

ar
uutt

m
en

gg
am

b
m

ba
rar
kaka

nn 
ba

hw
a 

pepe
rmrm

asas
al

ah
an

lla
ha

n
ssu

dud
aha

 se
ki

aan
 n

la
m

a 
na

m
unn

ttidi
ak

 a
dada

ttinin
dad

k 
la

nj
ut

 d
ar

i p
ih

ak
 k
pepe

m
er

irin
tn
ahah

..

E
xe

m
pl

aa
rs

: 
-

K
on

di
si

 in
i j

el
as

 a
ka

nn 
m

em
pe

rb
ur

uk
 c

itr
a

B
at

ata
m

 
se

ba
ga

i w
ila

ya
h 

FT
Z

(p
ar

ag
ra

f 1
2 

ka
lim

at
 1

)
-

“J
ad

i,t
id

ak
 a

da
 a

rti
ny

a 
pr

om
os

i i
nv

es
ta

si
 k

el
ua

r 
ne

ge
ri.

 B
er

ap
a 

m
ili

ar
 d

an
a 

su
da

h 
di

pa
ka

i u
nt

uk
 p

ro
m

oos
i

luu
arar

nne
geg
erer

i.i.
BB

ag
ai

m
an

a 
m

e
m

en
ana
ririkk

 inin
veve

stst
asas

i ij
ijik

a 
la

ha
n 

tid
ak

 je
la

s,u
ja

r I
rw

an
sy

ah
”

(p
ar

ag
ra

f 1
2 

ka
lim

at
 3

)
F

un
gs

i :
K

ed
ua

 p
er

ny
at

aa
n 

in
ini
 

m
eem

b
m

be
rer
ikik

anan
dda

ma
pap

kk 
kke

 
dede

papa
nn

ya
 a

papa
bibi

lala
 stt

att
us

 lla
hha

n
ttid

ak
 k 
mm

e
dnd
apap

atat
kke

jej
elel

asas
anan

.. 

M
e

M
et

af
or

a:
-

MM
es

ki
 te

la
h 

m
en

un
gg

u 
hha

m
pi

r s
ep

ul
uh

 ta
hu

n,
 w

ar
ga

 
B

at
am

 y
an

g 
be

ra
da

 d
i 

ka
w

as
an

 h
ut

an
 li

nd
un

g 



 

Se
te

la
h 

itu
 m

em
in

ta
 

pe
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

an
 B

P 
B

at
am

 
da

n 
B

PN
 B

at
am

(p
ar

ag
ra

f 1
4 

da
n 

19
)

le
m

pa
r t

an
gg

un
g 

ja
w

ab
. P

ad
ah

al
 

B
P 

B
at

am
 y

an
g 

m
em

pu
ny

ai
 

pe
ra

na
n.

 S
ud

ah
 ta

hu
 h

ut
an

 
lin

du
ng

, m
al

ah
 d

ib
er

ik
an

 P
L 

ke
pa

da
 p

en
ge

m
ba

ng
...

...
” 

(p
ar

ag
ra

f 1
7)

F
un

gs
i: 

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r 

ya
ng

 d
ilo

nt
ar

ka
n 

Y
an

da
ra

 
se

m
ak

in
 m

en
yu

du
tk

an
 B

P 
B

at
am

, 
m

en
ye

sa
lk

an
 ti

nd
ak

an
 B

P 
ba

ta
m

 
ya

ng
 se

ha
ru

sn
ya

 su
da

h 
ta

hu
 la

ha
n 

m
an

a 
sa

ja
 y

an
g 

di
te

ta
pk

an
 se

ba
ga

i 
hu

ta
n 

lin
du

ng
, m

el
ai

nk
an

 d
iju

al
 

ke
pa

da
 p

en
ge

m
ba

ng
. P

er
ny

at
aa

n 
Y

an
da

ra
 m

en
gu

at
ka

n 
su

du
t 

pa
nd

an
g 

Tr
ib

un
 B

at
am

 a
ga

r B
P 

B
at

am
 se

ge
ra

 b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
. 

ak
hi

rn
ya

 h
ar

us
 m

en
el

an
pi

l 
pa

hi
t(

pa
ra

gr
af

4 
ka

lim
at

 2
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
M

en
el

an
 P

il 
pa

hi
t

m
en

ek
an

ka
n 

ba
hw

a 
w

ar
ga

 B
at

am
 

ha
ru

s m
en

er
im

a 
ke

ke
ce

w
aa

n 
te

rh
ad

ap
 g

ag
al

ny
a 

pe
m

ut
ih

an
 

la
ha

n 
ak

ib
at

 te
rb

itn
ya

 S
K

 M
en

hu
t. 

-
W

ar
ga

 B
at

ua
ji 

di
 ti

ga
 

ke
lu

ra
ha

n 
m

as
in

g-
m

as
in

g,
 

K
el

ur
ah

an
 K

ib
in

g,
 K

el
ur

ah
an

 
B

ul
ia

ng
, d

an
 K

el
ur

ah
an

 B
uk

it 
Te

m
pa

ya
n,

 te
rp

er
an

ja
t

m
en

ge
ta

hu
i s

ta
tu

s l
ah

an
 

te
m

pa
t t

in
gg

al
n y

a 
m

er
ek

a 
be

lu
m

 b
is

a 
di

pu
tih

ka
n

(p
ar

ag
ra

f 1
3 

ka
lim

at
 1

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

Te
rp

er
an

ja
t

m
ak

na
ny

a 
sa

m
a 

de
ng

an
 te

rk
ej

ut
.

K
ey

w
or

d:
B

P 
B

at
am

, t
an

gg
un

gj
aw

ab
, 

ga
ga

ln
ya

 p
em

ut
ih

an
 la

ha
n.

V
is

ua
l I

m
ag

es
:

-
Pa

da
 b

er
ita

 in
i d

is
er

ta
ka

n 
fo

to
 

Ir
w

an
sy

ah
 ( 

W
ak

il 
K

et
ua

 
K

om
is

i I
II 

D
PR

D
 K

ot
a 

B
at

am
) d

an
 d

is
am

pi
ng

 fo
to

 
di

be
rik

an
 k

ut
ip

an
 p

en
da

pa
t 

da
ri 

Irw
an

sy
ah

. 

at
am

 
14

 d
an

 

le
m

pa
r t

an
gg

un
gg

jaja
w

ab
. P

ad
ah

al
 

B
P 

B
at

am
 y

anan
gg 

m
em

pu
ny

ai
 

pe
ra

na
n.

SSuu
da

h 
ta

hu
 h

ut
an

 
lin

du
ng

,g,
 m

al
ah

 d
ibib

err
ikik

anan
 P

L 
ke

papa
dda

 p
en

ge
m

ba
nng

.g.
.....

..”
 

(pp
aar

ag
ra

f 1
77))

FF
un

gs
i: : 

PePe
ngng

gag
la

n 
koko

mm
en

ta
r 

ya
ng

ddi
lilo

non
ta

rk
ann

YY
an

da
ra

 
se

m
a

m
ak

iki
n n

m
en

yny
ud

ut
ka

n 
B

P 
B

at
am

,
m

een
yny
ees

al
kaka

n 
tin

da
ka

n 
B

P 
ba

ta
m

yay
ngng

 se
hhaa

ru
sn

ya
 su

da
h 

ta
hu

 la
ha

n 
m

a
m

an
a

ssaa
ja

 y
an

g 
di

te
ta

pk
an

 se
ba

ga
i 

huhu
ta

n 
llin

du
ng

, m
el

ai
nk

an
 d

iju
al

 
kek

paa
dda

 p
en

ge
m

ba
ng

. P
er

ny
at

aa
n

Y
an

dnd
ar

a 
m

en
gu

at
ka

n 
su

du
t 

pa
ndd

an
g 

Tr
ib

un
 B

at
am

 a
ga

r B
P 

B
at

aam
 se

ge
ra

 b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
.

ak
hi

rn
ya

 h
arr

usus
 m

en
el

an
pi

l 
pa

hi
t(

pa
ra

gr
af

44
kak

lim
at

 2
)

F
u

F
un

gng
si

::
K

at
a 

M
en

el
an

 P
iP
l p

ah
it

m
e

m
en

ene
kaa

nknk
anan

 b
ah

w
a 

w
ar

ga
BB

at
am

 
ha

ru
s m

een
ene
ririm

a
m

a
kke

ke
ce

w
aa

n 
tete

rhrh
adad

apap
 g

ag
all

ny
a 

pee
m

u
m

ut
ith

an
la

ha
n 

ak
ib

atat
tte

re
bi

tn
yaya

SSK
 

K
 M

e
M

nh
ut

. 

-
W

ar
ga

 B
at

ua
ji 

didi
tig

a 
ke

lu
ra

ha
n 

m
as

in
g-

mm
as

in
gg,,

K
el

ur
ah

an
 K

ib
in

g,
 K

e
K

el
ur

ah
aha
n n 

B
ul

ia
ng

, d
an

 K
el

ur
ah

ann
 B

ukk
itt 

Te
m

pa
ya

n,
 te

rp
er

an
ja

t
n

m
en

ge
ta

hu
i s

ta
tu

s l
ah

an
te

m
pa

t t
in

gg
al

ny
a 

m
er

ek
a 

be
lu

m
 b

is
a 

di
pu

tih
ka

n
(p

ar
ag

ra
f 1

3 
ka

lim
at

 1
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
Te

rp
er

an
ja

t
m

ak
nna

nan
yaya

ssa
mam

a a
de

ng
an

 te
rk

ej
uju
tt.

K
e

K
yw

or
d:

B
P 

B
at

am
, t

an
gg

un
gj

aw
ab

, 
ga

ga
ln

ya
 p

em
ut

ih
an

 la
ha

n.

V
i

V
is

usu
al

 Im
ag

ege
s:s:

-
PaPa

dada
bbe

rritit
a a

in
ii d

idi
sese

rtrta
kak

anan
ffo

tot
o 

Ir
w

an
sy

ah
 ( 

W
a

W
ak

iki
l lK

et
ua

 
K

om
is

i I
II 

D
PR

D
 K

ot
a 

BB
at

am
) d

an
 d

is
am

pi
ng

 fo
to

ddi
be

rik
an

 k
ut

ip
an

 p
en

da
pa

t 
da

ri 
Irw

an
sy

ah
.



 

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
el

ek
si

:
B

P 
B

at
am

 m
el

ak
uk

an
 p

en
ip

ua
n 

da
n

ha
ru

s b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 te

rh
ad

ap
 

ga
ga

ln
ya

 p
em

ut
ih

an
 la

ha
n.

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
al

ia
ns

i
Se

ng
ke

ta
 la

ha
n 

su
da

h 
be

rla
ru

t -l
ar

ut
 d

an
 m

en
im

bu
lk

an
 k

ek
ec

ew
aa

n 
ba

gi
 w

ar
ga

.
M

ed
ia

 F
ra

m
e

B
P 

B
at

am
di

po
jo

kk
an

 d
an

 d
is

ud
ut

ka
n

ka
re

na
 tu

di
ng

an
 m

el
ak

uk
an

pe
ni

pu
an

 d
an

 d
itu

nt
ut

 se
ba

ga
i p

ih
ak

 y
an

g 
ha

ru
s b

er
ta

ng
gu

ng
ja

w
ab

ka
re

na
 

se
ng

ke
ta

 la
ha

n 
su

da
h

be
rla

ru
t-l

ar
ut

 d
an

 m
en

ga
ki

ba
tk

an
 k

lim
ak

sk
ek

ec
ew

aa
n 

w
ar

ga
 te

rh
ad

ap
 g

ag
al

ny
a 

pe
m

ut
ih

an
 la

ha
n.

pu
la

n 
A

na
lis

is
 S

el
ek

si
:

pu
an

 d
an

ha
ru

s b
er

ta
ng

ggg
uun

gj
aw

ab
 te

rh
aha
da

p 
K

es
im

pu
la

n 
A

na
lis

is
 S

Se
ng

ke
ta

 la
ha

n 
su

da
hah
 b

er
la

ru
t-l

ar
ut

 d
an

 m
en

baba
gigi

ww
arar

ga
.

M
e

M
ed

idi
aa 

FrFr
amam

ee
di

su
du

tk
an

kaa
rre

na
 tu

di
ng

an
 n
m

e
m

el
ala
kku

ka
n

pe
ni

pu
an

 d
an

 d
idi
tuu

ntnt
utut

sse
ba

ga
i p

ih
ak

 k
yay

ng
 h

ar
us

 b
e

ru
t-l

ar
ut

 d
an

 n 
m

en
ga

ki
bib

atat
ka

n 
klk

im
ak

sk
eke
keke

cece
w

a
w

aa
nan

ww
arar

gaga
 te

rh
add

ap
 g

aag
aga
lnl

ya
 p

emm
utu

ih
an

 la
ha



 

A
N

A
LI

SI
S 

B
ER

IT
A

 2
 S

K
H

 T
R

IB
U

N
 B

A
TA

M
 

JU
D

U
L 

B
ER

IT
A

  
 

: G
U

G
A

T 
LE

W
A

T 
PT

U
N

 

R
U

B
R

IK
 

 
 

:H
EA

D
LI

N
E

ED
IS

I 
 

 
 

: 2
9 

JU
LI

 2
01

3 

A
N

A
L

IS
IS

 S
E

L
E

K
SI

A
N

A
L

IS
IS

 S
A

L
IA

N
SI

ST
R

U
K

TU
R

 S
K

R
IP

ST
R

U
K

TU
R

 T
EM

A
TI

S
ST

R
U

K
TU

R
 R

ET
O

R
IS

ST
R

U
K

TU
R

 S
IN

TA
K

SI
S

U
ns

ur
 5

W
 +

 1
H

:
W

ha
t:

Le
m

ba
ga

 S
w

ad
ay

a 
M

as
ya

ra
ka

t L
um

bu
ng

 In
fo

rm
as

i 
R

ak
ya

t (
LS

M
 L

IR
A

) a
ka

n 
m

en
ga

ju
ka

n 
gu

ga
ta

n 
ke

 
Pe

ng
ad

ila
n 

Ta
ta

 U
sa

ha
 N

eg
ar

a 
(P

TU
N

) t
er

ka
it 

te
rb

itn
ya

 S
K

 
M

en
hu

t (
pa

ra
gr

af
 1

)

W
he

n:
-

G
ug

at
an

 d
ila

ku
ka

n 
Se

ni
n,

 2
9 

Ju
li 

20
13

-
W

aw
an

ca
ra

 d
en

ga
n 

na
ra

su
m

be
r, 

Sa
bt

u,
 2

7 
Ju

li 
20

13

W
he

re
:

-
G

ug
at

an
 d

ila
ku

ka
n 

di
 Ja

ka
rta

-
Lo

ka
si

 w
aw

an
ca

ra
 p

ad
a 

sa
at

 
sa

fa
ri 

R
am

ad
ha

n 
di

 S
in

gk
ep

W
ho

:
Pe

lib
at

:

Je
ni

s W
ac

an
a:

Pe
la

nt
un

 w
ac

an
a:

 w
ar

ta
w

an
-L

SM
 L

IR
A

 a
ka

n 
m

en
ga

ju
ka

n 
 

gu
ga

ta
n 

ke
 P

en
ga

di
la

n 
Ta

ta
 U

sa
ha

 
N

eg
ar

a 
at

as
 S

K
 M

en
hu

t n
o.

46
3.

...
(le

ad
pa

da
 te

ks
 b

er
ita

)
F

un
gs

i:
Le

ad
be

rit
a 

in
i 

m
em

be
rik

an
 p

en
eg

as
an

 b
ah

w
a 

SK
 

M
en

hu
t d

ig
ug

at
 k

e 
PT

U
N

 o
le

h 
LS

M
 L

IR
A

, p
ad

ah
al

 st
at

us
 L

IR
A

 
ha

ny
al

ah
 le

m
ba

ga
 b

an
tu

an
 

m
as

ya
ra

ka
t. 

SK
 M

en
hu

t s
ud

ah
 

m
em

as
uk

i r
an

ah
 h

uk
um

. 

-.
.. 

su
ar

a 
da

ri 
Ti

m
 P

ad
u 

Se
ra

si
 

tid
ak

 d
id

en
ga

r o
le

h 
m

en
te

ri 
ya

ng
 

ju
ga

 b
ek

as
 S

ek
je

n 
Pa

rta
i A

m
an

at
 

N
as

io
na

l..
..(

pa
ra

gr
af

 3
)

F
un

gs
i:

Pe
rn

ya
ta

an
 in

i d
ib

id
ik

 
ol

eh
w

ar
ta

w
an

 d
al

am
 te

ks
 b

er
ita

 
un

tu
k 

m
en

gg
am

ba
rk

an
 c

itr
a 

m
en

te
ri 

ya
ng

 su
da

h 
te

rk
es

an
 

ne
ga

tif
 m

en
ja

di
 sa

ng
at

 n
eg

at
if 

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-

“S
K

 in
i t

id
ak

 m
em

ih
ak

 p
ad

a 
Pr

ov
in

si
 K

ep
ri,

 k
hu

su
sn

ya
 

Pu
la

u 
B

at
am

. S
K

 in
i j

ug
a 

tid
ak

 m
e m

pe
rti

m
ba

ng
ka

n 
at

ur
an

 te
nt

an
g 

FT
Z 

ya
ng

 
be

rla
ku

 d
i B

at
am

, B
in

ta
n,

 
K

ar
im

un
. S

K
 in

i s
ud

ah
 sa

ng
at

 
m

er
ug

ik
an

 m
as

ya
ra

ka
t 

K
ep

ri,
” 

ka
ta

 K
oo

rd
in

at
or

 
LS

M
 L

IR
A

 K
ep

ri,
 D

ay
at

 
H

id
ay

at
” 

(p
ar

ag
ra

f 2
)

F
un

gs
i:

Pe
rn

ya
ta

an
 D

ay
at

 p
ad

a 
pa

ra
gr

af
 2

 in
i m

em
be

rik
an

 
pe

ne
ka

na
n 

ba
hw

a
SK

 M
en

hu
t 

be
rd

am
pa

k 
m

er
ug

ik
an

 
m

as
ya

ra
ka

t K
ep

ri 
te

ru
ta

m
a 

w
ar

ga
 

K
ot

a 
B

at
am

 d
an

 S
K

 in
i d

in
ila

i 
tid

ak
 m

em
pe

rti
m

ba
ng

ka
n 

at
ur

an
 

pe
ng

gu
na

an
 la

ha
n.

Pl
ac

em
en

t
-

A
rti

ke
l i

n 
be

ra
da

 p
ad

a 
ha

la
m

an
 p

er
ta

m
a 

di
 S

K
H

 
Tr

ib
un

 B
at

am
 e

di
si

 2
9 

Ju
li

20
13

.

-
Ju

du
l :

G
ug

at
 L

ew
at

 P
T

U
N

 
m

en
gg

am
ba

rk
an

 S
K

 M
en

hu
t 

ya
ng

 k
on

tro
ve

rs
ia

l i
ni

 h
ar

us
 

m
em

as
uk

i r
an

ah
 h

uk
um

 
ka

re
na

 k
er

ug
ia

n 
ya

ng
 

di
tim

bu
lk

an
. 

-
B

er
ita

 in
i m

em
ua

t p
er

ny
at

aa
n 

 
da

ri 
ko

or
di

na
to

r L
SM

 L
IR

A
, 

D
ay

at
 H

id
ay

at
 te

rk
ai

t r
en

ca
na

 
gu

ga
ta

n 
SK

 M
en

hu
t t

an
gg

al
 

29
 Ju

li 
20

13
 d

i J
ak

ar
ta

. D
ay

at
 

be
rp

ih
ak

 p
ad

a 
Pu

la
u 

B
at

am
 

ya
ng

 m
en

ur
ut

ny
a 

SK
 M

en
hu

t 
tid

ak
 b

er
pi

ha
k 

pa
da

 P
ul

au
 

B
at

am
, d

ib
uk

tik
an

 d
en

ga
n 

m
en

ja
ba

rk
an

 d
am

pa
k 

ya
ng

H
 T

R
IB

U
N

 B
A

TA
M

 

: G
U

G
A

T 
LE

W
A

T
A

T 
PT

U
N

 

:H
EA

D
LI

N
E

N
E

: 2
9 

JUU
LLI

 2
01

3

N
A

L
ISS

IIS
 S

EE
L

E
L

E
K

S
K

SII
A

N
A

N
A

L
A

L
ISIS

IS
SSA

L
A

IA
N

STST
R

U
KK

TU
R

 T
EM

A
TI

S
ST

R
U

K
TU

R
 R

ETET
O

R
ISIS

ST

mm
as

i 

gaa
rra

 
KK

 in
,,22

9 9 

Ju
li 

ak
ar

ta
a 

sa
at

 
gk

ep

JeJe
nini

ssW
aacc

an
a:

PePe
la

nt
unun

 w
ac

an
a:

 w
ar

ta
w

an
-L

SL
M

 
M

 L
IR

A
 a

ka
n 

m
en

ga
ju

ka
n 

ggu
ga

tata
n 

ke
 P

en
ga

di
la

n 
Ta

ta
 U

sa
ha

 
NN

eg
aar

a 
at

as
 S

K
 M

en
hu

t n
o.

46
3.

...
(le

add
pa

da
 te

ks
 b

er
ita

)
F

unn
gs

i:
Le

ad
be

rit
a 

in
i 

m
emm

be
rik

an
 p

en
eg

as
an

 b
ah

w
a 

SK
 

M
e

M
nnh

ut
 d

ig
ug

at
 k

e 
PT

U
N

 o
le

h 
LS

M
 

M
LI

R
A

, ,p
apa
dada

hha
l s

ta
tu

sLL
IRIR

A
 

A
ha

ny
al

ah
 le

m
ba

ga
 b

an
tu

an
 

m
as

ya
ra

ka
t. 

SK
 M

en
hu

t s
ud

ah
 

mm
em

as
uk

i r
an

ah
 h

uk
um

.

-.
.. 

susu
arar

aa 
dada

riri
TTi

mim
PPa

dad
uu 

SeSe
rara

sisi
 

titid
ada
k k

di
de

ngg
arar

ool
ele
hh 

m
een

tnt
erer

i i y
ay
ng

 
juju

gaga
bbe

kek
asas

SS
kek

jeje
nn 

PPa
rta

i A
m

aan
an
t 

k
N

as
io

na
lal
...

.((p
ar

ag
ra

f 3
)

F
un

gs
i:

Pe
rn

ya
ta

an
 in

i d
ib

id
ikk

 
ol

eh
w

ar
ta

w
an

 d
al

am
 te

ks
 b

er
iita

 
un

tu
k 

m
en

gg
am

ba
rk

an
 c

itr
a 

m
en

te
ri 

ya
ng

 su
da

h 
te

rk
es

an
 

ne
ga

tif
 m

en
ja

di
 sa

ng
at

 n
eg

at
if 

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-

“S
K

 in
i t

id
ak

 m
em

ih
akk

 p
add

aa 
Pr

ov
in

si
 K

ep
ri,

 k
hu

su
sn

yny
a 

Pu
la

u 
B

at
am

. S
K

 in
i j

ug
aa 

tid
ak

 m
em

pe
rti

m
ba

ng
ka

n 
at

ur
an

 te
nt

an
g 

FT
Z 

ya
ng

be
rla

ku
 d

i B
at

am
, B

in
ta

n,
 

K
ar

im
un

. S
K

 in
i s

ud
ah

 sa
nng

at
 

m
er

ug
ig
ka

n 
m

as
ya

ra
ka

t 
KK

ep
ri,,

” 
ka

ta
KK

oooo
rdrd

in
at

or
 

LLS
M

 L
IR

A
 K

ep
ri,

 D
ay

at
 

H
id

ay
at

” 
(p

ar
ag

ra
f 2

)
F

un
gs

i:
Pe

rn
ya

ta
an

 D
ay

at
 p

ad
a a 

pa
ra

grg
afaf

22
iin

ini
mm

emem
bebe

ririk
aka
nn 

pepe
nene

kaka
nana

nn 
baba

hwhw
aa

SKSK
MM

enen
huhu

tt 
bebe

rd
amm

papa
kk 

m
e

m
ruru

gigi
kaka

n
m

as
ysy
ar

ak
at

 K
epp

riri
te

ru
tut
amam

aa 
w

a
w

ar
grg
aa 

K
oot

a 
B

at
am

 d
an

 S
K

 iin
ii d

idi
nini

lla
i

tid
aak

 k
m

em
pe

rti
m

ba
ng

ka
n 

at
ur

an
pe

ngg
gu

na
an

 la
ha

n.

Pl
acc

em
--

AA
rt

haa
l

Trr
ii

202

-
JuJu m

e
m

e
yaya

n
m

e
m kka

r
ddi

t

--
B

e
da

r
D

a
gu

g
29 be

r
ya

n
tid B

a
m

e



 

1.
M

en
te

ri
 K

eh
ut

an
an

M
en

te
ri 

ya
ng

 m
en

ge
lu

ar
ka

n 
SK

 M
en

hu
t y

an
g 

ki
ni

 is
i 

m
at

er
i S

K
 m

en
ga

la
m

i 
pe

rs
oa

la
n 

la
ha

n 
di

 K
ep

ri 
kh

us
us

ny
a 

Pu
la

u 
B

at
am

.

2.
In

ve
st

or
M

er
up

ak
an

 in
vi

di
vu

 a
ta

u 
ke

lo
m

po
k 

ya
ng

 m
en

an
am

ka
n 

m
od

al
ny

a 
un

tu
k 

m
em

ba
ng

un
 

in
ve

st
as

i d
i B

at
am

3.
Pe

m
pr

ov
 K

ep
ri

Pe
ja

ba
t p

em
er

in
ta

h 
di

 
K

ep
ul

au
a n

 R
ia

u 
ya

ng
 te

rli
ba

t 
da

la
m

 k
on

tro
ve

rs
i t

er
bi

tn
ya

 
SK

 M
en

hu
t n

o.
46

3

Pe
la

nt
un

:
1.

W
ar

ta
w

an
Pi

ha
k 

ya
ng

 m
en

ge
m

as
 d

an
 

m
en

gi
sa

hk
an

 fa
kt

a 
da

la
m

 
be

nt
uk

 p
em

be
rit

aa
n 

ya
ng

 
m

em
be

nt
uk

 su
at

u 
ko

ns
tru

ks
i 

te
rk

ai
t k

on
tro

ve
rs

i T
er

bi
tn

ya
 

SK
 M

en
hu

t n
o.

46
3.

2.
K

oo
rd

in
at

or
 L

SM
 L

IR
A

 
K

ep
ri

, D
ay

at
 H

id
ay

at
.

LS
M

 L
IR

A
 (L

um
bu

ng
 

In
fo

rm
as

i R
ak

ya
t) 

ad
al

ah
 

da
la

m
 p

an
da

ng
an

 si
 w

ar
ta

w
an

.

- D
ay

at
 m

en
ya

ya
ng

ka
n 

pa
si

fn
ya

 
Pe

m
pr

ov
 K

ep
ri.

...
.(

pa
ra

gr
af

 6
)

F
un

gs
i:

M
el

al
ui

 D
ay

at
, w

ar
ta

w
an

 
m

en
ya

ta
ka

n 
pa

nd
an

ga
nn

ya
 

te
rh

ad
ap

 si
ka

p 
pe

m
pr

ov
 K

ep
ri 

ya
ng

 c
en

de
ru

ng
 p

as
if.

 H
al

 in
i 

m
em

bu
at

 P
em

pr
ov

 K
ep

ri 
di

su
du

tk
an

 d
en

ga
n 

pe
rn

ya
ta

an
 it

u.
 

Pe
la

nt
un

 w
ac

an
a:

 D
ay

at
 

H
id

ay
at

- S
K

 in
i t

id
ak

 m
em

ih
ak

 p
ad

a 
Pr

ov
in

si
 K

ep
ri,

 k
hu

su
sn

ya
 P

ul
au

 
B

at
am

...
...

 S
K

 in
i s

an
ga

t 
m

er
ug

ik
an

 m
as

ya
ra

ka
t K

ep
ri 

(p
ar

ag
ra

f 2
)

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r 

ya
ng

 d
ilo

nt
ar

ka
n 

D
ay

at
 in

i 
se

ba
ga

i p
en

gu
at

an
 w

ac
an

a 
al

as
an

 
m

en
gg

ug
at

 S
K

 M
en

hu
t. 

D
ep

ic
tio

n:
-

M
en

ur
ut

 D
ay

at
, s

ua
ra

 d
ar

i 
Ti

m
 P

ad
u 

Se
ra

si
 ti

da
k 

di
de

ng
ar

 o
le

h 
m

en
te

ri 
ya

ng
 

ju
ga

 b
ek

as
 S

ek
je

n 
Pa

rta
i 

A
m

an
at

 N
as

io
na

l (
PA

N
) i

tu
 

se
hi

ng
ga

 m
em

un
cu

lk
an

 
ke

ka
ca

ua
n 

(p
ar

ag
ra

f 3
 k

al
im

at
 

2)
F

un
gs

i:
Tr

ib
un

 B
at

am
 b

er
us

ah
a 

m
en

ek
an

ka
n 

fa
kt

a 
de

ng
an

  
m

en
ca

ri 
ce

la
h 

la
ta

r b
el

ak
an

g 
pr

ib
ad

i M
en

hu
t. 

-
D

ay
at

 m
en

ya
ya

ng
ka

n 
pa

si
fn

ya
 P

em
pr

ov
 K

ep
ri 

da
la

m
 m

en
ga

w
al

 u
su

la
n 

te
rs

eb
ut

 (p
ar

ag
ra

f 6
 k

al
im

at
 1

)
F

un
gs

i:
Pe

rn
ya

ta
an

 D
ay

at
 in

i 
m

em
be

rik
an

 fa
kt

a 
di

lu
ar

 
pe

rm
as

al
ah

an
. D

ay
at

 b
er

us
ah

a 
m

en
un

ju
kk

an
 p

an
da

ng
an

ny
a 

te
rh

ad
ap

 P
em

pr
ov

 K
ep

ri 
ya

ng
 

ce
nd

er
un

g 
pa

si
f d

an
 m

em
be

rik
an

 
w

ew
en

an
g 

pe
nu

h 
pa

da
 T

im
 P

ad
u 

Se
ra

si
. 

-
G

ug
at

 L
ew

at
PT

U
N

(ju
du

l)
Fu

ng
si

: K
at

a 
le

w
at

sa
m

a 
m

ak
na

ny
a 

de
ng

an
 “

m
el

al
ui

”
-

SK
 in

i t
id

ak
 m

em
ih

ak
pa

d 
Pr

ov
in

si
 K

ep
ri,

 k
hu

su
sn

ya
 

Pu
la

u 
B

at
am

(p
ar

ag
ra

f 2
 

ak
an

 d
ia

la
m

i o
le

h 
w

ar
ga

 
B

at
am

.

-
D

ar
i l

ea
d

be
rit

a 
hi

ng
ga

 
pa

ra
gr

af
 ti

ga
 b

er
is

i a
la

sa
n 

m
en

gg
ug

at
 S

K
 M

en
hu

t k
e 

PT
U

N
.

-
Pa

ra
gr

af
 e

m
pa

t d
an

 li
m

a 
be

ris
i t

en
ta

ng
 d

am
pa

k 
da

ri 
SK

 
no

 4
63

 it
u 

te
rh

ad
ap

 w
ila

ya
h 

B
at

am
.

-
Pa

ra
gr

af
 e

na
m

 b
er

is
i t

en
ta

ng
 

pe
rn

ya
ta

an
ya

 y
an

g 
m

en
ya

la
hk

an
 P

em
pr

ov
 K

ep
ri 

at
as

 k
ep

as
ifa

nn
ya

.

-
Pa

ra
gr

af
 tu

ju
h 

be
ris

i 
ke

se
riu

sa
n 

da
n 

ke
te

ga
sa

n 
 

LI
R

A
 u

nt
uk

 m
en

gg
ug

at
 S

K
 

M
en

hu
t k

e 
ra

na
h 

hu
ku

m
. 

n ar
ka

n 
si

 ri m
. au
 

am
kkaa

n 
an

ggu
n 

err
liib

aat
 

tn
yny
a 

da
nn 

am
 

ng tru
ks

i 
bi

tn
ya

 

L
IR

A
 

ya
t.

ah
 

da
la

m
 p

an
da

ng
an

 n 
sisi

 w
ar

ta
w

an
.

-D
ay

at
 m

e
m

enn
ya

ya
ng

ka
n 

pa
si

fnfn
yaya

 
Pe

m
pr

oov
 K

ep
ri.

...
...

(pp
arar

aga
ra

f 6
)6)

F
un

gng
si

:M
el

al
ui

 D
a

D
ay

aya
t,, 

w
ar

ta
w

an
 

m
e

m
en

ya
ta

ka
nn

ppa
na
da

ng
an

ny
ay
 

tte
rh

ad
app

ssi
kik
apap

 p
em

prpr
ovov

 K
ep

ri 
ya

ng
ccee

nd
ede
ru

ngg
ppaa

si
f. 

H
al

 in
i 

m
em

b
m

bu
aua
tt P

emm
pr

ov
 K

ep
ri

di
susu

dudu
tk

ann
dde

ng
an

 p
er

ny
at

aa
n 

itu
.

PePe
lal

nt
uun

 w
ac

an
a:

 D
ay

at
 

H
i

H
da

yya
t

--S
K

in
i t

id
ak

 m
em

ih
ak

 p
ad

a 
Pr

ovv
in

si
 K

ep
ri,

 k
hu

su
sn

ya
 P

ul
au

B
at

aam
...

...
 S

K
 in

i s
an

ga
t 

m
err

ug
ik

an
 m

as
ya

ra
ka

t K
ep

ri 
(p(

arr
ag

ra
f 2

)
F

u
F

un
gng

si
:P

en
gg

al
an

 n 
koko

m
e

m
en

tnt
arar

 
ya

ng
 d

ilo
nt

aar
krk

anan
DD

ayay
atat

iin
ini
 

se
ba

ga
i p

en
gu

at
an

 w
ac

an
a 

al
as

an
 n

m
en

gg
ug

at
 S

K
 M

en
hu

t. 

D
ep

ic
tio

n:
-

M
en

ur
ut

 D
ay

at
,t
ssu

ar
a 

da
ri

TiT
m

 
m

Pa
du

 S
er

as
i t

id
ada
k 

did
dede

ngng
arar

 o
le

h 
m

en
te

ri 
yaya

ng
 

ju
ga

bbe
kek
asas

SSe
kj

en
 P

ar
ta

i 
A

m
A

m
an

at
NN

as
io

naa
ll(

P(P
A

N
A

) i
tu

se
hi

ng
gaga

mm
em

unn
cucu

lklk
anan

 
ke

ka
ca

ua
n 

(p(p
ara

ag
raa

f f 33
kaka

lim
at

 
2)

F
un

gs
i:

Tr
ib

un
 B

at
am

bbe
ru

sa
hah
a a

m
en

ek
an

ka
n 

fa
kt

a 
de

ng
ann

  
m

en
ca

ri 
ce

la
h 

la
ta

r b
el

ak
an

gng
 

pr
ib

ad
i M

en
hu

t.
-

D
ay

at
 m

en
ya

ya
ng

ka
n 

pa
si

fn
ya

 P
em

pr
ov

 K
ep

ri 
da

la
m

 m
en

ga
w

al
 u

su
la

n
te

rs
eb

ut
 (p

ar
ag

ra
f 6

 k
al

im
att

 1
)

F
un

gs
i:

Pe
rn

ya
ta

an
 D

ay
at

 in
i 

m
em

bbe
rer
ikik

anan
ffa

kak
ta

 d
ilu

ar
 

pepe
rmrm

asas
alal

ahah
anan

. D
a

D
ay

aya
tt b

eb
ru

sa
ha

 
m

e
m

nu
nj

uk
ka

n 
pa

nd
an

ga
nn

ya
 

te
rh

ad
ap

 P
em

pr
ov

 K
ep

ri 
ya

ng
ce

nd
er

un
g 

pa
si

f d
an

 m
em

be
rikk

anan
 

w
eew

e
w

en
ana
ngng

ppe
nen

huh
pp

dad
a 

TiTi
m

 P
aPa
dudu

 
SeSe

rara
isi
. 

-
G

ug
at

 L
ew

at
PTPT

U
N

U
(j(ju

dud
ulul

))
Fuu

ngn
si

: K
at

a 
le

w
at

sa
m

a 
m

akk
na

ny
a 

de
ng

an
 “

m
el

al
ui

”
-

SSK
 in

i t
id

ak
 m

em
ih

ak
pa

d 
Pr

ov
in

si
 K

ep
ri,

 k
hu

su
sn

ya
 

Pu
la

u 
B

at
am

(p
ar

ag
ra

f 2

ak
a

B
a

-
D

a
pa

r
m

e
PT

-
Pa

r
be

r
nno B

a
B

a

--
PaPa

rr
pep

rr
m

e
m

e
aat

aa

-
PaPa

r
keke

s
LLI

R
MM

e



 

le
m

ba
ga

 b
an

tu
an

 m
as

ya
ra

ka
t 

ya
ng

 b
er

pe
ra

n 
m

em
ba

nt
u 

m
en

ye
le

sa
ik

an
 k

on
fli

k 
ya

ng
 

ad
a 

di
 m

as
ya

ra
ka

t K
ep

ri.
 

W
hy

:S
K

 M
en

hu
t t

id
ak

 m
em

ih
ak

 
da

n 
m

er
ug

ik
an

 w
ar

ga
 P

ro
vi

ns
i 

K
ep

ri,
 k

hu
su

sn
ya

 P
ul

au
 B

at
am

di
lih

at
 d

ar
i t

id
ak

 te
rc

an
tu

m
ny

a 
at

ur
an

 te
nt

an
g 

FT
Z 

un
tu

k 
ka

w
as

an
 B

at
am

, B
in

ta
n,

 K
ar

im
un

 
(p

ar
ag

ra
f 2

)

H
ow

:L
SM

 L
IR

A
 y

an
g 

be
rja

la
n 

se
nd

iri
 m

en
gh

ad
ap

i k
as

us
 in

i a
ka

n 
te

ta
p 

m
el

ak
uk

an
 u

pa
ya

 h
uk

um
 

de
ng

an
 m

en
ga

ju
ka

n 
gu

ga
ta

n 
di

da
m

pi
ng

i p
en

ga
ca

ra
 E

di
 S

uj
an

a 
da

n 
r e

ka
n.

ka
lim

at
 1

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

tid
ak

 m
em

ih
ak

m
em

be
rik

an
 g

am
ba

ra
n 

ba
hw

a 
SK

 
in

i h
an

ya
 u

nt
uk

 k
ep

en
tin

ga
n 

M
en

hu
t t

an
pa

 m
el

ih
at

 k
on

di
si

 
ya

ng
 se

be
na

rn
ya

. 
-

SK
 in

i s
ud

ah
 sa

ng
at

 
m

er
ug

ik
an

m
as

ya
ra

ka
t K

ep
ri 

(p
ar

ag
ra

f 2
 k

al
im

at
 3

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

su
da

h 
sa

ng
at

 
m

er
ug

ik
an

m
en

ek
an

ka
n 

ar
ti 

ba
hw

a 
SK

 in
i m

en
im

bu
lk

an
 

be
rb

ag
ai

 d
am

pa
k 

da
ri 

be
rb

ag
ai

 
se

kt
or

 k
eh

id
up

an
 se

pe
rti

 
ek

on
om

i, 
pa

riw
is

at
a,

 d
an

 
m

as
ya

ra
ka

t K
ep

ri 
se

nd
iri

.
-

M
en

ur
ut

 D
ay

at
, s

ua
ra

 d
ar

i 
Ti

m
 P

ad
u 

Se
ra

si
 ti

da
k 

di
de

ng
ar

 o
le

h 
m

en
te

ri 
ya

ng
 

ju
ga

 b
ek

as
Se

kj
en

 P
ar

ta
i 

A
m

an
at

 N
as

io
na

l (
PA

N
) i

tu
se

hi
ng

ga
 m

em
un

cu
lk

an
 

ke
ka

ca
ua

n
(p

ar
ag

ra
f 3

 k
al

im
at

 
2)

F
un

gs
i:

K
at

a 
be

ka
ss

am
a 

m
ak

na
ny

a 
de

ng
an

 “
m

an
ta

n”
, 

na
m

un
 p

en
gg

un
aa

n 
ka

ta
be

ka
s

m
em

be
rik

an
 k

es
an

 n
eg

at
if.

-
H

al
 in

i m
en

ur
ut

ny
a 

ju
ga

 te
la

h 
m

el
un

tu
rk

an
up

ay
a 

pr
om

os
i 

ya
ng

 d
ila

ku
ka

n 
ol

eh
 B

P 
B

at
am

 d
an

 p
em

er
in

ta
h 

da
la

m
 

ar
ak

at
 

tu
 

ya
ng

 
i. m

ih
ak

 
in

si
 

ta
mm

nyy
aa 

arar
im

un
 

alal
ann

 
nni

 a
ka

nn 
uumm

 
n Su

juj
anan

a a

ka
lim

at
 1

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

tid
ak

 k
mm

em
ih

ak
m

e
m

em
b

m
erer

ik
an

 g
am

ba
ra

n 
bab

hw
a 

SK
 

inn
ii h

aha
nyny

aa 
unun

tu
k 

ke
pe

nt
in

gaa
n n

M
en

hu
ttt

anan
papa

mm
el

ih
at

 k
on

di
sisi

 
yaya

ngng
sse

be
en

ar
ny

a.
-

SK
 in

ii s
usu

dad
h 

sa
ngng

atat
 

m
er

ug
ik

an
m

a
m

as
ys
ar

akak
atat

KK
epep

ri 
(p

ar
ag

ra
f 2

 k
al

im
a

m
at

 3
))

F
un

gs
i:

K
at

a 
su

da
h 

sa
ngng

at
 

m
er

ug
ik

an
m

en
ek

an
ka

n
aar

tri
ba

hw
a 

SK
 in

i m
en

im
bu

lk
ann

 
be

rb
ag

ai
 d

am
pa

k 
da

ri 
be

rb
agg

ai
se

kt
or

 k
eh

id
up

an
 se

pe
rti

 
ek

on
om

i, 
pa

riw
is

at
a,

 d
an

 
m

as
ya

ra
ka

t K
ep

ri 
se

nd
iri

.
-

M
en

ur
ut

 D
ay

at
, s

ua
ra

 d
ar

i
Ti

m
 P

ad
u 

Se
ra

si
 ti

da
k 

dii
dede

ngng
arar

ool
ele
h 

m
en

te
ri 

ya
ngng

 
juju

gaga
 b

ebe
kaka

ssS
eSe
kjkj

enen
PPa

rta
i 

A
m

an
at

 N
as

io
na

l (
PA

N
) i

tu
se

hi
ng

ga
 m

em
un

cu
lk

an
 

ke
ka

ca
ua

n
(p

ar
ag

ra
f 3

 k
al

iim
a

m
at

 
2)2)

F
u

F
unn

gs
i:

K
a

K
tata

 b
ebe
kaka

ss
am

a 
m

ak
nna

nan
ya

dde
nen

gag
n n

“m“m
anan

tata
n”n

, 
na

mm
un

 p
en

gg
un

aa
nan

kka
ta
a

bbe
kaka

ss
m

eem
b

m
er

ik
an

 k
es

an
 n

eg
at

if.
-

HH
al

 in
i m

en
ur

ut
ny

a 
ju

ga
 te

la
h

mm
el

un
tu

rk
an

up
ay

a 
pr

om
os

i 
ya

ng
 d

ila
ku

ka
n 

ol
eh

 B
P 

B
at

am
 d

an
 p

em
er

in
ta

h 
da

la
m

 



 

m
en

gg
ae

ti
nv

es
to

r s
eb

ab
 

te
rn

ya
ta

 st
at

us
 la

ha
n 

di
 B

at
am

 
ke

m
ba

li 
m

en
ja

di
 h

ut
an

 y
an

g 
tid

ak
 d

ip
er

bo
le

hk
an

 u
nt

uk
 

ak
tif

ita
sa

pa
pu

n 
(p

ar
ag

ra
f 5

 
ka

lim
at

 1
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

el
un

tu
rk

an
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 m

en
gh

ila
ng

 
se

ca
ra

 p
er

la
ha

n.
 K

at
a 

m
en

gg
ae

t
sa

m
a 

m
ak

na
ny

a 
de

ng
an

 
“m

en
gg

an
de

ng
”.

 Ja
di

, m
ak

su
d 

ka
lim

at
 in

i a
da

la
h 

hi
la

ng
ny

a 
ke

pe
rc

ay
aa

n 
di

ri 
B

P 
B

at
am

 u
nt

uk
 

m
en

gg
an

de
ng

 in
ve

st
or

 k
ar

en
a 

te
rg

an
ja

l s
ta

tu
s l

ah
an

. 
-

D
ay

at
 m

en
ya

ya
ng

ka
n 

pa
si

fn
ya

Pe
m

pr
ov

 K
ep

ri
da

la
m

 m
en

ga
w

al
 u

su
la

n 
te

rs
eb

ut
(p

ar
ag

ra
f 6

 k
al

im
at

 1
) 

F
un

gs
i:

K
at

a 
pa

si
fn

ya
m

em
be

rik
an

 g
am

ba
ra

n 
si

ka
p 

Pe
m

pr
ov

 y
an

g 
ce

nd
er

un
g 

di
am

 
da

n 
tid

ak
 p

ro
-a

kt
if 

ka
re

na
 su

da
h 

m
em

be
rik

an
 w

ew
en

an
g 

pe
nu

h 
p a

da
 T

im
 P

ad
u 

Se
ra

si
. 

-
D

ite
ga

sk
an

, p
ih

ak
ny

a 
ak

an
 

te
ta

p 
m

el
ak

uk
an

 u
pa

ya
 

hu
ku

m
 w

al
au

pu
n 

ak
an

 
ba

ny
ak

 b
at

u 
sa

nd
un

ga
n

(p
ar

ag
ra

f 7
 k

al
im

at
 1

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

di
te

ga
sk

an
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 a

da
ny

a 
si

ka
p 

m
en

gg
ae

ti
nnv

ev
st

or
 se

ba
b 

te
rn

ya
ta

 st
at

us
 lala

hah
n 

di
 B

at
am

 
kek

m
b

m
ba

li 
m

en
ja

di
 h

uut
ata
n 

ya
ng

 
titid

ada
k 

didi
pepe

rb
ol

eh
ka

n 
un

tnt
uku

 
r

akk
titif

ifit
aass

apap
apap

un
 (

pa
ra

gr
af

 f 5
kaka

lilm
at

 1
))

F
un

gs
i:

K
a

K
at

ata
 m

el
un

tnt
urur

kaka
nn

m
em

be
rik

an
 m

akak
nan

 m
enen

ghgh
ilila

na
g g

se
ca

ra
 p

er
la

ha
n.

 K
atat

a a
m

en
ggg

aga
etet

sa
m

a 
m

ak
na

ny
a 

de
ng

ann
 

“m
en

gg
an

de
ng

”.
 Ja

di
, m

akak
su

d d
ka

lim
at

 in
i a

da
la

h 
hi

la
ng

ny
aya
 

ke
pe

rc
ay

aa
n 

di
ri 

B
P 

B
at

am
 uu

nt
uk

 k
m

en
gg

an
de

ng
 in

ve
st

or
 k

ar
en

aa 
te

rg
an

ja
l s

ta
tu

s l
ah

an
.

-
D

ay
at

 m
en

ya
ya

ng
ka

n 
pa

si
fn

ya
Pe

m
pr

ov
 K

ep
ri

da
la

m
 m

en
ga

w
al

 u
su

la
n

tee
rsrs

ebeb
utut

(p(p
arar

agg
ra

f 6
 k

al
im

aatt
 11

) 
F

u
F

un
gng

sisi
::K

a
K

at
ata
 p

apa
sisi

fnfn
yaya

m
e

m
m

be
rik

an
 g

am
ba

ra
n 

si
ka

p
Pe

m
pr

ov
 y

an
g 

ce
nd

er
un

g 
di

am
da

n 
tid

ak
 p

ro
-a

kt
if 

ka
re

na
 su

da
hah
 

m
eem

b
m

be
rer
ikik

anan
ww

ew
en

an
g g

pep
nuu

hh 
ppa

dad
aa 

TTi
m

 P
aPa
dudu

SSe
ra

sii
. 

-
D

i
D

itete
ga

sksk
anan

,,p
ipi
haha

knkn
yaya

aak
aka
n n 

te
ta

p 
m

el
ak

uk
aka
nn 

upup
ay

a 
hu

ku
m

 w
al

au
pu

n 
ak

an
bba

ny
ak

 b
at

u 
sa

nd
un

ga
n

((p
ar

ag
ra

f 7
 k

al
im

at
 1

)
F

unn
gs

i:
K

at
a 

di
te

ga
sk

an
m

e
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 a

da
ny

a 
si

ka
p 



 

at
au

 ti
nd

ak
an

  k
er

as
 y

an
g 

di
la

ku
ka

n 
LS

M
 L

IR
A

 u
nt

uk
 

m
en

em
pu

h 
ja

lu
r h

uk
um

.
-

Ia
 ju

ga
 m

em
pe

rs
ila

hk
an

pe
m

er
in

ta
h 

da
er

ah
 K

ep
ri

un
tu

k 
m

el
ak

uk
an

 h
al

 y
an

g 
sa

m
a

(p
ar

ag
ra

f 7
 k

al
im

at
 2

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

m
em

pe
rs

ila
hk

an
sa

m
a 

m
ak

na
ny

a 
de

ng
an

 
m

en
gi

jin
ka

n.
 

-
K

am
i a

ka
n 

te
ta

p 
ja

la
n 

se
nd

ir
i

(p
ar

ag
ra

f 7
 k

al
im

at
 4

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ja
la

n 
se

nd
ir

i
m

en
ek

an
ka

n 
m

ak
na

 ti
da

k 
bu

tu
h 

ba
nt

ua
n 

pi
ha

k 
la

in
 d

an
 y

ak
in

 
da

pa
t m

en
ye

le
sa

ik
an

ny
a 

se
nd

iri
. 

-
“L

IR
A

 ti
da

k 
m

ai
n-

m
ai

n
de

ng
an

 in
i k

ar
en

a 
in

i 
m

en
ya

ng
ku

to
ra

ng
 b

an
ya

k,
 

kh
us

us
ny

a 
B

at
am

,”
te

ga
sn

ya
. (p

ar
ag

ra
f 7

 
ka

lim
at

 5
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

ai
n-

m
ai

n
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 a

da
ny

a 
ke

se
riu

sa
n 

ya
ng

 d
ila

ku
ka

n 
LI

R
A

 
da

la
m

 re
nc

an
an

ya
 u

nt
uk

 
m

en
gg

ug
at

 S
K

 M
en

hu
t.

M
et

af
or

a:
-

D
en

ga
n 

be
gi

tu
, B

at
am

 ti
da

k 
ak

an
 la

gi
 m

en
ja

di
 p

ri
m

ad
on

a 
in

ve
st

as
i(

pa
ra

gr
af

 5
 k

al
im

at
 

at
au

 ti
nd

ak
an

 kk
erer

as
 y

an
g 

di
la

ku
ka

n 
LS

M
 L

IR
A

R
A

 u
nt

uk
 

m
e

m
en

ene
m

p
m

pu
h 

ja
lu

r h
uk

umm
.

-
IaIa

jju
gug
aa 

mm
em

ppe
rs

ila
hk

ann
pe

m
eer

iin
tnt
ahah

dda
er

ah
 K

ep
ri

unun
tut

k 
m

el
akk

uk
ann

 h
aha
lly

an
g 

sa
m

a
(p(p

arar
aga

ra
f 77

kaka
lilimm

at
 2

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

m
eem

p
m

pe
rs

isi
lala

hkhk
aan

sa
m

a 
m

ak
na

ny
a 

de
ngng

an
 

m
en

gi
jin

ka
n.

 
-

K
am

i a
ka

n 
te

ta
p

ja
la

n n 
se

ndd
irir

ii
(p

ar
ag

ra
f 7

 k
al

im
at

 4
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
ja

la
n 

se
nd

ir
i

m
en

ek
an

ka
n 

m
ak

na
 ti

da
k 

bu
tutu

h 
ba

nt
ua

n 
pi

ha
k 

la
in

 d
an

 y
ak

in
 

da
pa

t m
en

ye
le

sa
ik

an
ny

a 
se

nd
irri

. 
-

“L
IR

A
 ti

da
k 

m
ai

n-
m

ai
n

de
ng

an
 in

i k
ar

en
a 

in
i 

m
e

m
en

yny
anan

gkgk
utut

or
an

g 
ba

ny
akk

,, 
khkh

usus
usus

nyny
aa 

B
at

am
,”

te
ga

sn
ya

.(p
ar

ag
ra

f 7
ka

lim
at

 5
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

ai
n-

m
ai

n
m

eem
b

m
be

rer
ikik

anan
mm

kak
na

 a
dda

nyy
a

keke
sese

riiu
sa

n 
yaya

ngng
ddi

lil
kak

kuk
an

LLI
R

A
 

A
 

dda
la

m
 

m
 re

nc
anan

anan
yaa

uun
tnt
ukuk

 
m

eenn
gg

ug
at

 S
K

MM
enen

huhu
t.

M
ett

af
or

a:
-

DD
en

ga
n 

be
gi

tu
, B

at
am

 ti
da

k 
ak

an
 la

gi
 m

en
ja

di
 p

ri
m

ad
on

a 
in

ve
st

as
i(

pa
ra

gr
af

 5
 k

al
im

at
 



 

2)
F

un
gs

i:
K

at
a 

pr
im

ad
on

a
in

ve
st

as
im

em
be

rik
an

 a
rti

 k
ia

sa
n 

ba
hw

a 
B

at
am

 a
da

la
h 

pi
lih

an
 

te
rb

ai
k 

un
tu

k 
m

en
an

am
ka

n 
in

ve
st

as
i k

ar
en

a 
B

at
am

 se
ba

ga
i 

lo
ka

si
 st

ra
te

gi
s k

ar
en

a 
be

rh
ad

ap
an

 la
ng

su
ng

 d
en

ga
n 

Se
la

t S
in

ga
pu

ra
 y

an
g 

m
er

up
ak

an
 

la
lu

 li
nt

as
 p

er
da

ga
ng

an
.

D
ite

ga
sk

an
,p

ih
ak

ny
a 

ak
an

 te
ta

p 
m

el
ak

uk
an

 u
pa

ya
 h

uk
um

 
w

al
au

pu
n 

ak
an

 b
an

ya
k 

ba
tu

 
sa

nd
un

ga
n

(p
ar

ag
ra

f 7
 k

al
im

at
 1

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ba
tu

 sa
nd

un
ga

n
m

en
gg

am
ba

rk
an

 m
ak

na
 a

ka
n 

ad
a 

ba
ny

ak
 m

as
al

ah
 y

an
g 

m
en

gh
ad

an
g 

di
 d

ep
an

 d
al

am
 

m
el

ak
uk

an
 u

pa
ya

 h
uk

um
. 

K
ey

w
or

ds
: 

SK
 M

en
hu

t, 
gu

ga
ta

n,
 P

TU
N

.

V
is

ua
l I

m
ag

es
:

Ti
da

k 
ad

a 
fo

to
 a

ta
u 

ilu
st

ra
si

 y
an

g 
m

en
gg

am
ba

rk
an

 is
i t

ek
sb

er
ita

 
in

i. 

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
el

ek
si

M
en

hu
t t

id
ak

 m
el

ak
uk

an
 m

ek
an

is
m

e 
de

ng
an

 b
en

ar
 d

al
am

 p
en

er
bi

ta
n 

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
al

ia
ns

i
SK

 M
en

hu
t N

o.
46

3 
tid

ak
 m

em
ih

ak
 P

ul
au

 B
at

am
.

2)
F

un
gs

i:
K

at
a 

pr
im

adad
on

a
inin

veve
sts

ass
im

em
be

rik
an

aar
trti

 k
ia

sa
n 

baa
hwhw

aa 
B

a
B

at
ata
m

 
m

ad
al

ah
 p

ili
ha

nan
 

te
rb

ai
k k

unun
tutu

k k 
m

e
m

en
an

am
ka

n 
inin

veve
stst

asa
i k

ar
en

a 
B

at
amam

 ses
ba

ga
i

lo
ka

si
 st

ra
tte

geg
isi

 k
ar

enn
aa 

be
rh

ad
ap

an
 la

ng
sgs
unu

g 
dede

ngng
anan

 
Se

la
t S

in
ga

pu
ra

 y
an

gg 
m

er
upp

akak
anan

 
la

lu
 li

nt
as

 p
er

da
ga

ng
an

.n
D

ite
ga

sk
an

,p
ih

ak
ny

a 
ak

aka
n 

tee
tata

p p 
m

el
ak

uk
an

 u
pa

ya
 h

uk
um

 
w

al
au

pu
n 

ak
an

 b
an

ya
k 

ba
tu

 
sa

nd
un

ga
n

(p
ar

ag
ra

f 7
 k

al
im

aat
 1

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ba
tu

 sa
nd

un
ga

nn
m

en
gg

am
ba

rk
an

 m
ak

na
 a

ka
n

aad
a 

ba
ny

ak
 m

as
al

ah
 y

an
g

m
en

gh
ad

an
g 

di
 d

ep
an

 d
al

am
m

el
ak

uku
kaka

nn 
upup

ayay
a 

hu
ku

m
. 

K
e

K
yw

or
ds

: 
SK

 M
en

hu
t, 

gu
ga

ta
n,

 P
TU

N
.

V
iis

usu
alal

IIm
a

m
ag

ege
s:s:

TiTi
dada

kk 
ad

a 
fofo

toto
aat

ata
u 

ililu
stt

ra
sii

 y
an

gng
 

m
en

ggg
aga

b
m

ba
rar
kaka

n 
isis

ii t
ete
ksks

bebe
ririt

ata
 

in
i.i. 

pu
la

n 
A

na
lis

is
 S

el
ek

si
ek

an
is

m
e 

de
ng

an
 b

en
ar

 d
al

am
 p

en
er

bi
ta

nn 
K

es
im

pu
la

n 
A

na
lis

is
 S

SKK
 M

en
hu

t N
o.

46
3 

tid
ak

 m
em

ih
ak

 P
ul

au
 B



 

SK
 M

en
hu

t N
o 

46
3 

se
hi

ng
ga

 S
K

 te
rs

eb
ut

 d
ig

ug
at

.
M

ed
ia

 F
ra

m
e

SK
 M

en
hu

t N
o 

46
3 

di
gu

ga
t k

ar
en

a 
tid

ak
 m

em
ih

ak
 P

ul
au

 B
at

am
da

n 
m

em
ba

ng
un

 c
itr

a 
bu

ru
k 

M
en

te
ri 

K
eh

ut
an

an
, Z

ul
ki

fli
 H

as
an

.

ga
 S

K
 te

rs
eb

ut
 d

ig
ug

at
.

M
e

M
di

a 
Fr

am
e

t k
ar

en
a 

tid
ak

 m
em

ihih
ak

 P
ul

au
 B

at
am

dada
n 

m
e

m
em

b
m

ba
nan
gugu

n n 
cic

tra
 b

ur
uk

 M
en

tnt
ere

i K
eh

ut
an

an
, Z

ul
k



 

A
N

A
LI

SI
S 

B
ER

IT
A

 3
 S

K
H

 T
R

IB
U

N
 B

A
TA

M
 

JU
D

U
L 

B
ER

IT
A

  
: I

N
V

ES
TA

SI
 B

A
TA

M
 D

A
R

U
R

A
T 

R
U

B
R

IK
 

 
:H

EA
D

LI
N

E

ED
IS

I 
 

 
: 2

6 
A

G
U

ST
U

S 
20

13
 

A
N

A
L

IS
IS

 S
E

L
E

K
SI

A
N

A
L

IS
IS

 S
A

L
IA

N
SI

ST
R

U
K

TU
R

 S
K

R
IP

ST
R

U
K

TU
R

 T
EM

A
TI

S
ST

R
U

K
TU

R
 R

ET
O

R
IS

ST
R

U
K

TU
R

 S
IN

TA
K

SI
S

U
ns

ur
 5

W
 +

 1
H

:
W

ha
t:

Pe
rs

oa
la

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 

m
en

ga
nc

am
 in

ve
st

as
i b

id
an

g 
pa

riw
is

at
a 

da
n 

in
ve

st
as

i g
al

an
ga

n 
ka

pa
l (

sh
ip

ya
rd

) s
eh

in
gg

a 
m

em
bu

at
 in

ve
st

as
i B

at
am

 d
al

am
 

ko
nd

is
i d

ar
ur

at
 ( 

pa
ra

gr
af

 1
 d

an
 3

)

W
he

n:
M

in
gg

u,
 2

5 
A

gu
st

us
 2

01
3

W
he

re
:P

er
us

ah
aa

n 
ga

la
ng

an
 

ka
pa

l y
an

g 
te

rs
eb

ar
 d

i S
ag

ul
un

g,
 

D
ap

ur
 1

2,
 d

an
 lo

ka
si

la
in

ny
a.

 

W
ho

:
Pe

lib
at

: 
1.

In
ve

st
or

 g
al

an
ga

n 
ka

pa
l

In
di

vi
du

 a
ta

u 
ke

lo
m

po
k 

ya
ng

 m
en

an
am

ka
n 

m
od

al
ny

a 
pa

da
 se

kt
or

 
ga

la
ng

an
 k

ap
al

.

Je
ni

s W
ac

an
a:

Pe
la

nt
un

 w
ac

an
a:

 w
ar

ta
w

an
-B

uk
an

 h
an

ya
 p

er
um

ah
an

, k
ar

ut
 

m
ar

ut
 h

ut
an

 li
nd

un
g 

di
 B

at
am

 
ju

ga
 m

en
gh

an
ta

m
 in

ve
st

as
i. 

Se
la

in
 in

ve
st

as
i p

ar
iw

is
at

a,
 st

at
us

 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 ju

ga
 a

ka
n 

m
em

at
ik

an
 in

ve
st

as
i b

id
an

g 
ga

la
ng

an
 k

ap
al

 (s
hi

py
ar

d)
(p

ad
a 

le
ad

be
rit

a)
F

un
gs

i:
le

ad
pa

da
 te

ks
 b

er
ita

 in
i 

m
en

ga
w

al
i s

ud
ut

 p
an

da
ng

 y
an

g 
ak

an
 d

ig
un

ak
an

 w
ar

ta
w

an
 d

al
am

 
m

em
b i

di
k 

be
rit

a.
 W

ar
ta

w
an

 
m

en
ga

w
al

i d
en

ga
n 

ka
lim

at
 

“b
uk

an
 h

an
ya

 p
er

um
ah

an
, k

ar
ut

 
m

ar
ut

 h
ut

an
 li

nd
un

g 
di

 B
at

am
 

ju
ga

 m
en

gh
an

ta
m

 in
ve

st
as

i”
 y

an
g 

m
en

un
ju

kk
an

 b
ah

w
a 

se
la

in
 

pe
rm

as
al

ah
an

 la
ha

n 
pe

ru
m

ah
an

 
ya

ng
 ta

k 
ku

nj
un

g 
se

le
sa

i, 
ha

ru
s 

C
at

ch
ph

ra
se

s:
 

-
M

a’
ru

f m
en

ga
ta

ka
n 

di
 m

at
a 

in
ve

st
or

 k
el

ua
rn

ya
 S

K
 

te
rs

eb
ut

 m
en

an
da

ka
n 

ke
tid

ak
pa

st
ia

n 
hu

ku
m

 
in

ve
st

as
i d

i B
at

am
 (

pa
ra

gr
af

 
5)

F
un

gs
i:

M
en

ek
an

ka
n 

pa
nd

an
ga

nn
ya

 te
rh

ad
ap

 in
ve

st
or

 
ya

ng
 m

er
as

a 
di

ru
gi

ka
n 

de
ng

an
 

ke
lu

ar
ny

a 
SK

 M
en

hu
t, 

se
hi

ng
ga

 
ia

 m
em

po
si

si
ka

n 
di

rin
ya

 se
ba

ga
i 

in
ve

st
or

 y
an

g 
m

em
ili

ki
 

pe
rn

ya
ta

an
 k

et
id

ak
pa

st
ia

n 
hu

ku
m

 
in

ve
st

as
i d

i B
at

am
.

E
xe

m
pl

aa
rs

:
-

Se
la

in
 in

ve
st

as
i, 

se
ki

ta
r 2

.2
00

 
se

rti
fik

at
 ru

m
ah

 ju
ga

 ti
da

k 
je

la
s k

ep
as

tia
nn

ya
. P

ad
ah

al
, 

m
as

ya
ra

ka
t s

ud
ah

 m
en

un
gg

u 

Pl
ac

em
en

t
-

A
rti

ke
l i

n 
be

ra
da

 p
ad

a 
ha

la
m

an
 p

er
ta

m
a 

di
 S

K
H

 
Tr

ib
un

 B
at

am
 e

di
si

 2
6 

A
gu

st
us

 2
01

3.

-
Ju

du
l :

In
ve

st
as

i B
at

am
 

D
ar

ur
at

(s
ub

 ju
du

l: 
K

ad
in

 
B

at
am

 S
ur

at
i P

re
si

de
n 

da
n 

G
ub

er
nu

r; 
SK

 M
en

hu
t J

ad
i 

Pe
m

ic
u)

 m
en

gg
am

ba
rk

an
 

ke
ad

aa
n 

in
ve

st
as

i d
i B

at
am

 
da

la
m

 k
ea

da
an

 le
m

ah
 d

an
 

m
em

bu
tu

hk
an

 ti
nd

ak
an

 c
ep

at
 

da
ri 

pe
m

er
in

ta
h 

un
tu

k 
m

en
ge

m
ba

lik
an

 k
em

ba
li 

ke
ad

aa
n 

de
ng

an
 c

ar
a 

m
en

yu
ra

ti 
pr

es
id

en
 d

an
 

gu
be

rn
ur

. 

-
B

er
ita

 in
i m

em
ua

t p
an

da
ng

an
 

H
 T

R
IB

U
N

 B
A

TA
MM

 

V
ES

TA
SI

 B
A

TATA
M

 D
A

R
U

R
A

R
A

TT 

AD
LI

N
E

A
G

U
STST

U
S

220
1133

N
A

LL
IS

IS
SSE

L
E

L
E

K
SII

AA
N

A
LL

ISIS
ISIS

 S
A

LL
IAI

N
STT

RR
U

K
TU

R
 T

EM
A

TI
S

ST
R

U
K

TU
R

 R
ET

O
RR

IS
SST

uun
g 

gg anan
gaga

n 

daa
laa

m
 

dda
nan
 3

)

s22
0101

33

an
 

lu
ng

,g,
 

ya
. ka
pa

l
po

k 

or
 

JeJe
ni

sWW
ac

an
a:

PeP
la

nnt
un

 w
ac

an
a:

 w
ar

ta
w

an
--B

ukk
an

 h
an

ya
 p

er
um

ah
an

, k
ar

ut
 

m
ar

uut
 h

ut
an

 li
nd

un
g 

di
 B

at
am

 
ju

gaa
 m

en
gh

an
ta

m
 in

ve
st

as
i. 

Se
laa

in
 in

ve
st

as
i p

ar
iw

is
at

a,
 st

at
us

huhu
taa

n 
lin

du
ng

 ju
ga

 a
ka

n
m

em
a

m
tik

an
 in

veve
stst

aas
ii b

id
an

g 
ga

la
ng

an
 k

ap
al

 (s
hi

py
ar

d)dd
(p

adad
aa 

le
ad

be
rit

a)
F

u
F

ng
si

:l
ea

d
pa

da
 te

ks
 b

er
ita

 in
i 

m
e

m
ngng

awaw
alal

i is
ud

ut
 p

apa
ndnd

anan
g g 

yay
ng

 
akak

anan
ddi

gig
unun

akak
anan

ww
arar

tata
w

aann
 d

ada
lala

m
 

m
 

m
e

m
em

b
m

id
ik

 b
er

ititaa
.WW

ar
taa

w
a

w
an

 
mm

en
gng
awaw

alal
i id

ede
ngng

anan
kka

lim
at

 
“b

uk
aka
nn 

haha
nyny

a 
pe

ru
m

ah
an

, k
ar

utut
 

m
ar

ut
 h

ut
an

 li
nd

un
g 

di
 B

at
am

 
ju

ga
 m

en
gh

an
ta

m
 in

ve
st

as
i”

 yy
an

g 
m

en
un

ju
kk

an
 b

ah
w

a 
se

la
in

 
pe

rm
as

al
ah

an
 la

ha
n 

pe
ru

m
ah

ann
 

ya
ng

 ta
k 

ku
nj

un
g 

se
le

sa
i, 

ha
ru

s

C
at

ch
ph

ra
se

s:
 

-
M

a’
ru

f m
en

ga
ta

ka
n 

di
m

ata
a

in
ve

st
or

 k
el

ua
rn

ya
 S

K
 

te
rs

eb
ut

 m
en

an
da

ka
n

ke
tid

ak
pa

st
ia

n 
hu

ku
m

 
in

ve
st

as
i d

i B
at

am
 (

pa
ra

gr
aaf

 
5)

F
un

gng
si

:M
en

ek
aka
nknk

ana
 

papa
ndnd

an
ga

nn
ya

 te
rh

ad
ap

 in
ve

st
or

 
ya

ng
 m

er
as

a 
di

ru
gi

ka
n 

de
ng

an
 

ke
lu

ar
ny

a 
SK

 M
en

hu
t, 

se
hi

ng
ga

 
ia

 m
em

popo
sisi

sisi
kaka

n n
di

rin
yny
a a 

sese
baba

gga
i 

inin
veve

stst
oror

yya
na

g 
m

e
m

em
i

m
ilili

kiki
 

pepe
rn

ya
tata

anan
 k

et
itid

ada
kpkp

as
tia

n 
hu

ku
mum

 
in

vee
stst

as
i d

i B
atat

amam
.

E
xxe

me
pl

aa
rs

:
-

SSe
la

in
 in

ve
st

as
i, 

se
ki

ta
r 2

.2
00

se
rti

fik
at

 ru
m

ah
 ju

ga
 ti

da
k 

je
la

s k
ep

as
tia

nn
ya

. P
ad

ah
al

, 
m

as
ya

ra
ka

t s
ud

ah
 m

en
un

gg
u

PlP
ac

emm
-

A
rrt

hah
ll

TTr
ii

A
g

A
g

-
JuJu D

a
D BB

a
GG

u
Pe

m
ke

a
da

l
m

e
da

r
m

e
ke

a
m

e
gu

b

-
B

er



 

2.
G

ub
er

nu
r 

K
ep

ri
, H

. 
M

uh
am

m
ad

 S
an

i
Pe

ja
ba

t t
in

gg
i w

ila
ya

h 
K

ep
ri

ya
ng

 m
em

ba
w

ah
i b

eb
er

ap
a 

ka
bu

pa
te

n/
ko

ta
.

Pe
la

nt
un

:
1.

W
ar

ta
w

an
Pi

ha
k

ya
ng

 m
en

ge
m

as
 d

an
 

m
en

gi
sa

hk
an

 fa
kt

a 
da

la
m

 b
en

tu
k 

pe
m

be
rit

aa
n 

ya
ng

 m
em

be
nt

uk
 

su
at

u 
ko

ns
tru

ks
i t

er
ka

it 
ko

nt
ro

ve
rs

i T
er

bi
tn

ya
 S

K
 M

en
hu

t 
no

.4
63

.

2.
A

kh
m

ad
 M

a’
ru

f 
M

au
la

na
, K

et
ua

 K
ad

in
 

B
at

am
.

B
ad

an
 y

an
g 

be
rf

un
gs

i s
eb

ag
ai

 
w

ad
ah

 k
on

su
lta

si
 a

nt
ar

 p
en

gu
sa

ha
 

m
en

ge
na

i h
al

 y
an

g 
be

rk
ai

ta
n 

de
ng

an
  k

eg
ia

ta
n 

pe
rd

ag
an

ga
n,

 
pe

rin
du

st
ria

n,
 d

an
 ja

sa
 d

i B
at

am
.

W
hy

:I
nv

es
to

r g
al

an
ga

n 
ka

pa
l 

ya
ng

 su
da

h 
m

en
gi

nv
es

ta
si

ka
n 

da
na

ny
a 

te
ra

nc
am

 m
en

gh
en

tik
an

 
in

ve
st

as
in

ya
 m

en
yu

su
l i

si
 d

ar
i S

K
 

M
en

hu
t y

an
g 

m
en

ya
ta

ka
n 

ba
hw

a 
iz

in
 p

en
ga

lo
ka

si
an

 la
ha

n 
tid

ak
 

di
ta

m
ba

h 
pe

rm
as

al
ah

an
 

ke
be

ra
da

an
in

ve
st

or
 d

i B
at

am
.

- .
...

 m
er

ek
a 

ya
ng

 su
da

h 
m

en
gi

nv
es

ta
si

ka
n 

da
na

ny
a,

 
te

ra
nc

am
 h

ar
us

 m
en

gh
en

tik
an

 
in

ve
st

as
i m

en
yu

su
l i

si
da

ri 
SK

 
M

en
hu

t n
o.

46
3.

...
...

.(
pa

ra
gr

af
 2

)
F

un
gs

i:
Pa

ra
gr

af
 in

i m
en

eg
as

ka
n 

ke
m

ba
li 

le
ad

be
rit

a 
te

nt
an

g 
fo

ku
s 

pe
rm

as
al

ah
an

 y
ak

ni
 in

ve
st

or
 y

an
g 

ha
ru

s m
en

gh
en

tik
an

 in
ve

st
as

in
ya

. 
N

am
un

, w
ar

ta
w

an
 ti

da
k 

m
en

ca
nt

um
ku

tip
an

 d
ar

iS
K

 
M

en
hu

ty
an

g 
m

en
ca

nt
um

ka
n 

ke
na

pa
 h

ar
us

 d
ih

en
tik

an
, 

w
ar

ta
w

an
 h

an
ya

 m
em

be
rit

ah
uk

an
 

ba
hw

a 
al

as
an

ny
a 

ka
re

na
 iz

in
 ti

da
k 

bi
sa

 d
ip

er
pa

nj
an

g.
  

..p
ad

ah
al

 m
as

ya
ra

ka
t s

ud
ah

 
m

en
un

gg
u 

se
ki

ta
r 1

0 
ta

hu
n.

 
N

am
un

 u
ju

ng
-u

ju
ng

ny
a,

 B
PN

 
tid

ak
 b

is
a 

m
en

ge
lu

ar
ka

n 
se

rti
fik

at
 

ru
m

ah
 m

er
ek

a.
...

. (
pa

ra
gr

af
 6

)
F

un
gs

i:
Se

la
in

 k
er

ug
ia

n 
ek

on
om

i, 
w

ar
ta

w
an

 ju
ga

 m
el

et
ak

ka
n 

pa
nd

an
ga

nn
ya

 p
ad

a 
te

ks
 b

er
ita

 
de

ng
an

 m
en

am
pi

lk
an

 m
as

ya
ra

ka
t 

ya
ng

 ja
uh

 d
ar

i h
ar

ap
an

ak
an

 
ad

an
ya

 tu
ru

nn
ya

 se
rti

fik
at

. 

se
ki

ta
r 1

0 
ta

hu
n.

 N
am

un
 

uj
un

g-
uj

un
gn

y,
 B

PN
 ti

da
k 

bi
sa

 m
en

ge
lu

ar
ka

n 
se

rti
fik

at
 

ru
m

ah
 m

er
ek

a 
ka

re
na

 
te

rh
ad

an
g 

st
at

us
 h

ut
an

 
lin

du
ng

 (p
ar

ag
ra

f 6
)

F
un

gs
i:

M
em

be
rik

an
 fa

kt
a 

la
in

 
ba

hw
a 

se
la

in
 in

ve
st

as
i y

an
g 

da
ru

ra
t, 

m
as

ih
 a

da
 m

as
al

ah
 

la
in

ny
a 

ya
kn

i k
et

id
ak

pa
st

ia
n 

se
rti

fik
at

 ru
m

ah
. 

-
“K

ita
 li

ha
t s

aj
a 

pu
sa

t 
pe

m
er

in
ta

ha
n 

di
 B

at
am

 
C

en
tre

. S
ud

ah
 b

er
di

ri 
pu

sa
t 

pe
m

er
in

ta
ha

n,
 m

al
ah

 
di

ja
di

ka
n 

ka
w

as
an

 h
ut

an
,”

 
te

ga
sn

ya
.

(p
ar

ag
ra

f 7
ka

lim
at

 3
)

F
un

gs
i:

M
em

be
rik

an
 fa

kt
a 

la
in

 
se

la
in

 lo
ka

si
 g

al
an

ga
n 

ka
pa

l, 
 

pu
sa

t p
em

er
in

ta
ha

n 
da

la
m

 S
K

 
M

en
hu

t d
ija

di
ka

n 
ka

w
as

an
 h

ut
an

. 
-

A
kh

ir-
ak

hi
r i

ni
, m

as
ya

ra
ka

t 
su

da
h 

m
ul

ai
 m

en
da

ta
ng

i
ka

nt
or

 p
er

um
ah

an
 u

nt
uk

 
m

en
an

ya
ka

n 
ke

je
la

sa
n 

se
rti

fik
at

(p
ar

ag
ra

f 1
3 

ka
lim

at
 1

)
F

un
gs

i:
M

en
ek

an
ka

n 
fa

kt
a 

ba
hw

a 
m

as
ya

ka
ra

t p
ro

-a
kt

if 
m

en
an

ya
ka

n 
ke

je
la

sa
n 

se
rti

fik
at

 
ru

m
ah

 k
ep

ad
a 

pe
ng

em
ba

ng
. 

da
ri 

K
et

ua
 K

ad
in

 B
at

am
 te

rk
ai

t 
ad

an
ya

 k
el

uh
an

 te
nt

an
g 

te
ra

nc
am

ny
a 

in
ve

st
as

i p
ar

a 
in

ve
st

or
. K

et
ua

 K
ad

in
 B

at
am

 
m

em
in

ta
 G

ub
er

nu
r K

ep
ri 

M
.S

an
i 

un
tu

k 
m

en
in

da
kl

an
ju

ti 
ka

su
s i

ni
 

da
n 

ap
ab

ila
 ti

da
k 

ad
a 

re
sp

on
 m

ak
a 

ak
an

 m
en

ga
ju

ka
n 

ju
di

ci
al

 re
vi

ew
SK

 M
en

hu
t.

-
D

ar
i l

ea
d

be
rit

a 
hi

ng
ga

 
pa

ra
gr

af
 li

m
a 

be
ris

i t
en

ta
ng

 
ke

ad
aa

n 
da

ru
ra

t i
nv

es
ta

si
 

ga
la

ng
an

 k
ap

al
 a

ki
ba

t i
si

 S
K

 
M

en
hu

t y
an

g 
m

en
ga

ta
ka

n 
ba

hw
a 

iz
in

 la
ha

n 
tid

ak
 b

is
a 

di
pe

rp
an

ja
ng

.

-
Pa

ra
gr

af
 e

na
m

 d
an

 tu
ju

h 
be

ris
i t

en
ta

ng
 p

er
m

as
al

ah
an

 
la

in
 y

an
g 

di
ha

da
pi

 K
ot

a 
B

at
am

 d
ar

i s
ek

to
r p

er
um

ah
an

 
da

n 
tid

ak
 d

itu
ru

nk
an

ny
a 

se
rti

fik
at

.

-
Pa

ra
gr

af
 d

el
ap

an
,se

m
bi

la
n 

da
n 

se
pu

lu
h 

be
ris

i i
si

 su
ra

t 
ya

ng
 d

ila
ya

ng
ka

n 
K

ad
in

 
ke

pa
da

 P
re

si
de

n 
da

n 
G

ub
er

nu
r.

-
Pa

ra
gr

af
 se

be
la

s d
an

 d
ua

be
la

s 

H
. 

K
ep

ri
ap

a 

enn
tu

k 
tuu

k 

MM
enen

huh
t 

add
inin

 

ga
ii 

gu
sasa

haha
 

n ga
n,

 
at

am
.

pa
l 

ka
n 

nt
ik

an
 

da
ri 

SK
 

ba
hw

a 
da

k 

di
ta

m
ba

h 
pe

rm
as

asa
lala

ha
n 

ke
be

ra
da

an
inn

vve
st

or
 d

i B
at

am
.

m

-.
...

 m
erer

ek
a 

ya
ng

ssu
dud

ahah
 

m
en

gng
in

ve
st

as
ik

an
dda

nna
nny

a,
tee

rra
nc

am
 h

arar
uus

 m
en

gh
en

tik
aann

 
iin

ve
st

ass
iim

e
m

en
yny
us

ul
is

isi
dada

ri 
SK

 
M

en
hhu

tut
nnoo

.44
63

....
...

..
(p

ar
ag

ra
f 2

)
F

un
gng

sisi
::PP

ar
agag

ra
f i

ni
 m

en
eg

as
ka

n 
ke

m
b

m
baa

li 
le

adad
be

rit
a 

te
nt

an
g 

fo
ku

s 
pep

rmrm
as

all
aah

an
 y

ak
ni

 in
ve

st
or

 y
an

g 
haha

rru
s mm

en
gh

en
tik

an
 in

ve
st

as
in

ya
. 

N
a

N
m

uun
, w

ar
ta

w
an

 ti
da

k 
m

e
m

ncc
an

tu
m

ku
tip

an
 d

ar
iS

K
 

M
enn

hu
ty

an
g 

m
en

ca
nt

um
ka

n 
ke

naa
pa

 h
ar

us
 d

ih
en

tik
an

, 
w

arr
ta

w
an

 h
an

ya
 m

em
be

rit
ah

uk
an

ba
hwhw

a 
al

as
an

ny
a 

ka
re

na
 iz

in
 ti

da
k 

bibi
sasa

 d
ip

er
pa

nj
an

g.g
 

..p
ad

ah
al

 m
as

ya
ra

ka
t s

ud
ah

 
m

en
un

gg
u 

se
ki

ta
r 1

0 
ta

hu
n.

N
a

N
am

u
m

n 
uj

un
g-

uj
un

gn
ya

, B
PN

titid
ada
kk 

bib
sa

 m
en

geg
llu

arar
kka

nan
sse

rer
titif

ifik
ak
t 

ruru
m

ah
 h
m

er
ekk

a.
...

..(
p(p

arar
aag

ra
f 6

)6)
F

u
F

un
gng

sisi
::S

eSe
lala

inin
kke

ru
gug
iaia

n 
kek
onon

om
i, 

w
aar

trta
wa

an
jju

gug
aa 

mm
el

et
ak

ka
n 

pa
nd

an
ga

nn
ya

 p
ad

a 
te

ks
 b

er
ita

 
de

ng
an

 m
en

am
pi

lk
an

 m
as

ya
raa

kka
t 

ya
ng

 ja
uh

 d
ar

i h
ar

ap
an

ak
an

 
ad

an
ya

 tu
ru

nn
ya

 se
rti

fik
at

.
ff

se
ki

ta
r 1

0 
ta

hah
unu

. N
am

un
uj

un
g-

uj
un

gn
y,

BB
PN

 ti
da

k 
bib

saa
 m

en
ge

lu
ar

ka
n 

sese
rti

fik
at

 
ruru

m
a

m
ah

 h 
mm

er
ek

a 
ka

re
na

 
te

rhh
adad

anan
g g 

stst
aat

us
 h

ut
an

 
lilin

dnd
un

g 
(p

ar
ag

ra
f f 6

)6)
F

un
gs

i:
M

e
M

em
b

m
er

ik
anan

ffa
kak

tata
 la

in
ba

hw
a 

se
la

in
 in

vve
ses
ta

si
yya

nan
g g 

da
ru

ra
t, 

m
as

ih
 a

da
mm

asa
al

ahh
 

la
in

ny
a 

ya
kn

i k
et

id
ak

pa
sa
tia

n 
se

rti
fik

at
 ru

m
ah

.
-

“K
ita

 li
ha

t s
aj

a 
pu

sa
t 

pe
m

er
in

ta
ha

n 
di

 B
at

am
 

C
en

tre
. S

ud
ah

 b
er

di
ri 

pu
saa

t 
pe

m
er

in
ta

ha
n,

 m
al

ah
di

ja
di

ka
n 

ka
w

as
an

 h
ut

an
,”

 
te

ga
sn

ya
.

(p
ar

ag
ra

f 7
ka

lim
at

 3
)

F
un

ggs
isi
::M

e
M

em
b

m
be

re
ik

an
 fa

kt
a 

la
iin

 n 
see

lala
inin

llo
kok
asas

iig
aga
lala

ngng
anan

kka
pa

l, 
 

pupu
sa

t p
em

er
in

ta
ha

n 
da

la
m

 S
K

 
M

en
hu

t d
ija

di
ka

n 
ka

w
as

an
 h

ut
an

. 
-

A
kh

ir-
ak

hi
r i

ni
, m

as
ya

ra
kaa

tt 
susu

dada
h h

m
u

m
ul

ala
ii m

e
dnd

tat
an

ggi
kaka

nt
or

pe
rer
umum

hah
an

 u
tnt

kuk
 

m
e

m
en

an
ya

kak
ana

kke
jej
elel

asas
anan

 
se

rti
fik

at
(p

ar
agag

rara
f 1

3 
ka

lim
at

 1
)

F
unn

gs
i:

M
en

ek
an

ka
n 

fa
kt

a 
ba

hww
a 

m
as

ya
ka

ra
t p

ro
-a

kt
if 

m
enn

an
ya

ka
n 

ke
je

la
sa

n 
se

rti
fik

at
 

ruu
mm

ah
 k

ep
ad

a 
pe

ng
em

ba
ng

. 

da
ri 

K
e

ad
an

ya
te

ra
nc

a
in

ve
st

o
m

em
in

un
tu

k 
m

da
n 

ap
a

aka
an

 m
SKK

 M
e

-
D

a
D paa

r
kee

a
gag

ll
M

e
M

e
baba

hh
ddi

pp

-
PaPa

r
bebe

r
lala

in
BB

a
da

n
se

r

-
Pa

r
da

n
ya

n
ke

p
G

u

-
Pa

r



 

bi
sa

 d
ip

er
pa

nj
an

g 
la

gi
 (p

ar
ag

ra
f 2

 
da

n 
4)

H
ow

:K
ad

in
 B

at
am

 m
en

yu
ra

ti 
pr

es
id

en
 R

I, 
Su

si
lo

 B
am

ba
ng

 
Y

ud
ho

yo
no

 d
an

 G
ub

er
nu

r K
ep

ri,
 

H
.M

uh
am

m
ad

 S
an

i. 

K
ep

ad
a 

G
ub

er
nu

r, 
M

a’
ru

f 
m

en
de

sa
k 

gu
be

rn
ur

 se
ge

ra
 

m
en

in
da

kl
an

ju
ti 

pe
rin

ta
h 

M
en

hu
t..

...
.(p

ar
ag

ra
f 8

)
F

un
gs

i:
Pa

da
 p

ar
ag

ra
f i

ni
, 

w
ar

ta
w

an
 m

em
ap

ar
ka

n 
si

ka
p 

ya
ng

 
ha

ru
s d

ia
m

bi
l g

ub
er

nu
r u

nt
uk

 
m

en
yi

ka
pi

 S
K

 M
en

hu
t y

an
g 

m
er

ug
ik

an
da

ri 
si

si
 e

ko
no

m
i. 

Ji
ka

 d
es

ak
an

 it
u 

tid
ak

 se
ge

ra
 

di
re

sp
on

, r
en

ca
na

ny
a 

Se
pt

em
be

r 
in

i K
ad

in
 B

at
am

 a
ka

n 
m

en
ga

ju
ka

n 
ju

di
ci

al
 re

vi
ew

SK
 

M
en

hu
t.

(p
ar

ag
ra

f 1
1)

F
un

gs
i:

W
ar

ta
w

an
 m

ey
ak

in
ka

n 
kh

al
ay

ak
 p

em
ba

ca
ny

a 
ap

ab
ila

 
de

sa
ka

n 
tid

ak
 d

ig
ub

ris
, m

ak
a 

K
ad

in
 a

ka
n 

be
rti

nd
ak

 c
ep

at
 

m
en

ga
ju

ka
n 

ju
di

ci
al

 re
vi

ew
.

Pe
la

nt
un

 w
ac

an
a:

 A
kh

m
ad

 
M

a’
ru

f M
au

la
na

- K
el

ua
rn

ya
 S

K
 in

i m
em

bu
at

 
in

ve
st

as
i B

at
am

 d
al

am
 k

on
di

si
 

da
ru

ra
t..

.In
ve

st
or

 y
an

g 
te

rla
nj

ur
 

ke
lu

ar
ka

n 
da

na
 te

ra
nc

am
 

ke
la

ng
su

ng
an

 u
sa

ha
ny

a.
” 

(p
ar

ag
ra

f 3
)

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r 

ya
ng

 d
ilo

nt
ar

ka
n 

ol
eh

 M
a’

ru
f 

di
ja

di
ka

n 
su

du
t p

an
da

ng
 o

le
h 

D
ep

ic
tio

n:
-

Se
la

in
 in

ve
st

as
i d

i b
id

an
g 

pa
riw

is
at

a,
 st

at
us

 h
ut

an
 

lin
du

ng
 ju

ga
 a

ka
n 

m
em

at
ik

an
in

ve
st

as
i b

id
an

g 
ga

la
ng

an
 

ka
pa

l (
sh

ip
ya

rd
) (

pa
ra

gr
af

 1
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
M

em
at

ik
an

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 m
el

en
ya

pk
an

 
se

ca
ra

 p
ak

sa
 p

ih
ak

in
ve

st
or

 d
al

am
 

m
en

gi
nv

es
ta

si
ka

n 
bi

da
ng

 
ga

la
ng

an
 k

ap
al

. 
-

Pe
ru

sa
ha

an
 g

al
an

ga
n 

ka
pa

l 
ya

ng
 te

rs
eb

ar
 d

i S
ag

ul
un

g,
 

D
ap

ur
 1

2,
 d

an
 lo

ka
si

 la
in

ny
a 

te
ra

nc
am

(p
ar

ag
ra

f 2
)

F
un

gs
i: 

K
at

a 
Te

ra
nc

am
 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 lo
ka

si
-lo

ka
si

pe
ru

sa
ha

an
 g

al
an

ga
n 

ka
pa

l d
al

am
 

ke
ad

aa
n 

ba
ha

ya
 te

rk
ai

t t
ur

un
ny

a 
SK

 M
en

hu
t y

an
g 

sa
la

h 
sa

tu
 is

in
ya

 
ba

hw
a 

iz
in

 la
ha

n 
tid

ak
 b

is
a 

di
pe

rp
an

ja
ng

 la
gi

. 
-

N
am

un
 u

ju
ng

-u
ju

ng
ny

a,
 B

PN
 

tid
ak

 b
is

a 
m

en
ge

lu
ar

ka
n 

se
rti

fik
at

 ru
m

ah
 m

er
ek

a 
ka

re
na

 te
rh

ad
an

g 
st

at
us

 h
ut

an
 

lin
du

ng
(p

ar
ag

ra
f 6

ka
lim

at
 3

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

U
ju

ng
-u

ju
ng

ny
a

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

ba
hw

a 
pe

rm
as

al
ah

an
 la

ha
n 

di
 B

at
am

 
se

la
lu

 te
rh

en
ti 

pa
da

 B
PN

 y
an

g 

be
ris

i t
en

ta
ng

 a
ki

ba
t y

an
g 

di
tim

bu
lk

an
 a

pa
bi

la
 su

ra
t 

te
rs

eb
ut

 ti
da

k 
di

ta
ng

ga
pi

ya
kn

i d
en

ga
n 

m
en

em
pu

h
ja

lu
r

hu
ku

m
 d

en
ga

n 
ju

di
ci

al
 

re
vi

ew
.

-
Pa

ra
gr

af
 ti

ga
be

la
s b

er
is

i 
te

nt
an

g 
si

ka
p 

ny
at

a 
da

n 
pr

oa
kt

if 
m

as
ya

ra
ka

t y
an

g 
m

en
un

tu
t h

ak
 u

nt
uk

 
m

en
da

pa
tk

an
 se

rti
fik

at
. 

ag
ra

f 2
 

ra
ti

ng
 

K
ep

ri,
 

K
ep

ad
a 

G
ub

er
nu

r,r,
MM

a’
ru

f 
m

en
de

sa
k 

gu
bub
eer

nu
r s

eg
er

a 
m

en
in

da
klkl

aan
ju

ti 
pe

rin
ta

h 
M

en
hu

tut
...

...
(p

ar
agg

rar
f f 8

)8)
F

un
gng

si
:P

ad
a 

pa
raa

ggr
afaf

iinn
i, 

w
a

w
ar

ta
w

an
mm

emem
ap

ar
kka

n 
si

kaa
pp

yaya
ngng

 
hha

ru
s d

iia
mam

bibi
l lgg

ub
er

nnu
rur
 u

nt
uk

 
m

en
yyi

kik
apap

i iS
KS

MM
een

hu
t y

an
g 

m
er

uru
gigi

kaka
n

daa
riri 

si
si

 e
ko

no
m

i. 

JiJi
kaka

 d
es

akak
an

 it
u 

tid
ak

 se
ge

ra
 

didi
rre

sp
onon

, r
en

ca
na

ny
a 

Se
pt

em
be

r 
inin

i K
aadd

in
 B

at
am

 a
ka

n 
m

e
m

ngg
aj

uk
an

 ju
di

ci
al

 re
vi

ew
SK

 
M

enn
hu

t.
(p

ar
ag

ra
f 1

1)
F

unn
gs

i:
W

ar
ta

w
an

 m
ey

ak
in

ka
n 

kh
aal

ay
ak

 p
em

ba
ca

ny
a 

ap
ab

ila
 

de
saa

ka
n 

tid
ak

 d
ig

ub
ris

, m
ak

a 
K

a
K

ad
idi
n 

ak
an

 b
er

tin
dada

kk 
cece

papa
tt 

m
en

ga
ju

ka
nn 

juju
didi

cici
alal

rre
vev
ieie

ww
.

Pe
la

nt
un

 w
ac

an
a:

 A
kh

m
ad

M
a

M
a’

ru
f M

au
la

na
--K

e
K

el
ulu
ar

nyy
a 

SKSK
ii

ini
mm

emem
bubu

atat
 

inin
ve

st
as

iiBB
att

am
 d

ada
lala

mm
 kk

on
di

si
ii

dada
ruru

rara
t.t..

...I
nIn
veve

stst
oror

yya
nan

gg 
te

lrla
nan
juju

r 
ke

lulu
arar

kak
n 

daa
nana

tte
ra

nc
am

ke
la

ng
su

ng
an

 u
sa

ha
ny

a.
” 

(p
ar

ag
ra

f 3
)

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r 

ya
ng

 d
ilo

nt
ar

ka
n 

ol
eh

 M
a’

ru
f 

di
ja

di
ka

n 
su

du
t p

an
da

ng
 o

le
h 

D
ep

ic
tio

n:
--

SeS
laa

in
 in

ve
st

as
i d

i b
ibi
dad

ng
 

pap
ririw

i
w

is
asa
ta

, ,s
ta

tu
s h

ut
ann

 
lin

ddu
nun
g g 

juu
gaga

 a
ka

n
m

em
at

itik
ak
n

inin
vev

st
as

i b
ibi
dda

ng
gga

lal
ana

ga
n

ka
pa

l ((
shsh

ipip
ya

rd
) )(

p(p
arar

agag
ra

f 1
)

dd
F

un
gs

i:
K

at
a 

M
e

M
em

a
m

tik
aann

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 mm
el

en
yya

pap
kaka

n n 
se

ca
ra

 p
ak

sa
 p

ih
ak

in
vee

sts
or

dda
lal
amam

 
m

en
gi

nv
es

ta
si

ka
n 

bi
da

ng
ga

la
ng

an
 k

ap
al

.
-

Pe
ru

sa
ha

an
 g

al
an

ga
n 

ka
ppa

l
ya

ng
 te

rs
eb

ar
 d

i S
ag

ul
un

gg,
 

D
ap

ur
 1

2,
 d

an
 lo

ka
si

 la
in

nny
ay
 

te
ra

nc
am

(p
ar

ag
ra

f 2
)

F
un

gs
i: 

K
at

a 
Te

ra
nc

am
 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 lo
ka

si
-lo

kaa
si

pe
ru

saa
haha

anan
gga

lal
ana

gag
n 

ka
pa

l d
aal

ala
mm

kee
adad

aaaa
nn 

baba
haha

yaya
tte

rer
kaka

itit 
tu

ru
nn

ya
SKSK

 M
en

hu
t y

an
g 

sa
la

h 
sa

tu
 is

in
ya

 
ba

hw
a 

iz
in

 la
ha

n 
tid

ak
 b

is
a

di
pe

rp
an

ja
ng

 la
gi

. 
-

N
a

N
am

u
m

unn
 u

juj
unu

gg-
ujuj

un
gng

yay
, , B

P
B

PN
 

N
 

titidd
ak

 b
ibi
sasa

mm
enen

ge
llu

ar
kka

n
see

rtrti
fif

kik
atat

rru
mu

ahah
mm

erer
ekek

aa 
kka

re
na

 te
rh

ad
ada
ngng

sst
at

us
 h

uhu
tata

n 
lin

du
ng

(p
ar

ag
ra

f 6
ka

lim
at

 3
)

F
unn

gs
i:

K
at

a 
U

ju
ng

-u
ju

ng
ny

a
m

emm
be

rik
an

 m
ak

na
ba

hw
a 

pe
rmrm

as
al

ah
an

 la
ha

n 
di

 B
at

am
see

lla
lu

 te
rh

en
ti 

pa
da

 B
PN

 y
an

g

be
r

di
t

te
r

ya
k

hu
k

re
v

-
Pa

r
te

n
pr

o
mm

e
mm

e



 

Tr
ib

un
 B

at
am

  y
an

g 
m

en
ya

ta
ka

n 
ba

hw
a 

in
ve

st
as

i B
at

am
 d

al
am

 
ke

ad
aa

n 
da

ru
ra

t d
an

 
m

em
bu

tu
hk

an
 p

en
an

ga
na

n 
ce

pa
t 

da
ri 

pe
m

er
in

ta
h.

 

tid
ak

 b
is

a 
m

en
ge

lu
ar

ka
n 

se
rti

fik
at

 
ru

m
ah

. 
-

M
a’

ru
f m

em
an

da
ng

 k
el

ua
rn

ya
 

SK
 it

u 
te

rk
es

an
 m

en
un

ju
kk

an
 

ke
se

w
en

an
g-

w
en

an
ga

n
pe

m
er

in
ta

h
(p

ar
ag

ra
f 7

 
ka

lim
at

 1
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
K

es
ew

en
an

g-
w

en
an

ga
n

m
em

be
rik

an
 

pe
ne

ka
na

n 
m

ak
na

 a
da

ny
a 

pe
ny

al
ah

gu
na

an
 k

ek
ua

sa
an

 y
an

g 
tid

ak
 m

en
ga

ko
m

od
ir

ke
pe

nt
in

ga
n 

or
an

g 
ba

ny
ak

 d
an

 d
al

am
 h

al
 in

i 
ad

al
ah

 p
em

er
in

ta
h 

te
rk

ai
t 

tu
ru

nn
ya

 S
K

 M
en

hu
t.

-
Pa

sa
ln

ya
, l

ah
an

 y
an

g 
ny

at
a-

ny
at

a
bu

ka
n 

hu
ta

n,
 m

al
ah

 
di

ja
di

ka
n 

ka
w

as
an

hu
ta

n 
(p

ar
ag

ra
f 7

 k
al

im
at

 2
)

F
un

gs
i: 

K
at

a 
ny

at
a-

ny
at

a
m

em
be

rik
an

 p
en

ek
an

an
 te

nt
an

g 
fa

kt
a 

ya
ng

 se
su

ng
gu

hn
ya

 se
pe

rti
 

ap
a.

 
-

M
en

yi
ka

pi
 p

er
so

al
an

 it
u,

 
K

ad
in

 B
at

am
 te

la
h 

m
en

yu
ra

ti
Pr

es
id

en
 S

us
ilo

 B
am

ba
ng

 
Y

ud
ho

yo
no

 d
an

 G
ub

er
nu

r 
K

ep
ri 

M
uh

am
m

ad
 S

an
i 

(p
ar

ag
ra

f 8
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

en
yu

ra
ti

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 m
el

ap
or

ka
n 

su
at

u 
ke

ja
di

an
 se

ca
ra

 te
rtu

lis
 d

an
 

Tr
ib

un
 B

at
am

  y
aya
nng

 m
en

ya
ta

ka
n 

ba
hw

a 
in

ve
st

asas
ii B

at
am

 d
al

am
 

m
ke

ad
aa

n 
dada

ru
ra

t d
an

m
em

bu
tut
uh

ka
n 

pe
nan

ngng
anan

an
 c

epep
atat

 
da

ri
ppe

m
er

in
ta

h.
 

tid
ak

 b
is

a 
m

en
gge

lel
ua

rk
an

 se
rti

fik
at

 
ru

m
ah

. 
--

M
a

M
a’

r’r
uf

 m
em

an
da

ngg
kke

lu
ar

ny
a 

SKSK
 it

utu
tte

re
ke

sa
n 

m
en

un
jnj
uku

ka
n

ke
se

w
e

w
en

ana
ngng

--w
en

an
ga

n
pepe

m
e

m
rin

ta
hh

(p
ar

agag
raa

f f7
ka

lim
att

 1
)1)

F
un

gs
i:

K
at

a 
K

e
K

es
ese
w

en
aan

gng
--

w
en

an
ga

n
m

em
be

rikik
ana

 
pe

ne
ka

na
n 

m
ak

na
 a

da
nny

ay
 

pe
ny

al
ah

gu
na

an
 k

ek
ua

sa
anan

 y
ann

g g 
tid

ak
 m

en
ga

ko
m

od
ir

ke
pe

ntnt
in

ga
n n 

or
an

g 
ba

ny
ak

 d
an

 d
al

am
 h

all
 in

i 
ad

al
ah

 p
em

er
in

ta
h 

te
rk

ai
t 

tu
ru

nn
ya

 S
K

 M
en

hu
t.

-
Pa

sa
ln

ya
, l

ah
an

 y
an

g 
ny

at
aa-

ny
at

a
bu

ka
n 

hu
ta

n,
 m

al
ah

 
di

ja
di

ka
n 

ka
w

as
an

hu
ta

n
(p(p

arar
agag

rara
ff 77

kak
lim

at
 2

)
F

u
F

un
gng

sisi
::K

a
K

at
ata
 n

yny
atat

aa-
nyny

at
a

m
e

m
m

be
rik

an
 p

en
ek

an
an

 te
nt

an
g 

fa
kt

a 
ya

ng
 se

su
ng

gu
hn

ya
 se

pe
rti

 
ap

a.
 

-
M

e
M

en
yny
ikik

apap
i ip

ep
rs

oa
lla

n 
iitu

,u,
 

KK
ad

in
 B

a
B

at
ata
m

 
m

 tte
lla

hh 
m

en
yu

ra
ttii

PrPr
ees

iid
enn

SSu
su
ililoo

 B
a

B
am

b
m

ba
nan

gg 
YY

ud
ho

yo
no

 d
ada
nn 

G
u

G
beb

rn
urur

 
K

ep
ri 

M
uh

am
m

ad
 S

an
i 

(p(
ar

ag
ra

f 8
)

F
unn

gs
i:

K
at

a 
m

en
yu

ra
ti

m
emm

be
rik

an
 m

ak
na

 m
el

ap
or

ka
n

suu
aat

u 
ke

ja
di

an
 se

ca
ra

 te
rtu

lis
 d

an
 



 

K
ad

in
 B

at
am

 m
el

ak
uk

an
 h

al
 

te
rs

eb
ut

 p
ad

a 
pr

es
id

en
 S

B
Y

 d
an

 
G

ub
er

nu
r K

ep
ri,

 M
. S

an
i. 

-
Ak

hi
r-

ak
hi

r i
ni

, m
as

ya
ra

ka
t 

su
da

h 
m

ul
ai

 m
en

da
ta

ng
i 

ka
nt

or
 p

er
um

ah
an

 u
nt

uk
 

m
en

an
ya

ka
n

ke
je

la
sa

n 
se

rti
fik

at
(p

ar
ag

ra
f 1

3
ka

lim
at

 
1)

F
un

gs
i:

K
at

a 
ak

hi
r-

ak
hi

r i
ni

m
em

be
rik

an
 p

en
ek

an
an

 b
eb

er
ap

a 
w

ak
tu

 te
rd

ek
at

 in
i.

-
Se

la
in

 p
en

ge
m

ba
ng

, m
er

ek
a 

ju
ga

 b
er

bo
nd

on
g-

bo
nd

on
g

ke
 

B
PN

 (p
ar

ag
ra

f 1
3 

ka
lim

at
 2

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

be
rb

on
do

ng
-

bo
nd

on
g

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 
se

ge
ro

m
bo

la
n 

or
an

g 
ya

ng
 p

er
gi

 
ke

 k
an

to
r B

PN
 b

er
sa

m
a-

sa
m

a.
 

M
et

af
or

a:
-

In
ve

st
as

i B
at

am
 D

ar
ur

at
” 

(ju
du

lb
er

ita
)

F
un

gs
i:

M
en

ya
ta

ka
n 

ba
hw

a 
in

ve
st

as
i d

i B
at

am
 d

al
am

 k
ea

da
an

 
ba

ha
ya

 d
an

 m
em

bu
tu

hk
an

 
pe

na
ng

an
an

 se
ge

ra
 d

an
 

pe
m

er
in

ta
h 

ha
ru

s b
er

tin
da

k 
ce

pa
t 

te
rk

ai
t k

ea
da

an
 in

ve
st

as
i d

i 
B

at
am

 se
ja

k 
tu

ru
nn

ya
 S

K
 

M
en

hu
t.

-
B

uk
an

 h
an

ya
 p

er
um

ah
an

, 

K
ad

in
 B

at
am

m
e

m
el

al
ku

ka
n 

ha
l

te
rs

eb
ut

 p
ad

a 
pr

es
idd

enen
 S

B
Y

 d
an

 
G

u
G

ub
ebe
rnn

uru
 K

ep
ri,

 M
. S

ann
i.i 

-
AkAk

hih
rr--

akak
hi

r i
ni

, m
as

ya
rra

ka
at

 
su

dada
h h

m
u

m
ul

ala
i im

en
da

ta
ng

i 
kaka

ntn
or

 p
er

um
ah

anan
uun

tn
uk

 
m

en
an

yya
kak
an

ke
jee

lala
sasa

n n 
se

rti
fik

at
(p

arar
agag

ra
f 1

313
kaka

lilm
at

 
1)

F
un

gs
i:

K
at

a 
ak

hi
r-

akk
hih

r i
ni

m
em

be
rik

an
 p

en
ek

an
an

 b
ebe
be

ra
pap

a a 
w

ak
tu

 te
rd

ek
at

 in
i.

-
Se

la
in

 p
en

ge
m

ba
ng

, m
err

eke
a 

ju
ga

 b
er

bo
nd

on
g-

bo
nd

on
gg

ke
 

B
PN

 (p
ar

ag
ra

f 1
3 

ka
lim

at
 2

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

be
rb

on
do

ng
-

bo
nd

on
g

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 
se

ge
ro

m
bo

la
n 

or
an

g 
ya

ng
 p

er
ggi

 
ke

 k
ann

toto
rr B

P
B

PNN
 b

eb
rs

am
a-

sa
m

a..

M
e

M
ta

fo
ra

:
-

In
ve

st
as

i B
at

am
 D

ar
ur

at
” 

(ju
du

lb
er

ita
)

F
uun

gng
sisi

::M
e

M
en

yny
att

kak
an

bb
hah

w
aa 

inin
veve

st
as

i d
idi

BB
atat

amam
dd

lal
am

kke
ad

aa
nan
 

bba
ha

yaya
dda

n
mm

eme
bubu

tutu
hkhk

anan
 

pe
nna

ng
an

an
 se

ge
ra

 a
dada

n
pe

mm
er

in
ta

h 
ha

ru
s b

er
tin

da
k 

ce
pa

t 
te

rkk
aia

t k
ea

da
an

 in
ve

st
as

i d
i 

B
at

aam
 se

ja
k 

tu
ru

nn
ya

 S
K

 
M

eenn
hu

t.
-

B
uk

an
 h

an
ya

 p
er

um
ah

an
, 



 

ka
ru

t m
ar

ut
hu

ta
n 

lin
du

ng
 d

i
B

at
am

 ju
ga

 m
en

gh
an

ta
m

 
in

ve
st

as
i (

pa
ra

gr
af

 1
 k

al
im

at
 

1)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ka
ru

t m
ar

ut
m

en
ek

an
ka

n 
m

ak
na

 p
ol

em
ik

 
ya

ng
 ti

da
k 

ku
nj

un
g 

m
en

em
uk

an
 

ja
la

n 
ke

lu
ar

.
-

“K
am

i j
ug

a 
se

ka
lig

us
 

m
em

bu
ka

 p
os

ko
 p

en
ga

du
an

,
uj

ar
 M

a’
ru

f”
 (p

ar
ag

ra
f 1

1 
ka

lim
at

4)
F

un
gs

i:
M

ak
na

 k
ia

sa
n 

Po
sk

o 
Pe

ng
ad

ua
n

ad
al

ah
 te

rs
ed

ia
ny

a 
su

at
u 

te
m

pa
t a

ta
u 

w
ad

ah
 u

nt
uk

 
m

en
am

pu
ng

 a
sp

ira
si

 d
an

 k
el

uh
 

ke
sa

h 
m

as
ya

ra
ka

t. 
-

La
ng

ka
h 

itu
 d

ip
an

da
ng

 p
er

lu
 

m
en

gi
ng

at
 S

K
 te

rs
eb

ut
 ju

ga
 

di
kh

aw
at

irk
an

 m
em

un
cu

lk
an

 
ko

nf
lik

 h
or

is
on

ta
la

nt
ar

a 
m

as
ya

ra
ka

t d
en

ga
n 

pe
ng

em
ba

ng
 m

au
pu

n 
de

ng
an

 
B

P 
B

at
am

 d
an

 P
em

ko
 B

at
am

 
(p

ar
ag

ra
f 1

2)
F

un
gs

i:
Pe

ne
ka

na
n 

m
ak

na
  

ko
nf

lik
 h

or
is

on
ta

ls
am

a 
m

ak
na

ny
a 

de
ng

an
 k

on
fli

k 
ya

ng
 

te
rja

di
 a

nt
ar

a 
in

di
vi

du
 a

ta
u 

ke
lo

m
po

k.
 

K
ey

w
or

ds
: i

nv
es

ta
si

, d
ar

ur
at

, 

ka
ru

t m
ar

utt
huhu

ta
n 

lin
du

ng
 d

i
B

at
am

 ju
ga

 m
en

gng
ha

nt
am

 
inin

vee
st

as
i(

pa
ra

gr
af

 11
ka

lim
at

 
1)1

F
un

gs
ii:

K
a

K
at

aa 
kaka

ru
t m

ar
ut

m
e

m
en

ene
kak

nk
an

m
ak

na
ppo

lol
eme

ik
 

ya
ng

 ti
da

kk
kku

nun
ju

ng
mm

enen
emem

uk
an

 
ja

la
n 

ke
lu

ar
.

-
“K

am
i j

ug
a 

se
ka

lal
igi

us
 

m
em

bu
ka

 p
os

ko
 p

een
gng

add
uaua

n,
uj

ar
 M

a’
ru

f”
 (p

ar
ag

ra
faf
 1

1
ka

lim
at

4)
F

un
gs

i:
M

ak
na

 k
ia

sa
n 

Po
sk

oko
 

Pe
ng

ad
ua

n
ad

al
ah

 te
rs

ed
ia

ny
aya
 

su
at

u 
te

m
pa

t a
ta

u 
w

ad
ah

 u
nt

ukk
 

m
en

am
pu

ng
 a

sp
ira

si
 d

an
 k

el
uhh

 
ke

sa
h 

m
as

ya
ra

ka
t.

-
La

ng
ka

h 
itu

 d
ip

an
da

ng
 p

er
llu

m
e

m
en

gng
inin

gaga
tt S

KS
 te

rs
eb

ut
 ju

gaga
 

didi
khkh

awaw
atat

irirk
aka
nn 

m
e

m
em

u
m

nc
ul

ka
n

ko
nf

lik
 h

or
is

on
ta

la
nt

ar
a 

m
as

ya
ra

ka
t d

en
ga

n
pe

ng
em

ba
ng

 m
au

pu
n 

de
ng

aga
nn 

B
P

B
P

BB
atat

amam
dda

n
PPe

m
kko

B
atat

amam
 

((p
ar

ag
raa

ff 1
212

))
FF

un
ggs

isi
:P

en
ene
kak

naa
nn 

m
a

m
ak

nkn
aa 

 
ko

nfnf
lik

 h
or

is
on

ta
lls

asa
m

a
m

 
m

aak
nk
an

ya
 d

en
ga

n 
ko

nf
lik

 y
an

g 
te

rjaa
di

 a
nt

ar
a 

in
di

vi
du

 a
ta

u 
ke

loo
m

po
k.

K
e

K
ey

w
or

ds
: i

nv
es

ta
si

, d
ar

ur
at

, 



 

ke
se

w
an

ga
n 

pe
m

er
in

ta
h.

V
is

ua
l I

m
ag

es
:P

ad
a 

te
ks

 b
er

ita
 

in
i d

is
ed

ia
ka

n 
fo

to
 w

aj
ah

 
A

kh
m

ad
 M

a’
ru

f M
au

la
na

 y
an

g 
te

rli
ha

t s
ed

an
g 

te
rs

en
yu

m

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
el

ek
si

In
ve

st
or

 g
al

an
ga

n 
ka

pa
l t

er
an

ca
m

 m
en

gh
en

tik
an

 in
ve

st
as

in
ya

 k
ar

en
a 

lo
ka

si
ny

a 
m

en
ur

ut
 S

K
 M

en
hu

t a
da

la
h 

hu
ta

n 
lin

du
ng

 ti
da

k 
da

pa
t 

di
pe

rp
an

ja
ng

.

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
al

ia
ns

i
Pe

m
er

in
ta

h 
ha

ru
s b

er
tin

da
k 

ce
pa

t m
en

gi
ng

at
 is

i S
K

 M
en

hu
t y

an
g 

m
er

ug
ik

an
 in

ve
st

or
.

M
ed

ia
 F

ra
m

e
M

en
ya

la
hk

an
 S

K
 M

en
hu

t a
ta

s t
er

an
ca

m
ny

a
in

ve
st

or
 g

al
an

ga
n 

ka
pa

l d
an

 m
en

de
sa

k 
pe

m
er

in
ta

h 
ha

ru
s b

er
tin

da
k 

ce
pa

t k
ar

en
a 

ak
an

 m
en

gg
an

gg
u 

ik
lim

 p
er

ek
on

om
ia

n 
di

 B
at

am
.

ke
se

w
an

ga
n 

pe
mm

ere
in

ta
h.

V
i

V
is

usu
al

IIm
ag

es
:P

ad
a 

te
kek

s b
er

ita
 

inn
ii d

idi
see

dii
akak

ana
 fo

to
 w

aj
ah

 
A

kh
m

adad
MM

a’a’
ruru

f fM
au

la
na

 y
an

gng
 

tete
rlrli

hih
atat

 se
da

ng
 te

rs
enn

yuyu
mm

pu
la

n
AA

na
lis

is
 s S

eSe
lele

ksk
i

an
ca

mm
 m

en
ghgh

enen
titik

ak
n 

in
vnv
es

ta
si

ny
a 

ka
re

na
 

hu
t aa

da
la

h
hhuu

ta
nan
 li

nd
udu

ng
 ti

da
k 

da
pa

t 

K
es

isi
m

p
m

puu
la

n 
A

nana
lis

is
 S

Pe
m

er
in

ta
h 

ha
ru

s b
err

titin
da

kk
cce

pep
atat

m
en

gigi
ng

at
m

er
ug

ik
an

 in
ve

st
or

.

M
ed

ia
 F

ra
m

e
taa

s t
er

ann
caca

mm
ny

aya
in

ve
st

or
 g

al
an

ga
n 

ka
pa

l d
an

 m
en

de
sa

k 
pe

m
er

in
ta

h 
ha

ru
s b

ebe
rti

nnd
ada
k k

cec
pa

t k
amm

.



 

A
N

A
LI

SI
S 

B
ER

IT
A

 4
 S

K
H

 T
R

IB
U

N
 B

A
TA

M
 

JU
D

U
L 

B
ER

IT
A

  
: B

P 
B

A
TA

M
 S

IA
P 

TA
N

G
G

U
N

G
 JA

W
A

B
 

R
U

B
R

IK
 

 
:H

EA
D

LI
N

E

ED
IS

I 
 

 
: 2

9 
A

G
U

ST
U

S 
20

13

A
N

A
L

IS
IS

 S
E

L
E

K
SI

A
N

A
L

IS
IS

 S
A

L
IA

N
SI

ST
R

U
K

TU
R

 S
K

R
IP

ST
R

U
K

TU
R

 T
EM

A
TI

S
ST

R
U

K
TU

R
 R

ET
O

R
IS

ST
R

U
K

TU
R

 S
IN

TA
K

SI
S

U
ns

ur
 5

W
 +

 1
H

:
W

ha
t:

B
P 

B
at

am
 si

ap
 

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 te
rh

ad
ap

 
pe

ng
al

ok
as

ia
n 

la
ha

n.
 H

al
 in

i 
di

w
ac

an
ak

an
 d

al
am

 ra
pa

t d
en

ga
r 

pe
nd

ap
at

 u
nt

uk
 m

en
ca

ri 
so

lu
si

 
da

ri 
te

rb
itn

ya
 S

K
 M

en
hu

t.

W
he

n:
R

ab
u,

 2
8 

A
gu

st
us

 2
01

3

W
he

re
:G

ed
un

g 
D

PR
D

 B
at

am

W
ho

:
Pe

lib
at

: 
1.

Pr
es

id
en

 
Pe

m
im

pi
n 

te
rti

ng
gi

 R
ep

ub
lik

 
In

do
ne

si
a

2.
M

as
ya

ra
ka

t
W

ar
ga

 y
an

g 
m

en
ga

la
m

i 
da

m
pa

k 
ke

ru
gi

an
 y

an
g 

di
tim

bu
lk

an
 d

ar
i t

er
bi

tn
ya

 S
K

 
M

en
hu

t. 

Je
ni

s W
ac

an
a:

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 Is
to

no
- “

K
am

i b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 

se
pe

nu
hn

ya
, k

ar
en

a 
da

sa
rn

ya
 

m
en

ga
lo

ka
si

ka
n 

sa
ng

at
 k

ua
t..

.”
 

(p
ar

ag
ra

f 2
)

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r 

ya
ng

 d
ilo

nt
ar

ka
n 

Is
to

no
 

m
en

ya
ta

ka
n 

de
ng

an
 te

ga
s d

an
 

pe
rc

ay
a 

di
ri 

B
P 

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 
pe

nu
h 

at
as

 p
er

m
as

al
ah

an
 la

ha
n 

di
 

B
at

am
 te

rk
ai

t t
er

bi
tn

ya
 S

K
 

M
en

hu
t.

-“
...

. S
K

 M
en

hu
t t

id
ak

 
m

em
pe

rh
at

ik
an

 a
pa

la
gi

 m
en

ga
ku

i 
ke

be
ra

da
an

 B
P 

B
at

am
 se

ba
ga

i 
pe

m
eg

an
g 

H
PL

 K
ot

a 
B

at
am

.”
 

(p
ar

ag
ra

f 6
)

F
un

gs
i:

Tr
ib

un
 B

at
am

 
m

en
am

pi
lk

an
 w

ac
an

a 
da

ri 
Is

to
no

 
ya

ng
 m

em
be

la
 B

P 
B

at
am

 d
an

 
m

en
ya

la
hk

an
 S

K
 M

en
hu

t t
er

ka
it

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-

A
pa

la
gi

 m
en

ur
ut

 Is
tio

no
, S

K
 

M
en

hu
t t

id
ak

 m
em

pe
rh

at
ik

an
 

ap
al

ag
i m

en
ga

ku
i k

eb
er

ad
aa

n 
B

P 
B

at
am

 se
ba

ga
i p

em
eg

an
g 

H
PL

 K
ot

a 
B

at
am

” 
   

  
(p

ar
ag

ra
f 6

)
F

un
gs

i:
fr

as
e 

di
at

as
 m

en
ek

an
ka

n 
ba

hw
a 

B
P 

B
at

am
 y

an
g 

m
em

ili
ki

 
ha

k 
pe

nu
h 

te
rh

ad
ap

 p
en

ga
tu

ra
n 

la
ha

n 
di

 B
at

am
, t

id
ak

 d
ia

ku
i 

po
si

si
ny

a 
pe

rih
al

 is
i S

K
 M

en
hu

t.

E
xe

m
pl

aa
rs

:
-

A
pa

la
gi

 m
en

ur
ut

 Is
tio

no
, S

K
 

M
en

hu
t t

id
ak

 m
em

pe
rh

at
ik

an
 

ap
al

ag
i m

en
ga

ku
i k

eb
er

ad
aa

n 
B

P 
B

at
am

 se
ba

ga
i p

em
eg

an
g 

H
PL

 K
ot

a 
B

at
am

(p
ar

ag
ra

f 
6)

-
Ti

da
k 

m
el

ih
at

 P
er

pr
es

 8
7 

ta
hu

n 
20

11
 te

nt
an

g 
re

nc
an

a 
ta

ta
 ru

an
g 

B
B

K
 (B

at
am

, 

Pl
ac

em
en

t
-

A
rti

ke
l i

ni
be

ra
da

 p
ad

a 
ha

la
m

an
 p

er
ta

m
a 

di
 S

K
H

 
Tr

ib
un

 B
at

am
 e

di
si

 2
6 

A
gu

st
us

 2
01

3.

-
Ju

du
l :

B
P 

B
at

am
 S

ia
p 

T
an

gg
un

g 
Ja

w
ab

 (s
ub

 ju
du

l: 
K

em
el

ut
 A

lih
 F

un
gs

i H
ut

an
 

Li
nd

un
g)

 m
en

gg
am

ba
rk

an
si

ka
p 

B
P 

B
at

am
 y

an
g 

m
en

ya
t a

ka
n 

de
ng

an
 te

ga
s 

un
tu

k 
be

rs
ed

ia
 

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 a
ta

s 
pe

rm
as

al
ah

an
 la

ha
n 

ya
ng

 
se

m
ak

in
 ru

m
it.

 

-
B

er
ita

 in
i m

em
ua

t h
as

il 
de

ng
ar

 p
en

da
pa

t a
nt

ar
a 

B
P 

B
at

am
 

de
ng

an
 K

om
is

i I
II 

D
PR

D
 K

ot
a 

B
at

am
. H

as
il 

te
rs

eb
ut

 b
er

up
a 

B
P 

B
at

am
 y

an
g 

se
da

ng
 m

el
ak

uk
an

 
ka

jia
n 

te
rh

ad
ap

 is
i m

at
er

i S
K

 

H
 T

R
IB

U
N

 B
A

TA
M

 

B
A

TA
M

 S
IA

P 
TA

N
G

N
G

G
U

N
G

 JA
W

A
BB

 

AD
LI

N
E

A
G

U
ST

UU
SS 

20
13

N
A

L
IS

ISI
S 

SEE
L

E
L

E
K

S
K

SII
A

N
A

N
A

L
A

L
ISIS

IS
SSA

L
A

IA
N

STST
R

U
KK

TU
R

 T
EM

A
TI

S
ST

R
U

K
TU

R
 R

ETET
O

R
ISIS

ST

nii
 een
gng
ar

 
usus

i 

011
33

amm pu
bl

ik
 

i ny
a 

SK
 

JeJe
nini

ssW
aacc

an
a:

PePe
la

nt
unun

 W
ac

an
a:

 Is
to

no
-“

K“
amm

i b
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 

sse
pe

nnu
hn

ya
, k

ar
en

a 
da

sa
rn

ya
 

mm
en

gng
al

ok
as

ik
an

 sa
ng

at
 k

ua
t..

.”
 

(p
arr

aag
ra

f 2
)

F
unn

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r 

ya
ngng

 d
ilo

nt
ar

ka
n 

Is
to

no
 

mm
enn

ya
ta

ka
n 

de
ng

an
 te

gag
s d

an
 

pe
rc

ay
a 

di
ri

BB
PP 

bebe
rta

ng
ggg
un

gjj
awaw

ab
 

pe
nu

h 
at

as
 p

er
m

as
al

ah
an

 la
ha

n n
didi

 
B

at
am

 te
rk

ai
t t

er
bi

tn
ya

 S
K

 
M

e
M

nh
ut

.

-““
...

. S
KSK

MM
enen

huhu
t tt

itid
ada
k k 

m
e

m
em

p
m

pe
rh

at
ik

aann
 a

pap
alal

agag
ii m

e
m

en
gng
ak

uiui
 

keke
bebe

rara
dada

anan
BB

PP
B

a
B

at
ata
m

 se
ba

ga
ii 

pe
m

eg
aan

gng
HH

PPL
 K

ot
a 

B
at

am
.”

 
(p

ar
ag

ra
f 6

)
F

un
gs

i:
Tr

ib
un

 B
at

am
 

m
en

am
pi

lk
an

 w
ac

an
a 

da
ri 

Is
to

nno
 

ya
ng

 m
em

be
la

 B
P 

B
at

am
 d

an
m

en
ya

la
hk

an
 S

K
 M

en
hu

t t
er

ka
itt

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-

A
pa

la
gi

 m
en

ur
ut

 Is
tio

nno
,SS

KK
 

M
en

hu
t t

id
ak

 m
em

pe
rh

aat
ik

ann
 

ap
al

ag
i m

en
ga

ku
i k

eb
er

adad
aa

n n
B

P 
B

at
am

 se
ba

ga
i p

em
eg

aan
g

H
PL

 K
ot

a 
B

at
am

” 
   

  
(p

ar
ag

ra
f 6

)
F

un
gs

i:
fr

as
e 

di
at

as
 m

en
ek

an
kaa

n
ba

hw
a 

B
P 

B
at

am
 y

an
g 

m
em

ili
kki

 
ha

k k 
ppe

nu
h 

te
rh

add
apap

 p
epe
ng

at
ur

an
 

lala
haha

n 
di

 B
at

am
, t

id
ak

 d
ia

ku
i 

ppo
si

si
ny

a 
pe

rih
al

 is
i S

K
 M

en
hu

t.

E
xe

mm
plpl

aaaa
rsrs

::
--

A
p

A
pa

lal
agag

i i m
e

m
en

unu
ruru

t tI
sIs
titio

non
o,o,

SSKK
 

M
een

hnh
utut

tidd
akak

mm
emem

pe
rh

at
ikk

anan
 

aap
al

ag
i m

en
gng
akak

uii
kke

beb
erer

adad
aaa

nn 
B

P 
B

at
am

 se
ba

ga
ii p

epe
m

e
m

eg
an

g 
H

P
H

L 
K

ot
a 

B
at

am
(p

ar
ag

ra
f 

66)
-

TTi
da

k 
m

el
ih

at
 P

er
pr

es
 8

7 
ta

hu
n 

20
11

 te
nt

an
g 

re
nc

an
a 

ta
ta

 ru
an

g 
B

B
K

 (B
at

am
, 

Pl
acc

em
--

AA
rt

haa
l

Trr
ii

A
g

A
g

-
JuJu T

a
T

a
K

e
K

e
LiLi

n
sisi

k
mm

e
un

t
be

r
pe

r
se

m

-
B

er
de

ng
ar

de
ng

an
B

at
am

.
B

at
am

 
ka

jia
n 

t



 

3.
B

P 
B

at
am

M
er

up
ak

an
 b

ad
an

 p
en

ge
lo

la
 

ka
w

as
an

 B
at

am
 u

nt
uk

 tu
ju

an
 

in
ve

st
as

i. 
B

P 
B

at
am

 m
em

ili
ki

 
an

di
l d

al
am

 p
en

ge
lo

la
an

 
la

ha
n 

di
 B

at
am

Pe
la

nt
un

:
1.

Is
to

no
, D

ir
ek

tu
r 

Pe
re

nc
an

aa
n 

da
n 

Pe
m

ba
ng

un
an

 B
P 

B
at

am
O

ra
ng

 y
an

g 
m

en
ge

pa
la

i 
di

vi
si

 p
er

en
ca

na
an

 d
an

 
pe

m
ba

ng
un

an
 d

al
am

 
st

ru
kt

ur
 o

rg
an

is
as

i B
P

B
at

am
.

2.
Ir

w
an

sy
ah

, W
ak

il 
K

et
ua

 
K

om
is

i I
II

Ir
w

an
sy

ah
 a

da
la

h 
sa

la
h 

sa
tu

 w
ak

il 
ra

ky
at

 y
an

g 
du

du
k 

di
 D

PR
D

 K
ot

a 
B

at
am

. I
a 

be
ra

sa
l d

ar
i 

fr
ak

si
 P

PP
 (P

ar
ta

i 
Pe

rs
at

ua
n 

Pe
m

ba
ng

un
an

).

W
hy

:
-

SK
 M

en
hu

t m
en

ja
di

 
pe

rs
oa

la
n 

ka
re

na
 a

re
a 

hu
ta

n 
ya

ng
 d

ite
nt

uk
an

 k
in

i m
en

ja
di

pe
ru

m
ah

an
, p

er
us

ah
aa

n 
ga

la
ng

an
 k

ap
al

, h
in

gg
a 

tid
ak

 d
ili

ba
tk

an
ny

a 
B

P 
B

at
am

 
da

la
m

 S
K

 M
en

hu
t. 

Pe
la

nt
un

 w
ac

an
a:

 Ir
w

an
sy

ah
-.

...
m

em
in

ta
 a

ga
r B

P 
B

at
am

 d
ap

at
 

m
en

gu
pa

ya
ka

n 
ke

lu
ar

ny
a 

se
rti

fik
at

 la
ha

n 
ya

ng
 s u

da
h 

di
al

ok
as

ik
an

 k
e 

m
as

ya
ra

ka
t

(p
ar

ag
ra

f 1
1)

F
un

gs
i: 

Irw
an

sy
ah

 se
ba

ga
i w

ak
il 

ra
ky

at
 d

i d
ew

an
 d

ita
m

pi
lk

an
 

Tr
ib

un
 B

at
am

 te
rk

ai
t w

ac
an

an
ya

 
ya

ng
 m

em
oh

on
 k

ep
ad

a 
B

P 
B

at
am

 
un

tu
k 

m
en

ge
lu

ar
ka

n 
se

rti
fik

at
. 

Se
tid

ak
ny

a,
 d

is
am

pi
ng

 B
P 

B
at

am
 

se
da

ng
 m

el
ak

uk
an

 ti
nd

ak
 k

aj
i 

ul
an

g 
is

i m
at

er
i S

K
 M

en
hu

t, 
B

P 
B

at
am

 ju
ga

 b
er

up
ay

a 
ag

ar
 

se
rti

fik
at

 la
ha

n 
da

pa
t d

ite
rb

itk
an

. 

B
in

ta
n,

 K
ar

im
un

). 
La

lu
 P

P 
no

m
or

 4
6 

ta
hu

n 
20

07
 te

nt
an

g 
ka

w
as

an
 p

er
da

ga
ng

an
 b

eb
as

 
da

n 
pe

la
bu

ha
n 

be
ba

s. 
D

is
itu

 
di

se
bu

tk
an

 p
en

ga
tu

ra
n 

la
ha

n 
B

at
am

 d
ia

tu
r o

le
h 

B
P 

B
at

am
,je

la
sn

ya
(p

ar
ag

ra
f 7

)
F

un
gs

i:
K

ed
ua

 p
ar

ag
ra

fd
ia

ta
s 

m
en

ek
an

ka
n 

ad
an

ya
 fa

kt
a 

la
in

 
te

rk
ai

t p
ih

ak
 B

P 
B

at
am

 h
ar

us
 

m
en

gk
aj

i k
em

ba
li 

is
i S

K
 M

en
hu

t. 
B

P 
B

at
am

 y
an

g 
m

em
ili

ki
 h

ak
 

pe
nu

h 
te

rh
ad

ap
 p

en
ga

tu
ra

n 
la

ha
n 

di
 B

at
am

, t
id

ak
 d

ia
ku

i p
os

is
in

ya
 

pe
rih

al
 is

i S
K

 M
en

hu
t.

-
M

en
ur

ut
 p

ol
iti

si
 P

PP
 it

u,
 

se
ba

b 
se

rti
fik

at
 te

rs
eb

ut
 

pe
nt

in
g 

ba
gi

 p
er

ke
m

ba
ng

an
 

da
er

ah
 B

at
am

 k
e 

de
pa

nn
ya

 
(p

ar
ag

ra
f 1

3)
F

un
gs

i:
fr

as
e 

di
at

as
 

m
en

un
ju

kk
an

 a
da

ny
a 

fu
ng

si
 la

in
 

da
ri 

ad
an

ya
 se

rti
fik

at
 la

ha
n 

ka
re

na
 fu

ng
si

 u
ta

m
a 

ke
lu

ar
ny

a 
se

rti
fik

at
 a

da
la

h 
ag

ar
 b

is
a 

m
en

ga
ju

ka
n 

kr
ed

it 
di

 B
an

k.

D
ep

ic
tio

n:
-

B
P 

B
at

am
 S

ia
p 

Ta
ng

gu
ng

 
Ja

w
ab

( j
ud

ul
 )

F
un

gs
i:

K
at

a 
Si

ap
 T

an
gg

un
g 

Ja
w

ab
m

en
ek

an
ka

n 
te

ka
d 

ya
ng

 

M
en

hu
t u

nt
uk

 k
em

ud
ia

n 
di

aj
uk

an
 

ke
 ra

na
h 

hu
ku

m
 u

nt
uk

 m
en

gg
ug

at
 

M
en

hu
t. 

Se
m

en
ta

ra
 it

u,
 d

ar
i 

K
om

is
i I

II 
D

PR
D

 K
ot

a 
B

at
am

 
be

rs
ik

uk
uh

 a
ga

r B
P 

B
at

am
 

m
en

gu
pa

ya
ka

n 
ke

lu
ar

ny
a 

se
rti

fik
at

 la
ha

n.
 

-
D

ar
i l

ea
d

be
rit

a 
hi

ng
ga

 
pa

ra
gr

af
 li

m
a 

be
ris

i t
en

ta
ng

pe
rn

ya
ta

an
 B

P 
B

at
am

 y
an

g 
di

w
ak

ilk
an

 o
le

h 
Is

to
no

 te
rk

ai
t 

si
ka

pn
ya

 u
nt

uk
 

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 d
en

ga
n 

m
em

ap
ar

ka
n 

pi
ha

kn
ya

 
m

en
gk

aj
i u

la
ng

 is
i S

K
 

M
en

hu
t.

-
Pa

ra
gr

af
 e

na
m

 d
an

 tu
ju

h 
be

ris
i t

en
ta

ng
 si

ka
p 

B
P 

B
at

am
 

ya
ng

 m
en

ya
la

hk
an

 S
K

 
M

en
hu

t t
er

ka
it 

ke
tid

ak
di

lib
at

ka
nn

ya
 B

P 
B

at
am

.

-
Pa

ra
gr

af
 d

el
ap

an
,s

em
bi

la
n,

da
n 

se
pu

lu
h 

m
en

ya
ta

ka
n 

ba
hw

a 
B

P 
B

at
am

 a
ka

n 
m

en
yu

ra
ti 

pr
es

id
en

 b
er

is
i 

te
nt

an
g 

pe
ng

ad
ua

n.

-
Pa

ra
gr

af
 se

be
la

s, 
du

ab
el

as
,

el
ol

a 
uj

ua
n 

em
ili

ki
 

n B
atat

am
aall

ai
 

daa
n 

mm
 BB
PP KK
etet

uau
 

al
ahah

 
ngg

  
ta

 
ar

i un
an

).

hu
ta

n 
en

ja
di

n 

tid
ak

 d
ili

ba
tk

an
nyny

aa 
B

P 
B

at
am

 
da

la
m

 S
K

M
enen

hhu
t. 

Pe
la

ntt
uun

 w
ac

an
a:a

IIr
wrw

ana
sy

ahah
-.

...
mm

em
in

ta
 a

ga
rBB

PP
B

a
B

at
am

 d
ap

at
 

m
e

m
en

gu
pa

ya
kak
anan

 k
el

ua
rn

ya
 

sse
rti

fik
atat

lla
hah
anan

 y
an

g g
ssu

dud
ah

 
di

al
okk

asas
ikik

anan
 k

e 
mm

as
ya

ra
ka

t
(p

arar
agag

rara
f f1

1))
F

uun
gng

ssi
: I

rrww
an

sy
ah

 se
ba

ga
i w

ak
il

rara
kyky

aat
 d

i i dd
ew

an
 d

ita
m

pi
lk

an
 

TrTr
ibi

un
BB

at
am

 te
rk

ai
t w

ac
an

an
ya

 
yaya

ng
mm

em
oh

on
 k

ep
ad

a 
B

P 
B

at
am

 
unu

tu
kk 

m
en

ge
lu

ar
ka

n 
se

rti
fik

at
. 

Se
tidd

ak
ny

a,
 d

is
am

pi
ng

 B
P 

B
at

am
 

se
daa

ng
 m

el
ak

uk
an

 ti
nd

ak
 k

aj
i 

ul
ann

g 
is

i m
at

er
i S

K
 M

en
hu

t,
B

P 
B

at
aam

 ju
ga

 b
er

up
ay

a 
ag

ar
 

see
rtrti

fifi
ka

t l
ah

an
 d

apap
atat

ddi
tite

rer
bibi

tktk
an

. 

B
in

ta
n,

 K
ar

irim
u

m
n)

. L
al

u 
PP

 
no

m
or

 4
6 

ta
hu

n
220

07
 te

nt
an

g 
kak

w
a

w
as

an
 p

er
da

ga
ng

aga
n n

be
ba

s
dad

n n
pepe

lala
bu

ha
n 

be
ba

s.
DD

isi
itu

 
di

se
bubu

tktk
anan

ppe
ng

at
ur

an
 la

hha
na
 

B
a

B
at

at
m

 d
ia

ttu
r o

le
h h

B
P

B
P 

B
at

am
,jeje

lala
sn

ya
(p(p

arar
agag

rar
f 7

)
F

un
gs

i:
K

ed
ua

 p
apa
ra

gr
afaf

didi
atat

asa
 

m
en

ek
an

ka
n 

ad
an

ya
 a
faf

kt
a 

laa
inin

 
te

rk
ai

t p
ih

ak
 B

P 
B

at
amm

ha
ru

ss 
m

en
gk

aj
i k

em
ba

li 
is

i S
K

 M
e

M
nhh

utut
.. 

B
P 

B
at

am
 y

an
g 

m
em

ili
ki

hha
ka
 

pe
nu

h 
te

rh
ad

ap
 p

en
ga

tu
ra

n 
lala

ha
n n

di
 B

at
am

, t
id

ak
 d

ia
ku

i p
os

is
inn

ya
 

pe
rih

al
 is

i S
K

 M
en

hu
t.

-
M

en
ur

ut
 p

ol
iti

si
 P

PP
 it

u,
 

se
ba

b 
se

rti
fik

at
 te

rs
eb

ut
 

pe
nt

in
g 

ba
gi

 p
er

ke
m

ba
ng

ann
 

daa
erer

ahah
BB

atat
amam

 k
e 

de
pa

nn
yaa

 
(p(p

arar
agag

rara
ff 1

313
))

F
u

F
un

gs
i:

fr
as

e 
di

at
as

 
m

en
un

ju
kk

an
 a

da
ny

a 
fu

ng
si

 la
in

 
da

ri 
ad

an
ya

 se
rti

fik
at

 la
ha

n 
kaa

rere
nana

ffu
nun

gsgs
i iu

tu
am

a 
kke

llu
ar

nyny
aa 

sese
rtrti

fifii
ka

t a
dada

lala
h h

agag
ar

bbii
sa

 
m

en
gaga

juju
ka

n n
krkr

edd
itit

ddi
 i B

a
B

an
knk
..

D
eep

ip
ct

io
n:

-
BB

P 
B

at
am

 S
ia

p 
Ta

ng
gu

ng
 

JJa
w

ab
( j

ud
ul

 )
F

unn
gs

i:
K

at
a 

Si
ap

 T
an

gg
un

g 
Jaa

ww
ab

m
en

ek
an

ka
n 

te
ka

d 
ya

ng
 

M
en

hu
ke

 ra
na

M
en

hu
K

om
is

i
be

rs
ik

u
m

en
gu

p
se

rti
fik

-
D

a
pa

r
ppe

r
didi

w
si

kk
beb

rr
m

e
m

e
m

e
m

e
M

e
M

e

-
PaPa

r
bebe

r
yya

n
MM

e
ke

t
B

a

-
Pa

r
da

n
ba

h
m

e
te

n

-
Pa

r



 

ka
w

as
an

 in
du

st
ri.

(p
ar

ag
ra

f 3
)

-
SK

 M
en

hu
t t

id
ak

 
m

em
pe

rh
at

ik
an

 d
an

 m
en

ga
ku

i 
ke

be
ra

da
an

 B
P 

B
at

am
 se

ba
ga

i 
pe

m
eg

an
g 

H
PL

 K
ot

a 
B

at
am

H
ow

: B
P 

B
at

am
 m

el
ak

uk
an

 
ka

jia
n 

un
tu

k 
bi

sa
 d

ig
ug

at
 se

ca
ra

 
hu

ku
m

 d
an

 m
em

pe
rju

an
gk

an
 

pe
ng

al
ok

as
ia

n 
la

ha
n 

(p
ar

ag
ra

f 5
 

da
n 

8)

ku
at

 u
nt

uk
 

m
em

pe
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

ka
n 

pe
rm

as
al

ah
an

 la
ha

n 
te

rk
ai

t 
te

rb
itn

ya
 S

K
 M

en
hu

t.
-

K
em

el
ut

A
lih

 F
un

gs
i H

ut
an

 
Li

nd
un

g
(le

ad
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
K

em
el

ut
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 p

er
m

as
al

ah
an

 
ya

ng
 ru

m
it 

da
n 

be
lu

m
 

m
en

em
uk

an
 so

lu
si

ny
a.

 
-

Pe
rs

oa
la

n 
al

ih
 fu

ng
si

 la
ha

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 d

i B
at

am
 te

ru
s 

m
er

un
ci

ng
(p

ar
ag

ra
f 1

 k
al

im
at

 1
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

er
un

ci
ng

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 m
as

al
ah

 
la

ha
n 

se
m

ak
in

 fo
ku

s d
an

 ru
an

g 
lin

gk
up

 p
er

so
al

an
 d

ip
er

se
m

pi
t 

gu
na

 m
en

ca
ri 

so
lu

si
.

-
“K

al
au

 n
gg

ak
 k

ua
t b

ak
al

 
su

da
h 

m
as

uk
 p

en
ja

ra
 d

ar
i 

du
lu

 p
ak

,”
 u

ja
r I

st
on

o,
 

D
ire

kt
ur

 P
er

en
ca

na
an

 d
an

 
Pe

m
ba

ng
un

an
 B

P 
B

at
am

” 
(p

ar
ag

ra
f 2

 k
al

im
at

 2
)

F
un

gs
i:

fr
as

e 
di

at
as

 m
en

ek
an

ka
n 

m
ak

na
 ji

ka
 B

P 
B

at
am

 ti
da

k 
m

em
pu

 u
nt

uk
 b

er
ta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 
te

rk
ai

t p
er

so
al

an
 la

ha
n,

 su
da

h 
se

ja
k 

la
m

a 
pi

ha
kn

ya
 d

ila
po

rk
an

 
ke

po
lis

ia
n.

-
B

P 
B

at
am

 k
in

i t
en

ga
h

m
el

ak
uk

an
 k

aj
ia

n 
un

tu
k 

da
n 

tig
ab

el
as

be
ris

i 
pe

rn
ya

ta
an

 d
ar

i I
rw

an
sy

ah
 

te
rk

ai
t p

er
m

oh
on

an
 a

ga
r B

P 
B

at
am

 ju
ga

 m
en

gu
pa

ya
ka

n
di

ke
lu

ar
ka

nn
ya

 se
rti

fik
at

 
la

ha
n.

 

gr
af

 3
)

ng
ak

ui
 

se
ba

ga
i 

at
am

n ec
ar

a 
an

 
gr

af
55 

ku
at

 u
nt

uk
 

m
em

pe
rta

ng
gu

ng
ja

w
a

w
ab

ka
n 

pepe
rmrm

ass
ala

ah
an

 la
ha

n 
te

rk
aka
it 

tee
rbrb

ititn
yny
a a 

SKSK
 M

en
hu

t.
-

K
em

eel
uutt

A
l

A
lihih

 F
un

gs
i H

ut
aan

 n
LiLi

ndn
un

g
(lle

ad
)dd

F
un

gs
i:

FF
K

a
K

at
ata
 K

e
K

m
el

ulu
tt

m
em

be
rik

an
 m

akak
nan

 p
err

m
a

m
as

asa
lal

ha
n

ya
ng

 ru
m

it 
da

n 
be

lu
mm

 
m

en
em

uk
an

 so
lu

si
ny

a.
 

-
Pe

rs
oa

la
n 

al
ih

 fu
ng

ssi
 il

ah
aan

 n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 d

i B
at

am
 te

ruu
s 

m
er

un
ci

ng
(p

ar
ag

ra
f 1

 k
al

im
a

m
at

 1
))

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

er
un

ci
ng

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 m
as

al
ah

 
la

ha
n 

se
m

ak
in

 fo
ku

s d
an

 ru
an

gg 
lin

gk
up

 p
er

so
al

an
 d

ip
er

se
m

pi
t 

gu
na

 m
en

ca
ri 

so
lu

si
.

-
“K

a
K

al
ala
uu 

ngng
gaga

k 
ku

at
 b

ak
al

 
susu

dada
hh 

m
a

m
as

usu
kk 

pepe
njnj

ara
a 

da
ri 

du
lu

 p
ak

,”
 u

ja
r I

st
on

o,
 

D
ire

kt
ur

 P
er

en
ca

na
an

 d
an

 
Pe

m
ba

ng
un

an
 B

P 
B

at
am

” 
(p(p

arar
agag

rara
f f22

kka
lilim

att
 2

)2)
F

u
F

unn
gs

i:
fr

asas
ee

didi
atat

as
m

en
kek
an

ka
n n 

m
ak

nnaa
 jiji

ka
BB

PP
B

aat
ata
m

 
m

 titi
dada

kk 
m

eemm
pu

 u
nt

uk
 b

er
trta

nan
gggg

un
gjgj

aww
abab

 
te

rkrk
ai

t p
er

so
al

an
 la

ha
n,

 su
da

h
se

jaa
k k

la
m

a 
pi

ha
kn

ya
 d

ila
po

rk
an

 
ke

poo
lis

ia
n.

-
B

P 
B

at
am

 k
in

it
en

ga
h

m
el

ak
uk

an
 k

aj
ia

n 
un

tu
k 

da
n

pe
r

te
rk

B
a

di
k

la
h



 

up
ay

a 
hu

ku
m

(p
ar

ag
ra

f 5
 

ka
lim

at
 1

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

te
ng

ah
m

er
uj

uk
 

pa
da

 se
da

ng
 d

ila
ku

ka
nn

ya
 k

aj
ia

n 
un

tu
k 

up
ay

a 
hu

ku
m

 d
an

 
m

en
ga

rti
ka

n 
B

P 
B

at
am

 
m

el
ak

uk
an

 ti
nd

ak
an

 n
ya

ta
 te

rk
ai

t 
ke

se
riu

sa
nn

ya
 m

en
gu

ru
s m

as
al

ah
 

la
ha

n.
-

K
ita

ca
ri

 c
el

ah
ny

a
ap

a 
su

pa
ya

 
bi

sa
 la

ku
ka

n 
gu

ga
ta

n 
hu

ku
m

(p
ar

ag
ra

f 5
 k

al
im

at
 2

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ca
ri

 c
el

ah
ny

a
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 m

en
ca

ri 
tit

ik
 

pe
rm

as
al

ah
an

 u
ta

m
a 

te
rk

ai
t i

si
 

m
at

er
i S

K
 M

en
hu

t y
an

g 
bi

sa
 

di
ja

di
ka

n 
ac

ua
n 

un
tu

k 
m

en
gg

ug
at

 
se

ca
ra

 h
uk

um
 d

en
ga

n 
m

em
ap

ar
ka

n 
bu

kt
i-b

uk
ti 

ya
ng

 
di

m
ili

ki
 B

P 
B

at
am

. 
-

K
am

i k
an

 le
m

ba
ga

, y
an

g 
itu

 
ke

m
en

te
ria

n 
ke

hu
ta

na
n 

ju
ga

 
le

m
ba

ga
, k

an
 ti

da
k 

ba
ik

 
ka

ya
kn

ya
 k

al
au

 h
ar

us
 tu

nt
ut

-
tu

nt
ut

an
(p

ar
ag

ra
f 9

 k
al

im
at

 
1)

F
un

gs
i:

K
at

a 
tu

nt
ut

-tu
nt

ut
an

m
en

ek
an

ka
n 

m
ak

na
 sa

lin
g 

m
en

un
tu

tm
el

al
ui

 ja
lu

r h
uk

um
an

ta
ra

 B
P 

B
at

am
 d

an
 M

en
hu

t. 
-

Pe
rj

al
an

an
 in

i m
as

ih
 

pa
nj

an
g,

 n
gg

ak
 ta

hu
 k

ap
an

 

up
ay

a 
hu

ku
mm

(p(
ar

ag
ra

f 5
 

ka
lim

at
 1

)
F

u
F

un
gng

sii
::K

at
a 

te
ng

ah
m

e
m

er
uj

uk
 

paa
daa

 se
de
anan

gg 
di

la
ku

ka
nn

ya
kka

jia
n

un
tu

k 
upp

ayay
aa 

huhu
kuk

m
 d

an
m

e
m

en
gng
arar

tik
an

 B
P

B
P 

B
at

amam
 

m
el

ak
uk

an
 titi

ndn
ak

ann
nny

aya
tata

 te
rk

ai
t 

ke
se

riu
sa

nn
ya

 m
e

m
en

gn
ur

usus
mm

asas
al

ah
 

la
ha

n.
-

K
ita

ca
ri

 c
el

ah
ny

a
apap

a 
suu

pap
yaya

 
bi

sa
 la

ku
ka

n 
gu

ga
ta

n
hhu

ku
mum

(p
ar

ag
ra

f 5
 k

al
im

at
 2

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ca
ri

 c
el

ah
ny

a
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 m

en
ca

ri
ttit

ik
 

pe
rm

as
al

ah
an

 u
ta

m
a 

te
rk

ai
t i

sii
 

m
at

er
i S

K
 M

en
hu

t y
an

g 
bi

sa
 

di
ja

di
ka

n 
ac

ua
n 

un
tu

k 
m

en
gg

ug
at

 
se

ca
ra

 h
uk

um
 d

en
ga

n
m

em
aap

apa
rkrk

anan
bbu

ku
ti-

bu
kt

i y
an

gg 
dii

mm
ilili

kiki
BB

PP
B

a
B

at
ata
mm

. 
--

K
am

i k
an

 le
m

ba
ga

, y
an

g 
itu

 
ke

m
en

te
ria

n 
ke

hu
ta

na
n 

ju
ga

 
le

m
ba

ga
, k

an
 ti

da
k 

ba
ik

 
kaka

yaya
knkn

yaya
kk

lal
au

hha
ru

s t
un

tnt
utut

-
ttu

nt
ut

ann
(p(p

arar
agag

ra
ff 99

kka
lilim

at
 

1)1)
F

uunn
gs

i:
K

at
a 

tu
ntt

utut
-tutu

nt
ut

ann
m

een
en
ka

nk
an

 m
ak

na
 sa

lin
g 

m
enn

un
tu

tm
el

al
ui

 ja
lu

r h
uk

um
an

taa
rra

 B
P 

B
at

am
 d

an
 M

en
hu

t. 
-

Pe
rj

al
an

an
 in

i m
as

ih
 

pa
nj

an
g,

 n
gg

ak
 ta

hu
 k

ap
an

 



 

be
ra

kh
irn

ya
.(

pa
ra

gr
af

 1
2 

ka
lim

at
 1

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

Pe
rj

al
an

an
 in

i 
m

as
ih

 p
an

ja
ng

m
em

be
rik

an
 

ga
m

ba
ra

n 
ba

hw
a 

m
as

al
ah

 a
lih

 
fu

ng
si

 h
ut

an
 li

nd
un

g 
m

as
ih

 a
ka

n 
te

ru
s b

er
la

nj
ut

 sa
m

pa
i b

at
as

 
w

ak
tu

 y
an

g 
tid

ak
 b

is
a 

di
pr

ed
ik

si
. 

-
M

au
 d

ija
di

ka
n 

hu
ta

n 
te

rs
er

ah
la

h,
 a

sa
l s

er
tif

ik
at

 b
is

a 
ke

lu
ar

(p
ar

ag
ra

f 1
2 

ka
lim

at
 4

)
F

un
gs

i:
fr

as
e 

di
at

as
 m

em
be

rik
an

 
m

ak
na

 si
ka

p 
ke

pa
sr

ah
an

 te
rh

ad
ap

 
st

at
us

 la
ha

n 
ya

ng
 a

ka
n 

te
ta

p 
di

ja
di

ka
n 

hu
ta

n 
lin

du
ng

, t
et

ap
i 

di
be

rik
an

 sy
ar

at
 se

rti
fik

at
 

ke
pe

m
ili

ka
n 

la
ha

n 
ha

ru
s 

di
ke

lu
ar

ka
n.

 

M
et

af
or

a:
-

Se
pe

rti
 k

at
a 

Pa
k 

Is
 ta

di
, t

ap
al

 
ba

ta
sn

ya
be

lu
m

 a
da

, b
ut

uh
 

da
na

 R
p 

1 
M

ili
ar

 u
nt

uk
m

em
at

ok
 it

u 
la

gi
(p

ar
ag

ra
f 1

2 
ka

lim
at

 2
)

F
un

gs
i:

ka
ta

 ta
pa

l b
at

as
di

m
ak

na
i s

eb
ag

ai
 b

en
tu

k 
fis

ik
 

un
tu

k 
m

em
ba

ta
si

 m
an

a 
ya

ng
 

di
te

ta
pk

an
 se

ba
ga

i h
ut

an
 li

nd
un

g 
da

n 
m

an
a 

ya
ng

 b
er

al
ih

 fu
ng

si
. 

-
D

an
 y

an
g 

te
rp

en
tin

g 
bi

sa
 

di
pa

ka
i j

ug
a 

un
tu

k 
ca

ir
ka

n 

be
ra

kh
irn

ya
.a

(p(p
ar

ag
ra

f 1
2 

ka
lim

at
 1

)
F

u
F

un
gng

sii
::K

at
a 

Pe
rj

al
an

anan
 in

i 
mm

asas
ihih

ppa
nan
jaja

ngg
m

em
be

rik
anan

 
ga

m
ba

ra
nan

bba
hah
w

a
w

a 
m

as
al

ah
 a

lih
 h

fufu
ngng

sisi
 h

ut
an

liin
du

ngg
mm

asa
ih

 a
ka

n n
te

ru
s b

er
la

nnj
uju
t ts

am
ppa

iai
bba

tat
asa

 
w

ak
tu

 y
an

g 
tid

akak
bbi

sa
 d

idi
prpr

eded
ik

si
. 

-
M

au
 d

ija
di

ka
n 

huhu
ta

n
te

rs
er

ah
la

h,
 a

sa
l s

err
titf

ik
ak
t t b

ibi
sasa

 
ke

lu
ar

(p
ar

ag
ra

f 1
2

kka
lal
im

atat
44))

F
un

gs
i:

fr
as

e 
di

at
as

 m
em

bbe
re
ikk

ann
 

m
ak

na
 si

ka
p 

ke
pa

sr
ah

an
 te

rhh
ad

ap
 p 

st
at

us
 la

ha
n 

ya
ng

 a
ka

n 
te

ta
p 

di
ja

di
ka

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
, t

et
ap

ii
di

be
rik

an
 sy

ar
at

 se
rti

fik
at

ke
pe

m
ili

ka
n 

la
ha

n 
ha

ru
s

di
ke

lu
ar

ka
n.

 

M
e

M
et

ata
fofo

rara
::

--
Se

pe
rti

 k
at

a 
Pa

k 
Is

 ta
di

, t
ap

al
 

ba
ta

sn
ya

be
lu

m
 a

da
, b

ut
uh

 
da

na
 R

p 
1 

M
ili

ar
 u

nt
uk

m
e

m
em

a
m

at
oto
k k

ititu
 lla

gigi
(p(p

ar
agg

rara
ff 1

212
 

kaka
lim

at
 t2

)2)
FF

un
ggs

isi
:k

at
ata
 tata

papa
ll b

aba
tata

ss
di

mm
ak

na
i s

eb
ag

aii
 b

ebe
ntnt

ukk
ffiis

ikk
 

unn
tutu

k 
m

em
ba

ta
si

 m
an

a 
ya

ng
 

di
te

tta
pk

an
 se

ba
ga

i h
ut

an
 li

nd
un

g 
da

n 
m

an
a 

ya
ng

 b
er

al
ih

 fu
ng

si
. 

-
D

an
 y

an
g 

te
rp

en
tin

g 
bi

sa
 

di
pa

ka
i j

ug
a 

un
tu

k 
ca

ir
ka

n 



 

da
na

,(
pa

ra
gr

af
 1

2 
ka

lim
at

 5
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
ca

ir
ka

n 
da

na
sa

m
a 

de
ng

an
 m

ak
na

 b
is

a 
di

ke
lu

ar
ka

nn
ya

 u
an

g 
un

tu
k 

m
em

bi
ay

ai
 se

su
at

u 
ha

l.

K
ey

w
or

ds
:

K
aj

ia
n,

 u
pa

ya
 h

uk
um

, s
er

tif
ik

at
 

la
ha

n.

V
is

ua
l I

m
ag

es
:

Te
ks

 b
er

ita
 in

i d
ib

er
ik

an
 fo

to
 

su
as

an
a 

ra
pa

t d
en

ga
r p

en
da

pa
t 

an
ta

ra
 B

P 
B

at
am

de
ng

an
 K

om
is

i 
II

I D
PR

D
 K

ot
a 

B
at

am
.

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
el

ek
si

B
P 

B
at

am
 se

da
ng

 m
el

ak
uk

an
 k

aj
ia

n 
te

rh
ad

ap
 is

i m
at

er
i S

K
 M

en
hu

t
K

es
im

pu
la

n 
A

na
lis

is
 S

al
ia

ns
i

M
en

hu
t t

id
ak

 m
em

pe
rh

at
ik

an
 k

eb
er

ad
aa

n 
B

P 
B

at
am

 se
ba

ga
i p

em
eg

an
g 

ha
k 

pe
nu

h 
te

rh
ad

ap
 p

en
ga

tu
ra

n 
la

ha
n.

M
ed

ia
 F

ra
m

e
M

en
ya

la
hk

an
 S

K
 M

en
hu

t k
ar

en
a 

tid
ak

 m
em

pe
rh

at
ik

an
 k

eb
er

ad
aa

n 
B

P 
B

at
am

 se
ba

ga
i p

em
eg

an
g 

ha
k 

pe
ng

at
ur

an
 la

ha
n 

ya
ng

 m
en

ye
ba

bk
an

 B
P

B
at

am
 h

ar
us

 m
en

gk
aj

i u
la

ng
 is

i m
at

er
i S

K
.

da
na

,(
pa

ra
ggr

ara
f 1

2 
ka

lim
at

 5
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
ca

ir
kaka

nn
da

na
sa

m
a 

dede
ngng

ann
mm

ak
na

 b
is

a 
dii

keke
llu

ara
kaka

nnnn
yay

 u
an

g 
un

tu
k k

m
em

bbii
ay

aya
i i s

ese
susu

aat
u 

ha
l.

K
ey

w
or

ds
:

K
aj

ia
n,

 u
pa

ya
 h

uk
uku

m
,s

erer
titif

ifikk
at

 
la

ha
n.

V
is

ua
l I

m
ag

es
:

Te
ks

 b
er

ita
 in

i d
ib

er
ik

an
 fo

tot
 

su
as

an
a 

ra
pa

t d
en

ga
r p

en
da

paa
t 

an
ta

ra
 B

P 
B

at
am

de
ng

an
 K

omm
is

i
II

I D
PR

D
 K

ot
a 

B
at

am
.

ppuu
la

nn
A

na
liss

is
 S

el
ek

si
ann

 k
aka
jia

nn
tte

rhh
ad

ap
 is

i m
at

er
i S

K
 M

en
hu

t
K

es
im

pu
laa

n 
A

naa
llis

iss
SS

M
en

hu
t t

id
ak

 m
em

pe
rh

at
ik

an
kke

be
rer
aad

aa
n n

BB
ha

k 
pepe

nunu
hh 

tete
rhrh

adad
app

 p
en

ga
tu

ra
n n 

lala
ha

n.
M

e
M

ed
id
a 

Fr
amam

ee
ar

een
ana

ttidi
ak

 m
em

pe
rh

at
ik

an
 k

eb
er

ad
aa

n 
B

PP
BB

atat
aam

 se
ba

ga
i p

em
eg

an
g 

ha
k 

pe
ng

at
ur

anan
 la

hah
an

g 
iss

imm
atat

ere
i S

K
.



 

A
N

A
LI

SI
S 

B
ER

IT
A

 1
 S

K
H

 B
A

TA
M

 P
O

S 

JU
D

U
L 

B
ER

IT
A

 
 

: L
A

H
A

N
 B

A
TA

M
 D

ID
A

TA
 U

LA
N

G
 

R
U

B
R

IK
 

 
 

: H
EA

D
LI

N
E 

ED
IS

I 
 

 
 

: 2
5 

JU
LI

 2
01

3 

A
N

A
L

IS
IS

 S
E

L
E

K
SI

A
N

A
L

IS
IS

 S
A

L
IA

N
SI

ST
R

U
K

TU
R

 S
K

R
IP

ST
R

U
K

TU
R

 T
EM

A
TI

S
ST

R
U

K
TU

R
 R

ET
O

R
IS

ST
R

U
K

TU
R

 S
IN

TA
K

SI
S

U
ns

ur
 5

W
 +

 1
H

:
W

ha
t:

K
er

es
ah

an
 

m
as

ya
ra

ka
t 

te
rh

ad
ap

 
te

rb
itn

ya
 

SK
 

M
en

hu
t 

N
o.

46
3 

ta
hu

n 
20

13
 

te
nt

an
g 

Pe
ru

ba
ha

n 
Pe

ru
nt

uk
an

 
K

aw
as

an
 

H
ut

an
 

se
lu

as
 

12
4.

77
5 

he
kt

ar
e,

 
pe

ru
ba

ha
n 

fu
ng

si
 k

aw
as

an
 h

ut
an

 
se

lu
as

 
86

.6
63

 
he

kt
ar

e 
da

n 
pe

ru
ba

ha
n 

bu
ka

n 
ka

w
as

an
 h

ut
an

 
m

en
ja

di
 

ka
w

as
an

 
hu

ta
n 

se
lu

as
 

1.
83

4 
he

kt
ar

e 
di

 P
ro

vi
ns

i K
ep

ri

W
he

n:
K

em
ar

in

W
he

re
:

-w
ila

ya
h 

ya
ng

 m
as

uk
 h

ut
an

lin
du

ng
 y

ai
tu

 R
SU

D
 E

m
bu

ng
 

Fa
tim

ah
, T

am
an

 M
ak

am
 

Pa
hl

aw
an

 (T
M

P)
, s

er
ta

 b
eb

er
ap

a 
se

ko
la

h 
ne

ge
ri 

di
 B

at
ua

ji 
da

n 
22

 
rib

u 
ru

m
ah

 w
ar

ga
 k

hu
su

sn
ya

 d
i 

Je
ni

s W
ac

an
a:

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 M
us

to
fa

 
W

ija
ya

“T
ak

 p
er

lu
 re

sa
h,

Pa
k 

M
en

te
ri 

m
as

ih
 m

em
be

ri 
ke

se
m

pa
ta

n 
ke

pa
da

 k
ita

 u
nt

uk
 

m
en

gi
nv

en
ta

ris
ir.

...
” 

(p
ar

ag
ra

f 2
)

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r 

ya
ng

 d
ilo

nt
ar

ka
n 

M
us

to
fa

 
m

em
be

rik
an

 ta
ng

ga
pa

n 
te

rh
ad

ap
 

ke
re

sa
ha

n 
ya

ng
 te

rja
di

 d
i 

m
as

ya
ra

ka
t p

as
ca

 te
rb

itn
ya

 S
K

 
M

en
hu

t. 
M

us
to

fa
 m

en
gh

im
ba

u
m

as
ya

ra
ka

t a
ga

r t
id

ak
 p

an
ik

 d
an

 
tid

ak
 re

sa
h 

da
n 

m
en

ye
ra

hk
an

 
se

ga
la

 p
er

m
as

al
ah

an
 la

ha
n 

ke
pa

da
 

B
P 

B
at

am
.

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-

K
at

an
ya

, k
em

el
ut

 y
an

g 
te

rja
di

 d
en

ga
n 

pe
rm

as
al

ah
an

 la
ha

n 
in

i 
ha

ru
s d

ip
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
ka

n 
B

ad
an

 
Pe

ng
aw

as
an

 (B
P)

 B
at

am
 

se
ba

ga
i b

ad
an

 y
an

g 
di

tu
nj

uk
 m

en
ge

lo
la

 la
ha

n 
di

 B
at

am
. B

P 
B

at
am

 la
h,

 
ka

ta
ny

a 
ya

ng
 m

em
be

ri 
la

ha
n 

ke
pa

da
 p

en
ge

m
ba

ng
 

da
n 

pe
ng

em
ba

ng
 

m
en

ju
al

ny
a 

ke
 w

ar
ga

. 
(p

ar
ag

ra
f 1

0)
F

un
gs

i:
fr

as
e 

di
at

as
 m

en
ek

an
ka

n 
ba

hw
a 

B
P 

B
at

am
 se

ba
ga

i p
ih

ak
 

ut
am

a 
ya

ng
 h

ar
us

 
be

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
 te

rh
ad

ap
 k

as
us

 
la

ha
n 

te
ru

ta
m

a 
pa

sc
a 

te
rb

itn
ya

 
SK

 M
en

hu
t N

o.
46

3.

Pl
ac

em
en

t
-

A
rti

ke
l i

n 
be

ra
da

 p
ad

a 
ha

la
m

an
 p

er
ta

m
a 

di
 S

K
H

 
B

at
am

 P
os

 e
di

si
 2

5 
Ju

li
20

13
.

-
Ju

du
l :

L
ah

an
 B

at
am

 
D

id
at

a 
U

la
ng

 (s
ub

 ju
du

l: 
SK

 
M

en
hu

t N
o.

46
3 

Te
rb

it,
 

R
SU

D
, d

an
 2

2 
R

ib
u 

R
um

ah
 

di
 B

at
ua

ji 
di

 H
ut

an
 L

in
du

ng
)

m
en

gg
am

ba
rk

an
 a

ki
ba

t d
ar

i 
te

rb
itn

ya
 S

K
 M

en
hu

t N
o.

46
3 

ya
itu

 fa
si

lit
as

 u
m

um
 d

an
 

rib
ua

n 
ru

m
ah

 k
in

i b
er

ad
a 

da
la

m
 k

aw
as

an
 h

ut
an

 li
nd

un
g 

be
rd

as
ar

ka
n 

is
i S

K
 te

rs
eb

ut
. 

H
al

 in
i m

en
ye

ba
bk

an
 M

en
hu

t 
m

el
al

ui
 B

P 
B

at
am

 u
nt

uk
 

m
en

da
ta

 k
em

ba
li 

la
ha

n 
m

an
a 

ya
ng

 d
in

ya
ta

ka
n 

hu
ta

n 
lin

du
ng

 d
an

 m
an

a 
ya

ng
 b

uk
an

 

H
 B

A
TA

M
 P

O
S

: L
A

H
A

N
 B

A
TAA

MM
 D

ID
A

TA
 U

LA
N

A
N

G
 

G
 

: H
EA

D
LI

NN
EE

: 2
5 

JUU
LLI

 2
01

3

N
A

LL
IS

IS
SSE

L
E

L
E

K
SII

AA
N

A
LL

ISIS
ISIS

 S
A

LL
IAI

N
STT

RR
U

K
TU

R
 T

EM
A

TI
S

ST
R

U
K

TU
R

 R
ET

O
RR

IS
SST

yya
ra

ka
tat
 

M
e

M
en

hn
utut

 
tee

ntnt
ana

g
awaw

as
aan

 
he

kek
ta

re
, 

n
hhu

tu
an

 
dad

n
n 

huhu
tata

n n
see

luu
asas

 
ep

rii

n ng
 

er
ap

a 
an

 2
2 

ya
 d

i 

JeJe
ni

s WW
ac

an
a:

PeP
la

nnt
un

 W
ac

an
a:

 M
us

to
fa

 
WW

ijaa
ya

“T
akk

 p
er

lu
 re

sa
h,

Pa
k 

M
en

te
ri 

m
ass

ih
 m

em
be

ri 
ke

se
m

pa
ta

n 
ke

ppa
da

 k
ita

 u
nt

uk
 

m
e

m
nng

in
ve

nt
ar

is
ir.

...
” 

(p
ar

aga
ra

f 2
))

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r 

ya
ng

 d
ilo

nt
ar

ka
n 

M
us

to
fa

 
m

e
m

m
be

rik
an

 ta
ng

ga
pa

n 
te

rh
ad

ap
 

keke
re

sasa
haha

n n 
yaya

ngg
 te

rrjaja
didi

ddi
 i 

m
a

m
as

ysy
arar

akak
atat

ppa
sas
caca

tte
rer
bibi

tntn
yaya

SSKK
 

M
e

M
en

hn
ut

. M
us

to
fof
a a 

mm
en

ggh
ihi
m

b
m

au
mm

as
ysy
arar

akak
atat

aagg
ar

 titi
dada

kk 
pa

ni
k 

dada
n 

tid
ak

 k
rere

sasa
hh 

dada
n 

m
en

ye
ra

hk
an

se
ga

la
 p

er
m

as
al

ah
an

 la
ha

n 
ke

ppa
da

 
B

P 
B

at
am

.

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-

K
at

an
ya

, k
em

el
ut

 y
ann

g g
te

rja
di

 d
en

ga
n 

pe
rm

as
al

ah
an

 la
ha

n 
in

ii 
ha

ru
s d

ip
er

ta
ng

gu
ng

ja
w

ab
ka

n 
B

ad
an

 
Pe

ng
aw

as
an

 (B
P)

 B
at

amm
 

se
ba

ga
iibb

adad
ana

yya
ng

 
di

tu
nj

uk
 m

en
ge

lo
la

 la
ha

n 
di

 B
at

am
. B

P 
B

at
am

 la
h,

 
ka

ta
ny

a 
ya

ng
 m

em
be

ri 
laa

haha
n n 

keke
papa

da
ppe

nng
ege
m

b
m

ba
ng

 g 
dada

n n
pepe

ngng
emem

baba
ngng

 
m

e
m

en
jnj
uaa

lnln
yaya

ke
 w

ar
ga

. 
(p

ar
ag

rara
ff 1

010
))

F
uun

gs
i:

fr
as

e 
di

at
as

mm
enen

ekek
anan

kka
n

ba
hwhw

a 
B

P 
B

at
am

 se
ba

ga
i p

ih
ak

 
ut

amm
a 

ya
ng

 h
ar

us
 

be
rtta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 te
rh

ad
ap

 k
as

us
r

la
haha

n 
te

ru
ta

m
a 

pa
sc

a 
te

rb
itn

ya
 

SKK
 M

en
hu

t N
o.

46
3.

PlP
ac

emm
-

A
rrt

hah
ll

B
a

B
a

-
JuJu D

i
D

id
M

e
M RR

S
ddi

 B
m

e
te

rb
ya

i
rib da

l
be

r
H

a
m

e
m

e
ya

n
lin



 

K
ec

am
at

an
 B

at
ua

ji.
- W

ila
ya

h 
le

ga
l y

an
g 

bu
ka

n 
ka

w
as

an
 h

ut
an

 li
nd

un
g 

ha
ny

a 
ke

lu
ra

ha
n 

Ta
nj

un
gu

nc
an

g,
 

pe
ru

m
ah

an
 P

em
da

 I 
da

n 
Pe

m
da

 II
 

se
m

en
ta

ra
 w

ila
ya

h 
ile

ga
l y

an
g 

m
as

uk
 k

aw
as

an
 h

ut
an

 li
nd

un
g 

ad
al

ah
 P

er
um

ah
an

 B
ua

na
 V

ie
w

 d
i 

K
el

ur
ah

an
 K

ib
in

g,
 P

er
um

ah
an

 
G

ur
in

da
m

 d
i K

el
ur

ah
an

 B
ul

ia
ng

, 
Pe

ru
m

ah
an

 V
ill

a 
Pa

ra
di

se
 d

an
 A

ir 
M

as
 d

i K
el

ur
ah

an
 T

em
pa

ya
n.

W
ho

:
Pe

lib
at

: 
1.

G
ub

er
nu

r 
K

ep
ri

,
H

.M
uh

am
m

ad
 S

an
i

Pe
ja

ba
t t

in
gg

i w
ila

ya
h 

K
ep

ri 
ya

ng
 m

em
ba

w
ah

i 
be

be
ra

pa
 k

ab
up

at
en

/k
ot

a.

2.
M

en
te

ri
 K

eh
ut

an
an

 R
I ,

 
Z

ul
ki

fli
 H

as
an

M
en

te
ri 

ya
ng

 
m

en
ge

lu
ar

ka
n 

SK
 M

en
hu

t 
ya

ng
 k

in
i i

si
 m

at
er

i S
K

 
m

en
ga

la
m

i p
er

so
al

an
 

la
ha

n 
di

 K
ep

ri 
kh

us
us

ny
a 

Pu
la

u 
B

at
am

.

3.
W

al
ik

ot
a 

da
n 

B
up

at
i s

e-
K

ep
ri

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 S
ya

hr
ia

l 
L

ub
is

 
“s

ek
ita

r 2
2 

rib
u 

ru
m

ah
 w

ar
ga

 d
i 

B
at

ua
ji,

 R
SU

D
, T

M
P,

 se
rta

 
se

ko
la

h 
ne

ge
ri 

ya
ng

 a
da

 d
i 

ke
ca

m
at

an
 in

i k
em

ba
li 

di
bi

la
ng

 
hu

ta
n 

lin
du

ng
. I

ni
 sa

la
h 

si
ap

a?
, 

B
P 

B
at

am
 h

ar
us

 
be

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
...

” 
(p

ar
ag

ra
f 

11
)

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r d

ar
i 

Lu
bi

s s
eb

ag
ai

 to
ko

h 
m

as
ya

ra
ka

t 
B

at
ua

ji 
ya

ng
 m

en
ya

ta
ka

n 
ke

ke
ce

w
aa

nn
ya

 te
rh

ad
ap

 S
K

 
M

en
hu

t d
an

 m
en

ud
in

g 
B

P 
B

at
am

 
ha

ru
s m

em
pe

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
ka

n 
st

at
us

 la
ha

n 
ya

ng
 k

em
ba

li 
di

ny
at

ak
an

 se
ba

ga
i h

ut
an

 li
nd

un
g.

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 A
rd

ia
ns

ya
h 

N
ur

di
n

“T
er

ke
sa

n 
ta

k 
be

rh
ar

ga
 

pe
ru

m
ah

an
 w

ar
ga

 B
at

ua
ji.

 
M

is
al

ka
n 

ru
m

ah
 ti

pe
 2

1 
di

 S
ei

 
Pa

na
s R

p 
10

0 
ju

ta
 ta

pi
 d

i B
at

ua
ji 

ha
ny

a 
R

p 
50

 ju
ta

...
...

..”
 (p

ar
ag

ra
f 

13
)

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r d

ar
i 

A
rd

ia
ns

ya
h 

se
ba

ga
i t

ok
oh

 
m

as
ya

ra
ka

t y
an

g 
m

em
be

be
rk

an
 

bu
kt

i b
ah

w
a 

se
rti

fik
at

 y
an

g 
di

ag
un

ka
n 

di
 B

an
k 

m
em

ili
ki

 n
ila

i 

-
H

ar
us

ny
a 

m
en

te
ri 

m
em

pe
rti

m
ba

ng
ka

n 
itu

 
se

m
ua

. J
an

ga
n 

la
ng

su
ng

 
m

ai
n 

ke
lu

ar
ka

n 
SK

 y
an

g 
tid

ak
 b

er
pi

ha
k 

ke
pa

da
 

m
as

ya
ra

ka
t B

at
am

(p
ar

ag
ra

f 1
8)

F
un

gs
i: 

fr
as

e 
te

rs
eb

ut
 

m
en

ek
an

ka
n 

pe
ny

al
ah

an
 te

rb
itn

ya
 

SK
 M

en
hu

t d
ili

m
pa

hk
an

 k
ep

ad
a 

M
en

hu
t y

an
g 

di
ni

la
i a

sa
l-a

sa
la

n 
da

la
m

 m
em

bu
at

 k
ep

ut
us

an
. 

D
ep

ic
tio

n:
-

Pa
sa

ln
ya

, k
ep

ut
us

an
 te

rs
eb

ut
be

lu
m

 b
er

si
fa

t f
in

al
(le

ad
be

rit
a)

F
un

gs
i:

pe
ng

ga
la

n 
le

ad
te

rs
eb

ut
 

m
en

ek
an

ka
n 

ba
hw

a 
SK

 M
en

hu
t 

m
as

ih
 b

is
a 

di
re

vi
si

 te
rk

ai
t s

ta
tu

s 
la

ha
n 

di
 B

at
am

.
-

...
Pa

k 
M

en
te

ri 
m

as
ih

 
m

em
be

ri 
ke

se
m

pa
ta

n 
pa

da
 

ki
ta

 u
nt

uk
 

m
en

gi
nv

en
ta

ris
ir.

...
(p

ar
ag

ra
f 

2)
F

un
gs

i:
ka

ta
 m

en
gi

nv
en

ta
ri

si
r

sa
m

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

m
en

da
ta

 
ke

pu
ny

aa
n 

se
nd

iri
 d

an
 d

al
am

 h
al

 
in

i a
da

la
h 

m
en

da
ta

 la
ha

n 
di

 
B

at
am

. 
-

Pa
k 

M
en

te
ri 

ta
k 

ak
an

 g
eg

ab
ah

hu
ta

n 
lin

du
ng

. 

-
B

er
ita

 in
i m

em
ua

t p
er

ny
at

aa
n 

 
da

ri
M

us
to

fa
 W

ija
ya

 se
la

ku
 

K
ep

al
a 

B
P 

B
at

am
 y

an
g 

m
en

gi
m

ba
u 

ag
ar

 m
as

ya
ra

ka
t 

tid
ak

 p
er

lu
 re

sa
h 

pa
sc

a
te

rb
itn

ya
 S

K
 M

en
hu

t k
ar

en
a 

ak
an

 d
ila

ku
ka

n 
in

ve
nt

ar
is

ir 
la

ha
n 

se
pe

rti
 y

an
g 

di
m

an
da

tk
an

 o
le

h 
M

en
hu

t

-
B

er
ita

 in
i m

em
ua

t p
er

ny
at

aa
n 

da
ri 

Sy
ah

ria
l L

ub
is

 d
an

 
A

rd
ia

ns
ya

h 
N

ur
di

n 
se

la
ku

 
to

ko
h 

m
as

ya
ra

ka
t B

at
ua

ji 
te

rk
ai

t p
er

ny
at

aa
n 

ke
ke

ce
w

aa
nn

ya
 te

rh
ad

ap
 S

K
 

M
en

hu
t d

an
 m

en
ud

in
g 

B
P 

B
at

am
 h

ar
us

 
m

em
pe

rta
ng

gu
ng

ja
w

ab
ka

n 
st

at
us

 la
ha

n 
di

 B
at

ua
ji.

  S
el

ai
n 

da
ri 

to
ko

h 
m

as
ya

ra
ka

t, 
be

rit
a 

in
i j

ug
a 

m
em

ua
t p

er
ny

at
aa

n 
da

ri 
pi

ha
k 

R
ea

l E
st

at
e 

In
do

ne
si

a 
C

ab
an

g 
B

at
am

 
te

rk
ai

t d
am

pa
k 

ke
ru

gi
an

 
pe

re
ko

no
m

ia
n 

di
 B

at
am

 y
an

g 
be

rp
en

ga
ru

h 
pa

da
 b

is
ni

s 
pr

op
er

ti.

ya
 

m
da

 II
 

an
g ng

V
ie

w
 d

i 
ha

n 
lia

nngg
, 

da
nn 

A
ir 

an
.n. nni ya
hah
 

w
a

w
ah

ihi
 

n/
kko

tot
a.a

an
 R

I
R

I,,
 

M
en

hu
tt 

SK
 

an
 

us
ny

a 

at
i s

e-

Pe
la

nt
un

 W
ac

ann
aa:

 S
ya

hr
ia

l 
L

ub
is

“s
ek

ita
r 2

22
rib

u 
ru

m
ah

 w
ar

gaa
 d

i i 
B

at
ua

jji,i,
R

SU
D

,TT
M

P
M

P,,
ses

rta
 

se
koo

lala
h 

ne
ge

ri 
ya

nngg
 a

dad
a a 

di
 

kee
cca

m
at

an
 inin

iik
em

bba
li 

di
bi

lala
ngng

 
hhu

ta
n 

lin
dnd

unun
g.g.

 In
i s

alal
ahah

 si
ap

a?
, 

B
P

BB
atat

amam
hha

ru
s 

be
rtrta

nan
gggg

un
gjj

awaw
ab

...
” 

(p
ar

ag
ra

f 
111

))
F

u
F

un
gng

si
:PP

en
gg

al
an

 k
om

en
ta

r d
ar

i 
LuLu

bib
s s

ese
ba

ga
i t

ok
oh

 m
as

ya
ra

ka
t 

B
a

B
at

ua
jaj
i y

an
g 

m
en

ya
ta

ka
n 

kek
ke

cce
w

aa
nn

ya
 te

rh
ad

ap
 S

K
 

M
enn

hu
t d

an
 m

en
ud

in
g 

B
P 

B
at

am
 

ha
ruu

s m
em

pe
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

ka
n 

st
at

uus
 la

ha
n 

ya
ng

 k
em

ba
li 

di
nyy

at
ak

an
 se

ba
ga

i h
ut

an
 li

nd
un

g.

Pe
la

nt
un

WW
acac

anan
a:a:

AA
rdrd

iaia
nsns

yaya
hh

N
ur

di
n

“T
er

ke
sa

n 
ta

k 
be

rh
ar

ga
 

pepe
ruru

m
ah

an
 w

ar
ga

 B
at

ua
ji.

 
M

i
M

is
asa
lklk

an
 ru

m
hah

ttipip
ee 

2121
ddi

 iS
eSe
ii

PaPa
na

s RR
p

110
000

jj
tut
a a 

tata
pipi

ddi
 B

at
uua

jaj
ii

haha
nyny

aa 
R

p
R

p
5500

 juju
tata

...
.....

..””
((p

ar
agag

ra
f 

133
))

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
rdd

aar
i 

A
rd

ia
ns

ya
h 

se
ba

ga
i t

ok
oh

 
m

as
ya

ra
ka

t y
an

g 
m

em
be

be
rk

aann
 

bu
kt

i b
ah

w
a 

se
rti

fik
at

 y
an

g 
di

ag
un

ka
n 

di
 B

an
k 

m
em

ili
ki

 n
illa

ia
 

-
H

ar
us

ny
aa

mm
en

te
ri 

m
em

pe
rti

m
bba

nan
gk

an
 it

u 
ses

m
ua

. J
an

ga
n 

lala
ngn

su
ng

 
m

a
m

ai
nin
 k

el
ua

rk
an

 S
K

 
K

yaya
ng

 
tiid

ada
k k

bbe
rer
ppi

ha
k 

ke
pa

da
 

m
as

ya
ra

ka
tBB

aat
amam

(p
ar

agag
rar

f 1
8)

F
un

gs
i: 

fr
as

e 
te

rsrs
ebe

ut
 

m
en

ek
an

ka
n 

pe
ny

al
aah

ah
n 

tet
rbb

ititn
yny
a a

SK
 M

en
hu

t d
ili

m
pa

hk
anan

 k
ep

adad
aa 

M
en

hu
t y

an
g 

di
ni

la
i a

sa
l-a

sa
al

ann
 

da
la

m
 m

em
bu

at
 k

ep
ut

us
an

. 

D
ep

ic
tio

n:
-

Pa
sa

ln
ya

, k
ep

ut
us

an
 te

rs
ebb

ut
be

lu
m

 b
er

si
fa

t f
in

al
(le

ad
be

rit
a)

F
un

gs
i:

pe
ng

ga
la

n
le

ad
te

rs
eb

uut
 

m
en

ek
aka
nknk

anan
bba

hah
w

a 
SK

 M
en

hu
tut
 

m
aass

ih
 h 
bibi

sasa
ddi

rire
vev
isis

iit
ete
rkrk

ai
t s

ta
tu

s 
lala

hha
n 

di
 B

at
am

.
-

...
Pa

k 
M

en
te

ri 
m

as
ih

 
m

em
be

ri 
ke

se
m

pa
ta

n 
pa

da
 a 

kki
titaa

 u
nun
tutu

k k
m

en
gi

ni
veve

ntnt
arar

iis
iir.

...
((p

ar
ag

ra
f f 

2)2)
F

uunn
gs

i:
ka

ta
 m

en
ggi

nin
veve

nt
ar

is
irir

sa
mm

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

m
en

da
ta

ke
puu

ny
aa

n 
se

nd
iri

 d
an

 d
al

am
 h

al
 

in
i a

dda
la

h 
m

en
da

ta
 la

ha
n 

di
 

B
at

aam
. 

-
Pa

k 
M

en
te

ri 
ta

k 
ak

an
 g

eg
ab

ah

hu
t

-
B

e
da

r
K

e
m

e
tid te

rb
ak

a
la

h
did

m

--
B

ee
dada

rr
A

r
A

rd
too

kk
tee

rrk
keke

k
M

e
M B

a
B mm

e
sst

a
da

r
in

i 
da

r
In

d
te

rk
pe

r
be

r
pr

o



 Le
m

ba
ga

 te
rti

ng
gi

 d
i 

ka
bu

pa
te

n/
ko

ta

4.
A

ng
go

ta
 D

PD
 K

ep
ri

 d
an

 
K

om
ite

 II
 D

PD
 R

I
W

ak
il 

ra
ky

at
 y

an
g 

du
du

k 
se

ba
ga

i a
ng

go
ta

 D
ew

an
 

Pe
rw

ak
ila

n 
D

ae
ra

h 
ya

ng
 

m
em

be
la

 k
ep

en
tin

ga
n 

ra
ky

at

5.
D

ev
el

op
er

 P
er

um
ah

an
Pi

ha
k 

ya
ng

 m
en

ju
al

 la
ha

n 
ke

pa
da

 w
ar

ga
 d

an
 

se
be

lu
m

ny
a 

te
la

h 
m

em
be

li 
la

ha
n 

ke
pa

da
 B

P 
B

at
am

6.
Is

m
an

 H
ad

i, 
K

ep
al

a 
B

ad
an

 P
er

ta
na

ha
n 

N
as

io
na

ln
(B

PN
)  

B
at

am
M

er
up

ak
an

 b
ad

an
 y

an
g 

m
en

ge
lo

la
 a

dm
in

is
tra

si
 

pe
rta

na
ha

n 
di

 K
ot

a 
B

at
am

Pe
la

nt
un

:
1.

M
us

to
fa

 W
ija

ya
, K

et
ua

 
B

ad
an

 P
en

gu
sa

ha
an

 
(B

P)
 B

at
am

B
P 

B
at

am
m

er
up

ak
an

 
ba

da
n 

pe
ng

el
ol

a 
ka

w
as

an
 

B
at

am
 u

nt
uk

 tu
ju

an
 

ag
un

an
 y

an
g 

re
nd

ah
 a

ki
ba

t r
um

ah
 

di
 B

at
ua

ji 
be

ra
da

 p
ad

a 
st

at
us

 
hu

ta
n 

lin
du

ng

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 D
ja

sa
rm

en
 

Pu
rb

a
“H

ar
us

ny
a 

m
en

te
ri 

m
em

pe
rti

m
ba

ng
ka

n 
itu

 se
m

ua
. 

Ja
ng

an
 la

ng
su

ng
 m

ai
n 

ke
lu

ar
ka

n 
SK

 y
an

g 
tid

ak
 b

er
pi

ha
k 

ke
pa

da
 

m
as

ya
ra

ka
t B

at
am

” 
(p

ar
ag

ra
f 1

8)
F

un
gs

i:
Pe

rn
ya

ta
an

 D
ja

sa
rm

en
 

Pu
rb

a 
te

rli
ha

t m
en

ya
la

hk
an

  
M

en
hu

t d
an

 m
en

ga
ng

ga
p 

M
en

hu
t 

as
al

-a
sa

l m
en

ge
lu

ar
ka

n 
SK

 y
an

g 
m

en
ye

ba
bk

an
 b

an
ya

k 
ke

ru
gi

an
 

ba
gi

 m
as

ya
ra

ka
t B

at
am

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 D
ja

ja
 

R
oe

sl
im

“.
...

..a
ka

n 
ad

a 
ge

jo
la

k 
so

si
al

 y
an

g 
sa

ng
at

 lu
ar

 b
ia

sa
. R

at
us

an
 ri

bu
 

m
as

ya
ra

ka
t y

an
g 

ke
ce

w
a 

ak
an

 
ke

pu
tu

sa
n 

te
rs

eb
ut

...
” 

(p
ar

ag
ra

f 
25

)
F

un
gs

i:
Pe

rn
ya

ta
an

 D
ja

ja
 te

rs
eb

ut
 

m
en

gi
sy

ar
at

ka
n 

ke
ja

di
an

 y
an

g 
te

rja
di

 k
e 

de
pa

nn
ya

 a
ki

ba
t S

K
 

M
en

hu
t n

o.
46

3 
ya

itu
 m

en
gi

ng
at

 
ba

ny
ak

ny
a 

m
as

ya
ra

ka
t y

an
g 

su
da

h 
m

em
be

li 
ru

m
ah

 d
i l

ah
an

 
ya

ng
 m

as
uk

 k
aw

as
an

 h
ut

an
 

m
en

ge
lu

ar
ka

n 
ke

pu
tu

sa
n.

 
(p

ar
ag

ra
f 6

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ge
ga

ba
h

sa
m

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

ce
ro

bo
h.

-
K

ep
ut

us
an

 it
u 

m
en

im
bu

lk
an

 
re

ak
si

 k
er

as
 d

ar
i w

ar
ga

 
B

at
ua

ji.
(p

ar
ag

ra
f 8

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

re
ak

si
 k

er
as

sa
m

a 
m

ak
na

ny
a 

de
ng

an
 ta

ng
ga

pa
n 

se
riu

s.
-

...
.k

ar
en

a 
di

ni
la

i 
m

en
go

rb
an

ka
n 

pu
lu

ha
n 

rib
u

w
ar

ga
 y

an
g 

be
rd

ia
m

 d
i s

an
a.

(p
ar

ag
ra

f 8
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

en
go

rb
an

ka
n

m
er

uj
uk

 p
ad

a 
tin

da
ka

n 
ke

su
ka

re
la

an
 d

em
i s

ua
tu

 
ke

pe
nt

in
ga

n 
te

rte
nt

u.
 K

at
a 

be
rd

ia
m

 sa
m

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

tin
gg

al
 a

ta
u 

m
en

et
ap

.
-

...
SK

 M
en

hu
t t

er
se

bu
t d

in
ila

i
su

da
h 

m
em

bo
do

hi
m

as
ya

ra
ka

t..
.

(p
ar

ag
ra

f 9
)

F
un

gs
i: 

K
at

a 
m

em
bo

do
hi

m
er

uj
uk

 p
ad

a 
su

at
u 

tin
da

ka
n 

ya
ng

 d
is

en
ga

ja
 u

nt
uk

 k
ep

en
tin

ga
n 

te
rte

nt
u 

de
ng

an
 m

en
ga

ka
li 

in
di

vi
du

/k
el

om
po

k 
te

rs
eb

ut
. 

-
ka

ta
ny

a,
 k

em
el

ut
 y

an
g 

te
rja

di
 

de
ng

an
 p

er
m

as
al

ah
an

 la
ha

n 
in

i h
ar

us
...

.(
pa

ra
gr

af
 1

0)
F

un
gs

i:
K

at
a 

K
em

el
ut

-
B

er
ita

 in
i j

ug
a 

m
em

ua
t 

pe
rn

ya
ta

an
 d

ar
i D

ja
sa

rm
en

 
Pu

rb
a 

se
la

ku
 a

ng
go

ta
 K

om
ite

 
II

I D
PD

 R
I y

an
g 

ju
ga

 
m

en
ya

ta
ka

n 
ke

ke
ce

w
aa

nn
ya

 
pa

da
 B

P 
B

at
am

 p
as

ca
 

te
rb

itn
ya

 S
K

 M
en

hu
t d

an
 

m
en

ya
la

hk
an

 S
K

 M
en

hu
t 

ya
ng

 ti
da

k 
m

em
pe

rh
at

ik
an

 
Pe

rp
u 

ya
ng

 m
en

ga
tu

r t
en

ta
ng

 
K

ot
a 

B
at

am
. A

da
pu

n 
pe

rn
ya

ta
an

 ta
m

ba
ha

n 
da

ri 
pi

ha
k 

B
B

K
SD

A
 y

an
g 

m
en

ga
ta

ka
n 

ba
hw

a 
in

st
an

si
ny

a 
tid

ak
 

di
ik

ut
se

rta
ka

n 
da

la
m

 T
im

 
Pa

du
 S

er
as

i y
an

g 
m

en
gu

su
lk

an
 a

lih
 fu

ng
si

 
hu

ta
n 

di
 B

at
am

.

-
Le

ad
be

rit
a 

m
en

ya
ta

ka
n 

ag
ar

 
m

as
ya

ra
ka

t t
id

ak
 p

er
lu

 re
sa

h 
pa

sc
a 

te
rb

itn
ya

SK
 M

en
hu

t 
ka

re
na

 k
ep

ut
us

an
 te

rs
eb

ut
 

be
lu

m
 fi

na
l. 

A
rti

ny
a,

 m
as

ih
 

ad
a 

ke
se

m
pa

ta
n 

un
tu

k 
m

en
gu

ba
h 

is
i m

at
er

i S
K

 
te

rs
eb

ut
. L

ea
d 

be
rit

a 
ya

ng
 

di
m

ua
t b

er
da

sa
rk

an
 

ta
ng

ga
pa

n 
da

ri 
K

ep
al

a 
B

P 
B

at
am

, M
us

to
fa

 W
ija

ya
.

di
 ri
 d

an
 

du
du

k 
w

an
 

ya
ng

 
an

 

haa
n

lll
ah

an
 

ad
aa

BB
P

aa n B
at

ata
mm

ya
ngg

 
ra

sii
 

B
at

amm

K
et

ua
an an

 
w

as
an

ag
un

an
 y

an
g 

re
ndd

ahah
 a

ki
ba

t r
um

ah
di

 B
at

ua
ji 

be
rra

dad
a 

pa
da

 st
at

uss
hu

ta
n 

lin
dduu

ng

Pe
laa

nnt
un

 W
ac

an
a:a:

DD
jaja

sa
rm

en
 

PuPu
rb

a
““H

ar
us

nyny
aa 

m
e

m
enn

te
ri

m
em

ppe
rer
titim

b
m

ba
ng

kgk
aan

 it
u 

se
m

ua
.

Ja
ngng

anan
llaa

ng
su

nun
g 

m
ai

n 
ke

lu
ar

ka
n 

SKK
yya

nan
g 

tiid
ada
k 

be
rp

ih
ak

 k
ep

ad
a 

m
a

m
as

ysy
ar

akk
at

 B
at

am
” 

(p
ar

ag
ra

f 1
8)

F
u

F
un

gs
ii::

Pe
rn

ya
ta

an
 D

ja
sa

rm
en

 
PuPu

rb
a a 

te
rli

ha
t m

en
ya

la
hk

an
 

M
e

M
nhh

ut
 d

an
 m

en
ga

ng
ga

p 
M

en
hu

t 
as

al
--a

sa
l m

en
ge

lu
ar

ka
n 

SK
 y

an
g 

m
enn

ye
ba

bk
an

 b
an

ya
k 

ke
ru

gi
an

ba
ggi

 m
as

ya
ra

ka
t B

at
am

PePe
lala

nt
un

 W
ac

an
a:a:

DD
jaja

jaja
 

R
oe

sl
im

“.
...

..a
ka

n 
ad

a 
ge

jo
la

k 
so

si
al

 y
an

g g
sa

ng
at

 lu
ar

 b
ia

sa
. R

at
us

an
 ri

bu
m

aas
ysy
ar

ak
at

 y
an

g 
ke

ce
w

a 
ak

an
keke

pupu
tutu

sa
n 

tet
rs

beb
tut
....

”.”
((p

apa
rara

grgr
afaf

 
2525

)
F

u
F

un
gng

sisi
::P

ePe
rnrn

yaya
tata

ann
DD

jja
jja

tte
rer
ses

bu
t t

m
een

gng
is

ya
ra

tkk
anan

kke
ja

di
an

 y
an

g
e

te
rja

di
 k

e 
de

pa
nn

ya
 a

ki
ba

t S
K

 
M

en
hu

t n
o.

46
3 

ya
itu

 m
en

gi
ng

aga
t 

ba
ny

ak
ny

a 
m

as
ya

ra
ka

t y
an

g
su

da
h 

m
em

be
li 

ru
m

ah
 d

i l
ah

an
 

ya
ng

 m
as

uk
 k

aw
as

an
 h

ut
an

 

m
en

ge
lu

ar
kka

nan
 k

ep
ut

us
an

.
(p

ar
ag

ra
f 6

)
F

u
F

un
gng

si
::K

at
a 

ge
ga

ba
h

sasa
m

a 
arar

titin
yny
a a 

dede
ngng

ana
 c

er
ob

oh
.

-
K

ep
uut

uus
asa
n n 

ititu
 m

en
im

bu
lk

aka
n

rre
aea
ks

i k
er

as
 d

ar
iww

arar
ga

 
B

at
ua

jjii.
(p(p

ar
ag

raa
ff 8

)8)
F

un
gs

i:
K

at
a 

re
akak

si
 k

err
asas

sasa
m

a
m

 
m

ak
na

ny
a 

de
ng

an
 taa

ngng
ga

pa
n n 

se
riu

s.
-

...
.k

ar
en

a 
di

ni
la

i 
m

en
go

rb
an

ka
n 

pu
lu

ha
n n

ribb
u

w
ar

ga
 y

an
g 

be
rd

ia
m

 d
i s

asa
na

.
(p

ar
ag

ra
f 8

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

m
en

go
rb

an
ka

n
m

er
uj

uk
 p

ad
a 

tin
da

ka
n

ke
su

ka
re

la
an

 d
em

i s
ua

tu
ke

pe
nt

in
ga

n 
te

rte
nt

u.
 K

at
a 

be
rd

iaa
mm

sasa
m

a
m

a
aar

tri
ny

a 
de

ng
an

tin
gng

gaga
ll a

tat
auau

mm
enen

etet
apap

.
--

...
SK

 M
en

hu
t t

er
se

bu
t d

in
ila

i
su

da
h 

m
em

bo
do

hi
m

as
ya

ra
ka

t..
.

(p
ar

ag
ra

f 9
)

F
uun

gng
sisi

::K
a

K
at

ata
 m

e
m

b
m

b
dod

hoh
i

m
e

m
er

uru
jju

k 
pa

dada
ssu

aua
ttu

ttiin
dda

kka
n

ya
ngg

ddii
se

ng
aga
jaja

 u
ntnt

ukuk
kke

pep
enen

titin
gng
aan

 
te

rtrte
nt

u 
de

ng
an

 m
een

gng
aka

all
ii 

in
didi

vi
du

/k
el

om
po

k 
te

rs
eb

ut
. 

-
kka

ta
ny

a,
 k

em
el

ut
 y

an
g 

te
rja

di
dde

ng
an

 p
er

m
as

al
ah

an
 la

ha
n

in
i h

ar
us

...
.(

pa
ra

gr
af

 1
0)

F
uun

gs
i:

K
at

a 
K

em
el

ut

-
B

e
pe

r
Pu

r
II

I 
m

e
pa

d
te

rb
m

e
ya

n
Pe

r
K

o
K pee

r
pi

hh
m

e
m

e
inin

ss
ddi

iik
PaPa

d
m

e
m

e
huhu

t

--
LLe

a
mm

a
pa

s
ka

r
be

l
ad

a
m

e
te

r
di

m
ta

n
B

a



 in
ve

st
as

i. 
B

P 
B

at
am

 
m

em
ili

ki
 a

nd
il 

da
la

m
 

pe
ng

el
ol

aa
n 

la
ha

n 
di

 
B

at
am

.

2.
Sy

ah
ri

al
 L

ub
is

 d
an

 
A

rd
ia

ns
ya

h 
N

ur
di

n
(t

ok
oh

 m
as

ya
ra

ka
t 

B
at

ua
ji)

W
ar

ga
 B

at
ua

ji 
ya

ng
 

te
rk

en
a 

da
m

pa
k 

da
ri 

SK
 

M
en

hu
t y

ak
ni

 g
ag

al
ny

a 
la

ha
n 

pe
ru

m
ah

an
 m

er
ek

a 
un

tu
k 

di
pu

tih
ka

n.
 

3.
D

ja
sa

rm
en

 P
ur

ba
, 

A
ng

go
ta

 K
om

ite
 II

I D
PD

 
R

I
K

om
ite

 II
I D

PD
 R

I a
da

la
h 

ko
m

ite
 y

an
g 

m
em

bi
da

ng
i 

ke
hu

ta
na

n.

4.
D

ja
ja

 R
oe

sl
im

, K
et

ua
 

R
ea

l E
st

at
e 

In
do

ne
si

a 
(R

E
I)

 C
ab

an
g 

B
at

am
B

ad
an

/le
m

ba
ga

 y
an

g 
m

em
ba

w
ah

i d
ev

el
op

er
 

pe
ru

m
ah

an
 d

i B
at

am

5.
N

ur
 P

at
ri

a,
 K

ep
al

a 
Se

ks
i 

K
on

se
rv

as
i B

al
ai

 B
es

ar
 

K
on

se
rv

as
i S

um
be

r 

lin
du

ng
 se

rta
 a

ka
n 

be
rp

en
ga

ru
h 

pa
da

 b
ur

uk
ny

a 
bi

sn
is

 p
ro

pe
rti

 d
i 

B
at

am
. 

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 N
ur

 P
at

ri
a

“B
B

K
SD

A
 R

ia
u 

m
en

ga
ku

 se
la

m
a 

in
i t

id
ak

 d
ili

ba
tk

an
 d

al
am

 T
im

 
Pa

du
 S

er
as

i y
an

g 
ak

an
 

m
en

gu
su

lk
an

 a
lih

 fu
ng

si
 h

ut
an

 d
i 

B
at

am
”

F
un

gs
i:

Pe
rn

ya
ta

an
 N

ur
 P

at
ria

 
te

rs
eb

ut
 m

en
yu

du
tk

an
 se

rta
 

m
en

ya
la

hk
an

 T
im

 P
ad

u 
Se

ra
si

 
ka

re
na

 k
et

id
ak

ik
ut

se
rta

an
ny

a 
da

la
m

 m
er

um
us

ka
n 

m
as

al
ah

 la
ha

n 
di

 B
at

am
 k

ar
en

a 
m

en
ya

ng
ku

t 
B

B
K

SD
A

 a
da

la
h 

in
st

an
si

 y
an

g 
be

rw
en

an
g 

te
rh

ad
ap

 T
am

an
 

W
is

at
a 

A
la

m
 (T

W
A

) M
uk

a 
K

un
in

g.
 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 p
er

m
as

al
ah

an
 

ya
ng

 ru
m

it 
da

n 
be

lu
m

 
m

en
em

uk
an

 so
lu

si
ny

a.
-

...
. y

an
g 

m
em

bi
da

ng
i 

ke
hu

ta
na

n 
m

en
ye

sa
lk

an
 

te
rb

itn
ya

 S
K

 M
en

hu
t..

.
(p

ar
ag

ra
f 1

5)
F

un
gs

i:
K

at
a 

m
en

ye
sa

lk
an

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 a
da

ny
a 

pe
ra

sa
an

/ti
nd

ak
an

 b
er

sa
la

h 
ya

ng
 

m
er

ug
ik

an
 p

ih
ak

 te
rte

nt
u.

 
-

Ia
 m

en
ga

ta
ka

n 
ke

pu
tu

sa
n 

te
rs

eb
ut

 te
rm

as
uk

 ja
ng

ga
l ..

.
(p

ar
ag

ra
f 1

5)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ja
ng

ga
ls

am
a 

ar
tin

ya
 d

en
ga

n 
an

eh
.

-
Se

m
en

ta
ra

 it
u,

 K
et

ua
 R

ea
l 

Es
ta

te
 In

do
ne

si
a 

(R
EI

) 
C

ab
an

g 
B

at
am

 D
ja

ja
 R

oe
sl

im
 

m
en

ud
in

g 
B

ad
an

...
..

(p
ar

ag
ra

f 
23

)
F

un
gs

i:
K

at
a

m
en

ud
in

g
m

er
uj

uk
 

pa
da

 si
ka

p 
D

ja
ja

 R
oe

sl
im

 y
an

g 
m

en
ud

uh
 B

P 
B

at
am

.
-

...
B

P 
B

at
am

 te
la

h 
m

en
ip

u 
de

ve
lo

pe
r p

er
um

ah
an

 d
i 

B
at

am
 (p

ar
ag

ra
f 2

3)
F

un
gs

i:
K

at
a 

m
en

ip
u 

sa
m

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

m
em

bo
ho

ng
i.

-
D

ja
ja

 m
en

ga
ku

 a
ka

n 
ad

a 
ge

jo
la

k 
so

si
al

 d
i t

en
ga

h 
m

as
ya

ra
ka

t(
pa

ra
gr

af
 2

4)

-
Pa

ra
gr

af
 k

ed
ua

, k
et

ig
a,

 
ke

em
pa

t, 
ke

lim
a,

 d
an

 k
ee

na
m

m
em

ua
t p

er
ny

at
aa

n 
da

ri 
M

us
to

fa
 W

ija
ya

 u
nt

uk
 

m
en

gu
at

ka
n 

le
ad

 b
er

ita
. 

-
Pa

ra
gr

af
 tu

ju
h 

da
n 

de
la

pa
m

 
m

en
ya

ta
ka

n 
pe

rn
ya

ta
an

 d
ar

i 
w

ar
ta

w
an

 b
er

up
a 

ra
ng

ku
m

an
 

in
ti 

be
rit

a 
ya

ng
 m

en
ya

ta
ka

n 
ad

an
ya

 re
ak

si
 k

er
as

 d
ar

i 
m

as
ya

ra
ka

t. 

-
Pa

ra
gr

af
 se

m
bi

la
n 

hi
nn

gg
a 

em
pa

tb
el

as
 m

en
ya

ta
ka

n 
pe

rn
ya

ta
an

 d
ar

i p
er

w
ak

ila
n 

to
ko

h 
m

as
ya

ra
ka

t B
at

ua
ji 

ya
ng

 m
en

ga
ta

ka
n 

de
ng

an
 

te
ga

s r
an

gk
ai

an
 

ke
ke

ce
w

aa
nn

ya
 y

ai
tu

 
di

un
gk

ap
ka

nn
ya

 fa
si

lit
as

 
um

um
 d

an
 ri

bu
an

 ru
m

ah
 y

an
g 

ki
ni

 d
in

ya
ta

ka
n 

be
ra

da
 d

i 
ka

w
as

an
 h

ut
an

 li
nd

un
g 

se
rta

 
se

rti
fik

at
 ru

m
ah

 y
an

g 
m

em
ili

ki
 n

ila
i a

gu
na

n 
re

nd
ah

 
di

 B
an

k.
 

-
Pa

ra
gr

af
 li

m
ab

el
as

 h
in

gg
a 

du
ap

ul
uh

 m
en

ya
ta

ka
n 

pe
rn

ya
ta

an
 k

ek
ec

ew
aa

n 

m
 i n n i S
KSK

 
nyy

a 
err

ek
a

IIDD
PDD

 

add
alal

aha
 

da
nan

gigi
 

tu
a 

es
ia

 
am g pe

r 
m a 

Se
ks

i 
B

es
ar

 
r

lin
du

ng
 se

rta
 a

ka
nan

bbe
rp

en
ga

ru
h 

pa
da

 b
ur

uk
nyy

aa 
bi

sn
is

 p
ro

pe
rttii

di
 

B
at

am
. 

Pe
la

ntt
uun

 W
ac

ann
a:a

NN
urur

 P
at

riri
aa

“B
B

K
B

K
SD

A
 R

ia
u

mm
enen

gaga
kku

 se
la

m
a

inn
ii t

id
ak

 d
ilili

baba
tk

an
dda

la
m

TTi
mim

 
PPa

du
 S

erer
asas

i i y
aya
ng

 a
kaa

nn 
m

en
ggu

sus
ulul

kaka
n 

al
ihih

ffu
ng

si
 h

ut
an

 d
i 

B
at

ata
m

”
m

”
F

uun
gng

ssi
:P

eerr
ny

at
aa

n 
N

ur
 P

at
ria

tete
rss

ebeb
ut

mm
en

yu
du

tk
an

 se
rta

 
m

e
m

en
ya

llaa
hk

an
 T

im
 P

ad
u 

Se
ra

si
 

kaka
re

naa
 k

et
id

ak
ik

ut
se

rta
an

ny
a 

dad
la

mm
 m

er
um

us
ka

n 
m

as
al

ah
 la

ha
n 

di
 B

aat
am

 k
ar

en
a 

m
en

ya
ng

ku
t 

B
B

KK
SD

A
 a

da
la

h 
in

st
an

si
 y

an
g 

be
rww

en
an

g 
te

rh
ad

ap
 T

am
an

 
W

iss
at

a 
A

la
m

 (T
W

A
) M

uk
a 

K
u

K
un

ini
ng

. 

m
em

be
rik

an
 m

akak
na

 p
er

m
as

al
ah

an
ya

ng
 ru

m
it 

da
n 

be
lu

mum
 

m
e

m
en

ene
m

u
m

uk
an

 so
lu

si
ny

a.
-

....
.yy

anan
g g 

m
em

bi
da

ng
i 

ke
huhu

tata
nana

n n
mm

en
ye

sa
lk

an
 

tete
rbrb

itn
ya

 S
KSK

 M
enn

huhu
t..

.
(p

ar
ag

raa
ff 1

51
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

een
yny
es

all
kaka

nn
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
aad

an
ya

pe
ra

sa
an

/ti
nd

ak
an

 b
er

sa
la
ah

 y
anan

g g
m

er
ug

ik
an

 p
ih

ak
 te

rte
nt

u.u.
 

-
Ia

 m
en

ga
ta

ka
n 

ke
pu

tu
saa

n 
te

rs
eb

ut
 te

rm
as

uk
 ja

ng
gaa

l..
.

(p
ar

ag
ra

f 1
5)

F
un

gs
i:

K
at

a 
ja

ng
ga

ls
am

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

an
eh

.
-

Se
m

en
ta

ra
 it

u,
 K

et
ua

 R
ea

l
Es

ta
te

 In
do

ne
si

a 
(R

EI
) 

C
aab

aba
ngng

BB
atat

ama
 D

ja
ja

 R
oe

ssl
ilimm

 
m

e
m

en
unu
didi

ngng
BB

adad
anan

...
..

(p
ar

ag
ra

f 
23

)
F

un
gs

i:
K

at
a

m
en

ud
in

g
m

er
uj

uk
 

pa
da

 si
ka

p 
D

ja
ja

 R
oe

sl
im

 y
an

g g 
m

een
unu
dudu

h h
B

P
B

P
BB

att
am

.
-

...
B

P 
B

a
B

at
ata
m

 
m

 tete
lla

hh 
m

e
ini
pu

 
dede

vve
lo

pee
rr p

epe
ruu

m
a

m
ah

aha
nn 

didi
 

B
at

am
 (p

ar
ag

rara
ff 2

32
))

F
uun

gn
si

:K
at

a 
m

en
ip

u 
sa

m
a 

ar
tinn

ya
 d

en
ga

n 
m

em
bo

ho
ng

i.
-

DD
ja

ja
 m

en
ga

ku
 a

ka
n 

ad
a 

ge
jo

la
k 

so
si

al
 d

i t
en

ga
h 

m
as

ya
ra

ka
t(

pa
ra

gr
af

 2
4)

-
Pa

r
ke

e
m

e
M

u
m

e

-
Pa

r
m

e
w

a
inin

t
add

a
m

aa

-
PaP

rr
emem pepe

r
toto

kk
yaya

n
tee

g
kke

k
ddi

u
um ki

n
ka

w
se

r
m

e
di

 B

-
Pa

r
du

a
pe

r



 D
ay

a 
A

la
m

 (B
B

K
SD

A
) 

R
ia

u
In

st
an

si
 y

an
g 

be
rw

en
an

g 
te

rh
ad

ap
 T

am
an

 W
is

at
a 

A
la

m
 (T

W
A

) M
uk

a 
K

un
in

g,
 

W
hy

:P
as

ca
te

rb
itn

ya
 S

K
 M

en
hu

t 
N

o.
46

3 
ad

a 
se

ki
ta

r 2
2 

rib
u 

ru
m

ah
 

w
ar

ga
 k

hu
su

sn
ya

 d
i K

ec
am

at
an

 
B

at
ua

ji 
be

ra
da

 d
i l

ok
as

i h
ut

an
 

lin
du

ng
 d

an
 k

ep
ut

us
an

 te
rs

eb
ut

 
m

en
im

bu
lk

an
 re

ak
si

 k
er

as
 d

ar
i 

w
ar

ga
 B

at
ua

ji.
 P

er
m

as
al

ah
an

 
la

ha
n 

di
 B

at
ua

ji 
m

ul
ai

 te
ru

ng
ka

p 
ta

hu
n 

20
10

 la
lu

 b
ah

w
a 

se
rti

fik
at

 
ru

m
ah

 w
ar

ga
 ti

da
k 

bi
sa

 
di

ag
un

ka
n 

ke
 B

an
k.

 N
am

un
, t

el
ah

 
te

rja
di

 k
es

ep
ak

at
an

 b
ah

w
a 

se
rti

fik
at

 b
is

a 
di

ag
un

ka
n.

 T
et

ap
i 

be
sa

ra
n 

ag
un

an
an

 ti
da

k 
se

su
ai

 
da

n 
re

la
tif

 le
bi

h 
m

ur
ah

.

H
ow

: M
en

te
ri 

K
eh

ut
an

an
 

m
em

be
rik

an
 k

es
em

pa
ta

n 
ke

pa
da

 
B

P 
B

at
am

 d
an

 m
as

in
g-

m
as

in
g 

ke
pa

la
 d

ae
ra

h 
m

en
gi

nv
en

ta
ris

ir 
tit

ik
-ti

tik
 m

an
a 

sa
ja

 d
i w

ila
ya

hn
ya

 
ya

ng
 m

en
ja

di
 k

aw
as

an
 h

ut
an

 
lin

du
ng

.  
D

ar
i t

em
ua

n 
te

rs
eb

ut
, 

se
la

nj
ut

ny
a 

ak
an

 d
ila

po
rk

an
 

ke
pa

da
 M

en
te

ri 
K

eh
ut

an
an

 u
nt

uk
 

F
un

gs
i:

K
at

a 
ge

jo
la

k 
so

si
al

m
er

uj
uk

 p
ad

a 
ad

an
ya

 ti
nd

ak
an

 
at

as
 p

er
ub

ah
an

 so
si

al
 y

an
g 

te
rja

di
 

te
rk

ai
t p

as
ca

 te
rb

itn
ya

 S
K

 
M

en
hu

t. 
-

Ia
 h

ar
us

 e
ks

tra
 k

er
as

 
m

em
pe

rju
an

gk
an

 a
lo

ka
si

 
la

ha
n

(p
ar

ag
ra

f 2
6)

F
un

gs
i: 

K
at

a 
ek

st
ra

 k
er

as
pa

da
 

ka
lim

at
 te

rs
eb

ut
 m

en
ek

an
ka

n 
m

ak
na

 su
at

u 
pe

rb
ua

ta
n 

ya
ng

 
di

la
ku

ka
n 

m
el

eb
ih

i 
ke

m
am

pu
an

ny
a.

 
-

D
ja

ja
 e

ng
ga

n 
m

en
go

m
en

ta
rin

ya
 (p

ar
ag

ra
f 

27
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
en

gg
an

sa
m

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

tid
ak

.

E
xe

m
pl

aa
rs

: 
-

Pe
rm

as
al

ah
an

 la
ha

n 
kh

us
us

ny
a 

di
 B

at
ua

ji 
m

ul
ai

 
te

ru
ng

ka
p 

ta
hu

n 
20

10
 la

lu
. 

Sa
at

 it
u,

 se
rti

fik
at

 ru
m

ah
 

w
ar

ga
 ta

k 
bi

sa
 d

ia
gu

nk
an

 k
e 

ba
nk

ka
re

na
 b

er
ad

a 
di

 h
ut

an
 

lin
du

ng
(p

ar
ag

ra
f 1

2)
W

al
au

pu
n 

ke
se

pa
ka

ta
n 

itu
 

ja
la

n,
 u

ja
rn

ya
, w

ar
ga

 k
em

ba
li 

ke
ce

w
a 

la
nt

ar
an

 se
rif

ik
at

 
ya

ng
 d

ia
gu

nk
an

 ti
da

k 
se

su
ai

 
de

ng
an

 b
es

ar
an

ru
m

ah
 d

an
 

D
ja

sa
rm

en
 P

ur
ba

 k
ep

ad
a 

M
en

hu
t d

en
ga

n 
m

en
ya

la
hk

an
 

is
i S

K
 M

en
hu

t y
an

g 
tid

ak
 

m
en

ca
nt

um
ka

n 
Pe

rp
u 

ya
ng

 
m

en
ga

tu
r t

en
ta

ng
 K

ot
a 

B
at

am
.

-
Pa

ra
gr

af
 d

ua
pu

lu
h-

sa
tu

 b
er

is
i 

pe
rn

ya
ta

an
 d

ar
i D

ja
sa

rm
en

 
Pu

rb
a 

ya
ng

 m
en

ya
ta

ka
n 

ke
ke

ce
w

aa
nn

ya
 te

rh
ad

ap
 B

P 
B

at
am

.

-
Pa

ra
gr

af
 d

ua
pu

lu
h-

du
a 

m
en

ya
ta

ka
n 

hi
m

ba
ua

n 
ya

ng
 

di
lo

nt
ar

ka
n 

D
ja

sa
rm

en
 P

ur
ba

 
ag

ar
 m

as
ya

ra
ka

t t
id

ak
 p

er
lu

 
re

sa
h 

ka
re

na
 p

ih
ak

ny
a 

ak
an

 
m

em
pe

rju
an

gk
an

 st
at

us
 la

ha
n 

di
 B

at
am

.

-
Pa

ra
gr

af
 d

ua
pu

lu
h-

tig
a 

hi
ng

ga
 

pa
ra

gr
af

 d
ua

pu
lu

h-
tu

ju
h 

be
ris

i 
pe

rn
ya

ta
an

 d
ar

i K
et

ua
 R

EI
, 

D
ja

ja
 R

oe
sl

im
 y

an
g 

m
en

ya
ta

ka
n 

ke
ke

ce
w

aa
nn

ya
 

ke
pa

da
 B

P 
B

at
am

 d
an

 se
ge

ra
 

m
em

pe
rta

ng
gu

ng
-

ja
w

ab
ka

nn
ya

 k
ar

en
a 

be
rp

en
ga

ru
h 

pa
da

 b
ur

uk
ny

a 
bi

sn
is

 p
ro

pe
rti

 d
i B

at
am

.

D
A

) 

na
ng

sa
ta

 

M
en

hu
t 

ru
m

ahah
 

m
at

ann
 

ta
nn 

ebb
ut

 
dda

ri 
aan

 n nng
kgk
apa

 
ifii

ka
tat
 

n,,
tete

la
h 

Te
tta

pap
i i 

uaa
ii

ep
ad

a 
in

g 
ris

ir 
ya

hn
ya

 
an

 
bu

t, 
n un

tu
k 

F
un

gs
i:

K
at

a 
ge

jej
olo

ak
 so

si
al

m
er

uj
uk

 p
ad

a 
ad

an
yya

 a 
tin

da
ka

n 
atat

asas
ppe

rru
bu

ah
an

 so
si

al
 y

aan
gn
 te

rja
di

 
tee

rkrk
aia

t t p
apa
scsc

aa 
te

rb
itn

ya
 S

K
 

M
en

hu
t.

-
IaIa

hha
ru

s e
ksk

tra
 k

eerr
asas

 
m

em
pe

rrjuju
ana

gk
ann

aal
olo
kaka

si
 

la
ha

n
(p

ar
ag

rara
f 2

6))
F

un
gs

i: 
K

at
a 

ek
st

raa
kke

ra
sp

apa
dada

 
ka

lim
at

 te
rs

eb
ut

 m
en

ekk
ana

ka
n n 

m
ak

na
 su

at
u 

pe
rb

ua
ta

n
yaa

ng
di

la
ku

ka
n 

m
el

eb
ih

i 
ke

m
am

pu
an

ny
a.

-
D

ja
ja

 e
ng

ga
n 

m
en

go
m

en
ta

rin
ya

 (p
ar

ag
raa

f 
27

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

en
gg

an
sa

m
a 

ar
tin

ya
 d

en
ga

n 
tid

ak
.

E
x

E
xe

mm
plpl

aaaa
rsrs

::
--

Pe
rm

as
al

ah
an

 la
ha

n 
kh

us
us

ny
a 

di
 B

at
ua

ji 
m

ul
ai

 
te

ru
ng

ka
p 

ta
hu

n 
20

10
 la

lu
.u.
 

SaSa
atat

iitutu
,, s

ese
rtti

fifi
kik

tat
 ru

m
hah
 

ww
ar

ga
 tata

kk 
bibi

sasa
ddii

ag
u

knk
an

 k
e 

baa
nknk

kka
rere

nan
bbe

rer
adad

aa 
didi

hhu
tut
anan

 
llin

du
ng

(p
ar

agg
rara

ff 1
2))

W
al

au
pu

n 
ke

se
pa

ka
ta

n 
itu

 
jja

la
n,

 u
ja

rn
ya

, w
ar

ga
 k

em
ba

li 
kke

ce
w

a 
la

nt
ar

an
 se

rif
ik

at
 

ya
ng

 d
ia

gu
nk

an
 ti

da
k 

se
su

ai
 

de
ng

an
 b

es
ar

an
ru

m
ah

 d
an

D
ja

M
e

is
i 

m
e

m
e

B
a

-
Pa

r
pe

r
Pu

r
kke

k
B

a
B

a

--
PaPa

rr
m

e
m

e
ddi

ll
agag

a
rre

ss
m

e
m didi

 B

--
PPa

r
pa

r
pe

r
D

ja
m

e
ke

p
m

e
ja

w
be

r
bi

s



 

di
ca

rik
an

 so
lu

si
 y

an
g 

tid
ak

 
m

er
ug

ik
an

 m
as

ya
ra

ka
t a

ta
u 

bi
sa

 
ja

di
 la

ha
n 

te
rs

eb
ut

 d
ip

ut
ih

ka
n.

 

re
la

tif
 le

bi
h 

m
ur

ah
  (

pa
ra

gr
af

 
13

)
F

un
gs

i:
B

at
am

 P
os

 b
er

us
ah

a 
m

en
gu

at
ka

n 
fa

kt
a 

te
rk

ai
t r

ib
ua

n 
ru

m
ah

 d
an

 fa
si

lit
as

 u
m

um
 k

in
i 

be
ra

da
 d

i k
aw

as
an

 h
ut

an
 li

nd
un

g 
de

ng
an

 m
em

be
rik

an
 fa

kt
a 

la
in

 
ya

ng
 te

rja
di

 se
be

lu
m

 S
K

 M
en

hu
t 

te
rb

it 
ya

kn
i p

er
m

as
al

ah
an

 la
ha

n 
di

 B
at

ua
ji 

ta
hu

n 
20

10
 te

rk
ai

t 
se

rti
fik

at
 ru

m
ah

 y
an

g 
tid

ak
 b

is
a 

di
ag

un
ka

n 
di

 b
an

k 
se

rta
 

be
rk

el
an

ju
ta

n 
ni

la
i a

gu
na

n 
re

nd
ah

 
da

ri 
ha

rg
a 

um
um

ny
a.

 

-
D

ja
sa

rm
en

 m
en

ga
ku

 a
da

 
be

be
ra

pa
 ti

tik
 y

an
g 

su
da

h 
di

le
pa

sk
an

 d
ar

i h
ut

an
 m

en
ja

di
 

ka
w

as
an

 p
ro

du
ks

i, 
te

ta
pi

 te
ta

p 
di

an
gg

ap
 se

ba
ga

i d
am

pa
k 

pe
nt

in
g 

ca
ku

pa
n 

lu
as

 b
er

ni
la

i 
st

ra
te

gi
s. 

B
ah

ka
n 

ad
a 

ka
w

as
an

 y
an

g 
tid

ak
 m

as
uk

 
hu

ta
n,

 te
ta

pi
 d

ib
ua

t a
ta

u 
di

hu
ta

nk
an

. (
Pa

ra
gr

af
 1

9)
F

un
gs

i:
M

em
be

rik
an

 fa
kt

a 
la

in
 

be
be

ra
pa

 la
ha

n 
ya

ng
 su

da
h 

di
le

pa
sk

an
 st

at
us

ny
a 

da
ri 

hu
ta

n 
m

en
ja

di
 k

aw
as

an
 p

ro
du

ks
i.

-
B

al
ai

 B
es

ar
 K

on
se

rv
as

i 
Su

m
be

r D
ay

a 
A

la
m

 

-
Pa

ra
gr

af
 d

ua
pu

lu
h-

de
la

pa
n 

da
n 

du
ap

ul
uh

-s
em

bi
la

n 
be

ris
i 

pe
rn

ya
ta

an
 d

ar
i i

ns
ta

ns
i 

B
B

K
SD

A
 y

an
g 

m
en

ga
ta

ka
n 

ba
hw

a 
tid

ak
 d

ili
ba

tk
an

ny
a 

da
la

m
 T

im
 P

ad
u 

Se
ra

si
 y

an
g 

m
en

gu
su

lk
an

 a
lih

 fu
ng

si
 

la
ha

n.
 

bi
sa

 
an

. 

re
la

tif
 le

bi
h h

m
u

m
ra

h 
 (p

ar
ag

ra
f 

13
)

F
u

F
un

gng
sii

::B
at

am
 P

os
 b

er
uru

sa
ha

 
m

e
m

en
gng
uaua

tkk
anan

 fa
kt

a 
te

rk
ai

t r
ibib

ua
n

ru
m

ah
 h
dada

n n 
fafa

sisi
lilit

as
 u

m
um

 k
inn

i i
bebe

rara
dada

 d
i k

aw
as

an
 h

uut
ata
n n

lin
du

ng
 g 

de
ng

an
 m

emm
beb

rik
an

 n
fafa

ktkt
a a 

la
in

 
ya

ng
 te

rja
di

 se
bbe

lel
umu

SK
 

K
 M

e
M

en
hn
ut

 
te

rb
it 

ya
kn

i p
er

m
as

aal
ala
ha

n 
laa

haha
n n 

di
 B

at
ua

ji 
ta

hu
n 

20
10

 tete
rk

aii
t 

se
rti

fik
at

 ru
m

ah
 y

an
g 

tid
akak

 b
iss

a a 
di

ag
un

ka
n 

di
 b

an
k 

se
rta

 
be

rk
el

an
ju

ta
n 

ni
la

i a
gu

na
n 

ree
nd

aahh
 

da
ri 

ha
rg

a 
um

um
ny

a.

-
D

ja
sa

rm
en

 m
en

ga
ku

 a
da

 
be

be
ra

pa
 ti

tik
 y

an
g 

su
da

h
di

le
pa

sk
an

 d
ar

i h
ut

an
 m

en
ja

di
kaa

w
a

w
as

asa
nn 

prpr
odo

uk
si

, t
et

ap
i t

etet
aap

 
didi

anan
gggg

apap
sse

beb
agag

aiai
dda

m
pa

k 
pe

nt
in

g 
ca

ku
pa

n 
lu

as
 b

er
ni

la
i 

st
ra

te
gi

s. 
B

ah
ka

n 
ad

a 
ka

w
as

an
 y

an
g 

tid
ak

 m
as

ukk
 

huhu
tata

n,n,
tte

tet
apap

ii d
idi
bbu

tat
 a

ta
u

didi
hu

ta
nknk

anan
. (

P(P
ar

ag
ra

ff 1
919

)
FF

un
ggs

isi
:M

e
M

em
b

m
be

rikik
anan

ffa
kak

tata
lla

iai
n n

be
bebe

ra
pa

 la
ha

n 
ya

nngg
sus

dad
hh 

di
lele

pa
sk

an
 st

at
us

ny
a 

da
ri 

hu
ta

n
m

en
jnj
ad

i k
aw

as
an

 p
ro

du
ks

i.

-
B

al
ai

 B
es

ar
 K

on
se

rv
as

i 
Su

m
be

r D
ay

a 
A

la
m

 

-
Pa

r
da

n
pe

r
B

B
ba

h
da

l
m

e
la

h



 

(B
B

K
SD

A
) R

ia
u 

m
en

ga
ku

 
se

la
m

a 
in

i t
id

ak
 d

ili
ba

tk
an

 
de

ng
an

 T
im

 P
ad

u 
Se

ra
si

 y
an

g 
ak

an
 m

en
gu

su
lk

an
 a

lih
 fu

ng
si

 
hu

ta
n 

di
 B

at
am

(p
ar

ag
ra

f 2
8)

K
ep

al
a 

Se
ks

i K
on

se
rv

as
i 

B
B

K
SD

A
 R

ia
u.

 N
ur

 P
at

ria
 

m
en

ga
ta

ka
n 

jik
a 

da
la

m
 u

su
la

n 
al

ih
 fu

ng
si

 la
ha

n 
hu

ta
n 

te
rd

ap
at

 h
ut

an
ko

ns
er

va
si

, 
B

K
SD

A
 se

te
m

pa
t h

ar
us

 
di

ik
ut

ka
n 

da
la

m
 ti

m
. 

(p
ar

ag
ra

f 2
9)

F
un

gs
i:

K
ed

ua
 p

ar
ag

ra
f t

er
se

bu
t 

m
em

be
rik

an
 a

da
ny

a 
fa

kt
a 

la
in

 
di

sa
m

pi
ng

 w
ac

an
a 

ke
ke

ce
w

aa
n 

ya
ng

 d
ilo

nt
ar

ka
n 

da
ri 

be
rb

ag
ai

 
pi

ha
k,

 a
da

 in
st

an
si

 y
an

g 
tid

ak
 

di
lib

at
ka

n 
da

la
m

 T
im

 P
ad

u 
Se

ra
si

 
pa

da
ha

l p
er

an
 in

st
an

si
 te

rs
eb

ut
 

sa
ng

at
 p

en
tin

g 
ka

re
na

 b
er

w
en

an
g 

te
rh

ad
ap

 T
am

an
 W

is
at

a 
A

la
m

 
(T

W
A

) M
uk

a 
K

un
in

g.
 

K
ey

w
or

ds
:I

nv
en

ta
ris

ir,
 re

sa
h,

 
m

as
ya

ra
ka

t, 
B

P 
B

at
am

, 
ta

ng
gu

ng
ja

w
ab

.

V
is

ua
l I

m
ag

es
:P

ad
a 

be
rit

a 
in

i 
te

rd
ap

at
 fo

to
 w

aj
ah

 M
us

to
fa

 
W

ija
ya

 d
an

 D
ja

sa
rm

en
 P

ur
ba

. D
i 

sa
m

pi
ng

 fo
to

, t
er

da
pa

t p
en

gg
al

an
 

(B
B

K
SD

A
))RR

ia
u 

m
en

ga
ku

se
la

m
a 

in
i t

id
akk

ddi
lib

at
ka

n
ded

ngng
an

 T
im

 P
ad

u 
SeSe

rar
si

 y
an

g
aka

ana
mm

een
gug

su
lk

an
 a

lih
 h
fuf

ng
si

 
hu

tta
n n

didi
BB

atat
aam

(p
ar

ag
ra

f f2
82
)

K
e

K
ep

apa
la

 S
ekk

si
 K

onon
see

rvr
as

i 
B

B
K

SSD
A

D
A

 R
ia

u.
NN

urur
PPa

ta
ria

 
m

en
ga

ta
ka

n
jjikik

a 
daa

lala
m

 
m

 uu
su

la
n 

al
ih

 fu
ng

si
 la

ha
n n

huh
ta

n
te

rd
ap

at
 h

ut
an

ko
nss

ere
va

sisi
, 

B
K

SD
A

 se
te

m
pa

t h
arr

usu
 

di
ik

ut
ka

n 
da

la
m

 ti
m

. 
(p

ar
ag

ra
f 2

9)
F

un
gs

i:
K

ed
ua

 p
ar

ag
ra

f t
er

see
bub

t 
m

em
be

rik
an

 a
da

ny
a 

fa
kt

a 
la

inn
 

di
sa

m
pi

ng
 w

ac
an

a 
ke

ke
ce

w
aa

nn 
ya

ng
 d

ilo
nt

ar
ka

n 
da

ri 
be

rb
ag

ai
 

pi
ha

k,
 a

da
 in

st
an

si
 y

an
g 

tid
ak

 
di

lib
aat

ktk
anan

dda
lal
amam

 T
im

 P
ad

u 
See

rara
sisi

 
papa

dda
hah
alal

ppe
rer
anan

iin
sns
tata

nsns
iit

er
se

bu
t 

sasa
ng

at
 p

en
tin

g 
ka

re
na

 b
er

w
en

an
g

te
rh

ad
ap

 T
am

an
 W

is
at

a 
A

la
m

 
(T

W
A

) M
uk

a 
K

un
in

g.
 

K
e

K
ey

wyw
or

ds
:I

nIn
veve

ntnt
ar

iis
iir,

 re
sa

h,
 

mm
as

yya
rar

kak
at

, B
P

B
P

BB
atat

amam
,

ta
ngng

gu
ng

ja
w

ab
.

V
is

uua
l I

m
ag

es
:P

ad
a 

be
rit

a 
in

i 
te

rd
aap

at
 fo

to
 w

aj
ah

 M
us

to
fa

 
W

ijja
ya

 d
an

 D
ja

sa
rm

en
 P

ur
ba

. D
i 

saa
mm

pi
ng

 fo
to

, t
er

da
pa

t p
en

gg
al

an
 



 

ku
tip

an
 d

ar
i k

ed
ua

 to
ko

h 
te

rs
eb

ut
 

da
n 

ku
tip

an
 te

rs
eb

ut
 sa

lin
g 

be
rto

la
kb

el
ak

an
g.

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
el

ek
si

K
er

es
ah

an
 

m
as

ya
ra

ka
t 

ak
ib

at
 

ke
ru

gi
an

 
ya

ng
 

di
tim

bu
lk

an
 

pa
sc

a 
ke

lu
ar

ny
a 

SK
 M

en
hu

t N
o.

46
3 

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
al

ia
ns

i
M

en
te

ri 
K

eh
ut

an
an

 d
is

ud
ut

ka
n 

ka
re

na
 m

en
ge

lu
ar

ka
n 

SK
 y

an
g 

tid
ak

 
be

rp
ih

ak
 

pa
da

 
m

as
ya

ra
ka

t 
B

at
am

 
da

n 
B

P 
B

at
am

 
ha

ru
s 

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 s
eb

ag
ai

 b
ad

an
 y

an
g 

di
tu

nj
uk

 m
en

ge
lo

la
 l

ah
an

 d
i 

B
at

am
M

ed
ia

 F
ra

m
e

K
er

es
ah

an
 

m
as

ya
ra

ka
t 

pa
sc

a 
te

rb
itn

ya
 

SK
 

M
en

hu
t 

da
n 

m
en

un
tu

t 
B

P 
B

at
am

 
se

ba
ga

i 
ba

da
n 

ya
ng

 
di

tu
nj

uk
 

m
en

ge
lo

la
 

la
ha

n 
ha

ru
s 

be
rta

ng
gu

ng
ja

w
ab

 d
en

ga
n 

pe
rm

as
al

ah
an

 l
ah

an
 d

i 
B

at
am

 y
an

g 
su

da
h 

m
en

im
bu

lk
an

 k
er

ug
ia

n 
se

rta
 t

er
su

du
tk

an
ny

a 
M

en
te

ri 
K

eh
ut

an
an

 k
ar

en
a

te
la

h 
m

en
ge

lu
ar

ka
n 

SK
 y

an
g 

tid
ak

 b
er

pi
ha

k 
ke

pa
da

 m
as

ya
ra

ka
t

ku
tip

an
 d

ar
i k

eded
uaua

 to
ko

h 
te

rs
eb

ut
 

da
n 

ku
tip

an
 te

rs
eb

utut
ssa

lin
g

bebe
rtrto

lo
akk

be
la

ka
ng

.

pu
la

n 
A

na
lis

isi
s S

el
ek

si
ki

ba
t 

ke
ruu

ggi
an

 
ya

nng
 g 

di
tim

bu
lk

an
ppa

sas
caca

 
63

 

K
es

im
pu

lul
ana

 A
na

lis
is

 S
M

e
M

en
tnt
erer

i 
K

eh
ut

at
na

n 
did

susu
du

tk
an

kka
re

na
 m

e
be

rp
ih

ak
ppa

dad
a 

m
a

m
as

ysy
arar

aka
at

BB
at

am
 

d
be

rta
ng

gu
ng

ja
w

abab
 s

eb
agag

aiai
bba

da
n

yya
na

g 
di

t
B

at
am

M
ed

ia
 F

ra
m

e
as

caca
 

te
rb

ibi
tntn

ya
 

SKK
 

M
en

hu
t 

da
n 

m
en

un
tu

t 
B

P 
B

at
am

 
se

ba
ga

i 
ba

dda
na

yya
nan

g g 
di

tu
njnj

u
pepe

rm
as

alal
ahah

aan
 l

ahah
an

 d
i 

B
at

am
 y

an
g 

su
da

h 
m

en
im

bu
lk

an
 k

er
ug

ia
n 

se
rta

 t
et
rs

udud
utut

kaka
nn

yaa
gg 

tid
ak

bbe
rer
ppi

haa
kk 

ke
pa

da
 m

as
ya

ra
ka

t



 

A
N

A
LI

SI
S 

B
ER

IT
A

 2
 S

K
H

 B
A

TA
M

 P
O

S 

JU
D

U
L 

B
ER

IT
A

 
 

: K
A

D
IN

 B
A

TA
M

 A
B

A
IK

A
N

 S
K

 M
EN

H
U

T 

R
U

B
R

IK
 

 
 

: N
A

SI
O

N
A

L 

ED
IS

I 
 

 
 

: 2
1 

A
G

U
ST

U
S 

20
13

 

A
N

A
L

IS
IS

 S
E

L
E

K
SI

A
N

A
L

IS
IS

 S
A

L
IA

N
SI

ST
R

U
K

TU
R

 S
K

R
IP

ST
R

U
K

TU
R

 T
EM

A
TI

S
ST

R
U

K
TU

R
 R

ET
O

R
IS

ST
R

U
K

TU
R

 S
IN

TA
K

SI
S

U
ns

ur
 5

W
 +

 1
H

:
W

ha
t:

K
ad

in
 B

at
am

 m
en

ya
ra

nk
an

 
ag

ar
 p

el
ak

u 
us

ah
a 

m
en

ga
ba

ik
an

 
SK

 M
en

hu
t k

ar
en

a 
SK

 te
rs

eb
ut

 
tid

ak
 ra

si
on

al
 d

an
 m

en
gh

am
ba

t 
pe

rtu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i. 

W
he

n:
ke

m
ar

in

W
he

re
:M

en
gh

am
ba

t 
pe

rtu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i B
at

am
pa

da
 u

m
um

ny
a 

da
n 

Pr
ov

in
si

 
K

ep
ri 

pa
da

 k
hu

su
sn

ya
. 

W
ho

:
Pe

lib
at

: 
1.

K
al

an
ga

n 
du

ni
a 

us
ah

a
M

er
up

ak
an

 in
vi

di
vu

 a
ta

u 
ke

lo
m

po
k 

ya
ng

 m
en

an
am

ka
n 

m
od

al
ny

a 
un

tu
k 

m
em

ba
ng

un
 

in
ve

st
as

i d
i B

at
am

Je
ni

s W
ac

an
a:

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 A
hm

ad
 

M
ak

ru
f M

au
la

na
- “

SK
 M

en
hu

t t
id

ak
 ra

si
on

al
, 

m
en

gh
am

ba
t p

er
tu

m
bu

ha
n 

ek
on

om
i, 

da
n 

m
en

im
bu

lk
an

 
ke

tid
ak

pa
st

ia
n 

hu
ku

m
 d

an
 

ke
ra

gu
an

 in
ve

st
or

. S
eb

ag
ai

 
la

ng
ka

h 
ko

nk
re

t, 
ka

m
i 

m
en

gi
m

ba
u 

ag
ar

 k
al

an
ga

n 
du

ni
a 

us
ah

a 
kh

us
us

ny
a 

da
n 

un
su

r t
er

ka
it 

m
en

ga
ba

ik
an

 S
K

 M
en

hu
t 

te
rs

eb
ut

, u
ja

r K
et

ua
 K

ad
in

..”
 

(P
ar

ag
ra

f 2
)

F
un

gs
i:

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r d

ar
i 

K
et

ua
 K

ad
in

 B
at

am
 m

en
ek

an
ka

n 
m

el
al

ui
 p

er
ny

at
aa

nn
ya

 a
ga

r 
m

en
gi

m
ba

u 
se

m
ua

 in
ve

st
or

, 
pe

la
ku

 u
sa

ha
  m

en
ga

ba
ik

an
 S

K
 

M
en

hu
t.

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-D

ita
m

ba
hk

an
 M

ak
ru

f, 
SK

 
M

en
hu

t t
er

se
bu

t j
ug

a 
di

pa
st

ik
an

 
ba

ka
l m

en
gg

an
gg

u 
ta

rg
et

 
pe

rtu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i d
i P

ro
vi

ns
i 

K
ep

ri 
ya

ng
 d

ip
at

ok
 d

i a
ng

ka
 1

0 
pe

rs
en

. B
ah

ka
n,

 S
K

 M
en

hu
t 

te
rs

eb
ut

 d
ip

re
di

ks
i m

em
bu

at
 

ta
rg

et
 p

er
tu

m
bu

ha
n 

ek
on

om
i d

i 
K

ep
ri 

m
en

ja
di

 m
in

us
(p

ar
ag

ra
f 5

)
F

un
gs

i:
Fr

as
e 

in
i m

en
ek

an
ka

n 
de

ng
an

 fa
kt

a 
an

gk
a 

ya
ng

 
m

en
ya

ta
ka

n 
ba

hw
a 

da
m

pa
k 

SK
 

M
en

hu
t n

o.
46

3 
te

rs
eb

ut
 m

em
bu

at
 

pe
rtu

m
bu

ha
n 

ek
on

om
i d

i K
ep

ri
m

en
ja

di
 m

in
us

. D
en

ga
n 

di
be

rik
an

ny
a 

fa
kt

a 
in

i, 
se

m
ak

in
 

m
en

ek
an

ka
n 

da
m

pa
k 

bu
ru

k 
da

ri 
SK

 M
en

hu
t. 

D
ep

ic
tio

n:

Pl
ac

em
en

t
-

A
rti

ke
l i

n
be

ra
da

 p
ad

a 
ha

la
m

an
 d

ua
pu

lu
h-

tig
a,

 ru
br

ik
 

m
et

ro
po

lis
di

 S
K

H
 B

at
am

 P
os

 
ed

is
i 2

6 
A

gu
st

us
20

13
.

-
Ju

du
l :

K
ad

in
 B

at
am

 
A

ba
ik

an
 S

K
 M

en
hu

t 
m

en
gg

am
ba

rk
an

 si
ka

p 
K

ad
in

 
B

at
am

 y
an

g 
m

en
ga

cu
hk

an
 S

K
 

M
en

hu
t y

an
g 

m
en

ur
ut

ny
a 

m
en

gh
am

ba
t p

er
ek

on
om

ia
n.

 

-
B

er
ita

 in
i m

em
ua

t p
er

ny
at

aa
n 

 
da

ri 
K

et
ua

 K
ad

in
 B

at
am

, 
A

hm
ad

 M
ak

ru
f M

au
la

na
 

te
rk

ai
t p

en
eg

as
an

 d
an

 
im

ba
ua

nn
ya

 k
ep

ad
a 

se
m

ua
 

pe
la

ku
 u

sa
ha

 u
nt

uk
 

m
en

ga
ba

ik
an

 S
K

 M
en

hu
t 

ya
ng

 m
en

ur
ut

ny
a 

tid
ak

 

H
 B

A
TA

M
 P

O
S

: K
A

D
IN

 B
A

TA
MM

A
B

A
IK

A
N

 S
K

MM
ENEN

H
U

H
U

TT

: N
A

SI
O

N
AA

LL 

: 2
1 

A
GG

UU
ST

U
S S 

2020
1313

 

N
A

LL
IS

IS
SSE

L
E

L
E

K
SII

AA
N

A
LL

ISIS
ISIS

 S
A

LL
IAI

N
STT

RR
U

K
TU

R
 T

EM
A

TI
S

ST
R

U
K

TU
R

 R
ET

O
RR

IS
SST

rra
nk

an
 n 

iik
aka
n 

ebb
utut

 
mm

baba
t 

am si
 a au
 

am
ka

n 
an

gu
n 

JeJe
ni

s WW
ac

an
a:

PeP
la

nnt
un

 W
ac

an
a:

 A
hm

ad
 

MM
akk

ru
fM

au
la

na
-“

SKK
 M

en
hu

t t
id

ak
 ra

si
on

al
, 

m
enn

gh
am

ba
t p

er
tu

m
bu

ha
n 

ek
oon

om
i, 

da
n 

m
en

im
bu

lk
an

 
keke

tid
ad
kp

as
tia

n 
hu

ku
m

 d
an

 
ke

raa
ggu

an
 in

ve
sst

oto
rr.

SSe
ba

ga
i 

la
ng

ka
h 

ko
nk

re
t, 

ka
m

i 
m

en
gi

m
ba

u 
ag

ar
 k

al
an

ga
n 

du
ni

a 
usus

ah
a 

kh
us

us
ny

a 
da

n 
un

su
r t

er
ka

it
m

e
m

ngng
abab

aiai
kak

n 
SK

MM
enen

huhu
t t

tete
rsrs

ebeb
utut

,,u
juj
arar

KK
etet

uaua
KK

adad
inin

..””
(P(P

arar
ag

ra
f 2

)
F

u
F

un
gng

sisi
::P

ePe
ngng

gaga
lala

nn 
kko

m
en

ta
rdd

ar
i 

K
et

ua
 a
K

a
K

ad
idi
nn

BB
at

am
 m

en
ek

an
ka

nn 
m

el
al

ui
 p

er
ny

at
aa

nn
ya

 a
ga

r 
m

en
gi

m
ba

u 
se

m
ua

 in
ve

st
or

,
pe

la
ku

 u
sa

ha
  m

en
ga

ba
ik

an
 S

KK
 

M
en

hu
t.

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-D

ita
m

ba
hk

an
 M

ak
ru

f, 
SK

 
M

en
hu

t t
er

se
bu

t j
ug

a 
di

pa
st

ik
aan

ba
ka

l m
en

gg
an

gg
u 

ta
rg

et
 

pe
rtu

m
bu

ha
n 

ek
on

om
i d

i P
ro

vi
nsn

i
K

ep
ri 

ya
ng

 d
ip

at
ok

 d
i a

ng
ka

 1
00 

pe
rs

en
. B

ah
ka

n,
 S

K
 M

en
hu

t 
te

rs
ebeb

ut
 d

ip
re

didi
ksks

iim
e

m
m

bu
at

 
taa

rgrg
etet

 p
er

tu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i d
i

K
e

K
pr

i m
en

ja
di

 m
in

us
(p

ar
ag

ra
f 5

)
F

un
gs

i:
Fr

as
e 

in
i m

en
ek

an
ka

n 
de

ng
an

 fa
kak
tata

aan
gng
ka

yya
ng

 g 
m

e
m

en
yny
atat

akak
ana

bba
hah
w

a
w

a
dda

mam
papa

kk 
SKSK

 
M

e
M

en
hu

tnn
o.o.

4646
33

tete
rsrs

ebe
ut

 m
em

buu
atat

 
pe

rtu
mum

bu
ha

n 
ekek

onon
omm

ii d
idi

KK
epep

riri
m

eenn
ja

di
 m

in
us

. D
en

gaa
nn 

di
bee

rirk
an

ny
a 

fa
kt

a 
in

i, 
se

m
ak

in
m

en
eek

an
ka

n 
da

m
pa

k 
bu

ru
k 

da
ri 

SK
MM

en
hu

t. 

D
eep

ic
tio

n:

PlP
ac

emm
-

A
rrt

hah
ll

m
e

m
e

eded
ii

-
JuJu A

b
A mm

e
BB

a
M

e
m

e

-
B

e
da

r
A

h
te

rk
im

b
pe

l
m

e
ya

n



 

2.
Pe

m
er

in
ta

h 
Pu

sa
t

Pi
ha

k 
ya

ng
 b

er
ta

ng
gu

ng
 

ja
w

ab
 a

ta
s k

en
da

la
 d

i d
ae

ra
h 

ya
ng

 ti
da

k 
da

pa
t 

te
rs

el
es

ai
ka

n.

3.
Pe

m
er

in
ta

h 
K

ot
a 

(P
em

ko
) 

B
at

am
Pi

ha
k 

ya
ng

 b
er

ta
ng

gu
ng

 
ja

w
ab

 se
ka

lig
us

 le
m

ba
ga

 
te

rti
ng

gi
 d

i s
ua

tu
 

ko
ta

/k
ab

up
at

en
. 

4.
G

ub
er

nu
r 

K
ep

ri
, 

H
.M

uh
am

m
ad

 S
an

i
Pe

ja
ba

t t
in

gg
i w

ila
ya

h 
K

ep
ri 

ya
ng

 m
em

ba
w

ah
i b

eb
er

ap
a 

ka
bu

pa
te

n/
ko

ta
.

5.
M

en
te

ri
 K

eh
ut

an
an

 R
I ,

 
Z

ul
ki

fli
 H

as
an

M
en

te
ri 

ya
ng

 m
en

ge
lu

ar
ka

n 
SK

 M
en

hu
t y

an
g 

ki
ni

 is
i 

m
at

er
i S

K
 m

en
ga

la
m

i 
pe

rs
oa

la
n 

la
ha

n 
di

 K
ep

ri 
kh

us
us

ny
a 

Pu
la

u 
B

at
am

.

Pe
la

nt
un

:
1.

A
hm

ad
 M

ak
ru

f 
M

au
la

na
, K

et
ua

 K
ad

in
 

B
at

am

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 D
w

i D
jo

ko
 

W
iw

oh
o.

-“
...

.. 
ka

re
na

 it
u 

ka
m

i m
em

in
ta

 
ag

ar
 se

m
ua

 p
ih

ak
 c

oo
lin

g 
do

w
n

un
tu

k 
se

m
en

ta
ra

 w
ak

tu
, k

at
a 

D
jo

ko
...

.”
 (p

ar
ag

ra
f 8

)
F

un
gs

i:
Pe

ng
ga

la
n 

ko
m

en
ta

r d
ar

i 
pi

ha
k 

B
P 

B
at

am
 m

en
ga

ja
k 

m
as

ya
ra

ka
t y

an
g 

te
rk

en
a 

da
m

pa
k 

SK
 M

en
hu

t u
nt

uk
 m

en
yi

ka
pi

 
de

ng
an

 te
na

ng
 d

an
 m

en
ah

an
 d

iri
 

te
rh

ad
ap

 p
er

so
al

an
 S

K
 M

en
hu

t. 

-K
ad

in
 B

at
am

 A
ba

ik
an

 S
K

 
M

en
hu

t (
Ju

du
l b

er
ita

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ab
ai

ka
n

m
en

ek
an

ka
n 

m
ak

na
 p

er
ny

at
aa

n 
si

ka
p 

ya
ng

 d
ite

m
pu

h 
K

ad
in

 y
an

g 
tid

ak
 m

em
pe

du
lik

an
 S

K
M

en
hu

t.

- K
am

ar
 D

ag
an

g 
da

n 
In

du
st

ri 
(K

ad
in

) B
at

am
 m

en
ek

an
ka

n
ag

ar
 

ka
la

ng
an

...
.(l

ea
d

be
rit

a)
F

un
gs

i:
K

at
a

m
en

ek
an

ka
n

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 p
en

eg
as

an
 

da
ri 

si
ka

p 
K

ad
in

 B
at

am
.

- .
..s

em
en

ta
ra

 it
u,

 B
P 

B
at

am
 

m
em

in
ta

se
lu

ru
h 

st
ak

eh
ol

de
r 

co
ol

in
g 

do
w

n
da

la
m

 
m

en
yi

ka
pi

...
..(

le
ad

be
rit

a)
F

un
gs

i:
K

at
a 

m
em

in
ta

sa
m

a 
m

ak
na

ny
a 

de
ng

an
 m

em
oh

on
. 

Pe
ng

gu
na

an
 k

at
a 

be
rb

ah
as

a 
as

in
g 

ya
kn

i c
oo

lin
g 

do
w

n
sa

m
a 

ar
tin

ya
 

de
ng

an
 p

er
ny

at
aa

n 
si

ka
p 

te
na

ng
, 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 a
ga

r 
m

as
ya

ra
ka

t b
er

si
ka

p 
te

na
ng

 d
al

am
 

m
en

yi
ka

pi
 p

er
so

al
an

 S
K

 M
en

hu
t, 

tid
ak

te
rg

es
a-

ge
sa

 u
nt

uk
 b

er
tin

da
k 

da
n 

m
en

ye
ra

hk
an

 p
er

m
as

al
ah

an
 

pa
da

 B
P 

B
at

am
 u

nt
uk

 
di

se
le

sa
ik

an
.

-L
eb

ih
 ja

uh
M

ak
ru

f 

ra
si

on
al

.

-
B

er
ita

 in
i j

ug
a 

m
em

ua
t 

pe
rn

ya
ta

an
 d

ar
i D

ire
kt

ur
 

H
um

as
 d

an
 P

TS
P 

B
P 

B
at

am
, 

D
w

i D
jo

ko
 W

iw
oh

o 
ya

ng
 

m
em

in
ta

 k
ep

ad
a 

pe
la

ku
 u

sa
ha

 
un

tu
k

co
ol

in
g 

do
w

n
m

en
yi

ka
pi

 p
er

so
al

an
 S

K
 

M
en

hu
t d

an
 m

em
be

rik
an

 
pe

rn
ya

ta
an

 ti
nd

ak
an

 b
ah

w
a 

B
P 

B
at

am
 a

ka
n 

m
em

bi
ca

ra
ka

n 
ha

l i
ni

 p
ad

a 
G

ub
er

nu
r d

an
 M

en
hu

t. 

-
Le

ad
be

rit
a 

m
en

ya
ta

ka
n 

ra
ng

ku
m

an
 p

er
ny

at
aa

n 
2 

pi
ha

k 
pe

la
nt

un
 w

ac
an

a.
 P

ih
ak

 
K

ad
in

 m
en

ya
ta

ka
n 

ag
ar

 
pe

la
ku

 u
sa

ha
 m

en
ga

ba
ik

an
 

SK
 M

en
hu

t, 
se

m
en

ta
ra

 B
P 

B
at

am
 m

en
ya

ta
ka

n 
ag

ar
 

pe
la

ku
 u

sa
ha

 c
oo

lin
g 

do
w

n
m

en
yi

ka
pi

 te
rh

ad
ap

 p
er

so
al

an
 

SK
 M

en
hu

t.

-
Pa

ra
gr

af
 k

ed
ua

 d
an

 k
et

ig
a 

m
em

ua
t p

er
ny

at
aa

n 
K

ad
in

 
B

at
am

 y
an

g 
m

en
ga

ta
ka

n 
ba

hw
a 

SK
 M

en
hu

t t
id

ak
 

ra
si

on
al

.

g ae
ra

h 

m
ko

) 

g ga
 

KK
epp

ri 
apap

a 

R
I ,

 

ar
ka

nn 
si

 ri m
. ad

in
 

Pe
la

nt
un

 W
ac

ann
aa:

 D
w

i D
jo

ko
 

W
iw

oh
o.

-“
...

.. 
ka

re
nen
a 

itu
 k

am
i m

em
inn

tta
 

ag
ar

 se
mem

ua
 p

ih
akk

 c
oco
olol

inin
g 

do
w

n
w

n
un

tuu
kk 

se
m

en
ta

ra
 w

a
w

ak
tkt
u,u,

 k
at

a
D

j
D

jo
ko

...
.”

 (p
apa
rar

gr
aff

 8
)

FF
un

gs
i::

PePe
ngng

gag
la

n 
koko

mm
en

ta
r d

ar
i 

pi
ha

k k 
B

P
B

P
BB

at
amm

mm
en

ga
ja

k 
m

as
ysy
arar

akak
at

yyaa
ng

 te
rk

en
a 

da
m

pa
k 

SKK
MM

een
huu

tt u
nt

uk
 m

en
yi

ka
pi

 
dede

ngng
an

ttee
na

ng
 d

an
 m

en
ah

an
 d

iri
 

tete
rhrh

ad
apap

 p
er

so
al

an
 S

K
 M

en
hu

t.

-K
ad

in
 B

at
am

AbAb
ai

ka
n

SK
 

M
en

hu
t(

Ju
du

l b
er

itta
)a)

F
u

F
un

gng
si

::K
at

a 
ab

ai
ka

n
m

e
m

en
ene
kaa

nknk
anan

 m
ak

na
 p

er
ny

atat
aaa

n
si

ka
p 

ya
ngng

ddi
tite

mem
pu

h 
K

ad
in

 y
aan

gn
 

titid
ada
kk 

m
e

m
m

pe
d

lul
ik

an
SSKK

M
en

hu
tt.

-K
am

ar
 D

ag
an

g
dda

n 
In

dnd
usus

trtri
 i

(K
ad

in
) B

at
am

m
en

eek
ak
nk

an
agag

arar
 

ka
la

ng
an

...
.(l

ea
d

be
rit

a))
F

un
gs

i:
K

at
a

m
en

ek
an

ka
nn

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 p
en

eg
asas

an
 

da
ri 

si
ka

p 
K

ad
in

 B
at

am
.

-.
..s

em
en

ta
ra

 it
u,

 B
P 

B
at

am
 

m
em

in
ta

se
lu

ru
h 

st
ak

eh
ol

de
r 

co
ol

in
g 

do
w

n
da

la
m

m
en

yi
ka

pi
...

..(
le

ad
be

rit
a)

F
un

ggs
isi
::K

a
K

at
ata
 m

e
m

em
in

ta
sa

m
a 

m
a

m
ak

nkn
anan

yaya
dde

nen
gaga

nn 
m

e
m

em
o

m
ho

n.
 

PePe
ng

gu
na

an
 k

at
a 

be
rb

ah
as

a 
as

in
g 

ya
kn

i c
oo

lin
g 

do
w

n
sa

m
a 

ar
tin

ya
 

de
ng

an
 p

er
ny

at
aa

n 
si

ka
p 

te
na

ngng
, 

m
eem

b
m

be
rer
ikik

anan
mm

akak
na

 a
gag

r 
m

a
m

as
ysy
ar

ak
att

bbe
rer
sisi

kaka
p 

tte
na

ng
dda

la
mm

 
mm

en
yyi

kik
ap

i p
eer

srs
oa

lala
nn 

SKSK
MM

enen
huhu

tt, 
tid

aakk
te

rg
es

a-
ge

sa
uun

tnt
uku

bbe
rti

ndnd
akak

 
da

n n
m

en
ye

ra
hk

an
 p

er
m

as
al

ah
an

 
pa

daa
 B

P 
B

at
am

 u
nt

uk
 

di
se

lle
sa

ik
an

.

-L
eLe
bi

h 
ja

uh
M

ak
ru

f 

ra
s

-
B

e
pe

r
H

u
D

w
m

e
un

t
m

e
M

e
ppe

r
B

P
B

P
m

ee
G

u
G

u

-
LeLe

a
raa

nn
ppi

hh
K

a
K

a
pepe

l
SSK BB

a
pe

l
m

e
SK

-
Pa

r
m

e
B

a
ba

h
ra

s



 

B
ad

an
 y

an
g 

be
rf

un
gs

i s
eb

ag
ai

   
w

ad
ah

 k
on

su
lta

si
 a

nt
ar

 p
en

gu
sa

ha
 

m
en

ge
na

i h
al

 y
an

g 
be

rk
ai

ta
n 

de
ng

an
  k

eg
ia

ta
n 

pe
rd

ag
an

ga
n,

 
pe

rin
du

st
ria

n,
 d

an
 ja

sa
 d

i B
at

am
.

2.
D

w
i D

jo
ko

 W
iw

oh
o,

 
D

ir
ek

tu
r 

H
um

as
 d

an
 

PT
SP

 B
P 

B
at

am
.

M
er

up
ak

an
 b

ad
an

 p
en

ge
lo

la
 

ka
w

as
an

 B
at

am
 u

nt
uk

 tu
ju

an
 

in
ve

st
as

i. 
B

P 
B

at
am

 m
em

ili
ki

 
an

di
l d

al
am

pe
ng

el
ol

aa
n 

la
ha

n 
di

 B
at

am

W
hy

:-
SK

 M
en

hu
t t

id
ak

 ra
si

on
al

, 
m

en
gh

am
ba

t p
er

tu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i, 
da

n 
m

en
im

bu
lk

an
 

ke
tid

ak
pa

st
ia

n 
hu

ku
m

 d
an

 
ke

ra
gu

an
 in

ve
st

or
.

H
ow

:-
B

P 
B

at
am

 b
er

us
ah

a 
un

tu
k 

m
em

bi
ca

ra
ka

n 
SK

 M
en

hu
t 

te
rs

eb
ut

 d
en

ga
n 

G
ub

er
nu

r d
an

 
M

en
hu

t d
an

 m
em

in
ta

 se
m

ua
 p

ih
ak

 
co

ol
in

g 
do

w
n

m
en

yi
ka

pi
 

pe
rs

oa
la

n 
SK

 M
en

hu
t.

m
en

ge
m

uk
ak

an
 b

ah
w

a 
SK

 
M

en
hu

t i
tu

 ti
da

k 
ra

si
on

al
...

.. 
(p

ar
ag

ra
f 3

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

le
bi

h 
ja

uh
da

ri 
ka

lim
at

 te
rs

eb
ut

 m
em

be
rik

an
 

m
ak

na
 p

em
ap

ar
an

 la
nj

ut
an

 d
ar

i 
M

ak
ru

f, 
K

et
ua

 K
ad

in
 B

at
am

 a
ta

s 
al

as
an

 m
en

ga
pa

 S
K

 M
en

hu
t t

id
ak

 
ra

si
on

al
. 

- .
...

SK
 M

en
hu

t t
er

se
bu

t j
ug

a 
di

pa
st

ik
an

 b
ak

al
m

en
gg

an
gg

u 
ta

rg
et

 p
er

tu
m

bu
ha

n.
...

(p
ar

ag
ra

f 5
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
ba

ka
ls

am
a 

ar
tin

ya
 

de
ng

an
 “

ak
an

”

- .
...

.ta
rg

et
 p

er
tu

m
bu

ha
n 

ek
on

om
i 

di
 P

ro
vi

ns
i K

ep
ri 

ya
ng

 d
ip

at
ok

di
an

gk
a 

10
...

.(
pa

ra
gr

af
 5

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

di
pa

to
k

pa
da

 
pe

ng
ga

la
n 

ka
lim

at
 te

rs
eb

ut
 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 a
da

ny
a 

ba
ta

sa
n 

m
ak

si
m

al
 y

an
g 

di
ca

pa
i.

-..
...

 S
K

 M
en

hu
t t

er
se

bu
t 

di
pr

ed
ik

si
m

em
bu

at
 ta

rg
et

 
pe

rtu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i d
i 

K
ep

ri.
...

(p
ar

ag
ra

f 5
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
di

pr
ed

ik
si

 s
am

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

di
pe

rk
ira

ka
n,

 
ar

tin
ya

 a
da

ny
a 

ra
m

al
an

 a
ki

ba
t S

K
 

M
en

hu
t y

an
g 

na
nt

in
ya

 a
ka

n 

-
Pa

ra
gr

af
 k

ee
m

pa
t m

en
ya

ta
ka

n 
ha

ra
pa

n 
K

ad
in

 k
ep

ad
a 

Pe
m

er
in

ta
h 

da
la

m
 m

en
yi

ka
pi

 
SK

 M
en

hu
t.

-
Pa

ra
gr

af
 li

m
a,

 e
na

m
, d

an
 

tu
ju

h 
m

en
ya

ta
ka

n 
pe

rn
ya

ta
an

 
K

ad
in

 te
rh

ad
ap

 tu
ru

nn
ya

 
ta

rg
et

 p
er

tu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i 
di

 K
ep

ri.
 

-
Pa

ra
gr

af
 d

el
ap

an
, s

em
bi

la
n,

, 
da

n 
se

pu
lu

h 
ad

al
ah

 
pe

rn
ya

ta
an

 si
ka

p 
B

P 
B

at
am

 
ya

ng
 m

em
in

ta
 se

m
ua

 p
el

ak
u 

us
ah

a 
be

rs
ik

ap
 u

nt
uk

 
m

en
ah

an
 d

iri
 d

an
 te

na
ng

 
te

rk
ai

t p
er

so
al

an
 S

K
 M

en
hu

t. 

se
ba

ga
i  

 
gu

sa
ha

 
n ga

n,
 

at
am

.

o,
 

an
 

el
oll

aa 
uj

uua
n 

emm
ili

ki
 

nn as
isi
onn

ala
, 

n un
tutu

k k 

da
n a 
pi

ha
k k

m
en

ge
m

uk
ak

an
bba

ha
w

a 
SK

 
M

en
hu

t i
tu

 ti
da

k 
ra

si
oio
na

l..
...

 
(p(p

arar
agag

raa
f f3

)
F

u
F

un
gng

sii
::K

a
K

at
ata
 le

bi
h 

ja
uh

daa
riri 

ka
lim

att
 tete

rsrs
ebeb

utut
m

em
be

rik
an

 
m

a
m

ak
nkn
aa 

pep
m

ap
ar

an
 la

nnj
uju
tat

n 
da

ri 
nn

M
ak

ru
f,

K
et

utu
a a

K
ad

in
 n
B

a
B

at
ata
m

 
m

at
as

 
al

as
an

 m
en

ga
pa

SSK
 

K
M

een
hnh

utut
ttid

ak
 

ra
si

on
al

. 

-.
...

SK
 M

en
hu

t t
er

se
bu

tjj
uug

a 
di

pa
st

ik
an

 b
ak

al
m

en
gg

an
ggg

ug
 

ta
rg

et
 p

er
tu

m
bu

ha
n.

...
(p

ar
agg

rar
f 5

)5)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ba
ka

ls
am

a 
ar

tinn
ya

 
de

ng
an

 “
ak

an
”

-.
...

.ta
rg

et
 p

er
tu

m
bu

ha
n 

ek
on

omm
i 

di
 P

ro
vi

ns
i K

ep
ri 

ya
ng

 d
ip

at
ok

di
an

gk
a a

1010
...

.(
p(p

arar
agag

ra
f 5

)
F

u
F

un
gng

sisi
::K

a
K

at
ata
 d

idi
papa

toto
kk

pap
da

 
pepe

ng
ga

la
n 

ka
lim

at
 te

rs
eb

ut
 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 a
da

ny
a 

ba
ta

sa
n 

m
ak

si
m

al
 y

an
g 

di
ca

pap
i.i.

-..
.....

 S
KSK

M
enn

huhu
tt t

ete
rs

beb
tut
 

ddi
pr

edd
ikik

si
m

e
m

em
b

m
uaa

tt t
ata
rgrg

etet
 

pe
rtrtuu

m
bu

ha
n 

ek
on

omom
i id

ii 
K

epp
ri.

...
(p

ar
ag

ra
f 5

)
F

un
ggs

i:
K

at
a 

di
pr

ed
ik

si
 s

am
a 

ar
tin

yny
a 

de
ng

an
 d

ip
er

ki
ra

ka
n,

 
ar

tinn
ya

 a
da

ny
a 

ra
m

al
an

 a
ki

ba
t S

K
 

M
een

hu
t y

an
g 

na
nt

in
ya

 a
ka

n

-
Pa

r
ha

r
Pe

m
SK

-
Pa

r
tu

ju
K

a
ta

rg
di

 K

-
PaPa

r
daa

n
pep

rr
yay

nn
uus

aa
m

e
m

e
tete

rrk



 

m
em

bu
at

 ta
rg

et
 p

er
ek

on
om

ia
n 

di
 

K
ep

ri 
m

en
ja

di
 m

in
us

. 

- S
eb

ab
, S

K
 M

en
hu

t t
er

se
bu

t 
be

rd
am

pa
k 

ke
pa

da
 se

kt
or

 p
ro

pe
rti

 
da

n 
pe

rb
an

ka
n 

ya
ng

 se
la

m
a 

in
i 

m
em

be
ri 

ko
nt

ri
bu

si
be

sa
r b

ag
i..

..
(p

ar
ag

ra
f 6

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

ko
nt

ri
bu

si
sa

m
a 

m
ak

nn
ya

 d
en

ga
n 

ad
an

ya
 a

m
bi

l 
ba

gi
an

 a
ta

u 
ad

an
ya

 p
er

an
. 

K
on

tri
bu

si
 d

al
am

 k
al

im
at

 te
rs

eb
ut

 
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 b

ah
w

a 
se

kt
or

 
pr

op
er

ti 
da

n 
pe

rb
an

ka
n 

m
en

ga
m

bi
l p

er
an

/a
nd

il 
ya

ng
 b

es
ar

 
da

la
m

 m
en

yu
m

ba
ng

 
pe

re
ko

no
m

ia
n 

di
 K

ep
ri.

 

-P
er

tu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i y
an

g 
ja

di
 

m
in

us
 it

u,
 k

ar
en

a 
in

ve
st

or
 ra

gu
 

be
rin

ve
st

as
i, 

in
i y

an
g 

m
es

tin
ya

 
di

pi
ki

rk
an

 p
em

er
in

ta
h.

...
(p

ar
ag

ra
f 

7) F
un

gs
i: 

Pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r d

ar
i 

K
et

ua
 K

ad
in

 m
en

ek
an

ka
n 

ni
la

i 
pe

r tu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i a
ka

n 
 

be
ra

da
 d

al
am

 re
nt

an
g 

ni
la

i m
in

us
, 

ya
ng

 d
is

eb
ab

ka
n 

ad
an

ya
 k

er
ag

ua
n 

da
ri 

in
ve

st
or

 te
rh

ad
ap

 k
eb

er
ad

aa
n 

la
ha

n 
ka

re
na

 is
i S

K
 M

en
hu

t 
te

rs
eb

ut
.

m
em

bu
at

 ta
rg

et
ppe

re
ek

on
om

ia
n 

di
 

K
ep

ri 
m

en
ja

di
 m

in
us

.s.  

--S
eS
bab

b,b,
SSK

 
K

 M
en

hu
t t

er
se

bubu
t 

be
rd

am
papa

k k 
keke

papa
dda

 se
kt

or
 p

ro
ppe

re
ti 

dada
nn 

pepe
rbr

an
ka

n
ya

ng
 sese

lala
m

a 
in

i 
m

em
be

ri 
kok

ntnt
rir

bu
si

bebe
sasa

r r b
ab
gi

...
.

(p
ar

ag
ra

f 6
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
ko

nt
rii

bubu
si

sa
m

a
m

a 
m

ak
nn

ya
 d

en
ga

n 
ad

an
yya

 a
am

bii
l l

ba
gi

an
 a

ta
u 

ad
an

ya
 p

er
an

. 
K

on
tri

bu
si

 d
al

am
 k

al
im

at
 tee

rs
ebb

ut
 t 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 b
ah

w
a 

se
ke
to

r r
pr

op
er

ti 
da

n 
pe

rb
an

ka
n 

m
en

ga
m

bi
l p

er
an

/a
nd

il 
ya

ng
bbe

se
ar

 
da

la
m

 m
en

yu
m

ba
ng

 
pe

re
ko

no
m

ia
n 

di
 K

ep
ri.

 

-P
er

tu
mum

bubu
haha

nn 
eke

on
om

i y
an

g
jja

dad
ii 

m
i

m
in

unu
s s i

tituu
,kk

arar
enen

aa 
inin

veve
stst

or
 ra

gu
 

bebe
rin

ve
st

as
i, 

in
i y

an
g 

m
es

tin
ya

 
di

pi
ki

rk
an

 p
em

er
in

ta
h.

...
(p

ar
ag

ra
f 

7) F
uun

gng
sisi

::P
ePe
ngng

gaga
lla

n 
kko

m
en

ta
rrdd

arar
i i 

K
e

K
et

utu
a 

K
ad

idi
n n

m
e

m
en

en
kka

knk
an

 n
ilila

i 
ppe

rtu
m

b
m

b
huh
ann

eek
oko
nono

m
i

m
iaa

kaka
nn 

 
be

rara
dda

 d
al

am
 re

nt
ata
ngng

nni
ll

iai
 m

inin
usus

, 
ya

ngng
 d

is
eb

ab
ka

n 
ad

an
ya

 k
er

ag
ua

n 
da

ri
iin

ve
st

or
 te

rh
ad

ap
 k

eb
er

ad
aa

n 
la

ha
nn 

ka
re

na
 is

i S
K

 M
en

hu
t 

te
rs

eeb
ut

.



 

-.
.k

am
i a

ka
n 

m
em

bi
ca

ra
ka

n 
le

bi
h 

la
nj

ut
 h

al
 te

rs
eb

ut
 d

en
ga

n 
K

ad
in

 
B

at
am

, u
ja

rn
ya

. (
pa

ra
gr

af
 1

0)
F

un
gs

i:
Pe

ng
ga

la
n 

ko
m

en
ta

r d
ar

i 
B

P 
B

at
am

 in
i m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 

ak
an

 a
da

ny
a 

pe
rte

m
ua

n 
B

P 
B

at
am

 
de

ng
an

 K
ad

in
 B

at
am

 te
rk

ai
t 

pe
rn

ya
ta

an
 K

ad
in

 y
an

g 
m

en
ga

ba
ik

an
 S

K
 M

en
hu

t 
te

rs
eb

ut
. 

K
ey

w
or

ds
:a

ba
ik

an
 S

K
, t

id
ak

 
ra

si
on

al
, m

in
us

, c
oo

lin
g 

do
w

n.
K

es
im

pu
la

n 
A

na
lis

is
 S

el
ek

si
SK

 M
en

hu
t t

id
ak

 ra
si

on
al

.
K

es
im

pu
la

n 
A

na
lis

is
 S

al
ia

ns
i

SK
 M

en
hu

t m
en

gh
am

ba
t p

er
tu

m
bu

ha
n 

ek
on

om
i d

i P
ro

vi
ns

i K
ep

ri
M

ed
ia

 F
ra

m
e

SK
 M

en
hu

t t
id

ak
 ra

si
on

al
 d

an
 m

en
gh

am
ba

t p
er

tu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i d
i P

ro
vi

ns
i K

ep
ri

-.
.k

am
i a

ka
n 

m
eem

b
m

ic
ar

ak
an

 le
bi

h 
la

nj
ut

 h
al

 te
rs

eb
ut

dde
nen

gag
n 

K
ad

in
B

a
B

at
ata
m

,
m

uuj
ar

ny
a.

(p
ar

ag
raa

f f1
0)

F
u

F
un

gng
sii

::P
ePe
nng

gag
la

n 
ko

m
en

tnt
ara

 d
ar

i 
B

P 
B

att
amm

iin
ini

mm
eme

be
rik

an
 m

aak
nk

a 
akak

anan
aad

ad
ny

a 
pe

rte
m

uaua
n n 

B
P

B
 B

at
amam

 
de

ng
an

 K
adad

inin
 B

at
amm

tte
rer
kaka

iti 
pe

rn
ya

ta
an

 K
ad

inin
yya

ng
 

m
en

ga
ba

ik
an

 S
K

 M
enen

hu
t 

te
rs

eb
ut

.

K
ey

w
or

ds
:a

ba
ik

an
 S

K
, t

id
ada
k 

ra
si

on
al

, m
in

us
, c

oo
lin

g 
do

ww
n.n

ppu
lu
ann

AA
nna

lis
iiss

 S
el

ek
si

K
es

im
pu

lul
an

AA
nana

lils
iss

SS
SK

 M
en

hu
t m

en
gh

am
ba

t p
er

tuu
m

bu
hah

n 
ekek

onon
M

ed
ia

 F
ra

m
e

SKK
M

en
huu

t t
id

ak
 ra

si
on

al
 d

an
 m

en
gh

am
ba

t p
er

tu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i d
i P

ro
vi

ns
i K

eep
ri



 

A
N

A
LI

SI
S 

B
ER

IT
A

 3
 S

K
H

 B
A

TA
M

 P
O

S 

JU
D

U
L 

B
ER

IT
A

 
 

: I
N

V
ES

TA
SI

 B
A

TA
M

 L
A

M
PU

 M
ER

A
H

 A
K

IB
A

T 
SK

 M
EN

H
U

T 

R
U

B
R

IK
 

 
 

: N
A

SI
O

N
A

L 

ED
IS

I 
 

 
 

:2
6 

A
G

U
ST

U
S 

20
13

 

A
N

A
L

IS
IS

 S
E

L
E

K
SI

A
N

A
L

IS
IS

 S
A

L
IA

N
SI

ST
R

U
K

TU
R

 S
K

R
IP

ST
R

U
K

TU
R

 T
EM

A
TI

S
ST

R
U

K
TU

R
 R

ET
O

R
IS

ST
R

U
K

TU
R

 S
IN

TA
K

SI
S

U
ns

ur
 5

W
 +

 1
H

:
W

ha
t:

Pa
sc

a 
te

rb
itn

ya
 S

K
 M

en
hu

t 
no

.4
63

/M
en

hu
t-I

I/2
01

3 
te

nt
an

g 
pe

ru
ba

ha
n 

pe
ru

nt
uk

an
 la

ha
n,

 
be

rd
am

pa
k 

pa
da

 ik
lim

 in
ve

st
as

i d
i

B
at

am
 y

an
g 

m
en

gk
ha

w
at

irk
an

 
(p

ar
ag

ra
f 1

)

W
he

n:
-

K
em

ar
in

W
he

re
:

-
K

on
fe

re
ns

i p
er

s

W
ho

:
Pe

lib
at

:
1.

Pe
bi

sn
is

 se
kt

or
 in

du
st

ri
 

sh
ip

ya
rd

Pi
ha

k 
ya

ng
 m

en
an

am
ka

n 
m

od
al

 d
an

 m
en

ja
la

nk
an

 u
sa

ha
 

pa
da

 se
kt

or
 g

al
an

ga
n 

ka
pa

l.

Je
ni

s W
ac

an
a:

Pe
la

nt
un

 w
ac

an
a:

 W
ar

ta
w

an
-2

2 
R

ib
u 

Se
rti

fik
at

 R
um

ah
 T

ak
 

Je
la

s K
ep

as
tia

nn
ya

 (s
ub

 ju
du

l 
be

rit
a)

F
un

gs
i:

pa
da

 su
b 

ju
du

l y
an

g 
di

la
nt

uk
an

 w
ar

ta
w

an
 in

gi
n 

m
en

eg
as

ka
n 

ba
hw

a 
ad

a 
22

 ri
bu

 
se

rti
fik

at
ru

m
ah

 ti
da

k 
da

pa
t 

di
te

rb
itk

an
 y

an
g 

di
ku

at
ka

n 
de

ng
an

 
fa

kt
a 

an
gk

a.
 

-S
K

 M
en

hu
t n

om
or

 4
63

/M
en

hu
t-

II/
20

13
 te

nt
an

g 
pe

ru
ba

ha
n 

pe
ru

nt
uk

an
 la

ha
n 

ya
ng

 b
er

ka
ita

n 
de

ng
an

 h
ut

an
 li

nd
un

g 
di

 K
ot

a 
B

at
am

 b
er

da
m

pa
k 

pa
da

 ik
lim

 
in

ve
st

as
i d

i p
ul

au
 b

er
be

nt
uk

 
ka

la
je

ng
ki

ng
 in

i b
er

ad
a 

pa
da

 le
ve

l 
m

en
gk

ha
w

at
irk

an
 (

le
ad

be
rit

a)
F

un
gs

i:
le

ad
be

rit
a 

in
i 

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-.

...
...

M
ak

ru
f m

en
gu

ng
ka

pk
an

 
ba

hw
a 

ha
l i

tu
 d

ik
ar

en
ak

an
 

pe
ne

ta
pa

n 
pe

ru
ba

ha
n 

te
rk

es
an

 
tid

ak
 c

er
m

at
 d

an
 ti

da
k 

se
su

a i
de

ng
an

 d
as

ar
 u

su
la

n 
da

n 
ka

jia
n

di
la

pa
ng

an
 (p

ar
ag

ra
f  

5)
F

un
gs

i:
fr

as
e 

in
i m

en
ja

di
 

m
en

ar
ik

 k
ar

en
a 

m
en

ek
an

ka
n 

pa
nd

an
ga

n 
M

ak
ru

f y
an

g 
m

en
ya

la
hk

an
 S

K
 M

en
hu

t d
en

ga
n 

m
en

ya
ta

ka
n 

ba
hw

a 
pe

ne
ta

pa
n 

pe
ru

ba
ha

n 
tid

ak
 c

er
m

at
 d

an
 ti

da
k 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
da

sa
r u

su
la

n 
se

rta
 

ka
jia

n 
di

 la
pa

ng
an

. 

E
xe

m
pl

aa
rs

:
-K

er
ug

ia
n 

ya
ng

 d
id

er
ita

pe
la

ku
 

us
ah

a 
itu

 k
ar

en
a 

m
er

ek
a 

su
da

h 
be

rin
ve

st
as

i d
ar

i a
w

al
 B

at
am

 
di

ba
ng

un
 b

uk
an

 te
rm

as
uk

 h
ut

an
 

Pl
ac

em
en

t
-

A
rti

ke
l i

n 
be

ra
da

 p
ad

a 
ha

la
m

an
 k

ee
m

pa
t, 

ru
br

ik
 

N
as

io
na

ld
iS

K
H

B
at

am
Po

s 
ed

is
i 2

6 
A

gu
st

us
20

13
.

-
Ju

du
l :

In
ve

st
as

i B
at

am
 

L
am

pu
 M

er
ah

 A
ki

ba
t S

K
 

M
en

hu
t m

en
gg

am
ba

rk
an

 
pa

sc
a 

te
rb

itn
ya

 S
K

 M
en

hu
t 

m
en

ye
ba

bk
an

 in
ve

st
as

i d
i 

B
at

am
 te

rh
en

ti 
da

n 
da

la
m

 
ba

ta
s y

an
g 

m
en

gk
ha

w
at

irk
an

-
B

er
ita

 in
i m

em
ua

t p
er

ny
at

aa
n 

 
da

ri 
K

et
ua

 K
ad

in
B

at
am

, 
A

hm
ad

 M
ak

ru
f M

au
la

na
 

te
rk

ai
t k

el
uh

an
 y

an
g 

ia
 te

rim
a 

da
ri 

in
ve

st
or

 se
ja

k 
te

rb
itn

ya
 

SK
 M

en
hu

t y
an

g 
m

en
ye

ba
bk

an
 ik

lim
 

H
 B

A
TA

M
 P

O
S

: I
N

V
ES

TA
SI

 B
AA

TTA
M

 L
A

M
PU

 M
E

M
ER

A
R

A
H

 
H

A
K

A
K

IBIB
A

T
A

T 
SK

 M
EN

H
U

T
U

T 

: N
A

SI
O

N
AA

LL 

:2
6 

A
G

U
G

U
ST

U
SS

220
101
33

N
A

LL
IS

IS
SSE

L
E

L
E

K
SII

AA
N

A
LL

ISIS
ISIS

 S
A

LL
IAI

N
STT

RR
U

K
TU

R
 T

EM
A

TI
S

ST
R

U
K

TU
R

 R
ET

O
RR

IS
SST

MM
en

huu
t t 

ta
nan

g g
nn,

 
sst

ata
si

ddi
ka

nan
 

ri
 

an
 

n 
us

ah
a 

ap
al

.

JeJe
ni

sWW
ac

an
a:

PeP
la

nnt
un

 w
ac

an
a:

 W
ar

ta
w

an
--2

2
RR

ib
u 

Se
rti

fik
at

 R
um

ah
 T

ak
 

Je
la

ss K
ep

as
tia

nn
ya

 (s
ub

 ju
du

l 
be

riit
a)

F
unn

gs
i:

pa
da

 su
b 

ju
du

l y
an

g 
didi

laa
ntn

uk
an

 w
ar

ta
w

an
 in

gi
n

m
en

ene
ga

sk
an

 b
ahah

ww
a 

ad
a 

22
 iri

bubu
 

se
rti

fik
at

ru
m

ah
 ti

da
k 

da
pa

t 
di

te
rb

itk
an

 y
an

g 
di

ku
at

ka
n 

de
ng

an
 n

fafa
kt

a 
an

gk
a.

 

-S
KSK

MM
enen

huhu
tt n

ono
m

o
m

or
 r 4

646
3/3/

M
e

M
en

hnh
utut

--
IIII/

2/2
01

3 
te

nt
an

g g 
pepe

ruru
bba

haha
n n 

pepe
ruu

ntnt
ukuk

anan
lla

hah
an

yyaa
ng

 b
er

ka
iai
tata

n
de

ng
anan

hhu
tut
anan

llin
du

ng
 d

i K
ot

a 
B

at
am

 b
er

da
m

pa
k 

pa
da

 ik
lim

 
in

ve
st

as
i d

i p
ul

au
 b

er
be

nt
uk

 
ka

la
je

ng
ki

ng
 in

i b
er

ad
a 

pa
da

 lee
ve

l 
m

en
gk

ha
w

at
irk

an
 (

le
ad

be
rit

a))
F

un
gs

i:
le

ad
be

rit
a 

in
i 

C
at

ch
ph

ra
se

s:
-.

...
...

M
ak

ru
f m

en
gu

ng
ka

pk
aan

 
ba

hw
a 

ha
l i

tu
 d

ik
ar

en
ak

an
pe

ne
ta

pa
n 

pe
ru

ba
ha

n 
te

rk
es

an
 

tid
ak

 c
er

m
at

 d
an

 ti
da

k 
se

su
ai

de
ng

an
 d

as
ar

 u
su

la
n 

da
n 

ka
jia

nn
di

la
pa

ng
an

 (p
ar

ag
ra

f  
5)

F
un

gng
si

:f
ra

se
 iin

ii m
e

m
en

jja
di

 
m

e
m

enn
a

irik
 k

ar
en

a 
m

en
ek

an
ka

n 
pa

nd
an

ga
n 

M
ak

ru
f y

an
g 

m
en

ya
la

hk
an

 S
K

 M
en

hu
t d

en
ga

nn 
m

en
ya

ta
kka

nan
bba

hah
w

a
ppe

ne
tet
apap

anan
 

pepe
ruru

baba
haha

n n
titid

ada
kk 

cece
rmrm

atat
dda

nan
ttidid

akak
 

sese
su

ai
dde

nen
gaga

n 
dada

sasa
r ru

su
la

n 
se

rtata
 

ka
jiia

nan
 d

i l
ap

an
gng
anan

.

E
xee

m
pl

aa
rs

:
-K

err
ug

ia
n 

ya
ng

 d
id

er
ita

pe
la

ku
 

us
ahh

a 
itu

 k
ar

en
a 

m
er

ek
a 

su
da

h
be

rrin
ve

st
as

i d
ar

i a
w

al
 B

at
am

 
dii

bba
ng

un
 b

uk
an

 te
rm

as
uk

 h
ut

an

PlP
ac

emm
-

A
rrt

hah
ll

N
a

N
a

eded
ii

-
JuJu L

a
L MM

e
ppa

s
m

e
B

a
ba

t

-
B

e
da

r
A

h
te

rk
da

r
SK m

e



 

2.
Pr

es
id

en
Pe

m
im

pi
n 

te
rti

ng
gi

 R
ep

ub
lik

 
In

do
ne

si
a

3.
M

en
te

ri
 K

eh
ut

an
an

M
en

te
ri 

ya
ng

 m
en

ge
lu

ar
ka

n 
SK

 M
en

hu
t y

an
g 

ki
ni

 is
i 

m
at

er
i S

K
 m

en
ga

la
m

i 
pe

rs
oa

la
n 

la
ha

n 
di

 K
ep

ri 
kh

us
us

ny
a 

Pu
la

u 
B

at
am

.

4.
B

P 
B

at
am

M
er

up
ak

an
 b

ad
an

 p
en

ge
lo

la
 

ka
w

as
an

 B
at

am
 u

nt
uk

 tu
ju

an
 

in
ve

st
as

i. 
B

P 
B

at
am

 m
em

ili
ki

 
an

di
l d

al
am

 p
en

ge
lo

la
an

 
la

ha
n 

di
 B

at
am

Pe
la

nt
un

:
1.

W
ar

ta
w

an
Pi

ha
k 

ya
ng

 m
en

ge
m

as
 d

an
 

m
en

gi
sa

hk
an

 fa
kt

a 
da

la
m

 
be

nt
uk

 p
em

be
rit

aa
n 

ya
ng

 
m

em
be

nt
uk

 su
at

u 
ko

ns
tru

ks
i 

te
rk

ai
t k

on
tro

ve
rs

i T
er

bi
tn

ya
 

SK
 M

en
hu

t n
o.

46
3.

2.
A

kh
m

ad
 M

a’
ru

f 
M

au
la

na
, K

et
ua

 K
ad

in
 

B
at

am
B

ad
an

 y
an

g 
be

rf
un

gs
i s

eb
ag

ai
w

ad
ah

 k
on

su
lta

si
 a

nt
ar

 p
en

gu
sa

ha
 

m
en

gu
at

ka
n 

su
b 

ju
du

l y
an

g 
di

la
nd

as
i d

en
ga

n 
ke

ny
at

aa
n 

ba
hw

a 
be

rp
en

ga
ru

h 
pa

da
 ik

li m
in

ve
st

as
id

ar
i s

ek
to

r p
ro

pe
rt

y
da

n 
sh

ip
ya

rd
di

 B
at

am
. P

en
gg

un
aa

n 
is

til
ah

 p
ul

au
 y

an
g 

be
rb

en
tu

k 
ka

la
je

ng
ki

ng
 in

i m
em

be
rik

an
 

ga
m

ba
ra

n 
w

ar
ta

w
an

 k
e p

ad
a 

kh
al

ay
ak

 p
em

ba
ca

 te
nt

an
g 

be
nt

uk
 

pu
la

u 
B

at
am

. 

-P
as

al
ny

a,
 la

ha
n 

sh
ip

ya
rd

cu
ku

p 
ba

ny
ak

 y
an

g 
be

ra
da

 d
i k

aw
as

an
 

hu
ta

n 
lin

du
ng

 p
as

ca
 

di
te

rb
itk

an
ny

a 
SK

 M
en

hu
t 

te
rs

eb
ut

 (
pa

ra
gr

af
 1

)
F

un
gs

i:
Pa

da
 p

ar
ag

ra
f i

ni
, 

w
ar

ta
w

an
 m

en
ge

m
uk

ak
an

 
pe

nd
ap

at
ny

a 
na

m
un

 ti
da

k 
m

em
be

rik
an

 k
ep

as
tia

n 
se

be
ra

pa
 

ba
ny

ak
 la

ha
n 

sh
ip

ya
rd

 y
an

g 
be

ra
da

 d
i k

aw
as

an
 h

ut
an

 li
nd

un
g.

 

- P
ad

ah
al

, i
nv

es
to

r s
ud

ah
 

be
rin

ve
st

as
i d

i k
aw

as
an

 te
rs

eb
ut

se
ja

k 
aw

al
 B

at
am

 d
ib

an
gu

n 
du

lu
(p

ar
ag

ra
f 4

)
F

un
gs

i: 
Pa

da
 p

ar
ag

ra
f i

ni
 ta

m
pa

k 
w

ar
ta

w
an

 m
en

ge
m

uk
ak

an
 

ko
m

en
t a

rn
ya

 te
nt

an
g 

in
ve

st
or

 
ya

ng
 b

er
in

ve
st

as
i d

i B
at

am
 se

ja
k 

du
lu

.

lin
du

ng
 m

al
ah

 d
ija

di
ka

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 k

em
ba

li 
se

pe
rti

 N
on

gs
a 

Po
in

t M
ar

in
a 

(N
PM

) y
an

g 
sa

at
 in

i 
su

da
h 

m
en

ja
di

 k
aw

as
an

 
pa

riw
is

at
a 

da
n 

te
rm

in
al

, t
er

m
as

uk
 

pe
si

si
r P

an
ta

i S
ag

ul
un

g,
 D

ap
ur

 
12

, d
an

 k
aw

as
an

 S
hi

py
ar

d 
la

in
n y

a.
..

(p
ar

ag
ra

f 6
)’

-.
...

 p
en

et
ap

an
 p

er
ub

ah
an

 p
un

 
te

rk
es

an
 se

w
en

an
g-

w
en

an
g.

 H
al

 
te

rs
eb

ut
 n

am
pa

k 
da

ri 
lo

ka
si

 y
an

g 
du

lu
ny

a 
bu

ka
n 

hu
ta

n 
lin

du
ng

 d
an

 
su

da
h 

m
en

ja
di

 p
us

at
 

pe
m

er
in

ta
ha

n 
di

 B
at

am
 ju

st
ru

 
di

ja
di

ka
n 

hu
ta

n 
lin

du
ng

, y
ai

tu
 

ka
w

as
an

 B
at

am
 C

en
tre

.(
pa

ra
gr

af
 

7) F
un

gs
i:

K
ed

ua
 p

ar
ag

ra
f i

ni
  

em
be

rik
an

 fa
kt

a 
la

in
 d

ar
i d

am
pa

k 
ke

ru
gi

an
 a

ki
ba

t t
er

bi
tn

ya
 S

K
 

M
en

hu
t y

an
g 

m
en

ya
ta

ka
n 

ba
hw

a 
pe

ne
ta

pa
n 

pe
ru

ba
ha

n 
tid

ak
 

ce
rm

at
. 

D
ep

ic
tio

n:
- 2

2 
rib

u 
se

rti
fik

at
 ru

m
ah

 ta
k 

je
la

s 
ke

pa
st

ia
nn

ya
(s

ub
 ju

du
l b

er
ita

)
F

un
gs

i:
su

b 
ju

du
lb

er
ita

 in
i 

m
en

gg
am

ba
rk

an
 b

ah
w

a 
ke

be
ra

da
an

 se
rti

fik
at

 ti
da

k 
ad

a 
ke

je
la

sa
n 

da
n 

m
en

co
ba

 

pe
re

ko
no

m
ia

n 
di

 B
at

am
 

da
la

m
 le

ve
l y

an
g 

m
en

gk
ha

w
at

irk
an

. 

-
D

ar
i l

ea
d

be
rit

a 
da

n 
pa

ra
gr

af
 

ke
du

a 
m

em
ua

t  
pe

rn
ya

ta
an

 
w

ar
ta

w
an

 d
an

 K
et

ua
 K

ad
in

 
B

at
am

 te
rk

ai
t i

kl
im

 
pe

re
ko

no
m

ia
n 

di
 B

at
am

 y
an

g 
su

da
h 

m
en

gk
ha

w
at

irk
an

.

-
Pa

ra
gr

af
 k

et
ig

a 
da

n 
ke

em
pa

t 
m

em
ua

t k
ea

da
an

 in
ve

st
as

i 
sh

ip
ya

rd
 y

an
g 

te
rk

en
a 

da
m

pa
k 

SK
 M

en
hu

t.

-
Pa

ra
gr

af
 k

el
im

a 
m

em
ua

t 
pe

ny
eb

ab
 2

2 
rib

u 
se

rti
fik

at
 

pe
ru

m
ah

an
 y

an
g 

tid
ak

 a
da

 
ke

je
la

sa
n 

ka
re

na
 

ke
tid

ak
ce

rm
at

an
 h

as
il 

di
 

la
pa

ng
an

.

-
Pa

ra
gr

af
 k

ee
na

m
 d

an
 k

et
uj

uh
 

m
en

gu
at

ka
n 

pe
rn

ya
ta

an
 

pa
ra

gr
af

 k
el

im
a 

de
ng

an
 

m
em

be
rik

an
 c

on
to

h 
da

ri 
be

nt
uk

 k
er

ug
ia

n 
ak

ib
at

 
ke

tid
ak

ce
rm

at
an

 d
i l

ap
an

ga
n 

da
ri 

SK
 M

en
hu

t t
er

se
bu

t.

pu
bl

ik
 

ar
ka

n
si

 ri m
. eel

ol
a 

uuj
uua

n 
em

i
m

ilil
ki

 
nn da

nn 
am

 
ng tru

ks
isi
 

bi
tn

ya
 

n se
ba

ga
i

gu
sa

ha
 

m
en

gu
at

ka
n 

su
b

jju
dud
ul

 y
an

g 
di

la
nd

as
i d

en
gng
an

 k
en

ya
ta

an
 

ba
hw

a 
be

rprp
en

ga
ru

h 
pa

da
 ik

liimm
in

ve
st

asas
iid

ar
i s

ek
toto

r p
rpr
opop

er
ty

dada
n n

sh
ipp

yya
rd

di
 B

at
amm

..P
ePe
ngng

gu
na

an
 

iss
titil

ah
 p

ul
au

 u 
yaya

ng
bbe

rb
en

tu
kk 

kka
la

je
ngg

kiki
ngng

iinn
i m

emm
bebe

rik
an

ga
m

bba
rar
anan

w
ar

ta
w

a
w

an
 k

ep
ad

a 
khh

alal
ayay

akak
 p

emm
bba

ca
 te

nt
an

g 
be

nt
uk

 
pupu

lala
u u

B
a

B
taa

mm
. 

-PP
as

al
nny

a,
 la

ha
n 

sh
ip

ya
rd

cu
ku

p 
baba

ny
akak

 y
an

g 
be

ra
da

 d
i k

aw
as

an
huh

ta
nn 

lin
du

ng
 p

as
ca

 
di

te
rrb

itk
an

ny
a 

SK
 M

en
hu

t 
te

rs
eeb

ut
 (

pa
ra

gr
af

 1
)

F
unn

gs
i:

Pa
da

 p
ar

ag
ra

f i
ni

, 
w

arr
ta

w
an

 m
en

ge
m

uk
ak

an
pee

ndnd
ap

at
ny

a 
na

m
uunn

 titi
dada

kk 
m

em
be

rik
ann

kke
pep

asas
titia

nan
sse

beb
erer

apap
a a

ba
ny

ak
 la

ha
n 

sh
ip

ya
rd

 y
an

g 
be

ra
da

 d
i k

aw
as

an
 h

ut
an

 li
nd

un
g.

 

--P
aPa
dada

ha
l,l,

iin
ve

stt
or

 susu
dada

h h
bebe

rin
ve

stt
a

isi
ddii

 k
aka
w

a
w

as
asa
n

te
rs

ebb
utut

sese
jaja

k k 
awaw

alal
BB

atat
amam

 d
ibib

aan
gu

n 
dud

lu
(p

arar
agag

ra
ff 4

)4)
F

un
gs

i: 
Pa

da
 p

ar
ag

ra
f i

ni
 ta

m
ppaa

k 
w

ar
ta

w
an

 m
en

ge
m

uk
ak

an
ko

m
en

ta
rn

ya
 te

nt
an

g 
in

ve
st

or
 

ya
ng

 b
er

in
ve

st
as

i d
i B

at
am

 se
jaa

k 
du

lu
.

lin
du

ng
 m

al
ah

 d
idi
jaja

di
ka

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 k

em
ba

li 
se

pepe
rti

 N
on

gs
a 

PoPo
inin

t M
a

M
rin

a 
(N

PM
) y

anan
g g

sa
at

 in
i 

suu
dada

hh 
m

e
m

en
jnj
ada

i k
aw

as
an

pa
riw

iis
aat

ata
dda

nan
ttee

rm
in

al
, t

er
m

aas
uk

 
pepe

sisi
sisi

r r P
an

ta
i SS

ag
ul

uun
gng
,,D

ap
ur

 
12

, d
an

 k
aw

a
w

as
as
n 

Sh
ipip

yaya
rdrd

 
la

in
ny

a.
..

(p
ar

ag
rara

f 6
)’

-.
...

 p
en

et
ap

an
 p

er
ub

ahh
ana

 p
unn

 
te

rk
es

an
 se

w
en

an
g-

w
en

ann
g.

 H
a

H
al

 l 
te

rs
eb

ut
 n

am
pa

k 
da

ri 
lo

ka
si

 i y
an

gg 
du

lu
ny

a 
bu

ka
n 

hu
ta

n 
lin

du
ngg

 d
ann

su
da

h 
m

en
ja

di
 p

us
at

 
pe

m
er

in
ta

ha
n 

di
 B

at
am

 ju
st

ru
 

di
ja

di
ka

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
, y

ai
tu

 
ka

w
as

an
 B

at
am

 C
en

tre
.(

pa
ra

grr
af

 
7) F

un
ggs

isi
::K

e
K

ed
udu

aa 
papa

ra
gr

af
 in

i  
emm

bebe
ririk

aka
nn 

fafa
ktkt

aa 
lala

inin
dda

ra
i d

am
pa

k 
keke

ru
gi

an
 a

ki
ba

t t
er

bi
tn

ya
 S

K
 

M
en

hu
t y

an
g 

m
en

ya
ta

ka
n 

ba
hw

a 
pe

ne
ta

pa
n 

pe
ru

ba
ha

n 
tid

ak
 

ce
rmrm

atat
.

DD
ep

iic
tct
iio

n:
-2

22 
rib

u 
se

rti
fik

att
rru

mum
ahh

 t
kak

jje
lel
aas

 
ke

papa
st

ia
nn

ya
(s

ub
 ju

du
l b

er
ita

)
F

unn
gs

i:
su

b 
ju

du
lb

er
ita

 in
i 

m
enn

gg
am

ba
rk

an
 b

ah
w

a 
ke

bbe
ra

da
an

 se
rti

fik
at

 ti
da

k 
ad

a 
kee

jje
la

sa
n 

da
n 

m
en

co
ba

 

pe
r

da
l

m
e

-
D

a
ke

d
w

a
B

a
pe

r
su

d

-
PaPa

r
m

ee
shsh

ii
dad

mm

--
PaPa

r
pepe

n
pepe

r
keke

j
kke

t
lla

p

-
Pa

r
m

e
pa

r
m

e
be

n
ke

t
da

r



 

m
en

ge
na

i h
al

 y
an

g 
be

rk
ai

ta
n 

de
ng

an
  k

eg
ia

ta
n 

pe
rd

ag
an

ga
n,

 
pe

rin
du

st
ria

n,
 d

an
 ja

sa
 d

i B
at

am
.

W
hy

:
- K

ec
em

as
an

 in
ve

st
or

ya
ng

 
su

da
h 

be
rin

ve
st

as
i d

i k
aw

as
an

 
ya

ng
 d

in
ya

ta
ka

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
 

se
ja

k 
aw

al
 B

at
am

 d
ib

an
gu

n 
du

lu
. 

-2
2 

rib
u 

se
rti

fik
at

 p
er

um
ah

an
 

tid
ak

 a
da

 k
ej

el
as

an
 k

ar
en

a 
pe

ne
ta

pa
n 

pe
ru

ba
ha

n 
te

rk
es

an
 

tid
ak

 c
er

m
at

 d
an

 ti
da

k 
se

su
ai

 
de

ng
an

 d
as

ar
 u

su
la

n 
da

n 
ka

jia
n 

di
 

la
pa

ng
an

. A
ki

ba
tn

ya
, m

as
ya

ra
ka

t 
da

n 
pe

la
ku

 u
sa

h a
 m

en
ga

la
m

i 
ke

ru
gi

an
 y

an
g 

be
sa

r s
er

ta
 

m
en

im
bu

lk
an

 p
ro

bl
em

at
ik

 y
an

g 
be

rd
am

pa
k 

pa
da

 k
et

id
ak

pa
st

ia
n 

hu
ku

m
, k

on
du

ks
iv

ita
s i

nv
es

ta
si

, 
da

n 
m

en
ur

un
ka

n 
m

in
at

 in
ve

st
as

i.

- a
da

 k
es

ew
en

an
g-

w
en

an
ga

n 
te

rh
ad

ap
 is

i S
K

 M
en

hu
t y

an
g 

m
en

ya
ta

ka
n 

lo
ka

si
 y

an
g 

du
lu

ny
a 

bu
ka

n 
hu

ta
n 

lin
du

ng
, s

aa
t i

ni
 

be
ru

ba
h 

m
en

ja
di

 k
aw

as
an

 h
ut

an
lin

du
ng

. 

-S
aa

t d
i t

an
ya

 p
en

ye
ba

b 
22

 ri
bu

 
se

rti
fik

at
 p

er
um

ah
an

 y
an

g 
t a

k 
je

la
s k

ep
as

tia
nn

ya
 it

u,
...

..
(p

ar
ag

ra
f 5

)
F

un
gs

i: 
w

ar
ta

w
an

 m
en

an
ya

ka
n 

te
nt

an
g 

pe
ny

eb
ab

 2
2 

rib
u 

se
rti

fik
at

 ru
m

ah
 y

an
g 

ta
k 

ku
nj

un
g 

ad
a 

ke
je

la
sa

n 
un

tu
k 

m
em

be
rik

an
 

ja
w

ab
an

 a
ta

s s
ub

 ju
du

l y
an

g 
di

bu
at

 te
nt

an
g 

ha
l y

an
g 

sa
m

a.
 

-T
id

ak
 h

an
ya

 p
en

et
ap

an
 

pe
ru

ba
ha

n 
te

rk
es

an
 ti

da
k 

ce
rm

at
, 

pe
ne

ta
pa

n 
pe

ru
ba

ha
n 

pu
n 

te
rk

es
an

 
se

w
en

an
g -

w
en

an
g.

(p
ar

ag
ra

f 7
)

F
un

gs
i :

pe
ng

ga
la

n 
pa

ra
gr

af
 in

i 
m

en
eg

as
ka

n 
pa

nd
an

ga
n 

w
ar

ta
w

an
 

te
nt

an
g 

SK
 M

en
hu

t y
an

g 
m

en
ur

ut
ny

a 
ad

a 
ke

sa
n 

ke
se

w
en

an
g-

w
en

an
ga

n 
an

ta
r 

pi
ha

k 
te

rk
ai

t.

Pe
la

nt
un

 W
ac

an
a:

 A
hm

ad
 

M
ak

ru
f M

au
la

na
-“

...
...

.. 
ju

m
la

h 
te

rs
eb

ut
 m

as
ih

 
bi

sa
 te

ru
s b

er
ta

m
ba

h 
da

n 
te

rim
ba

sn
ya

 se
kt

or
 p

ro
pe

rti
 in

i 
te

nt
u 

sa
ja

 su
da

h 
ja

di
 sa

la
h 

sa
tu

 
in

di
ka

to
r b

ah
w

a 
in

ve
st

as
i d

i 
B

at
am

 ib
ar

at
ny

a 
su

da
h 

di
 le

ve
l 

m
en

ek
an

ka
n 

fa
kt

a 
ju

m
la

h 
an

gk
a 

se
rti

fik
at

 te
rs

eb
ut

 y
ak

ni
 2

2 
rib

u.

- .
...

.. 
be

rd
am

pa
k 

pa
da

 ik
lim

 
in

ve
st

as
i d

i p
ul

au
 b

er
be

nt
uk

 
ka

la
je

ng
ki

ng
 in

i b
er

ad
a 

pa
da

 
le

ve
l m

en
gk

ha
w

at
irk

an
(le

ad
be

rit
a)

F
un

gs
i:

le
ad

be
rit

a 
in

i 
m

en
ek

an
ka

n 
ko

nd
is

i i
nv

es
ta

si
 d

i 
B

at
am

 b
ut

uh
 p

en
an

ga
na

n 
se

ge
ra

 
da

n 
w

ar
ta

w
an

 m
em

be
rik

an
 

ga
m

ba
ra

n 
ke

pa
da

 k
ha

la
ya

k 
pe

m
ba

ca
 b

en
tu

k 
da

ri 
pu

la
u 

ba
ta

m
 

de
ng

an
 d

in
ya

ta
ka

n 
da

la
m

 b
en

tu
k 

he
w

an
 k

al
aj

en
gk

in
g.

 

In
ve

st
or

 m
en

ce
m

as
ka

n
la

ha
n 

sh
ip

ya
rd

 y
an

g 
te

la
h 

m
er

ek
a 

ke
lo

la
...

..(
pa

ra
gr

af
 4

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

m
en

ce
m

as
ka

n 
pa

da
 

pe
ng

ga
la

n 
pa

ra
gr

af
 te

rs
eb

ut
 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 b
ah

w
a 

in
ve

st
or

 a
da

 ra
sa

 k
et

ak
ut

an
 

te
rh

ad
ap

 la
ha

n 
sh

ip
ya

rd
ya

ng
 

di
ny

at
ak

an
 se

ba
ga

i k
aw

as
an

 
hu

ta
n 

lin
du

ng
. 

- A
ki

ba
tn

ya
, m

as
ya

ra
ka

t d
an

 
pe

la
ku

 u
sa

ha
 m

en
de

ri
ta

ke
ru

gi
an

 
ya

ng
 b

es
ar

(p
ar

ag
ra

f 5
)

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

en
de

ri
ta

pa
da

 

-
Pa

ra
gr

af
 d

el
ap

an
 d

an
 

se
m

bi
la

n 
m

em
ua

t p
er

ny
at

aa
n 

K
ad

in
 u

nt
uk

 m
em

er
in

ta
hk

an
 

pr
es

id
en

, m
en

te
ri 

ke
hu

ta
na

n,
 

da
n 

B
P 

B
at

am
 u

nt
uk

 se
ge

ra
 

m
en

in
da

kl
an

ju
ti 

SK
 M

en
hu

t.

-
Pa

ra
gr

af
 se

pu
lu

h 
m

en
ya

ta
ka

n 
pe

rn
ya

ta
an

 p
am

un
gk

as
 d

ar
i 

K
et

ua
 K

ad
in

 y
an

g 
m

en
gu

at
ka

n 
ju

du
l b

ah
w

a 
SK

 
M

en
hu

t s
ud

ah
 sa

ng
at

 
m

en
gk

ha
w

at
irk

an
.

n ga
n,

 
at

am
.

sa
n 

un
g 

n 
du

luu
. 

ha
nn 

saa
n aai
 i 

ajj
ia

nan
 d

i 
yaa

rra
kaka

t 
mm

i ya
nan

g g
st

iaia
n n 

st
aas

isi
, 

es
taa

ssi
.

an
 

ng
 

ul
un

ya
 

ni
 

hu
ta

n

-S
aa

t d
i t

an
yyaa

 p
en

ye
ba

b 
22

 riri
bu

 
se

rti
fik

at
ppee

ru
m

ah
an

 y
an

g 
ta

kk
je

la
s k

eepp
as

tia
nn

yaa
 it

utu
,.,..

....
.

(p
arr

aag
ra

f 5
)

F
u

F
un

gs
i: 

w
aar

trta
wa

an
m

en
an

yaya
kaka

nn 
tte

nt
an

g 
pepe

nyny
ebeb

ab
 2

22
ririb

ubu
 

se
rti

ffikik
atat

rru
mum

ah
yyaa

ng
 ta

k 
ku

nj
un

g 
add

a a
keke

jeje
lala

sa
n n 

uun
tu

k 
m

em
be

rik
an

 
ja

w
a

w
ab

aba
n 

att
aas

 su
b 

ju
du

l y
an

g 
didi

bubu
aat

 te
nen
ta

ng
 h

al
 y

an
g 

sa
m

a.

--T
iT
da

kk 
ha

ny
a 

pe
ne

ta
pa

n
pep

ru
bba

ha
n 

te
rk

es
an

 ti
da

k 
ce

rm
at

, 
pe

nee
ta

pa
n 

pe
ru

ba
ha

n 
pu

n 
te

rk
es

an
 

se
ww

en
an

g-
w

en
an

g.
(p

ar
ag

ra
f 7

)
F

unn
gs

i:
pe

ng
ga

la
n 

pa
ra

gr
af

 in
i 

m
enn

eg
as

ka
n 

pa
nd

an
ga

n 
w

ar
ta

w
an

 
te

ntnt
aan

g 
SK

 M
en

huu
tt y

aya
ngng

 
m

en
ur

ut
ny

aa
aad

ada
kke

ses
anan

 
ke

se
w

en
an

g-
w

en
an

ga
n 

an
ta

r 
pip

ha
k 

te
rk

ai
t.

PePe
la

nt
un

WW
ac

ann
a:a:

AA
hmhm

ad
 

M
a

M
ak

rkr
ufuf

MM
auau

lala
nna

-““
....

.....
.. 

jju
m

l
m

la
hah

tte
rs

eb
ut

 m
as

ih
 

bi
sa

 te
ru

s b
er

ta
m

ba
h 

da
n 

te
rim

ba
sn

ya
 se

kt
or

 p
ro

pe
rti

 in
ii 

te
nt

u 
sa

ja
 su

da
h 

ja
di

 sa
la

h 
sa

tuu
 

in
di

ka
to

r b
ah

w
a 

in
ve

st
as

i d
i 

B
at

am
 ib

ar
at

ny
a 

su
da

h 
di

 le
ve

l 

m
en

ek
an

ka
n 

fa
kak
tata

 ju
m

la
h 

an
gk

a 
se

rti
fik

at
 te

rs
eb

ut
 y

aak
nk

i 2
2 

rib
u.

-.
...

..
bbe

rrd
ada
m

p
m

pa
k 

pa
da

 ik
liimm

 
in

ve
stt

as
i id

idi
ppu

lul
aau

 b
er

be
nt

uk
 

kaka
lala

jeje
ngng

ki
ng

iin
i b

er
adad

a a 
pap

da
 

le
ve

l m
en

gkgk
haha

w
at

irkk
anan

((lele
ad

be
rit

a)
F

un
gs

i:
le

ad
be

rit
a

iin
in
 

m
en

ek
an

ka
n 

ko
nd

is
i i

nvnv
es

ta
sisi

ddii
 

B
at

am
 b

ut
uh

 p
en

an
ga

na
nn 

se
ge

rer
a a 

da
n 

w
ar

ta
w

an
 m

em
be

rik
an

 n
ga

m
ba

ra
n 

ke
pa

da
 k

ha
la

ya
k 

pe
m

ba
ca

 b
en

tu
k 

da
ri 

pu
la

u 
baa

ta
m

 
de

ng
an

 d
in

ya
ta

ka
n 

da
la

m
 b

en
ttu

k 
he

w
an

 k
al

aj
en

gk
in

g.

In
ve

st
or

 m
en

ce
m

as
ka

n
la

ha
n

sh
ip

yaya
rdrd

yya
nan

gg 
tete

la
h 

m
er

ek
a 

kee
lolo

lala
...

..(
p(p
arar

agag
rara

ff 4
)4)

F
u

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

en
ce

m
as

ka
n 

pa
da

 
pe

ng
ga

la
n 

pa
ra

gr
af

 te
rs

eb
ut

 
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 b

ah
w

a 
in

veve
stst

oror
aad

ada
rra

sa
a 

kke
tta

kku
ta

n
tete

rhrh
dad
ap

 la
hah

anan
  shsh

ipip
ya

drd
ya

ng
 

ddi
ny

atat
akak

an
sse

beb
ag

aiai
kka

waw
asas

anan
 

huu
tata

n 
lin

du
ng

. 

-A
kki

ba
tn

ya
, m

as
ya

ra
ka

t d
an

pe
laa

kku
 u

sa
ha

 m
en

de
ri

ta
ke

ru
gi

an
 

ya
nng

 b
es

ar
(p

ar
ag

ra
f 5

)
F

uun
gs

i:
K

at
a 

m
en

de
ri

ta
pa

da
 

-
Pa

r
se

m
K

a
pr

e
da

n
m

e

-
Pa

r
pe

r
K

e
mm

e
MM

e
m

ee



 

H
ow

:
-M

em
in

ta
 B

P 
B

at
am

 m
en

ga
m

bi
l 

la
ng

ka
h 

ko
nk

re
t b

er
sa

m
a 

du
ni

a 
us

ah
a 

ag
ar

 in
ve

st
as

i d
i B

at
am

 
ke

m
ba

li 
be

rg
ai

ra
h.

-K
ad

in
 m

em
in

ta
 su

pa
ya

 p
re

si
de

n 
m

em
ba

ta
lk

an
 a

ta
u 

m
em

er
in

ta
hk

an
 

M
en

te
ri 

K
eh

ut
an

an
 u

nt
uk

 
m

el
ak

uk
an

 p
er

ub
ah

an
 S

K
 M

en
hu

t 
no

.4
63

te
rs

eb
ut

.

la
m

pu
 m

er
ah

, m
en

gk
ha

w
at

irk
an

, 
ka

ta
 K

et
ua

 K
ad

in
 B

at
am

...
” 

(p
ar

ag
ra

f 2
)

F
un

gs
i:

pe
ng

ga
la

n 
ko

m
en

ta
r d

ar
i 

K
et

ua
 K

ad
in

 B
at

am
 m

en
ya

ta
ka

n 
ba

hw
a 

ko
nd

is
i i

nv
es

ta
si

 d
i B

at
am

 
su

da
h 

m
en

gk
ha

w
at

irk
an

 te
rk

ai
t

te
rb

itn
ya

 S
K

 M
en

hu
t k

ar
en

a 
ia

 
m

en
er

im
a 

ke
lu

ha
n 

da
ri 

in
ve

st
or

. 

pe
ng

ga
la

n 
pa

ra
gr

af
 te

rs
eb

ut
 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 a
da

 k
es

ak
ita

n 
ak

ib
at

 y
an

g 
di

tim
bu

lk
an

 d
ar

i 
tu

ru
nn

ya
 S

K
 M

en
hu

t y
an

g 
be

rd
am

pa
k 

la
ng

su
ng

 p
ad

a 
m

as
ya

ra
ka

t d
an

 p
el

ak
u 

us
ah

a.
 

-.
...

 p
en

et
ap

an
 p

er
ub

ah
an

 p
un

 
te

rk
es

an
 se

w
en

an
g-

w
en

an
g

(p
ar

ag
ra

f 7
)

F
un

gs
i:

ka
ta

 se
w

en
an

g-
w

en
an

g
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 p

en
gg

un
aa

n 
ke

ku
as

aa
n 

ya
ng

 ti
da

k 
m

en
ga

ko
m

od
ir 

ke
pe

nt
in

ga
n 

or
an

g 
ba

ny
ak

 d
an

 d
al

am
 h

al
 in

i 
ad

al
ah

 p
em

er
in

ta
h 

te
rk

ai
t 

tu
ru

nn
ya

 S
K

 M
en

hu
t.

-.
...

 K
ad

in
 m

en
de

sa
k

B
P 

B
at

am
 

un
tu

k 
m

em
be

nt
uk

...
(p

ar
ag

ra
f 9

)
F

un
gs

i:
K

at
a 

m
en

de
sa

k
m

em
be

rik
an

 m
ak

na
 m

em
ak

sa
 

un
tu

k 
se

ge
ra

 m
el

ak
uk

an
 se

su
at

u,
 

da
n 

da
la

m
 h

al
 in

i a
da

la
h 

B
P 

B
at

am
 u

nt
uk

 se
ge

ra
 m

em
be

nt
uk

FG
D

 ( 
Fo

ru
m

 G
ro

up
 D

is
cu

ss
io

n)
.

-.
.. 

m
em

in
ta

 su
pa

ya
 B

P 
B

at
am

 
ju

ga
 m

en
ga

m
bi

l l
an

gk
ah

ko
nk

re
t

be
rs

am
a.

...
. (

pa
ra

gr
af

 1
0)

F
un

gs
i:

ka
ta

 k
on

gk
re

ts
am

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

“n
ya

ta
” 

am
bi

l 
un

ia
am

 

es
id

en
 

nt
ah

ka
n 

M
en

huu
t 

la
m

pu
 m

er
ah

, m
enen

gk
ha

w
at

irk
an

,
ka

ta
 K

et
ua

KK
adad

in
 B

at
am

...
” 

(p
ar

ag
ra

f 2
)2)

F
un

gs
isi
::p

en
gg

al
aan

 n
koko

m
e

m
nt

ar
dda

rar
ii 

K
et

uuaa
 K

ad
in

 B
at

am
 

m
m

e
m

enn
ya

ta
ka

n 
baa

hhw
a 

ko
ndd

isis
i ii

nv
es

ta
si

 d
iBB

atat
amam

 
ssu

da
h 

m
e

m
en

gng
khkh

aw
at

irrk
aka
nn

te
rk

ai
t

te
rb

ittn
yny
a 

SKSK
 M

enen
hhu

t k
ar

en
a 

ia
 

m
en

ene
ririm

a
m

 k
ell

uhuh
an

 d
ar

i i
nv

es
to

r. 

pe
ng

ga
la

n 
pa

ra
grgr

afa
 te

rs
eb

ut
 

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

aad
a 

ke
sa

ki
ta

n 
akak

ibib
ata

yya
na

g 
di

tim
bu

lk
an

 n
da

ri 
tuu

ruru
nnnn

yaya
SSK

 
K

M
en

hu
t y

an
g 

be
rd

am
papa

k k 
laa

ngng
ssu

ng
 p

ad
a 

m
a

m
as

ysy
arar

ak
at

 d
an

 p
el

akk
u u 

usu
ah

a.
 

-.
...

 p
en

et
ap

an
pe

rer
ub

ahh
anan

ppu
nun
 

te
rk

es
an

 se
w

en
an

g-
w

e
w

en
an

gg
(p

ar
ag

ra
f 7

)
F

un
gs

i:
ka

ta
 se

w
en

an
g-

ww
en

an
gng

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 p
en

gg
uun

aa
n

ke
ku

as
aa

n 
ya

ng
 ti

da
k 

m
en

ga
ko

m
od

ir 
ke

pe
nt

in
ga

n 
or

an
g 

ba
ny

ak
 d

an
 d

al
am

 h
al

 inn
i

ad
al

ah
 p

em
er

in
ta

h 
te

rk
ai

t 
tu

ru
nn

ya
 S

K
 M

en
hu

t.

-.
...

KK
adad

inin
 m

e
m

en
dnd

es
ak

B
P 

B
at

amam
 

unn
tutu

k k 
m

e
m

em
b

m
be

nen
tutu

kk.
..

(p(p
ar

ag
ra

f 9
)

F
u

F
un

gs
i:

K
at

a 
m

en
de

sa
k

m
em

be
rik

an
 m

ak
na

 m
em

ak
sa

 
un

tu
k 

se
ge

ra
 m

el
ak

uk
an

 se
su

at
utu
, 

da
n n 

dada
lala

mm
 h

aha
l li

nin
ii

dad
lal

hah
BB

P
B

a
B

at
ata
m

 u
nt

ukk
 sese

gege
ra

m
em

bbe
nt

uk
FFG

D
 ((

FFo
ru

m
 

m
G

r
G

ouou
pp

D
i

D
is

csc
usus

sisi
onon

)).nn

-.
.. 

m
em

in
ta

 su
pa

ya
 B

P 
B

at
am

 
ju

ga
 m

en
ga

m
bi

l l
an

gk
ah

ko
nk

re
t

be
rs

aam
a.

...
.(

pa
ra

gr
af

 1
0)

F
unn

gs
i:

ka
ta

 k
on

gk
re

ts
am

a 
ar

titin
ya

 d
en

ga
n 

“n
ya

ta
” 



 

M
et

af
or

a:
- I

nv
es

ta
si

 B
at

am
 L

am
pu

 M
er

ah
A

ki
ba

t S
K

 M
en

hu
t (

ju
du

l)
F

un
gs

i:
K

at
a 

la
m

pu
 m

er
ah

sa
m

a 
ar

tin
ya

 d
en

ga
n 

“b
er

he
nt

i”

K
ey

w
or

ds
:i

nd
ik

at
or

, i
nv

es
ta

si
,

m
en

gk
ha

w
at

irk
an

, t
id

ak
 c

er
m

at
. 

V
is

ua
l I

m
ag

es
:P

ad
a 

te
ks

 b
er

ita
 

in
i d

is
ed

ia
ka

n 
fo

to
 w

aj
ah

 
A

kh
m

ad
 M

a’
ru

f M
au

la
na

. 
K

es
im

pu
la

n 
A

na
lis

is
 S

el
ek

si
In

ve
st

as
i d

i B
at

am
 m

en
gk

ha
w

at
irk

an
, d

ib
uk

tik
an

 d
en

ga
n 

in
di

ka
to

r 2
2 

rib
u 

se
rti

fik
at

 ru
m

ah
 ta

k 
ad

a 
ke

pa
st

ia
nn

ya
da

n 
ad

an
ya

 k
ec

em
as

an
 

in
ve

st
or

.

K
es

im
pu

la
n 

A
na

lis
is

 S
al

ia
ns

i
Is

i S
K

 M
en

hu
t t

id
ak

 c
er

m
at

 d
an

 ti
da

k 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

da
sa

ru
su

la
n 

di
 

la
pa

ng
an

. 

M
ed

ia
 F

ra
m

e
K

ea
da

an
 in

ve
st

as
i d

i B
at

am
 d

al
am

le
ve

l y
an

g 
m

en
gk

ha
w

at
irk

an
, 2

2 
rib

u 
se

rti
fik

at
 ru

m
ah

 ti
da

k 
ad

a 
ke

pa
st

ia
nn

ya
, s

er
ta

 m
en

im
bu

lk
an

 k
ec

em
as

an
 

in
ve

st
or

ka
re

na
 is

i S
K

 M
en

hu
t t

id
ak

 c
er

m
at

 d
an

 ti
da

k 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

da
sa

r u
su

la
n 

di
 la

pa
ng

an
. 

M
et

af
or

a:
--I

nIn
veve

st
asa

i B
at

am
 L

am
pu

 u
M

er
ah

A
k

A
ki

bbaa
tSS

K
 

K
 M

e
M

nh
ut

 (j
ud

ul
)

F
un

gs
ii:

K
a

K
at

ata
 lala

mm
pu

 m
er

ah
saa

m
a

m
 

arar
titin

yny
a a 

de
ng

an
““b

er
hhe

nen
titi”

K
ey

w
or

ds
:i

nd
iik

aka
tot

r, 
inn

veve
stst

aas
i,,

m
en

gk
ha

w
at

irk
an

, t
idid

aka
 c

er
m

a
m

at
.t. 

V
is

ua
l I

m
ag

es
:P

ad
a 

te
kks

 sb
er

iitata
 

in
i d

is
ed

ia
ka

n 
fo

to
 w

aj
ah

 
A

kh
m

ad
 M

a’
ru

f M
au

la
na

. 
ppu

lu
ann

AA
nna

lis
iiss

 S
el

ek
si

aaw
a

w
at

irk
an

, d
ibb

uk
tik

an
 d

en
ga

n 
in

di
ka

to
r 2

2 
aa 

kke
papa

st
ia

nn
yya

da
n 

ad
an

ya
 k

ec
em

as
an

 

K
es

im
pu

lul
an

AA
nana

lils
iss

SS
Is

i S
K

 M
en

hu
t t

id
ak

 c
er

m
at

 d
anan

 ti
da

k 
se

ssuu
ai

la
pa

ng
an

.

M
ed

ia
 F

ra
m

e
m

dda
lal
aam

le
vee

llyy
an

g 
m

en
gk

haa
w

a
w

at
itir

krk
anan

,2
22
 ri

bu
 se

rti
fikk

atat
rru

mum
ahah

ttidi
ak

 a
da

 k
ep

ass
titiaa

nn
ya

, s
ese
rtrta

hu
tut

ttidid
ak

 c
er

m
at

 d
an

 titi
dada

kk 
sese

susu
aiai

dde
nen

gaga
n n

dada
sa

r u
sus
ulul

anan
ddii

 lala
papa

ngng
anan

.



 

T
A

B
E

L
 K

E
C

E
N

D
E

R
U

N
G

A
N

 N
A

R
A

SU
M

B
E

R
 P

A
D

A
 S

K
H

 T
R

IB
U

N
 B

A
T

A
M

 

N
O

. 
TE

K
S 

B
ER

IT
A

JU
D

U
L 

B
ER

IT
A

N
A

R
A

SU
M

B
ER

 D
A

N
 JU

M
LA

H
 P

O
R

SI
 D

A
LA

M
 P

A
R

A
G

R
A

F 
TE

K
S 

B
ER

IT
A

JU
M

LA
H

 
PA

R
A

G
R

A
F

W
ar

ta
w

an
M

as
ya

ra
ka

t
Pe

m
er

in
ta

h 
(D

PR
D

)
B

P 
B

at
am

K
ad

in
 

B
at

am
Pa

ka
r

1
O

B
 H

ar
us

 
Ta

ng
gu

ng
ja

w
ab

!

A
gu

s T
ri 

H
ar

sa
nt

o/
 

Za
bu

r 
A

nj
as

fia
nt

o 
(2

)

Sy
ah

ria
l 

Lu
bi

s (
3)

Y
an

da
ra

 (4
)

Ir
w

an
sy

ah
 

(1
0)

19

2
G

ug
at

 L
ew

at
  P

TU
N

A
rm

an
 (1

)
D

ay
at

 
H

id
ay

at
 (6

)
7

3
In

ve
st

as
i B

at
am

 
D

ar
ur

at
A

gu
s T

ri 
H

ar
sa

nt
o 

(4
)

A
kh

m
ad

 
M

a’
ru

f 
M

au
la

na
 (9

)
13

4
B

P 
B

at
am

 S
ia

p
Ta

ng
gu

ng
 Ja

w
ab

A
nn

e 
M

ar
ia

 
Si

lit
on

ga
 (1

)
Ir

w
an

sy
ah

 (3
)

Is
to

no
 (9

)
13

T
A

B
E

L
 K

E
C

E
N

D
E

R
U

N
U

N
G

A
N

 N
A

R
A

SU
M

B
E

R
 P

A
D

A
 S

KSK
H

 T
R

IB
U

N
 B

A
T

A
M

 

IT
A

N
A

R
AA

SSU
M

B
ER

 D
A

N
JJU

M
U

M
LALA

H
 

H
 P

OPO
R

SSI
 ID

A
LA

M
 P

A
R

A
R

A
G

R
A

F 
TE

K
S 

B
ER

W
a

W
ar

ta
w

an
M

a
M

as
ysy
arar

ak
at

Pe
m

er
iin

ta
hah
 

(D(D
PRPR

D
)

D
)

B
P

B
P

B
at

amam
K

a
K

di
n

B
at

ata
m

s w
abb

!

A
ggu

sus
TTr

ir 
H

a
H

ar
srs
anan

to
/

ZaZa
bu

r 
AA

nj
as

ffiaia
nt

o
(2(2

)

SSy
ah

ria
l 

Lu
bi

s (
3)

Y
an

da
ra

 (4
)

Ir
w

an
sy

ah
(1

0)

PT
UTU

N
A

rrm
an

 (1
)

H
i

H
i

taa
mm

 
AA

gu
s T

ri 
H

ar
ssa

nt
o 

(4
))

A
kkhh

m
add

 
M

a
M

a’
r’r
uf

 
M

au
la

na
 (9

)

ia
pp

w
abb

A
nn

e 
M

ar
ia

 
SiSi

lilit
oto
ng

a 
(1

)
Ir

w
an

sy
ah

 (3
)

Is
to

no
 (9

)



 

T
A

B
E

L
 K

E
C

E
N

D
E

R
U

N
G

A
N

 N
A

R
A

SU
M

B
E

R
 P

A
D

A
 S

K
H

 B
A

T
A

M
 P

O
S 

N
O

. 
TE

K
S 

B
ER

IT
A

JU
D

U
L 

B
ER

IT
A

N
A

R
A

SU
M

B
ER

 D
A

N
 JU

M
LA

H
 P

O
R

SI
 D

A
LA

M
 P

A
R

A
G

R
A

F 
TE

K
S 

B
ER

IT
A

JU
M

LA
H

 
PA

R
A

G
R

A
F

W
ar

ta
w

an
M

as
ya

ra
ka

t
Pe

m
er

in
ta

h 
(D

PR
D

)
B

P 
B

at
am

K
ad

in
 B

at
am

Pa
ka

r

1
La

ha
n 

B
at

am
 D

i 
D

at
a 

U
la

ng
Ek

s, 
Ia

n,
 E

ja
, 

R
ef

 (2
)

Sy
ah

ria
l 

Lu
bi

s (
5)

A
rd

ia
ns

ya
h 

(1
)

D
ja

sa
rm

en
 

Pu
rb

a 
(8

)
M

us
to

fa
 

W
ija

ya
 (6

)

D
ja

ja
 

R
oe

sl
im

 (5
)

N
ur

 P
at

ria
 (2

)

29

2
K

ad
in

 B
at

am
 

A
ba

ik
an

 S
K

 
M

en
hu

t

H
er

ry
 D

in
gi

n 
Se

m
bi

rin
g 

(1
)

D
w

i D
jo

ko
 

W
iw

oh
o 

(3
)

A
hm

ad
 

M
ak

ru
f 

M
au

la
na

 (6
)

10

3

In
ve

st
as

i B
at

am
 

La
m

pu
 M

er
ah

 
A

ki
ba

t S
K

 
M

en
hu

t

H
er

ry
 D

in
gi

n 
Se

m
bi

rin
g 

(2
)

A
hm

ad
 

M
ak

ru
f 

M
au

la
na

 (8
)

10

T
A

B
E

L
 K

E
C

E
N

D
E

R
E

R
UU

N
G

A
N

 N
A

R
A

SU
M

B
E

R
 P

A
DD

AA
 S

K
H

 B
A

T
A

M
 P

O
S 

A

N
A

R
A

SUSU
M

B
ER

 D
A

N
 JU

M
U

M
LALA

H
 

H
POPO

R
S

R
I D

A
D

LA
M

 P
A

R
AA

G
R

G
A

F 
TE

K
S 

B
ER

I

W
ar

ta
waw

an
M

as
ya

rar
akak

atat
PeP

m
er

in
ta

h 
(D(D

PRPR
D

)
D

)
B

P
B

P
BB

ata
am

K
ad

in
 B

a
B

ta
m

D
i 

EEk
s, 

Ia
nan
, E

jEj
a,

 
R

eef
 f(

2(2
)

Syy
ahah

ria
l 

LLu
bi

s (
5)

A
rd

ia
ns

ya
h 

(1
)

D
ja

sa
rm

en
 

Pu
rb

a 
(8

)
M

us
to

fa
 

W
ija

ya
 (6

)
R

o

N
u

N
ur

H
e

H
er

rrr
yy 

D
iinn

gi
n 

Se
m

bi
rinn

g 
(1

)
D

w
i D

jo
ko

W
iw

oh
o 

(3
)

A
hhm

ad
 d 

M
aak

rk
uf

 
M

au
laa

na
 (6

)

m
 

m
 

h 
H

er
ry

 D
i

D
in

gi
n 

SSe
m

bi
rin

g 
(2

)

A
hm

a
m

add
 

M
ak

ru
f 

M
au

la
na

 (8
)





 



 



 



 



 



 



 

 



















































 





 





 



 PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 46 TAHUN  2007

TENTANG

KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS DAN PELABUHAN BEBAS BATAM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa wilayah Batam serta pulau-pulau kecil di sekitarnya
telah memenuhi kriteria untuk ditetapkan sebagai
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas;

 b. bahwa untuk lebih memaksimalkan pelaksanaan
pengembangan serta menjamin kegiatan usaha di bidang
perekonomian yang meliputi perdagangan, maritim,
industri, perhubungan, perbankan, pariwisata, dan bidang-
bidang lainnya dalam kawasan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu untuk menetapkan kawasan dimaksud
menjadi Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas;

 c. bahwa berdasarkan Pasal 4 Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2007 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2000
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2000 tentang Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas menjadi
Undang-Undang, pembentukan Kawasan Perdagangan
Bebas dan Pelabuhan Bebas ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Pemerintah tentang Kawasan Perdagangan
Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam;

Mengingat: . . .

TENTANG

KAWASAN PERDAGAGAGAANGAN BEBAS DAN PELABUHAHAHAN BEBAS BATAM

DENGANNN RRRAHAHAHMAATTT TUHAN NN YAYAYANGNGNG MMMAHAA A ESA

PPPRESSIDIDIDEENEN REPUBBLIK INDODOONENEN SIA,

nimbbbang : a.a.a. bahahahwa wwilayah Batamam serta pulauau-pulululauaa kkkececcililil dddiii sekkikitarn
ttet lah mememenuhi kriteria ununtuk dididitetapkpkpkananan seebe a
Kawasan PePerdagangagan Bebass ddan Pelabuhahahan BeBeBebababas;

bbb. bahwa unntutuk lelebih mmemaksimalkaan n pepepelalalakskk annna
pepengngembanganan serrtaa menenjajamin kegigiatataan usassahaaa dddi i i bidadada
pereekokononomian yyaangg mmeliputiti pperdaganggaaan, maaaririr ttt
industrii, peperhrhubbunngaann, pperrbabanknkan, pariwisataaa, dan bbibidadada
bidang lainnnnyay  dalamm kkawawasan sebagaimannna dddimimimakkkss
papadada hhur fuf a, perlu untuk k menettapkpkanan kkawawasassannn dddimmmakakaks
mememenjnjnjaddadi Kawaaasasasan Perdrdrdagangag n BeBeBebabab s dadan Pelaaabububuh
Bebas;

 c. bahwa berdasarkan Pasal 4 Peraturan PePePemememerrrin
Penggggagg nti Undang-Undang g Nomor 1 Tahuhuhunnn 202020070707 ttteeenta
PePePerururubababahahahannn AtAtAtasasas UUUndddananang-g-g-UnUnUndadadangngng NNNomomomororor 3336 66 TaTaTahuhuhunnn 20
teentntntananang PePePenenn tapapapannn Peraraatututurararan PePePemem rintahahah PPPengga
UUUndadadannng-Undang g g Nomor r r 1 Tahun 20202 000000 tttenenentatatanngng Kawas
Perdagangan BeBeBebas dan Pelabuhan Bebas menj
Undang-Undanggg, pembbeb ntukan Kawasan Perdagang
Bebas dan Pelaaabuhan BBBebas ditetapkan dengan Peratur
Pemerintah;

d. bahwa berdasarkakakan ppepertimbangan sebagaimana dimaks
pada huruf a, huurururufff b, dan huruf c, perlu menetapk
Peraturan Pemerintnn ah tentang Kawasan Perdagang
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Mengingat : 1. Pasal 5 ayat (2) dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor
76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3613);

3. Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang
Pembentukan  Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan
Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten
Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi
dan Kota Batam   (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3902);

4. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2000 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2000 tentang Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 251,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4053);

 5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4548);

7. Undang-Undang . . .

2. Undang Undanggg NNNommomoro  11 Tahun 1995 tentang Cu
(Lembaran n NeNeNegara Republililikkk InI donesia Tahun 1995 Nom
76, TaTaTammmbahan Lembaran NeNeegagagara Republik Indone
Noommmor 3613);

3. UUndang-Undangnn NNNomomomoroo 53 Tahunnn 1999 tenta
Pembbbenenentututukakk n KKKabababupupupatatatenenen PPPeele alalalawaa an, Kaaabubb paten Rok
HuHH lu, KaKaKabububupaten Rokan Hilir,r KKKababa upataa en Siaak,kk  Kabupa
KaKaKarirr mun,, KKKabababupatenn Nattununnaa,a, Kabupatatatenenen KKuantttanaa  Singi
dddan KoKoKotat  Batam   (Lembaran NNNegegegara ReReRepupupublik IIIndnn one
Taaahhuhun 1999 Nomoro  151, Tambmbahhhanana LLLememmbababararr n Neg
RReR publikk Indonesia NNomor 3902)2);

4.. Undang-UnUndad ng Nomomor 36 TaTahhun 2000 teneentaaangngng PPPenee ettaaap
Peraturan PePemem rinttaah Pengggganti Undang-UnUnUndaangngng NNNomooo
TaTahuh n 20000 ttentaang Kawawasan Perdadaggangaaan BBBebebebas ddd
Pelalabubuhah n BeBebabas memennjaadi Unndadanng-Undannng (L(L(Lembababarr
Negara RRepepubblil k k Innddonnesiiaa TaTahun 2000 Nomorrr 222
Tambahan LLemmbbaran NeNegagarra Republik Indooonesia a a Nooommm
40405353););

55. UnUnUndadadangngng-UUndndndana g gg Nomoorr r 717 TTTahaahununun 222000000333 tetenntang Keuauauannng
Negara (Lembarannn Negegegara Republik Indonesia Tahununun 2220
Nomor 47, Tambbbahan Lembaran Negara RRRepepepub
Indonesia Nomor 4286);

666. UUUndndndananang-g-g-UnUnUndadadangngng NNNomomomororor 33322 2 TaTaTahuhuhunnn 202020040404 ttenta
PePePemememerintntntahahahananan DDDaeaeaerrarah (L(L(Lememembababarararan n n Negagagararara Repub
Innndododonnesia Tahuunn n 20044 Nomor 12555, TaTT bbmb hahahaanan Lembar
Negara Republik k k Indoneeesis a Nomor 4437) sebagaimana te
diubah dengann Undanggg-Undang Nomor 8 Tahun 20
tentang Penettatapan PPePeraturan Pemerintah Pengga
Undang-Undang gg Nomorrr 3 Tahun 2005 tentang Perubah
Atas Undang-Unnndad nggg Nomor 32 Tahun 2004 tenta
Pemerintahan Daeerrar hhh menjadi Undang-Undang (Lembar
Negara Republik IInIndonesia Tahun 2005 Nomor 1



- 3 -

7. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang
Kepabeanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1995 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3612) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang
Kepabeanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4661);

8. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN PEMERINTAH TENTANG KAWASAN PERDAGANGAN
BEBAS DAN PELABUHAN BEBAS BATAM.

BAB  I
PEMBENTUKAN KAWASAN

PERDAGANGAN BEBAS DAN PELABUHAN BEBAS

Pasal  1

(1) Dengan Peraturan Pemerintah ini, kawasan Batam ditetapkan
sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
untuk jangka waktu 70 (tujuh puluh) tahun sejak
diberlakukannya Peraturan Pemerintah ini.

(2) Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi Pulau Batam,
Pulau Tonton, Pulau Setokok, Pulau Nipah, Pulau Rempang,
Pulau Galang dan Pulau Galang Baru;

  (3) Batas tetap dan titik koordinat dari wilayah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) adalah sebagaimana dalam peta
terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan Peraturan Pemerintah ini.

Pasal 2 . . .

Indonesia Nooomomomor 36122))) sesesebabb gaimana telah diubah deng
Undanggg-U-U-Undang Nomor 17 Tahahahunuu  2006 tentang Perubah
Atasss UUndang-Undang Nomor 1000 Tahun 1995 tenta
KeKeKepabeanan (LeLL mbaran Negara Republblblik Indonesia Tah
2006 Nomor 9993,3,3, TTamamambababahahahan nn Lembaran Negara Repub
Indonenenesisisia NoN momoor r 464646616161)));

8. UUUndnn ang-Undadadangngng NNNomomororor 22266 6 Tahun 2000070707 tentangngng Penata
RuRuRuang g g (L(L(Lembaran NeN gara Repububublill k Innndododonenenesia Taaahuhh n 20
Nommomor r 68, Tambbahan Lembabarararan NeNeNegagagararr RRRepub
InInInddonesisia a Nomor 477225);

MEM MUTUTUSKAN ::

nenenetatt pkpkpkananan : PERATATURURAN PEMERERINTAAHH TEENTNTANG KAAWAWASSAN PEPPERDDDAGAGAGANNNGGG
BEBAS DAAN N PEPELABUUHHANN BEBEBABAS BAATATAM.M.

BAB  I
PEPEPEMBMBMBENENNTUTUTUKAN KAKAKAWAWAASASASANNN

PERDAGANGAN BEBAAAS S S DAAANNN PELABUHAN BEBAS

Pasal  1

(1) Deeengngngananan PPPerereratataturuu an PPPemememeeerintataahhh ininini,i, kkkawawawasaa an Batttamamam dddiiitetapk
ssebabaagagagaii Kawasaann n Perdagggaaangan Bebababasss dadadannn PePePellalabububuhan Beb
untuk jangka wwwaktu 70 (tujuh pull huh) tahun se
diberlakukannyaaa Peraturaaann n Pemerintah ini.

(2) Kawasan Perdagggana gan BBBebas dan Pelabuhan Bebas Bat
sebagaimana dimamamaksudd pada ayat (1) meliputi Pulau Bata
Pulau Tonton, Pulaaau SSSetokok, Pulau Nipah, Pulau Rempa
Pulau Galang dan Pulululaaau Galang Baru;
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Pasal 2

(1) Di dalam Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas Batam dilakukan kegiatan-kegiatan di bidang
ekonomi, seperti sektor perdagangan, maritim, industri,
perhubungan, perbankan, pariwisata dan bidang lainnya.

(2) Bidang lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah tersendiri.

(3) Pengembangan kegiatan-kegiatan di bidang ekonomi di
dalam Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
pada kawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat
(2) dilakukan sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Batam.

BAB II
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 3

(1) Semua aset Otorita Pengembangan Daerah Industri Pulau
Batam dialihkan menjadi aset Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam,
kecuali aset yang telah diserahkan kepada Pemerintah Kota
Batam, sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan.

(2) Pegawai pada Otorita Pengembangan Daerah Industri
Pulau Batam dialihkan menjadi pegawai pada Badan
Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas Batam.

Pasal 4

(1) Hak Pengelolaan atas tanah yang menjadi kewenangan
Otorita Pengembangan Daerah Industri Pulau Batam dan
Hak Pengelolaan atas tanah yang menjadi kewenangan
Pemerintah Kota Batam yang berada di Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas  Batam
sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 ayat (2) beralih
kepada Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

(2) Hak-hak . . .

Bebas Batam mm dididilllakukukukakakan n kegiatan-kegiatan di bida
ekonomi,i,, sseperti sektor perdrdrdagaga angan, maritim, indus
perhhubububungan, perbankan, pariwisasasatatt  dan bidang lainnya

(2) BiBiBidang lainnyayy  sebagaimana dimakkksuss d pada ayat 
ditetapkpp ananan dennngagagan PePeeraraatututurararannn PePP merintahh ttteree sendiri.

(3) Pengememmbababannngan kegiatan-kegigigiatatatananan di bidanggg ekonomi
dadadalall m Kawawawasasasann PePerdrdaggananngagagan nn Bebas dadadannn Pelabububuhan Beb
ppapada kkkaawawasan sebagagaimana dimimmakaka sud dadadalalalam Passas l 1 a
(2))) ddidilaakuk kan sesuaiai dengan Rencn ananna aa Taatatata RRRuauu ng WWWilay
KKoKota Batatama .

BABB II
KETEENTNTUANN PPERALILIHHAN

PaP ssal 33

(1) Semua asett OOtoorrita Penngeembmbangan Daerah Innndustrtrtri PuPuPu
BaBatatam didi lalihihkan menjaddii as tet BBadadanan Penenengusaaahahh
KaKaKawawawasan Perdagagaganaa gan BeBeBebbbas dan PePePelalalabubuhahann BeBB bas BaBaBattta
kecuali aset yang gg tetetelaaah h h ddidiserahkan kepada Pemerintttahahah K
Batam, sesuai denggaana  Peraturan Perundang-undananangagagannn.

(2(2(2))) Pegagg wai papp da Otorita Pengeg mbangagg n DaDaDaeeerahahah IIIndnn us
PuPuPulalalau u u BaBaBatatatammm dididialaa ihhkakakann n mememenjnjnjadadadi ii pepepegagagawawawai i i papapadadada Bad
Peengngnguususahahhaaaaaan n n Kawawawasasasannn Peerdrdrdagagagana gagagan n n BeBB bas dadadan nn PPePelabuh
BBBebababasss BBatam.

Pasal 4

(1) Hak Pengelolaaaannn atas tanah yang menjadi kewenang
Otorita Pengembababangannn Daerah Industri Pulau Batam d
Hak Pengelolaan ataasas tanah yang menjadi kewenang
Pemerintah Kota BBatam yang berada di Kawas
P d B b d P l b h B b B t
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(2) Hak-hak yang ada diatas Hak Pengelolaan atas tanah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tetap berlaku sampai
masa berlakunya berakhir.

(3) Untuk perpanjangan/pembaharuan hak setelah hak
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berakhir, akan
diberikan sesuai dengan  Peraturan Perundang-undangan.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, segala
perjanjian, kesepakatan, atau kerjasama serta izin atau fasilitas
yang diberikan oleh Otorita Pengembangan Daerah Industri
Pulau Batam dan Pemerintah Kota Batam dinyatakan tetap
berlaku sampai masa berlakunya berakhir.

Pasal 6

(1) Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Batam ditetapkan paling lambat pada
tanggal 31 Desember 2008.

(2) Sebelum terbentuknya Badan Pengusahaan Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam, maka tugas
dan wewenangnya dilaksanakan secara bersama antara
Pemerintah Kota Batam dengan Otorita Pengembangan
Daerah Industri Pulau Batam sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi masing-masing.

Pasal 7

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar . . .

(3) Untuk pepeerprprpanjangan/pemmmbabab haruan hak setelah h
sebagagaaimimimana dimaksud pada ayaa at (2) berakhir, ak
dibebeberikan sesuai dengan  Peraturan PPPerundang-undanga

BAB III
KEEETETETENTNTNTUAUANN PEPENUNUNUTUTUTUP

Pasaall 5

Paaadad  saat Peraraturan PePemerintahah ini mulaii berrerlalalakukuku,,, seeeg
ppeperjrjanjian, kesepapakatann, aatau kekerrjasama serta a izizzinii aaattatau u u faff sillli
yyang ddibiberikan ooleeh OOtoorita a PPengembaangngaan DDaaaeraaah hh InII dududuss
Pulau Baatatamm dan PePemmerrintntahah Kottaa BaBatam dinyyyatakan ttteee
berlaku samppaiai mmasa aa beberllakakununyaya bbeerakhir.

PaPP sal 666

(1) Badan Pengusahaaaan Kawasan Perdagangan BeBeBebababass s d
Pelabuhan Bebas Batam ditetapkan paling gg lalalambmbmbaatat pa
tatatangngnggagagalll 313131 DDDesesesememembebb r 202020080808.

(2(2(2))) SeSeSebebebellulum m m tteterbrbrbentuuuknknknya BBBadaddananan PPPenenengugugusahahahaananan Kawas
PePePerdrdrdagangan Bebababas dan PPPelabuhan Bebababasss BaB tatatammm, maka tug
dan wewenanggnnnya dilaaakskk anakan secara bersama ant
Pemerintah Kooto a Batammm dengan Otorita Pengembang
Daerah Industrii i Pulau BBBatam sesuai dengan tugas pok
dan fungsi masinnng-gg masisising.

Pasaaall 7
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Pemerintah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 20 Agustus 2007

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 20 Agustus 2007

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

                  REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

                     ANDI MATTALATTA

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2007 NOMOR

p p y g p

Ditetapkan di Jakartaaa

papap dadada tanananggggggal 2220 Agustus 20202007

PRPRRESESESIDIDIDENENEN RRREPEPEPUBUBUBLILILIK K INDONEEESISS A,

ttttttd.d.d.

DR. H. SUSILO BAMBM ANANANG YUYUYUDHDHDHOYOO ONNNO

unnndangggkakakan nn di JJJakarta

daaa tanggggggalala  200 0 AgAgusu tus 2007

ENTNTTERI HUKKUK M DAN N HAHAK K ASASSI MAMANUSISIAA

           REEEPUBLIK INDONNESESIAIA,

ttttdd.

               ANDI MATTALATTA

LEEEMBMBMBARAA AN NEGGARARARAAA RREPUBLLLIKIKIK IIINDNDNDOOONESIA TTTAHAHAHUNUU  2007 NONONOMOMOMOR
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 46 TAHUN  2007

TENTANG

KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS DAN PELABUHAN BEBAS BATAM

I. UMUM

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2000
tentang Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas sebagaimana
telah ditetapkan menjadi Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2000
menetapkan sejumlah kriteria bagi suatu kawasan untuk dapat diusulkan
menjadi Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas, diantaranya
kriteria yang terkait dengan letak kawasan tersebut.

Letak Batam di sisi jalur perdagangan internasional paling ramai di dunia
dan perannya yang demikian penting sebagai salah satu gerbang dan
ujung tombak ekonomi Indonesia merupakan pertimbangan utama bagi
penetapan Kawasan Batam menjadi Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas.

Letak geografis Batam yang unik dan khusus menjadikan posisinya begitu
sentral, karena dapat dijadikan sebagai pintu gerbang bagi arus masuk
investasi, barang, dan jasa dari luar negeri yang berguna bagi peningkatan
kesejahteraan rakyat Indonesia. Selain dapat difungsikan sebagai sentral
pengembangan industri sarat teknologi yang dapat memberikan manfaat
di masa depan dan pengembangan industri-industri dengan nilai tambah
yang tinggi, kawasan Batam dapat pula berfungsi sebagai tempat
pengumpulan dan penyaluran hasil produksi dari dan ke seluruh wilayah
Indonesia serta negara-negara lain.  Mengingat letaknya tepat pada jalur
kapal laut internasional maka kawasan Batam dapat menjadi pusat
pelayanan lalu lintas kapal internasional. Selain itu dengan posisi Batam
didukung oleh kondisi Sumatera yang telah jauh berkembang,
memudahkan penyediaan tenaga kerja dan sarana pengembangan
kemampuan tenaga kerja.

Di samping itu, pada kawasan Batam juga tersedia lahan, infrastruktur
dan industri pendukung yang memadai.

Namun . . .

PERATURAN PEMERIRIRINTNTNTAHAHAH RRREPEPE UBLIK INDONESIA

NONONOMOR 46 TAHUN  20070707

TENTANG

KAWASAN PEEERRRDAGANGAN BEBEEBABABAS SS DADADANNN PEPEPELALL BUHAN BEBEBEBAS BATAM

UMUMMM

Perraraturaaan nn PePePemeriririnntn ahh Pengganti UUndang-Undaang NNNomo oroo 111 TTTaha ununn 20
teeenntang gg KaKaKawwwasasaan Perdagagangan Bebab s dan Pelalabuhan BeBB bab sss sesesebagaaimii a
tttelah dididittetetappkpkan menjajadid  Undanang-Undangng Nomor 3336 TaTaTahuhh n 2022
meneeetatatapppkannn sejumlah krittereria bagii ssuatu kakawasan untuk dadd paaat t t dididiusulllk
menjnjnjadadadi Kaaawaasasan Perdaganngagan Beebbas daann Pelabuhan n BeBebaaas, dddiaiaianntaraann
kkrk itttereeriaiaia yaanang terkkaiaitt ded ngan lletetaka kkaawassanan tersebuut.t.

LeLeetatt k Battat m di sisi jalulur r peperdaaganangaann ininteernrnasasiional paling rraaamai di i i duduu
dddannn peraaannya yang demiikikiann ppentingng sebebagai salah satu gerbbaaang ddd
ujujujung gg tommbmbakak eekokononomimi II dndonesia merup kakanan pperertitimbmbanangagannn utututama a bbb
pepepenen tapaann n Kawaasasaannn BBBatam memm njadi KaKaKawasan PePePerdrdr aggangagaannn Bebaaasss d
PePePelalalabuhan Bebas.

LeLeLetataak kk gegg ografis Batam yang unik dadan khusus menjadikan posisiinynynyaaa bbbeg
seeentntntrararal,l, kkkarararena dapat dijadikan sebagai pintu gerbang baaagigigi arururus s s mmmas
invevevestststasassi,i,i, bbbarararananang,g,g, dddananan jjjasasasaa a dadadaririri llluauu r nenenegegegeririri yyyananang g g bebebergrgrgunununaaa bababagigigi pppenenenininingkat
keseejajajahththteree aan rakykykyatatat IIIndndndonononese ia. SeSeSelalalaininin dapapapatata dddifififununungsgsg ikan sebebebagagagaaai sent
pengemmmbababangngngananan iiindndusususttri sarat tt tett knologggiii yang dapapapataa mmmememembebeberirikakakan manf
di masa depan dddan pengembangngngan indndndustri-industri dddengan nilai tamb
yang tinggi, kawasan Batammm dapat pula berfungsi sebagai tem
pengumpulan dan penyaluran hasil proooduksi dari dan ke seluruh wilay
Indonesia serta negara-negara lain. MMMengingat letaknya tepat pada ja
kapal laut internasional makaa a kawwwasan Batam dapat menjadi pu
pelayanan lalu lintas kapal internnnasssiiional. Selain itu dengan posisi Bat
didukung oleh kondisi Sumatetetera yang telah jauh berkemba
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Namun, pertimbangan yang sangat penting adalah adanya komitmen
Pemerintah Daerah yang bersangkutan untuk melaksanakan pengelolaan
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas. Untuk itu, perlu
diterbitkan Peraturan Pemerintah tentang penetapan Batam sebagai
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas dengan batas-batas
yang jelas dan mudah dikontrol keamanannya dan tidak mengganggu
keberlanjutan lingkungan hidup, sesuai Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional.

II. PASAL DEMI PASAL

 Pasal 1
  Cukup jelas.

 Pasal 2
  Cukup jelas.

 Pasal 3
  Cukup jelas.

Pasal 4
Ayat (1)

Hak Pengelolaan yang menjadi wewenang Pemerintah Kota
Batam beralih kepada Badan Pengusahaan Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam setelah terjadi
pelepasan hak pengelolaannya oleh Pemerintah Kota Batam.

       Ayat (2)
          Cukup jelas.

       Ayat (3)
             Cukup jelas.

 Pasal 5
  Cukup jelas.

 Pasal 6
 Cukup jelas.

Pasal 7
  Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR

diterbitkan Peraturan Pemememeriririntah tenenntatatang penetapan Batam seba
Kawasan Perdagangan BBeBebas dan Pelabuhannn Bebas dengan batas-ba
yang jelas dan mudududah dikontrol keamanannya dddan tidak menggang
keberlanjutan lililinnngkungan hhidididup, sesuai Rencana TTTata a Ruang Wilay
Nasional.

PASAL DDDEMI PASASASALAA

Pasaalal 1
Cukukukup p p jjjelas.s.s.

PPPasal 222
CuCuCukukk p p p jjejelas.

PPasssalalal 333
Cukuuup jelas.

PPaP ssasal 4
AyAyAyattt ((1)1)

HHaHak k PePeengngngelelelolaan yaaangnn  mennnjajajaddi wewenenenananang g g PePemmem rintahhh KKK
Batam beralih kekeepapapadad BBBadan Pengusahaan KKKawawawaaas
Perdagangan Bebas dan PePePelabuhan Bebas Batam setelalaahh h teteterj
pepp lepasan hak pengelolaannya oleh Pemerintah Kota a a BBaBatatatam.mm

     AAAyayayat t t (2(2(2)))
      CuCC kup jejejelalalas.s.s.
      Ayayaat t t (3(3(3)))
         Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas.

Pasal 6
Cukup jelas.

P l 7


